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BERITA DAERAH KABUPATEN WAY KANAN
TAHUN 2024 NOMOR 19

PERATURAN BUPATI WAY KANAN
NOMOR 19 TAHUN 2024
TENTANG
KAJIAN RISIKO BENCANA TAHUN 2024-2028

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI WAY KANAN,

Menimbang : a. bahwa Kabupaten Way Kanan merupakan daerah rawan
bencana, sehingga perlu perencanaan penyelenggaraan
penanggulangan bencana yang menjadi salah satu dasar
pembangunan daerah;

b. bahwa untuk memberikan gambaran menyeluruh
terhadap risiko bencana di Kabupaten Way Kanan
dengan menganalisis Tingkat Ancaman, Tingkat
Kerugian dan Kapasitas Daerah, perlu mekanisme yang
terstruktur;

c. bahwa Pengkajian risiko bencana di Kabupaten Way
Kanan belum disusun dan untuk memberikan kepastian
hukum dalam pembangunan, perlu ditetapkan dengan
Peraturan Bupati;

d. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu,
perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Kajian
Risiko Bencana Tahun 2024-2028;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Way Kanan,
Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur dan
Kotamadya Daerah Tingkat II Metro (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3825);

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

4 Peraturan...
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4828);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4829);

6. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1088);

7. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum
Pengkajian Risiko Bencana (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1096);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Way Kanan (Lembaran Daerah
Kabupaten Way Kanan Tahun 2016 Nomor 8, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 159),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 1 Tahun
2022 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Daerah
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Way Kanan
(Lembaran Daerah Kabupaten Way Kanan Tahun 2022
Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Way
Kanan Nomor 189);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 6 Tahun
2022 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Way Kanan Tahun
2023 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Way Kanan Nomor 193);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 1 Tahun

2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Way Kanan Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah
Kabupaten Way Kanan Tahun 2023 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 197);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KAJIAN RISIKO BENCANA
TAHUN 2024-2028.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa

sendiri....
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sendiri berdasarkan aspirasi masyakarat dalam sistem
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Way Kanan.

4. Badan Penanggulangan Bencana Daerah selanjutnya
disingkat BPBD adalah Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Way Kanan.

5. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda
dan dampak psikologis.

6. Kajian Risiko Bencana adalah mekanisme terpadu untuk
memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko
bencana suatu daerah dengan menganalisis Tingkat
Ancaman, Tingkat Kerugian dan Kapasitas Daerah.

7. Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana
penyelenggaraan penanggulangan bencana suatu daerah
dalam kurun waktu tertentu yang menjadi salah satu
dasar pembangunan daerah.

8. Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik
geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, geografis,
sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada
suatu kawasan untuk jangka waktu tertentu yang
mengurangi  kemampuan = mencegah, meredam,
mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk
menanggapi dampak buruk bahaya tertentu.

9. Risiko bencana adalah potensi kerugian yang
ditimbulkan akibat bencana pada suatu kawasan dan
kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka,
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi,
kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan
kegiatan masyarakat.

10. Korban bencana adalah orang atau kelompok orang yang
menderita atau meninggal dunia akibat bencana.

11. Indeks Ketahanan Daerah selanjutnya disingkat IKD
adalah instrumen untuk mengukur kapasitas daerah
dengan asumsi bahwa bahaya atau ancaman bencana
dan kerentanan di daerah tersebut kondisinya tetap.

12. Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas
atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana.

13. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukansebagai upaya  untuk  menghilangkan
dan/atau mengurangi ancaman bencana.

14. Peta adalah kumpulan dari titik-titik, garis-garis, dan
area- area yang didefinisikan oleh lokasinya dengan
sistem koordinat tertentu dan oleh atribut non-
spasialnya.

15. Skala peta adalah perbandingan jarak di peta dengan
jarak sesungguhnya dengan satuan atau teknik tertentu.
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16. Peta Landaan adalah peta yang menggambarkan garis
batas maksimum keterpaparan ancaman pada suatu
daerah berdasarkan perhitungan tertentu.

17. Peta Risiko Bencana adalah gambaran Tingkat Risiko
bencana suatu daerah secara spasial dan non spasial
berdasarkan Kajian Risiko Bencana suatu Daerah.

18. Cek Lapangan (ground check) adalah mekanisme revisi
garismaya yang dibuat pada peta berdasarkan
perhitungan dan asumsi dengan kondisi sesungguhnya.

19. Geographic Information System yang selanjutnya
disingkat GIS, adalah sistem untuk pengelolaan,
penyimpanan, pemrosesan atau manipulasi, analisis,
dan penayangan data yang mana data tersebut secara
spasial (keruangan) terkait dengan muka bumi.

20. Tingkat Kerugian adalah potensi kerugian yang mungkin
timbul akibat kehancuran fasilitas kritis, fasilitas umum
dan rumah penduduk pada zona ketinggian tertentu
akibat bencana.

21. Kapasitas adalah kemampuan daerah dan masyarakat
untuk melakukan tindakan pengurangan Tingkat
Ancaman dan Tingkat Kerugian akibat bencana.

22. Tingkat Risiko adalah perbandingan antara Tingkat
Kerugian dengan Kapasitas Daerah untuk memperkecil
Tingkat Kerugian dan Tingkat Ancaman akibat bencana.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2
Maksud Pengkajian Risiko Bencana adalah untuk
mewujudkan peta rawan bencana sebagai pedoman dalam
penyusunan kebijakan penanggulangan bencana.

Pasal 3
Tujuan Pengkajian Risiko Bencana bertujuan untuk:
a. memetakan kerawanan bencana;
b. menganalisa tingkat kerawanan bencana, baik bencana
alam maupun bencana non alam;
c. menyajikan analisis peta rawan bencana dan upaya
mitigasi sesuai dengan kewenangan daerah.

BAB III
PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

Pasal 4
(1) Pengkajian risiko bencana disusun dalam sistematika
yang terdiri dari:
a. BAB I-PENDAHULUAN;
b. BAB II-GAMBARAN UMUM KEWILAYAHAN DAN
KEBENCANAAN;
c. BAB III-PENGKAJIAN RISIKO BENCANA,;
d. BAB IV-REKOMENDASI; dan
e. BAB V-PENUTUP.

(2) Sistematika...
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(2) Sistematika sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
dalam dokumen kajian risiko bencana sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Way Kanan.

Ditetapkan di Blambangan Umpu
pada tanggal 2 Desember 2024
BUPATI WAY KANAN,
dto
RADEN ADIPATI SURYA
Diundangkan di Blambangan Umpu
pada tanggal 2 Desember 2024
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN WAY KANAN,
dto

SAIPUL

BERITA DAERAH KABUPATEN WAY KANAN TAHUN 2024 NOMOR 19

Disalin sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

$ittd)

ARIS SUPRIYANTO, S.H., M.H.
Pembina (IV/a)
NIP. 19850624 201001 1 012
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=5 LAMPIRAN
: PERATURAN BUPATI WAY KANAN
NOMOR 19 TAHUN 2024
TENTANG
KAJIAN RISIKO BENCANA TAHUN 2024-
2028

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Provinsi Lampung, terletak di ujung selatan Pulau Sumatera, Indonesia, adalah
salah satu wilayah yang sering mengalami berbagai jenis bencana alam, Wilayah
ini terkenal karena keindahan alamnva, namun juga rentan terhadap bahaya
bencana alam yang dapat menggangsu kehidupan penduduk dan merusak
infrastruktur. Bencana alam di Provinsi Lampung mencakup banjir, tanah
longsor, dan erupsi gunung berapi, serta perubahan iklim vang semakin ekstrim.
Melalui kombinasi faktor geografis, topografi, dan cuaca ekstrim, Provinsi
Lampung terus menghadapi tantangan dalam mengelola risiko bencana alam.

Kabupaten Way Kanan merupakan salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Lampung yang tidak lepas dari bahaya terjadinya bencana. Dalam
catatan [RBl Kabupaten Way Kanan memiliki skor indeks risiko sebesar 120,07
termasuk dalam kategori kelas sedang. Hal tersebut disebabkan beberapa faktor
diantaranys, kondisi geografis Kabupaten Way Kanan sebagian berbukit, lembah
dan dilewati sungai menjadikan beberapa kawasan di kabupaten ini masuk
dalam kawasan rawan bencana seperti gempa bumi, banjir, kebakaran hutar,
longsor dan kekeringan. Secara topografi, Kabupaten Way Kanan dapat dibagi
menjadi 2 (dua) unit topografis, vaitu: daerah topografis berbukit sampai
bergunung dan daerah River Basin. Sebagian besar wilayvahnya adalah dacrah
yang dialiri sungai. Saat musim penghujan tiba, dengan intensitas curah hujan
yang tinggi, daerah ini mengalami laju aliran limpasan air dengan cepat,
schingga dapat menyebabkan terjadinya banjir. Menurut BNPB tercatat sejak
akhir tahun 2010 banjir di Kabupaten Way Kanan mengalami penurunan luasan
terdampak dari tahun 1994 seluas 1500 Ha menjadi 1000 Ha. Namun, pada
tahun 2016 terjadi ledakan luasan banjir di sckitar DAS Way Umpu dan Way
Besai yaitu lebih dari 3500 Ha luasan daerah terdampak,

Selain bahaya banjir, secara geologis Dacrah Kabupaten Way Kanan juga
menghadapi bahaya gerakan tansh, atau yang pada umumnya dikenal sebagai
tanah longsor yang terjadi pada gerakan tanah jenis aliran bahan rombakan
atau banjir bandang, hal ini diperburuk lagi oleh curah hujan vang tinggi,
Terkait dengan bahaya tingkat kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Way
Kanan yang merupakan bahaya serius bagi lingkungan dan masyarakat
setempat.

Kebakaran Hutan dan Lahan yang sering terjadi sebagian besar diakibatkan oleh
kegiatan manusia dalam rangka membuka lahan, baik untuk usaha pertanian,
kehutanan maupun perkebunan dan ditunjang oleh adanya fenomena alam El
Nino Southern Oscillation (ENSO) yang menimbulkan kekeringan, sclain
mengancam produksi tanaman pangan juga kian mempermiskin penduduk yang
mata pencahariannya tergantung pada pertanian, perkebunan dan peternakan.
Sedangkan bahaya cuaca ekstrim scperti angin puting beliung juga hampir
setiap tahun terjadi di Daerah Kabupaten Way Kanan. Bahaya yang paling sering



terjadi adalah angin puting beliung vang umumnya terjadi pada musim
pancaroba atau peralihan dari musim hujan ke musim kemarau maupun dari
musim kemarau ke musim hujan. Dan tingginya kecepatan angin puting beliung
dapat menimbulkan kerusakan dalam bentuk robohnya atap bangunan ringan,
baliho, tiang listrik, pohon-pohon ataupun benda-benda lainnya.

Selain bencana alam, bencana non-alam seperti epidemi dan wabah penyvakit
merupakan hal yang potensial timbul di Kabupaten Way Kanan. Berjangkitnya
penyakit dapat mengancam manusia maupun hewan ternak dan berdampak
serius dalam bentuk kematian dan terganggunya roda perekonomian. Semakin
tinggi persentase dependency ratioc menunjukkan semakin tinggi beban yang
harus ditanggung penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk
yang belum produktif dan tidak produktif lagi. Beberapa epidemi dan wabah
penyakit yang terjadi di Kabupaten Way Kanan yaitu campak, demam berdarah
(DBD), malaria, difteri, hepatitis dan COVID-19,

Penvakit DBD di Kabupaten Way Kanan, berdasarkan data Dinas Kesehatan
Tahun 2019-2023, mencatat adanyva 547 penduduk vang terpapar. Kecamatan
Blambangan Umpu menjadi wilavah dengan jumlah kasus tertinggi,
menunjukkan tingginya risike penularan di daerah tersebut. Sementara itu,
penyakit malaria pernah terjadi di Kabupaten Way Kanan, dengan temuan kasus
terutama di Kecamatan Way Tuba dan Bumi Agung, mengindikasikan adanya
fokus penanganan vang perlu diperhatikan,

Kasus hepatitis juga menjadi perhatian serius dengan terjadinya 100 penduduk
yang terpapar, sebagian besar terkonsentrasi di Kecamatan Kasui. Hepatitis
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk infeksi virus, penggunaan
obat-obatan, dan konsumsi alkohol. Hal ini menunjukkan kompleksitas
masalah kesehatan di Kabupaten Way Kanan, yvang memerlukan strateg
pencegahan dan penanganan yvang holistik untuk mengatasi berbagai faktor
risiko penyakit menular,

Selain 1tu juga, Penvakit COVID-19 vang discbabkan oleh virus SARS-CoV-2,
telah menjadi pandemi global setelah pertama kali dilaporkan pada 21 Desember
2019 di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Penyakit ini, yang menyebabkan
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2), menyebar
dengan cepat ke seluruh dunia, dan pada tanggal 11 Maret 2020, Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menetapkan COVID-19 sebagai pandemi,

Di Kabupaten Way Kanan, data Dinas Kesehatan Tahun 2019-2023 mencatat
bahwa sebanyak 1884 penduduk terpapar COVID-19. Wilayah-wilayah dengan
jumlah kasus tertinggi termasuk Kecamatan Blambangan Umpu, Kecamatan
Banjir, dan Kecamatan Baradatu. Angka ini mencerminkan tingginya tingkat
penyebaran virus di wilayah tersebut, memerlukan respons dan strategi
penanganan yang efektifl untuk meminimalkan dampak kesehatan masyarakat.

Sebagaimana halnya dengan wilayah-wilayah lain di Indonesia, Kabupaten Way
Kanan merupakan wilayah yang rawan terhadap bencana. Data Informasi
Bencana Indonesia (DIBI) BNPEB menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Way
Kanan diketahui memiliki sejarah kejadian bencana scperti banjir, tanah
longsor, cuaca ekstrim (angin puting beliung), kekeringan, dan kebakaran hutan
dan lahan.

Sehingga, dengan mempertimbangkan sejarah kebencanaan, indeks risiko tinggi
pada KRB Provinsi Lampung, Buku Indeks Risiko Bencana Indonesia, Dokumen
RPJMD dan RTRW Kabupaten Way Kanan dan usulan pemerintah daerah maka
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bencana yang akan dikaji pada dokumen ini berjumlah 9 (sembilan) bencana
yaitu Bencana Banjir, Banjir Bandang, Cuaca Ekstrim, Gempabumi, Kebakaran
Hutan dan Lahan, Kekeringan, Tanah Longsor, COVID-19 dan Wabah Penyakit
dan Epidemi (EWP).

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Kegiatan kajian risiko bencana di Kabupaten Way Kanan disusun dengan
maksud sebagai berikut.

Menjelaskan bahaya bencana di Kabuparen Kabupaten Way Kanan.
Melakukan pemetaan daerah rawan bencana.

Menganalisis kerentanan dan kapasitas masyarakat,

Menyusun daftar prioritas risiko bencana.

Menyusun dokumen kajian risiko bencana.

on o Ll B

Penyusunan tingkat bahaya, kerentanan, kapasitas dan risiko bencana di

Kabupaten Way Kanan dilakukan dalam tingkat kampung/tiuh. Adapun tujuan

penyusunan dokumen Kajian Risiko Bencana Kabupaten Way Kanan adalah

agar arah kebijakan pembangunan dan pemanfaatan ruang di Kabupaten Way

Kanan dapat sesuai dengan daya dukung lingkungan, khususnya potensi

kebencanaan daerah tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, dokumen Kajian

Risiko Bencana ini dapat dimanfaatkan pada tatanan berikut.

1. Pada tatanan Pemerintah, hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan
sebagai dasar untuk menyusun kebijakan penanggulangan bencana.
Kebijakan ini nantinya merupakan dasar bagi penyusunan Rencana
Penanggulangan Bencana yang merupakan mekanisme  untuk
mengutamakan penanggulangan bencana dalam rencana pembangunan.

2. Pada tatanan Mitra Pemerintah, hasil dan pengkajian risiko bencana
digunakan sebagai dasar untuk melakukan aksi pendampingan maupun
intervensi teknis langsung ke komunitas lerpapar untuk mengurangi risiko
bencana. Pendampingan dan intervensi para mitra harus dilaksanakan
dengan berkoordinasi dan tersinkronisasi terlebih dahulu dengan program
pemerintah dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana.

3. Pada tatanan Masyarakat Umum, hasil dari pengkajian risiko bencana
digunakan sebagai salah satu dasar untuk menyusun aksi praktis dalam
rangka kesiapsiagaan, seperti menyusun rencana dan jalur evakuasi,
pengambilan keputusan daerah tempat tinggal dan sebagainya.

1.3 RUANG LINGKUP
Sasaran yang akan dicapai dari pelaksanaan kegiatan ini adalah:
1. Tersusunnya Dokumen Kajian Risiko Bencana untuk Kabupaten Way Kanan,
2. Tersusunnya album peta kajian risiko bencana Kabupaten Way Kanan
dengan skala 1:50.000 dengan kedalaman analisis sampai tingkat kampung
dan peta kajian risiko bencana Kabupaten Way Kanan dengan kedalaman
analisis hingga kampung dalam bentuk database digital dengan format
sistem informasi geografis. Album peta ini terdiri dari yaitu:
a. Peta-peta Bahaya;
b. Peta-peta Kerentanan;
c. Peta-peta Kapasitas;
d. Peta-peta Risiko Bencana;
e. Peta Risiko Multi Bahaya Daerah;
f. Matriks Tabulasi Analisis Risiko Bencana Tingkat Kampung; dan
g. Dokumen Rekomendasi Kebijakan



1.4 LANDASAN HUKUM
Penyusunan Dokumen KRB Kabupaten Way kanan berdasarkan pada landasan

hukum yang berlaku di tingkat Nasionzl dan Provinsi, Adapun landasan
operasional hukum yang terkait adalah scbagai berikut.

1.

10.

1.

12.

13.

i4.

15,

16.

&

18,

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Daerah Tingkat I1 Way Kanan, Kabupaten Daerah Tingkat Il Lampung
Timur dan Kotamadya Daerah Tingkat Il Metro;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang,;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana,
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan

Pengelolaan Bantuan Bencana;
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga
Internasional dan Lembaga Asing Non-Pemerintah dalam Penanggulangan

Bencana; .
Peraturan Presiden Nomor & Tahun 2008 tentang Badan Nasional

Penanggulangan Bencana;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 4
Tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan
Bencana;

Peraturan Kepala Badan Masional Penanggulangan Bencana Nomor 2
Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standar
Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan
Bencana Daerah Kabupaten/kota,

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2
Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana;
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3
Tahun 2012 tentang Panduan Penilaian Kapasitas Daerah dalam
Penanggulangan Bencana,

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1510 Tahun 2010 tentang Jems
Penyakit tertentu vyang Dapat Menimbulkan Wabah, dan Upaya
Penanggulangannya,

Peraturan Daerah Kabupaten Wav Kanan Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Way Kanan,
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Way Kanan Nomor | Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga atas
Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Way Kanan;

Peraturan Dacrah Kabupaten Way Kanan Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Way Kanan
Tahun 2021-2026,

Peraturan Daerah Kabupaten Way Kanan Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Wav Kanan Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Way Kanan Tahun 2023-2043.
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Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan/atau non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Sistem Informasi Geografis, selanjutnva disebut SIG adalah sistem untuk
pengelolaan, penyimpanan, pemroscsan atau manipulasi, analisis, dan
penayangan data yang mana data tersebut secara spasial (keruangan)
terkait dengan muka bumi.

Indeks Kerugian Daerah adalah jumlah infrastruktur yang berada dalam
wilayah bencana.

Indeks Penduduk Terpapar adalah jumlah penduduk vang berada dalam
wilayah diperkirakan terkena dampak bencana.

Kajian Risike Bencana adalah mekanisme terpadu untuk memberikan
gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana suatu daecrah dengan
menganalisis tingkat bahaya, tingkat kerentanan dan kapasitas daerah.
Kapasitas Daerah adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk
melakukan tindakan pengurangan tingkat bahaya dan tingkat kerentanan
daerah akibat bencana,

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat
yvang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi
ancaman bencana.

Korban Bencana adalah orang atau kelompok orang yang menderita atau
meninggal dunia akibat bencana.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara  Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945,

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana adalah serangkaian upaya vang
meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya
bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabilitasi.
Peta adalah kumpulan dari ttik-titik, garis-garis, dan area-area vang
didefinisikan oleh lokasinya dengan sistem koordinat tertentu dan oleh
atribut non spasialnya.

Peta Bahaya adalah peta yang menggambarkan tingkat potensi
bahaya/ancaman suatu daerah sccara visual berdasarkan Kajian Risiko
Bencana suatu daerah.

Peta Kerentanan adalah peta vanz menggambarkan tingkat kerentanan
daerah, yang meliputi kerentanan sosial, fisik, ekonomi dan lingkungan
terhadap setiap jenis bencana suatu daerah secara visual berdasarkan
Kajian Risiko Bencana suatu daerah.

Peta Risiko Bencana adalah peta vang menggambarkan tingkat risiko
bencana suatu daerah secara visual berdasarkan Kajian Risiko Bencana
suatu daerah.

Rawan Bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis,
hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan
teknologi pada suatu wilayah uniuk jangka waktu tertentu vang
mengurangl kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan
mengurangi kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya
tertentu.

Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana penyelenggaraan
penanggulangan bencana suatu daerah dalam kurun waktu tertentu yang
menjadi salah satu dasar pembangunan daerah.

Risiko Bencana adalah potensi kerugian vang ditimbulkan akibat bencana
pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian,
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luka, sakit, jiwa terancam, hilangnva rasa aman, mengungsi, kerusakan
atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

Skala Peta adalah perbandingan jarak di peta dengan jarak sesungguhnya
dengan satuan atau teknik tertentu.

Tingkat Kerugian Daerah adalah potensi kerugian vang mungkin timbul
akibat kehancuran [asilitas kritis, fasilitas umum dan rumah penduduk
pada zona ketinggian tertentu akibat bencana.

Tingkat Risiko adalah perbandingan antara tingkat kerentanan daerah
dengan kapasitas daerah untuk memperkecil tingkat kerentanan dan
tingkat bahava akibat bencana.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB) Kabupaten Way
Kanan adalah:

1.

RINGKASAN EKSEKUTIF

Ringkasan eksekutif memperlihatkan rangkuman kondisi umum wilayah
dan kebencanaan, maksud dan tujuan penyusunan kajian risiko bencana,
hasil pengkajian risiko bencana dan memberikan gambaran umum tentang
kapasitas daerah serta kesiapsiagaan daerah, serta akar masalah dan
rekomendasi vang dapat dilakukan dalam penanggulangan bencana di
Kabupaten Way Kanan.

BAB 1| PENDAHULUAN

Bab im berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, sasaran kegiatan,
landasan hukum, pengertian, dan sistematika penulisan dari penyusunan
dokumen KRB Kabupaten Way Kanan, Bab ini menekankan arti strategis
dan pentingnya pengkajian risiko bencana daerah, sebagai dasar untuk
penataan dan perencanaan penanggulangan bencana yang terarah,
terkoordinasi, dan menyeluruh dalam penyelenggaraannya.

BAB 2 KONDISI KEBENCANAAN

Bab ini berisi gambaran umum wilavah, sejarah kejadian bencana, dan
potensi bencana di tingkat kabuparten. Bab ini memaparkan kondisi wilayah
serta data kejadian bencana yang pernah terjadi dan berpotensi terjadi.
Dampak kejadian bencana menunjukkan kerugian bencana di daerah
(meliputi penduduk terpapar, kerugian fisik, kerugian rupiah, dan luas
kerusakan lingkungan) berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia
(DIBI).

BAB 3 PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

Pengkajian risiko bencana memaparkan hasil pengkajian risiko bencana
yang terdiri dari identifikasi risiko, penilaian risiko, dan kajian risiko
bencana Kabupaten Way Kanan.

BAB 4 REKOMENDASI

Bab ini menguraikan rekomendasi generik dan spesifik, sesuai hasil kajian
kapasitas penanggulangan bencana daerah dan pembahasan akar
permasalahan (masalah pokok) risiko bencana prioritas yang dikelola
Kabupaten Way Kanan serta rekomendasi-rekomendasi  untuk
pengembangan kawasan yang berlandaskan kajian risiko bencana.

BAE 5 PENUTUP
Bab ini merupakan kesimpulan akhir terkait tingkat risiko bencana,

kebijakan yang direkomendasikan. serta tindak lanjut dari penyusunan
dan keberadaan dokumen KRB Kabupaten.



7. LAMPIRAN
a. Matriks hasil kajian risiko bencana (Bahaya, Kerentanan, Kapasitas,
Risiknj; dan
b. Peta-peta hasil penilaian Ancaman, Kerentanan, Kapasitas, dan Risiko
Daftar Pustaka.

8. DAFTAR PUSTAEA
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BAB 11
GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN KEBENCANAAN

Kondisi umum kebencanaan Kabupaten Wayv Kanan diperlukan sebagai data
dasar dalam penyusunan kajian risiko bencana. Hal mendasar yang perlu
diperhatikan terkait dengan kondisi wilayah vang ditinjau dari beberapa aspek
akan berpotensi menyebabkan terjadinva bencana. Selain itu, perlu dipahami
sejarah kejadian yang akan menentukan arah kebijakan penanggulangan
bencana di Kabupaten Way Kanan. Olch sebab itu, perlu penjelasan ringkas
terkait dengan gambaran umum daerah, sejarah kejadian, dan analisis untuk
kejadian yang berpotensi terjadi di Kabuparten Way Kanan.

2.1 GAMBARAN UMUM WILAYAH

Gambaran umum wilayah memaparkan kondisi daerah berdasarkan aspek
geografi, geologi, topografi, iklim, hidrologi, penggunaan lahan dan demografi.
Sejarah kejadian bencana merupakan bencana-bencana yang pernah terjadi di
Kabupaten Way Kanan, sedangkan potensi bencana merupakan prediksi
bencana-bencana yang kemungkinan terjadi. Gambaran umum wilayah dan
kebencanaan dapat memberikan pemahaman tentang potensi penduduk yang
terpapar bahaya, dan dari kondisi topografi, iklim, geologi, hidrologi dan
penggunaan lahan dapat diperkirakan potensi tinggi rendahnva kelas bahava
yang ada.

2.1.1 Geografi
Kabupaten Way Kanan dengan Ibukota Blambangan Umpu dibentuk secara

resmi pada tanggal 20 April 1999 berdasarkan UU No.12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat [I Kabupaten Way Kanan memiliki
luas wilayah 3.522,11 km* atau sebesar 11,11% dari luas Provinsi Lampung.
Secara astronomis berada diantara arah Utara-Selatan 4.12°- 4.58" Lintang
Selatan dan arah Timur-Barat 104.17°- 105.04" Bujur Timur.

Kabupaten Way Kanan berbatasan antara lain yaitu:

1. Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, dan Kabupaten Ogan Komering llir Provinsi Sumatera Selatan di
sebelah Utara;

2, Kabupaten Lampung Utara di sebelah Selatan;

3. Kabupaten Tulang Bawang Barat di sebelah Timur; dan

4. Kabupaten Lampung Barat di scbelah Barat,

Secara garis besar, gambaran wilavah Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada

Gambar 2.1.
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Gambar 2. 1. Peta Administrasi Wilayah Kabupaten Way Kanan
Sumber ! Hasil Pengoichan, 2023

Secara administratif, Kabupaten Wav Kanan pada awal terbentuknya di tahun
1999 terbagi dalam 6 wilayah kecamatan 192 kampung, kemudian dengan
disahkannya Perda No.33 Tahun 2000 Kabupaten Way Kanan terdiri dari 8
(delapan) kecamatan. Pada tahun 2005 disahkannva Perda No.2 Tahun 2005
Kabupaten Way Kanan terdiri dari 11 (sebelas) kecamatan, kemudian pada
tahun 2002 dengan Perda Nomor 1 Tahun 2002 menjadi 14 (empat belas)
kecamatan, yang meliputi 206 kampung, dan kini dengan Perda No. 1 Tahun
2020 Kabupaten Way Kanan terdiri dari 15 (lima belas) kecamatan, yang
meliputi 221 Kampung dan 6 Kelurahan. Data keseluruhan luas wilayah
kecamatan di Kabupaten Way Kanan beserta jumlah kampung di tiap-tiap
kecamatannya dapat dilihat pada Tabel 2.1,

Tabel 2. 1. Luas Wilavah di Kabupaten Wavy Kanan

R *
Luas Wila

1 | Banijit Pasar Banjit | 282,14 8,01% | 20 8.8l
|2 | Baradatu E:;';r Balak | 1,287| 3.66% | 22| 9,69
3 | Gunung E:ﬁ:?ﬁu | 13549]  3.85% 21 9,25
| 4 | Kasui | Jaya Tingg | 203,79 5.79% 19 8,37 |
5 ,}r*;nb‘;gfs OunungSari | 18468 | 524% 10 4,41




Blambangan

Blambangan

® | Umpu Umpu sotlei toams =]
7 | Way Tuba Way Tuba | 84,2 5. 23% 13 | 5,73
8 | Negeri Agung | Negeri Agung 25028 [ 7,11% 19 8,37
9 [ Bahuga Mesir Llir 11569 | 3,27% 11] 485
10 | Buay Bahuga | Bumi Harjo | 75,08 2,13% 9 3,96
11 | Bumi Agung Bumi Agung [ 148,69 4.21% 10 441
12 | Pakuan Ratu | Pakuan Ratu | 5094 | 14 46% 19 8,37
13 | Negara Batin | Negara Batin | 384,19 | 10,91% | 15 6,61
14 | Negeri Besar | NegeriBesar | 22904 | 6,50% 13 5,73
15| Negeri Baru 190,16 | 5,64% 13 5,73

Luas Tot; B HEE LA |
Sumber: Bagian Tata Pemerintah, 2023

2.1.2 Geologi

Bentang alam Kabupaten Way Kanan sccara geologis didominasi oleh grup
dataran tufa masam. Grup lain yang terdapat adalah grup dataran, aluvial,
volkan. Kelompok tufa masam menutupi sebagian besar wilayah, mulai dari
dataran tufa masam datar sampai berkelompok. Kelompok dataran datar hingga
bergelombang terdapat pada luasan yang relatif sempit ditemukan di bagian
barat wilayah berbatasan dengan grup volkan. Kelompok aluvial dijumpai pada
lembah-lembah sungai utama yang mengalin wilayah ini. Kondisi Geologi
Wilayah Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada Gambar 2.2,

PETA FORKLE S OFCLORE |
KABUFATEN WaY KAMAN I

Gambar 2. 2. Kundisi-zie:_:-]mgi E-Zahl'qpatcn Way Kanan
Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Way Kanan, 2023-2043
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Dari literatur dan peta geologi dapat diinventarisir bahwa Grup volkan
kebanyakan masih tergolong cukup muda vang masih mempertahankan bentuk
spesifik kerucutnya dibangun oleh lava yang berselang-seling dengan bahan
piroklastik terdapat pada bagian Barat Daya. Kemudian bahan tambang utama
vang ada di Way Kanan adalah mineral batuan diantaranya: potensi andesit
diperkirakan sebesar 176,9 juta m? terdapat di Kecamatan Blambangan Umpu,
Way Tuba, Banjit, Kasui dan Baradatu. Radiosit diperkirakan sebesar 3 Jjuta m”,
Marmer 15,8 juta m3, Benthonite 60 juta m?, Kaolin 7,5 juta m3, Tanah Liat,
Gamping dan Phospat terdapat di Kecamatan Blambangan Umpu, Sedangkan
potensi tufa 123,6 juta m? di Blambangan Umpu dan Baradatu. Pasir Batu 1,3
juta m? di Baradatu, Banjit dan Elambang;m Umpu. Kandungan bahan galian
Besalt diperkirakan sebesar 0,4 juta m’ di Banjit. Untuk luasan formasi geologi
Kabupaten Way Kanan terdapat pada Tabel 2.2,

Tabel 2. 2. Formasi Geologi dan Luasannya di Kabupaten Way Kanan

. Formasi Adr
Formasi Talangakar Tomt 3._'}1 Benakat T 6,72
Z R, | Formasi Air

Formasi Kikim _..'_]‘pu::-l-: 7317 Bt ckat Trma 6,24

Granit Kapur Kerl 099 JH{“;T;S: AlF | g 2,07

Aluvial | Qa t'-T EuH Formasi Baong Tmb 1,46

Aluvial ha | '%I 73 | F‘-:'.-rma,m Bal Tmhba 1,75

“Aluvial 1 oa _ 25,45 | Pormasi Bal Tmba 0,52

Gunungapi Masurai Qhy | 188,19 I ‘armnsi Bal Tmba 1,71

_Gunungapi Masurai Qhv 16,81 | Formasi Gumai Tmg 3,31

bunung&pt Dempo Qhwd E7.13 | Formasi Gumai Tmg _ 3,60 |

Cunungapi Pesawaran Qhvp 258,26 | Formasi Gumai Tmg 0,77

Gunungapi Sckincau | Qhvs 45,17 | Formasi Gumai | Tmg 5.92 |

Cunungapi Sekincau Qhvag 0,07 | Formasi Gumai Tmg 703 |

Formasi Kasai QTk | 1,64 [ Formasi Lakitan Tmpl 4,73 |
| Formasi Ranau QTr 2.498,45 | Formasi Lakitan Tmpl 2,87
[ B o o 27,58 | Formasi Lakitan | Tmpl 12,5

Pormasi Air Benakat Tma 4,51 | Formaml:  Musrs @y m 195,95

Enim
Formasi Air Benakat Tma I t:-l i)

Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Way Kanan, 2023-2043

2.1.3 Topografi

Secara topografi, Kabupaten Way Kanan dapat dibagi menjadi 2 (dua) unit
topografis, yaitu: daerah topografis berbukit sampai bergunung dan daerah River
Basin. Topograli Kabupaten Way Kanan terdin dar Lereng-lereng curam atau
terjal dengan ketinggian bervanasi antara 450-1500 m dari permukaan laut.
Daerah ini meliputi Bukit Barisan yang umumnya ditutupi oleh hutan vegetasi
primer atau sekunder dengan puncak-puncaknya antara lain Bukit Barisan dan
Bukit Pesagi. Bentuk medan topografi di Scbelah barat berbukit-bukit, kurang
dari 7% dari luas wilayah Kabupaten Wayv Kanan sedangkan sebelah timur lebih
kurang 93% dari luas wilayah Kabupaten Way Kanan terbentang dataran yvang
sebagian besar berupa sawah serta perkebunan dataran rendah. Kondisi
topograli wilayah Kabupaten Way Kanan disajikan pada Gambar 2.3,
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Gambar 2. 3. Kondisi Topografi Kabupaten Way Kanan

Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Way Kanan, 2023-2043
Bentang alam daerah Kabupaten Wayv Kanan juga dapat dikelompokkan ke
dalam bentuk wilayah datar sampai bergelombang dengan keminngan lereng 0
— 15" mencakup luasan kurang lebih 73,9%, bergelombang sampai berbukit
dengan kemiringan lereng 15 - 25° memiliki sebaran kurang lebih 20,2 % dan
berbukit sampai bergunung dengan kemiringan lereng 25 - 40° memiliki sebaran
kurang lebih 5,9%. Lereng-lereng curam atau terjal dengan ketinggian bervariasi
4501500 m dari permukaan laut, dacrah ini meliputi Kecamatan Kasui dengan
puncak tonjolannya ada pada Bukit Punggur (1700 m), Daerah Kecamatan
Banjit dengan puncak tonjolannyva ada pada Bukit Remas (1600 m) dan Bukit
Duduk (1500 m).

2.1.4 Klimatologi
Secara umum Wilayah Kabupaten Way Kanan terbagi menjadi dua tipe iklim,
yaitu pada bagian barat memililki curah hujan cukup tinggi, berkisar antara
3000 mm - 53000 mm per tahun dan bagian timur memiliki curah hujan vang
cukup rendah, berkisar antara 2000 mm - 3000 mm per tahun dengan
temperatur rata-rata 26" -30°C.
Sementara itu jika diklasifikasikan ke dalam iklim menurut R. Oldeman, maka
Wilayah Kabupaten Way Kanan terbagi menjadi 3 iklim, yaitu;
1. lklim B : Bulan basah 7-9 bulan, bulan kering < 2 bulan
Wilayah yang memiliki iklim B ini terdapat di sebagian Kecamatan Banjit,
Kasui, Blambangan Umpu, dan Bahuga.
2. Iklim C1 : Bulan basah 5-6 bulan, bulang kering < 2 bulan
Wilayah yang memiliki iklim C1 ini terdapat di beberapa kecamatan, yaitu
Kecamatan Bahuga, Blambangan Umpu, Pakuan Ratu, Banjit, dan
Baradatu.
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3. Iklim C2 : Bulan basah 5-6 bulan, bulan kering 2-3 bulan
Wilavah vang memiliki iklim C2 ini terdapat di Kecamatan Pakuan Ratu dan
sekitarnya.

Musim hujan berlangsung dari Bulan November sampail dengan Bulan Mei,
sedangkan musim kemarau berlangsung dari Bulan Juni sampai Bulan
Agustus., Bulan agak kering adalah Bulan September sampai Bulan Oktober.
Jumlah hari hujan di musim penghujan rata-rata tiap bulannya 10 — 16 hari
dan di musim kemarau 4 - 8 hari. Peta Klimatologi Kabupaten Way Kanan
terdapatl Pada Gambar 2.4,

PETA HLIMATOHL OGI
KABUFATEN WAY KANAH

|
|
|

Gambar 2. 4. Kondisi Klimatologi Kabupaten Way Kanan
Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Way Kanan, 2023-204.3

2.1.5 Hidrologi

Kabupaten Way Kanan terdapat cukup banvak sungai yang sebagian besar

mengalir dari wilayah barat yang berbukit-bukit menuju ke wilayah timur vang

landai. Hal ini sangat potensial untuk pengembangan dan selain itu juga

memiliki potensi yang tinggi untuk pengembangan di sektor perikanan dan

pertanian. Keberadaan sungai-sungai tersebut sangat penting bagi masyarakat

Way Kanan yaitu menjadi sumber air utama, terutama ketika kekeringan

melanda. Oleh sebab itu menjaga kelestarian sungai perlu dilakukan. Hal ini

untuk menghindari persoalan daerah di masa vang akan datang. Hal-hal vang

perlu dilakukan diantaranya yaitu:

1. Menjaga daerah catchment area, sehingga air hujan masih tetap tertangkap
oleh hutan alam,

2. Selain pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) secara lebih bijaksana.
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3. Menjaga kualitas air sungai, schingga airnva dapat dimanfaatkan masyarakat
sekitar,

Wilayah Kabupaten Way Kanan dilalui oleh beberapa sungai besar seperti Way
Umpu, Way Giham, Way Besai, Way Tahmi, Way Pisang dan Way Kanan. Sungai-
sungai sebagian besar berfungsi sebagai drainase makro wilayah menuju laut
Jawa di pantai Timur Lampung. Sungai-sungai tersebut merupakan bagian dari
DAS Tulang Bawang dengan total Daerah Aliran Sungai [DAS) seluas 339.500
ha. Way Umpu memiliki sub DAS terbesar (91,300 Ha) dengan pola aliran
dendritik dan mengalii wilayah-wilayah Kecamatan Banjit, Bahuga,
Blambangan Umpu, Kasui dan Pakuan Ratu. DAS kritis berada di sekitar
wilayah Timur Kabupaten Way Kanan vang mencakup kecamatan Blambangan
Umpu dan Pakuan Ratu, Sungai besar tersebut terdapat pada Tabel 2.3.
Tabel 2. 3. Panjang Sungai dan Luas DAS di Kabupaten Way Kanan

1 | Way Kanan ol 1.198
2 | Way Pisang =18 386
3 | Way Umpu 100 1.179
4 | Way Besai 113 870
2 | Way Giham &0 S0B6
6 | Way Tahmi 60 250
Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Way Kanan, 2023-

2043

2.1.6 Demograli

Penduduk Kabupaten Way Kanan berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2023
sebanyak 484.110 jiwa vang terdiri 247,595 jiwa penduduk laki-laki dan
236.215 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun sebelumnya, penduduk Way Kkanan mengalami pertummbuhan
sebesar 0,40 persen. Jumlah dan kepadatan penduduk di kabupaten way kanan
terdapat dalam Tabel 2.4,

Tabel 2. 4. Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Way Kanan

1 | Banjit 47.433 139,33
2 | Baradatu 44,872 292,17
4 | Gunung Labuhan 31.332 237,03
4 | Kasui 33.338 217,27
5 | Rebang Tangkas 23.892 120,22
6 | Blambangan Umpu 3.?-.3-1T 105,49
7 | Way Tuba 26.482 125,91
8 | Negeri Agung 38.070 68,02




9 | Bahuga 12,1609 84,19
10 | Buay Bahuga 21.857 207,11
11 | Burmi Agung 29:154 213,98
12 | Pakuan Ratu 45.437 78,70
13 | Negara Batin 35,008 106,19
14 | Negeri Besar 21.279 a1,01
15 | Umpu Semenguk 33.440 99,29

Sumber: Kabupaten Way Kanan dalam Angka, 2023

Penduduk Kabupaten Way Kanan tahun 2020 berjumlah 484,110 jiwa dengan
laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,51 %, Jumlah Penduduk Usia produlktifl
(15-64 tahun) Kabupaten Way Kanan Tahun 2019 merupakan kelompok umur
yvang paling besar yvaitu berjumlah 300, 100 jiwa atau 66,67% dari penduduk Way
Kanan, Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Way Kanan sudah memasuki
era “Bonus Demografi”. Bonus demografi adalah besarnya penduduk usia
produktif antara 15 tahun hingga 64 tahun dalam suatu negara, Berdasarkan
komposisi penduduk tersebut diatas terlihat bahwa komposisi penduduk way
kanan tertinggi berada pada usia produktif | 1 5-64 tahun), Bonus demografi vang
dimiliki Kabupaten Way Kanan ini, juga harus difikirkan agar tidak sampai
menjadi bencana demografi. Pemerintah harus menyiapkan lapangan pekerjaan
vang layak agar warga di usia produktifnya tidak jadi pengangguran intelektual.
Kepadatan penduduk di Kabupaten Way Kanan tahun 2019 mencapai 115
Jiwa/km* dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang.
Kepadatan Penduduk di 15 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan
penduduk tertinggi terletak di Kecamatan Baradatu dengan kepadatan sebesar
227 nwa/km2 dan terendah di Kecamaian Negeri Besar sebesar 50 jiwa / km?.

2.1.7 Perekonomian

Pada Tahun 2022, nilai PDRB Kabupaten Way Kanan Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHB) mencapai Rp.16.152.949.2 miliar, sedangkan PDRB Atas Dasar Harga
Konstan (ADHK) 2010, mencapai Ep.10.165.597,7 miliar. Laju pertumbuhan
PDRB ADHK 2010 naik menjadi 4,4 1% dibandingkan pada tahun 2021 sebesar
2,90%. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama tahun 2022 aktivitas ekonomi
sudah mulai stabil seiring dengan proses pemulihan ekonomi akibat COVID-19,
Pada tahun 2022 hampir semua sektor lapangan usaha mengalami kenaikan
kecuali pada sektor Jasa Keuangan dan Asuransi (-1,39%) dan Sektor Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial (-1,17%). Penvebab menurunnya pertumbuhan
pada scktor Jasa Keuangan adalah adanya penurunan nilai pendapatan pada
perbankan umum di Provinsi Lampung, sementara penurunan pada sektor Jasa
Kesehatan dikarenakan penurunan penggunaan anggaran yang pada tahun
sebelumnya untuk penanggulangan bencana COVID-19,



~2-

Jika dilihat dari kontribusi sektor laj
perekonomian Kabupaten Way Kanan
didominasi oleh sektor Pertanian,

mencapai 33,04% dan sektor industri dan pen
gambaran kondisi PDRB atas dasar harg:

selengkapnya dapat terlihat pada Tabc| 2.5.

angan usaha pembentuk FDRB ADHK,
Ii tahun 2020 sampai dengan 2020 masih
Kehutanan dan Perikanan dengan persentasc
golahan sebesar 21,03%. Untuk
2 konstan Tahun 2020-2022

Tabel 2. 5. PDRB Kabupaten Way Kanan Atas Dasar Harga Konstan Tahun

2020-2022

1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3.257.026,24 | 3.263.21 1,20 | 3.358.479,32 |
___'.f: Pertambangan dan Penggalian | 448.233,01 447 804,00 4T73.497,85

3 | Industri Pengolahar __ 1.086.556,89 | 2.101,490,46 | 2.138.234,11 §
4 | Pengadaan Listrik dan Gas =1 10.778,78 11.225,00 11.871,78
5 | Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 5.439.49 5.621,20 5.831.36
dan Daur Ulang = = e - : - —

| & | Konstruksi ) 435743.08 | 888.113,50 | 809884554 |
K ;“’gﬁﬂf"ﬁﬂ“ Beasr dan Kecran; Keparas 1.004.179,63 | 1.030.045,90 | 1.153.233,62

a an

& | Transportasi dan Pergudangan 261.180,82 | 267.365,08 328.083,43 |
0 | Penyediaan Akomodasi dan Makan 76,041,436 74.740,60 79.257,53
10 | informasi dan Komunikasi — | 475.131,50 | 507.423,50 |  537.705,09
‘11 | Jasa Keuangan dan Asuransi ] 93,160,53 06.062,90 | 094,727,06
12 | Real Estate | 23872362 | 241.84500| 24189339
13 | Jasa Perusahaan =1 4.811,53 4.862,10 | 4.862,42
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan | 32192360 | 33544770 335.726,82
15 | Jasa Pendidikan | 393.092,41] 298.085.20 327.565,88
16 | Jasa Kesehatan dan Kegintan Sosial 106.733,98 111 405,80 110,106,584
17 | Jasa Lainnya _ = 50.644,62 | 51.65020] 6567478
JUMLAH 5.462.309,19 | 9.736.500,03 | 10,165 596,72

~ Sumber: Ringkasan Laporan Pen yerh:rﬁgyé raan Pemerintah Daerah (RLPFD) Tahun
2022

2.1.8 Tata Ruang dan Penggunaan Lahan

Dengan luas wilayah 3.522,11 Km?, Kabupaten Way Kanan menurut pola tata
guna lahannya dibagi menjadi berbagai kegiatan antara lain; permukiman, jasa,
pariwisata, industri, sawah, pertanian lahan kering, kebun campuran,
perkebunan, perikanan, peternakan, hutan, semak belukar, situ/waduk,
pertambangan, tanah kosong dan lain-lain vang tidak diidentifikasi,
Berdasarkan Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, kawasan
hutan dibagi ke dalam kelompok Hutan Konservasi, Hutan Lindung, dan Hutan
Produksi. Dengan luas wilayah 392.163 ha, Kabupaten Way Kanan menurut
penggunaan lahannya terdiri dari Penggunaan Sawah, Pekarangan,
Perladangan, Perkebunan, Kolam, Tambak, Rawa, Way Kanan, Hutan Lindung,
Hutan Produksi, Tidak Diusahakan. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan nomor: 256/KPTSII/2000 tanggal 23 Agustus 2000 tentang
penunjukan kawasan hutan dan perairan di Wilayah Provinsi Lampung,
Kehutanan Way Kanan terdiri dari hutan lindung dan hutan preduksi. Hampir
s:r_tILu-uh hutan berada di wilayah register, kecuali satu hutan produksi pada
Giham Tahmi. Luas kawasan hutan di Kabupaten Way Kanan seluas B9.286,42
ha yang terdiri dari 22.289,10 Ha Kawasan lindung dan 66,997,32 Ha kawasan
hutan produksi.
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Sesuai dengan konsep pengembangan lata ruang wilayah Kabupaten Way
Kanan, maka strategi pengembangan adalah pemerataan pelayanan dan
penjalaran fungsi-fungsi pusat-pusal pelavanan. Rencana Pengembangan
Sistem Pusat-Pusat Pelayanan (Pusat Kegiatan) di wilayah Kabupaten Way
Kanan diarahkan untuk meningkatkan pembangunan dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat. Hal ini menvangkut pemenuhan kebutuhan
masvarakat termasuk dalam penyediaan sarana dan prasarana utama
penunjang yang pengadaannya dikelola  secara terpadu. Penerapan
kebijaksanaan setiap sistem kegiatan pembangunan berbeda-beda tergantung
dari kebutuhan tiap-tiap wilayah, Luasan tata ruang dan penggunaan secara
detail terdapat pada Tabel 2.6.



Kec, Bahuga

1.135,57
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Tahel 2. 6. Tata Ruan

5403,26

dan Pengg

1.146,01

unaan Lahan

642,30

11,537 |

3.636,11 | 2.249.58 |

Tangkas

2 | Kec. Banjit I 481,20 | 5.260,84 | 13.682,27 | 4.266,16 |
3 | Kec. Baradatu 1.073,82 | 1.121,02 7.770,65 30,07 | 2.444,38 0,22
. i I
4 | Kec. Blambangan 7.005,18 | 9.336,72 | 28.310,81 | 7.941,15 | 51.20 | 239,77 17.364,7
Umpu ! a
5 | Kec, Buay Bahuga | 1.283,10 | 969,27 | 1.593,58 | [z39220 | i 226,04 | i
} | | | | | |
] o, Humia Asuan 2 R R ] [ | L 712 BE i 20 12 9] 1 LI H 411
._-n:-_-|:‘:-l-'l-' I.||||'||.||;..-_ . A7 4 G0 e e . L I D T L e .
Labulan [ ! I :
8 Kec. Kasui Ra308 20 OR 15.437.14 11314 | 3524 | 1 UJ‘&'-.J{J"| = ]
9 | Kec. Negara Batin 3.605,94 | 25.642,7 608,28 | 3.789.95 152,47 | 173,59 355,99 3.712.63 | 4.254,77 |
5 4
10 | Kee. Negeri Agung 98,56 | 2.401,26 | 5.149.86 3.130,65 | 289322 3.745,02 | 5.800,82
11 | Kee. Negeri Besar 1234,43 | 16330,27 | 566,70 | 650,63 | 342 &7 | 1.145,52
12 | Kec, Pakuan Ratu 21,38 4327,72 | 30.216,8 1.013,11 | 14.664,7 | 187,25 | 94,58 | 6.176,32 | 5.648 33 |
[ 3 2
13 | Kec. Rebang 37890 | 106,77 13.295,99 135,58 | [ =
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14 | Kec. Way Tuba 1.905,64 | 4.349,72 9.270,34 152,57 462,55 34,29 65,58 4.018,47 B9340 |
Jumlah 776,49 20.703,17 | 114,437, 109.096,27 | 31.590.2 | 14.132,1 | 894.36 659,77 4.371,35 | 40.020,3 | 16.789,1
6.3 fi 2 2 2

Sumber: Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Way Kanan, 2023-2043
Arahan pengembangan pusat kegiatan dilakukan melalui pengembangan pusat-pusat permukiman baik pusat permukiman perkotaan
maupun perkampungan untuk melayani kegiatan ekonomi, pelayanan pemerintahan dan pelayanan jasa, bagi kawasan permukiman
maupun daerah sekitarnya. Pusat-pusat kegiatan ditujukan untuk melayvani perkembanpan berbagai usaha atau kegiatan dan

permukiman masyarakat dalam wilayvahnya dan wilayah sekitarnya.



2.2, SEJARAH KEJADIAN BENCANA

Dalam beberapa tahun terakhir terdapat beberapa jenis bencana yang terjadi
di Kabupaten Way Kanan. Dalam kurun waktu 2014-2023 terjadi 295
bencana di Kabupaten Way Kanan. Bencana vang paling sering terjadi yaitu
kebakaran bangunan, hutan, dan lahan dengan total kejadian sebanyak 182
kejadian dengan kejadian yang paling sering terjadi yaitu pada tahun 2017
dengan 28 kejadian. Jumlah kejadian bencana di Kabupaten Way Kanan
ditampilkan pada Tabel 2.7.

Tabel 2. 7. Sejarah Kejadian Bencana Kabupaten Way Kanan

Banjir 2 12 1 0 | | | 2 4 0

a4

Kebalkaran 10 19 17 25 a5 27 12 13 12 19
Bangunan,
Hutan damn
Lahan

18

e |
Y
{5 ]
L]
i

Angin 4
Puting
Beliung

10 0 ]

44

Cremnpa 2 H L L | H 0 0 0 0
Bumi

Tanah 3 2 1 I I ] 1 ] 1 L]
Longsor

10

Bencana 1 i} i 0 k] 0 L] 0 i L1
Eekernga
f

Tatal
Bencana a5 41 24 o 1k 41 Ak 31 27 20

295

Sumber: BPBD Kabupaten Way Kanan Tahun 2014-2023, DIBI,
dan USGS
Secara keseluruhan dari bencana tersebut, persentase jumlah kejadian
bencana tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.5,
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Gambar 2. 5. Grafik Kecenderungan Hn;-jadi:’i_n Bencana di Kabupaten Way
Kanan tahun 2014-2023
Sumber: BPBD Kabupaten Way Kanan Tahun 2014-2023, DIBI, dan USGS

Dari data pada Gambar 2.5. terlihat dari tahun 2014-2023 di wilayah
Kabupaten Way Kanan telah mengalami 295 kejadian bencana baik alam dan
non-alam. Masing-masing bencana memberikan dampak berupa korban jiwa
serta kerugian dan kerusakan. Jenis bencana dengan jumlah kejadian
terbanyak dan dengan dampak terbesar adalah bencana kebakaran
bangunan hutan dan lahan dan bencana banjir, angina puting beliung dan
tanah longsor baik dampaknva terhadap keselamatan jiwa manusia,
kerusakan bangunan permukiman maupun kerusakan lahan. Penanganan
cepat diperlukan untuk penyelenggaraan penanggulangan bencana terkait
pengurangan risiko terhadap dampak terjadinya bencana maupun terhadap
potensi kejadian setiap bencana.

Grafik kecenderungan kejadian bencana pada Gambar 2.6 hanya
menampilkan 10 (sepuluh) tahun terakhir. namun untuk periode bencana
gempabumi lebih panjang dari itu, untuk periode bencana gempabumi vang
pernah terjadi di Kabupaten Way Kanan dari tahun 1980-2021 vang
didapatkan dari laman USGS terjadi sebanyak 10 kali. Beberapa gempa bumi
signifikan tercatat di Kabupaten Way Kanan terjadi pada tahun 1984 terjadi
2 (dua) kali dengan magnitude sebesar 4,6, Selanjutnya terjadi lagi pada
tahun 1986 dengan magnitude sebesar 4.3

Pada periode 1990-1999 beberapa gempa terjadi pada tahun 1992 dengan
energi cukup besar yaitu magnitude 5.4, Dilanjutkan pada tahun 1996 dan
1998 dengan magnitude masing-masing sebesar 4,2 dan 4. Berikutnya pada
periode 2000-2009 mencatat gempa berkekuatan magnitudo 4.1 pada tahun
2005 dan magnitudo 4.4 pada tahun 2008, Terakhir, pada periode 2010-2021,
tercatat gempa magnitudo 4 pada tanggal & April 2014 (104.657 bujur, -4.393
hntang) dan magnitudo 4.1 pada tanggal 16 November 2014 (104.679 bujur,
-4.564 lintang), semuanya tidak berpotensi tsunami.

Selain bencana alam, Kabupaten Way Kanan juga memiliki kejadian non-alam
seperti wabah penyakit dan juga konflik sosial. Untuk wabah penyakit yvang
terjadi di Kabupaten Way Kanan terbesar vang terjadi yvaitu DBD, Malaria,
Hepatitis dan COVID-19. Untuk rincian tiap wabah penyakit yaitu sebesar



247 kasus Demam Berdarah (DBD), 2 kasus Malaria, 100 kasus Hepatitis,
dan 1884 kasus COVID-19. Grafik kecenderungannya menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kasus COVID-19 di tahun 2020, sedangkan
kasus DBD, Malana, dan Hepatitis relatl stabil dalam periode vang sama.

selanjutnya, untuk bencana konflik sosial yvang terjadi di Kabupaten Way
Kanan pada Total kasus selama 1ahun ini adalah 359, dengan jumlah
pelanggaran tertinggi terjadi pada bulan Maret dan Juni Tahun 2022, Rincian
terbesar dar total luasan konflik sosial tersebut pada tahun 2022 yaitu
Pencurian Berat dengan total 86 kasus, pencurian kendaraan bermotor 46
kasus, pembunuhan 3 kasus dan koniflik lain-lain sebanyak 51 kasus.
Jumlah ini mencakup Jenis Tindak Pidana (JTP] dan Pelaku Tindak Pidana
(PTP) untuk setiap bulan.

Selanjutnya untuk konflik sosial tahun 2023 tercatat terdapat 6 (enam)
konflik yang terjadi. Konflik yang pertama yvaitu pembakaran pabrik sawit PT
Adi Karya Gemilang [AKG) Bahuga, Penanganan penembakan dilakukan oleh
Bidang Propam POLDA Lampung, dan beruntungnya, insiden ini tidak
menyebabkan konflik yang lebih besar Kemudian, Tuntutan Masvarakat
Kampung Tanjung Dalom Kec Bumi Agung Terhadap PT Palm Lampung
Persada (PLP). Mediasi Forkopimda Way Kanan dengan perwakilan
masyarakat dan PT PLP berhasil menvelesaikan konflik, dan Bupati Way
Kanan turut serta dalam proses penvelesaian. Berikutnya, Konflik Ketua
SMS1 Way Kanan Versus Rumah Makan GAOLA. Perkelahian antara Ketua
SMSI Way Kanan dan Rumah Makan GAOLA dipicu oleh dugaan pungli
batubara. Puluhan warga posko Gacla mendatangi markas PMI Way Kanan,
dan konflik ini dilaporkan ke Polres Way Kanan untuk penanganan lebih
lanjut.

Pada grafik, terlihat kecenderungan kejadian bencana vang terjadi di
kabupaten Way Kanan periode tahun 2014 - 2023. Bencana banjir,
kebakaran hutan dan lahan, dan tanah longsor merupakan jenis bencana
vang sering terjadi di Kabupaten Way Kanan. Hal ini dapat dilihat pada grafik
dalam kurun waktu selama tahun 2014-2023, kedua bencana tersebut
memiliki jumlah kejadian paling banvak dibandingkan bencana lainnya,
Adapun bencana banjir serta kebakaran hutan dan lahan ini tercatat memiliki
jumlah kejadian bencana paling banvak di tahun 2019,

Tabel 2. 6. Analisis Kecenderungan Kejadian Bencana di Kabupaten Way
Kanan tahun 2014-2023

nekat

Srede rumngan:

irun Fleta 1

e gk

DIBI BNPE, BPBD Provinsi
Banjir 24 Meningkat Lampung dan BPBD Kabupaten
e = Way Kanan :
Cuaca DIBI BNPB, BPBD Provinsi
Elkstrim 34 Meminghat Lampung dan BPFBD Kabupaten
| Way Kanan
_ DIBI BNPB, BPBD Provinsi
Gempabuami 2 Tetap Lampung dan BPBD Kabupaten
| Way Kanan, USGS
Kebakaran DIBI BNPB, BPBD Provinsi
Hutan dan |82 Meningkat Lampung dan BPBD Kabupaten
| Lahan N | Way Kanan
MBI BNPB, BPBD Provinsi
Kekeringan 1 Tetap Lampung dan BPBD Kabupaten
| Way Kanan
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gkeat
kecenderungan

Vierurun Betap )/
vieTumngkal

| DIBI BENPB, BPBD Provinsi

Tanah L0 Tetap Lampung dan BFED Kabupaten
Longsor

B ] __!_'l.l.l'a}' Eanan

Dinas Kesahatan Kabupaten

COVID-19 1884 Memurum Way Kanan
Epidemi dan | Dinas  Kesahatan Kabupaten
Wahbah BTY letap Way Kanan
Pervakat _

Sumber: Hasil Analisis 2023

Hasil analisis yang dijelaskan pada Tabel 2.6 menunjukkan adanya tingkat
kecenderungan stabil untuk bencana gempabumi, kebakaran hutan dan
lahan, kekernngan, tanah longsor dan epidemi wabah penyakit. Sedangkan
untuk bencana banjir dan cuaca ekstrim, hasil analisis menunjukan adanya
tingkat kecenderungan meningkat. Untuk tingkat kecenderungan menurun
terdapat pada bencana COVID-19.

2.3 POTENSI BENCANA KABUPATEN WAY KANAN

Potensi bencana yang dikaji dalam pengkajian risiko bencana meliputi
bencana yang pernah terjadi maupun vang belum terjadi atau memiliki
potensi terjadi. Bencana yang pernah terjadi tidak tertutup kemungkinan
berpotensi terjadi lagi. Bencana yang pernah terjadi dilihat berdasarkan DIBI,
sedangkan bencana vang belum terjadi dikaji berdasarkan kondisi wilayah
yang dipadukan dengan parameter bahaya vang terdapat pada metodologi
pengkajian risiko bencana dengan menggunakan teknologi SIG. Tidak
menutup kemungkinan potensi bencana lain dapat terjadi di Kabupaten Way
Kanan mengingat f{aktor-faktor kondisi daerah sehingga analisis
menggunakan pendekatan 3istem Informasi Geografis untuk memetakan
potensi bencana berdasarkan faktor-faktor kondisi daerah. Jumlah potensi
bencana di Kabupaten Way Kanan berdasarkan sejarah kebencanaan dan
analisis menggunakan pendekatan 351G dikuatkan dan dilegalkan melalui
kesepakatan di daerah. Bencana-bencana yvang berpotensi di Kabupaten Way
Kanan terdiri dari 9 (sembilan) jenis vaitu Banjir, Banjir Bandang, Cuaca
Ekstrim, Gempabumi, Kekeringan, Kebakaran Hutan dan Lahan, Tanah
Longsor, Epidemi Wabah Penyakit dan COVID-19. Sembilan potensi bencana
di kabupaten Way Kkanan tersebut dilaksanakan dalam pengkajian risiko
bencana Kabupaten Way Kanan untuk tahun 2024 sampai tahun 2028.
Penjabaran lengkap terkait hasil pengkajian seluruh potensi bencana di
Kabupaten Way Kanan pada bab-bab berikutnya,



EAR III
PENGRKAJIAN RISIKO BENCANA

Kapan risiko bencana merupakan upava dalam menghasilkan informasi
terkait tingkat risiko bencana pada suatu daerah. Tingkat risiko diperoleh dari
gabungan 3 (tiga) komponen, yaitu bahava, kerentanan, dan kapasitas. Ketiga
komponen tersebut ditentukan berdasarkan parameternya masing-masing,
Komponen bahaya ditentukan melalui analisis probabilitas (peluang kejadian)
dan intensitas (besarnya kejadian). Komponen kerentanan dihitung
berdasarkan empat parameter yaitu kerentanan sosial (penduduk terpapar),
kerentanan ekonomi (kerugian lahan produktif), kerentanan fisik (kerugian
akibat kerusakan rumah dan bangunan), dan kerentanan lingkungan
(kerusakan lingkungan). Terakhir, komponen kapasitas ditentukan
menggunakan dua parameter yaitu ketahanan daerah (scktor pemerintah)
dan kesiapsiagaan masyarakat (sekior masvarakat).

Hasil penggabungan antara komponen bahaya, kerentanan, dan kapasitas
adalah risiko yang memberikan informasi mengenai perbandingan antara
kerentanan dan kapasitas daerah dalam menghadapi bencana. Semakin
besar tingkat kerentanan dan rendahnya tingkat kapasitas, maka semakin
besar tingkat risiko bencana suatu dacrah. Dalam kata lain, tingkat risiko
menunjukkan kemampuan daerah dalam mengurangi dampak dari kerugian
yang timbul akibat bencana. Oleh karena itu, adanya pengkajian risiko
bencana dilakukan sebagai upaya bagi Kabupaten Way Kanan untuk
memperkecil ancaman bencans, mengurangi kerentanan pada suaty
kawasan, dan meningkatkan kapasitas di daerah yang terancam bencana.

Perhitungannya pengkajian risiko bencana didasarkan pada acuan modul
teknis penyusunan kajian risiko bencana yang disusun oleh BNPE tahun
2019, Berdasarkan legalitas aturan terkail bencana tersebut, penyusunan
difokuskan pada setiap bencana vang berpotensi di Kabupaten Way Kanan
untuk menghasilkan tingkat masing masing komponen agar didapatkan
tingkat risiko masing-masing bencana. Metode pengkajian risiko bencana
dapat dilihat pada Gambar 3.1.

FEFGALAT AR KB L AN LN
LR B
FEMGELL AR EIRG DAR
PERIHCAMALS TERMLOLT

i ! FEMOEMAAN AN JETTEM
o nie i ; | INFRERMAT, (WNLAT, & LOGIETIE
1 i PO ARAN TEEATIE
B B FA AR R Ama

PFERVHORATAN CTERTINTTAS
FilfeChaimLn L TIAR SR

HERADAT AN FEROUDUR SOSIAL
& AELOMPOE RENT L ALIBAT A

LIAARS L AiiAN FelCHAN - s
POSIR FER 858 00 o

R TAN MERRARSAOAAN AR
RS

DARLIAS T BCHABA
PG E MBS N SR 55T E R
R § AN RN ARA
A, AL T A
LIRS, FARS AT AR HHITIS

PREHGA B B e ariiacganm
WERTARA (W

FEMGEE DR T&NDRAR
MERLIMAT §IFTO)

P G R il T e
RS WA AT |

HETUOANTEBG AN TS
B W AT T

Wi, FARILIT &R ik
AFEFLUNS, FABELITAS HRTTEEE

FANTIRIPAR METYARLLHEAT

Gambar 3. 1. Metode Pengkajian Risiko Bencana
Sumber: Model Teknis Penyusunan KRE oleh Badan Nasional
Penanggulangan Berncana Tahun 2019
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Hasil dari pengkajian risiko bencana berupa peta dan tabel kajian risiko
bencana. Peta memberikan informasi mengenai sebaran wilayah yang
terdampak. Adapun peta yang dihasilkan meliputi peta bahaya, kerentanan,
kapasitas, dan risiko. Di sisi lain, tabel kajian menyajikan data seperti luas,
jurnlah penduduk terpapar, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan,
dan kelas. Dari hasil tersebut bisa ditentukan tingkat ancaman, tingkat
kerugian, tingkat kapasitas, dan tingkat risiko masing-masing bahaya yang
diklasifikasikan ke dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi.

Secara umum tingkat ancaman menunjukkan bahwa tidak semua wilayah
yvang terdampak bahaya memiliki tingkat ancaman tinggi. Sebagai contoh,
tanah longsor yang terjadi di bukit yvang jeuh dari pemukiman memiliki
tingkat ancaman lebih rendah dibandingkan dengan tanah longsor yang
terjadi di area pemukiman. Oleh karena itu, tingkat ancaman diperoleh dari
perbandingan antara indeks bahava dengan indeks penduduk terpapar.
Setelah itu, tingkat kerugian yang diperoleh dar perbandingan antara tingkat
ancaman dengan indeks kerugian. Tingkat kerugian menunjukkan wilayah
yvang memiliki indeks kerugian tinggi Jdi wilayah dengan tingkat ancaman
sedang dan tinggi. Di sisi lain, tingkat kapasitas diperoleh dari tingkat
ancaman dan indeks kapasitas. Tingkat kapasitas tinggi menunjukkan
dacrah terscbut mampu menghadapi tingkat ancaman yang ada. Sebagai
contoh, meskipun sering dilanda kekeringan tetapi warga dan pemerintah
sudah menyiapkan berbagai macam antisipasinya.

Terakhir, tingkat risiko yang diperoleh dari perbandingan tingkat kerugian
dengan tingkat kapasitas. Tingkat risiko tinggi menunjukkan kapasitas
daerah dalam mengurangi kerugian vang ada masih rendah, sedangkan
tingkat risiko rendah menunjukkan bahwa daerah telah memiliki kapasitas
dalam mengurangl tingkat kerugian vang ada. Di dalam tabel kajian,
rekapitulasi disajikan dari tingkat kampung, kecamatan, dan kabupaten.
Berdasarkan kedua output tersebur, dapat ditentukan kampung-kampung
mana saja yang memiliki tingkat risiko tinggl sehingga pelaksanaan upaya
pengurangan risiko bencana menjadi lebih terarah Gambar 3.2,
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Gambar 3. 2, Diagram Proses Manajemen Risiko
Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana oleh BNPB tahun
2019
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3.1 METODOLOGI

3.1.1 PENGKA.JIAN BAHAYA

Pengkajian bahaya bertujuan untuk mengetahui dua hal yaitu luas dan
indeks bahaya. Luas bahaya menunjuklian besar kecilnya cakupan wilayah
yvang terdampak sedangkan indeks bahava menunjukkan tingg rendahnya
peluang kejadian dan intensitas bahayva tersebut. Oleh karena itu, informasi
vang disajikan tidak hanya apakah daerah tersebut terdampak bahaya atau
tidak tetapi juga seberapa besar kemungkinan bahaya tersebut terjadi dan
seberapa besar dampak dari bahaya tersebut.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnva, penyusunan bahaya harus
memperhatikan aspek probabilitas dan  intensitas. Aspek probabilitas
berkaitan dengan frekuensi kejadian bahava sehingga data sejarah kejadian
bencana dijadikan pertimbangan dalam penyusunan bahaya, Melalui scjarah
kejadian, peluang bahaya tersebutr terjadi lagi di masa depan dapat
diperkirakan. Di sisi lain, aspek intensites menunjukkan seberapa besar
dampak vang ditimbulkan dari bahsva tersebut. Sebagai contoh, bahaya
tanah longsor akan berpeluang besar terjadi di daerah lereng yang curam
dibandingkan pada daerah yang landai. Dengan melihat kedua aspek
tersebut, bisa ditentukan kategor tinggi rendahnya suatu bahaya. Kategori
rendah menunjukkan peluang kejadian dan intensitas bahaya yang rendah,
sebaliknya kategori tinggi menunjukkan peluang kejadian dan intensitas
bahaya vang tinggi. Kategori tinggi rendah ini ditampilkan dalam bentuk nilai
indeks yang memiliki rentang dari 0 - 1 dengan keterangan sebagai berikut:

1. Kategori kelas bahaya rendah (0 - 0,333);

2. Kategori kelas bahaya sedang (0,334 - 0,666);

3. Kategori kelas bahaya tinggi (0.667 - 1).
Untuk menghasilkan peta bahaya vang dapat diandalkan, penyusunannya
didasarkan pada metodologi dari BNPB baik yang disadur langsung dan
kementerian/lembaga terkait maupun dan kesepakatan ahh. Selain itu,
sumber data vang digunakan berasal dari instansi resmi dan bersifat legal
digunakan di Indonesia.

Penyusunan bahaya dilakukan menggunakan software GIS (Geographic
Information System) melalui analisis overlay (tumpang susun) dari parameter
penyvusun bahaya. Agar dihasilkan indeks dengan nilai 0-1 maka tHap
parameter akan dinilai berdasarkan besarnya pengaruh parameter tersebut
terhadap bahaya. Sebagai contoh pads bahaya banjir, penilaian parameter
kemiringan lereng dan jarak dar sungai akan mempengaruhi tinggi
rendahnya nilai indeks bahaya banjir. (Jleh karena itu, daerah landai yang
berada di dekat sungai akan memiliki indeks yang lebih tinggi daripada
daerah yang lebih jauh dan lebih tinggi dari sungai.

Secbagaimana yang dijelaskan sebelumnya, bahwa peta bahaya ini memuat
aspek probabilitas dan intensitas. Kedua aspek tersebut perlu dikoreksi agar
hasil kajian dapat merepresentasikan kondisi sebenarnya di lapangan. Oleh
karena itu, dilakukan proses verifikas: hasil kajian yang dilakukan melalui
survei lapangan pada lokasi vang pernah terjadi bencana. Selain itu
dilakukan juga verifikasi hasil kajian peta bahava kepada instansi terkait dan
masyarakat setempat yang terdampak kejadian bencana. Pada saat
melakukan survei lapangan, dilakukan pencatatan lokasi survei yang
digunakan sebagai validasi peta bahayva. Pada dokumen ini, bahaya yang
dikaji di Kabupaten Way Kanan terdiri dari 9 (sembilan) jenis bahaya yaitu
banjir, banjir bandang, cuaca ekstrim, gempabumi, kebakaran hutan dan
lahan, kekeringan, dan tanah longsor, COVID-19 dan epidemi wabah
penvakit.
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Tabel 3. 1. Jenis, Bentuk, Tahun dan Sumber Data yang diguna
| Penyusunan Peta Bahaya Banjir

1 Batas Vektor {Poligon) Hap;ia.'ﬂ. Tata 2023
Administrasi Pemerintah
= NEM (i1 Raszter FABDEM 2023
) (Copernicus)
University of
Bristol
3 Peta Batas Vektor [Poligon) 2020
Daerah Aliran ELHK
Sungai
1 Peta Je.m'ngan YVekior {Polyhme) BiG 2020
Sungzai (KR}

Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRB Banjir Ver.01. BNPB,
Tahun 2019
Pembuatan indeks bahaya banjir diawali dengan menentukan wilayah/area
rawan banjir. Langkah pertama adalah menentukan Daecrah Aliran Sungai
(DAS) dengan melihat informas: peomorfologi berdasarkan data DEM.
Penentuan DAS berguna dalam melihat wilayah terakumulasinva air.
Selanjutnya, setiap titik di DAS diklasifikasikan ke dalam dua zona yaitu zona
rawan tergenang banjir dan zona tidak rawan tergenang banjir. Penentuan
kedua zona ini didasarkan pada nilai ambang batas GFl. Berdasarkan hasil
uji coba vang dilakukan oleh Samela et al., diperoleh nilai -0,53 sebagai
ambang batas. Oleh karena itu, ketika suatu titik di DAS memiliki nilai GFI
lebih besar dari -0,53 maka titik tersebut masuk ke dalam zona rawan
tergenang banjir dan jika nilai GFInya lebih kecil dari -0,53 maka masuk ke
dalam zona tidak rawan tergenang banjir. Selanjutnya, dilakukan penentuan
indeks bahaya pada zona rawan tergenang banjir. Dua aspek yang
diperhatikan dalam menentukan indeks bahava yaitu kemiringan lereng dan
jarak horizontal dar jaringan sungal.

Nilai indeks bahava diperoleh dengan menggunakan logika fuzzy yaitu
perhitungan yang didasarkan pads pendekatan “derajat kebenaran™ alih-alih
pendekatan benar-salah seperti pada logika boolean. Berbeda dengan logika
boolean yang bernilai 0 atau 1 (salah atau benar), logika fuzzy dapat bernilai
berapapun dari rentang O - 1. Dalam kata lain, nilai indeks bahaya di suatu
lokasi tidak hanya menunjukkan bahwa lokasi tersebut berada dalam bahaya
atau tidak dalam bahava melainkan scherapa besar potensi bahayva vang
berada di lokasi tersebut.



Indeks bahaya diperoleh menggunakan lungsi keangpotaan fuzzy pada aspek
kemiringan lereng dan jarak horizontal dari sungai. Fungsi keanggotaan fuzzy
menentukan derajat kebenaran berdasarkan logika paling mendekati, median
{nilai tengah), dan paling tidak mendekati. Pada kemiringan lereng (dalam
satuan persen) diambil nilai tengah vaitu 5% (cukup landai). Semakin kecil
nilai kemiringan lereng maka semakin tinggi nilal indeks bahayanyva dan
sebaliknya. Di sisi lain, jarak horizontal dari sungai diambil nilai tengah yaitu
100 m dari jaringan sungai. Semakin lkecil jarak dari sungai maka nilai
indeksnya semakin tinggi dan sebaliknya. Terakhir dilakukan penggabungan
dari dua aspek tersebut mengpunakan fungsi fuzzy owverlay untuk
mendapatkan nilai indeks bahaya banjir. Diagram Alhr Pembuatan Indeks
Bahaya Banjir terdapat pada Gambar 3.3,

PEMYIAPAN DATA

Gambar 3. 3. Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya aniir
Sumber: Modu! Teknis Penyusunan KRB Banjir Ver.01. BNPB, Tahun 2019

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.3, nilai GFI diperoleh dengan
membandingkan setiap titik di daerah aliran sungai antara kedalaman air (hr)
dengan perbedaan elevasi (H) antara ritik yvang diuji (warna hijau) dan titik
terdekat dengan jaringan sungai (warna merah). Kedalaman air (hr) dihitung
sebagai fungsi nilai kontribusi area (Ar) di dalam wilayah terdekat dari
Jaringan sungai yang secara hidrologi terhubung dengan titik yang diuji
(Samela et al., 2015}, yang dijelaskan pada Gambar 3.4.
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Gambar 3. 4. Potongan Melintang Deskripsi Metodologi GFI
Sumber: Samela et al., 2015
3.1.1.2 Banjir Bandang
Banjir bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba dalam jumlah
debit yang besar vang disebabkan oleh 1ersumbatnya aliran sungai pada alur
sungai (BNPB). Banjir bandang biasanva terjadi di hulu sungan yang
mempunyal alur sempit. Penyebab banjir bandang antara lain hujan yang
lebat dan runtuhnya bendungan air. Dalam kajian ini faktor penyumbat
aliran sungai didekati dengan bahava longsor vang memiliki kelas bahaya
sedang atau tinggi. Detail parameier serta sumber data yang digunakan
dalam perhitungan parameter tersebul dapal dilihat pada Tabel 3.2,
Tabel 3. 2. Jemis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Peta Bahaya Banjir
Bandang

I Batas Administrasi Vektor { Polwgon) Bagian Tata 2023
Pemerintah
2 DEM (15 Haster FABDEM (Copernicus] 2023
University of Bristol
3 Peta Bahaya Longsor G113 Raster Hasil Pengelahan 2023
4 Peta Morfolog Vektor { Paligon) Hasil Pengolahan 2023

Sistem Lahan)

Sumber: Pedoman Pembuatan Peta Rawan Longsor dan Banjir Bandang
Akibat Runtuhnya Bendungan Alam, PLIPR, 2012
Pemetaan bahaya banjir bandang dilakukan dengan mengidentifikasi jaringan
sungai di wilayah hulu yang berpotensi terkena bahaya tanah longsor dengan
kelas bahaya sedang atau tinggi. Bahava tanah longsor ini diasumsikan
sebagai [aktor penyebab terjadinva banjir bandang karena hasil longsornya
dapat menyumbat aliran sungai di wilayvah hulu sungai. Ketika sumbatan ini
tergerus dan jebol maka dapat mengakibatkan banjir bandang, Diagram Alir
Pembuatan Indeks Bahaya Banjir Bandang pada Gambar 3.5.




Gambar 3. 5. Diagram Alir Pembusaian Indeks Bahaya Banjir Bandang
Sumber: Pedoman Pembuatan Peta Raan Longsor dan Banjir Bandang
Akibat Runtuhnya Bendungan Alam, PUPR, 2012

3.1.1.3 Cuaca Ekstrim

Cuaca ekstrim merupakan fenomena cuaca yang dapat menimbulkan
bencana, korban jiwa, dan menghancurkan tatanan kehidupan sosial.
Contoh cuaca ekstrim antara lain hujan lebat, hujan es, angin kencang, angin
puting beliung, dan badai taifun. Pada kajian ini pembahasan cuaca ekstrim
lebih dititikberatkan kepada angin kencang. Angin kencang merupakan
pergerakan angin dengan kecepatan terteniu yang disebabkan oleh angin
monsun timur, pergerakan semu matzhari maupun pengaruh cuaca lokal.
Terjadinya angin kencang pada musim kemarau disebabkan suhu udara di
permukaan yang cukup tinggi vang menvebabkan tekanan udara di
permukaan menjadi rendah, sehinggs udara akan bergerak dengan cepat
menuju wilayah dengan suhu tinggi tersebut. Detail parameter dan sumber
data yang digunakan untuk kajian parameter tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3.3.

Tabel 3. 3. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta
Bahaya Cuaca Ekstrim

1 Batas Adminisirasi Vektor [Polygon| Bagian Tafta 2023
Pemerintah
2 DEM GIS Raster FABDEM (Copernicus) 2023

University of Bristol

3 Tutupan Lahan Vektor [Polygrorn] BAPPEDA 2043

4 Peta Curah Hujan

Tahunan Raster (Polygon) CHIRPS 2 USGS 2012-2022

Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRE Cuaca Ekstrim Ver.01. BNPB, Tahun
2019

Pada kajian ini yang dipetakan adalabh wilavah vang berpotensi terdampak
oleh angin kencang, yaitu wilayah dataran landai dengan keterbukaan lahan
yang tinggl. Wilayah ini memiliki potensi lebih tinggi untuk terkena dampak
angin kencang. Secbaliknya, daerah pegunungan dengan keterbukaan lahan
rendah seperti kawasan hutan lebat memiliki potensi lebih rendah untuk
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terdampak angin kencang. Oleh karena itu, semakin luas dan landai {datar)
suatu kawasan, maka potensi bencans angin kencang semakin besar.
Tahapan pembuatan indeks bahava pada Gambar 3.6.
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Gambar 3. 6. Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Cuaca Ekstrim
Sumber: Modul Teknis Penyusunan KEE Cuaca Ekstrim Ver.01. BNPB, Tahun
2019

3.1.1.4 Gempabumi

Gempabumi adalah getaran atau guncangan di permukaan bumi yang
dizebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif, aktivitas
gunungapi, atau runtuhan batuan (BNPB). Metode kajian untuk gempabumi
pada dokumen ini menggunakan data guncangan di batuan dasar yang
dikonversi menjadi data guncangan di permukaan. Konversi ini dilakukan
karena gempa dengan magnitudo vang tingei di lokasi yang dalam belum
tentu menghasilkan guncangan permukaan vang lebih besar dibandingkan
gempa dengan magnitudo yang lebih rendah i lokasi yang lebih dangkal.
Detail parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian peta bahaya
gempabumi dapat dilihat pada Tabel 3.4



Tabel 3. 4. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta

1 | Batas Administrasi Vektor (Polpgon) Bagian Tata 2023
Pemerintah

2 | DEM GIS Raster | FABDEM 2023
(Copernicus)

| University of Bristol

d PGA probabilitas Raster, Polijgon PUPR 2017
terlampain 10% dalam
50 tahun

4 | Referensi nilai AVS30 Tabular | BMKG 2017

(Average
Shearwave Velocity in |

upper 30} |

Bahaya Gempabumi
Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRE CGempabumi Ver.01. BNPB, Tahun
2019

Berdasarkan tiga karakteristik topografi tersebut dilakukan pengklasifikasian
menjadi 24 kelas topografi. Hasil 24 kelas topografi tersebut dibandingkan
dengan distribusi nilai AVS30 di Jepang. Nilai tengah/median dari AVS30
tersebut digunakan untuk mengubah 24 kelas topografi menjadi nilai AVS30.
Selanjutnya, dilakukan perhitungan nilai Ground Amplification Factor (GAF)
menggunakan nilai AVS30 (Midorikaws et al, 1994). Hasil nilai GAF berperan
dalam menentukan tinggi rendahnva nilal intensitas guncangan di
permukaan. Nilai GAF ini kemudian digabung dengan nilai intensitas
guncangan di batuan dasar (peta percepatan puncak di batuan dasar untuk
probabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun) untuk menjadi nilai intensitas
guncangan di permukaan. Oleh karcna itu, nilai guncangan di batuan dasar
yang sama, nilai GAF yang tinggi akan menghasilkan guncangan yang lebih
tinggi di permukaan dibanding dengan nilai GAF vang rendah. Untuk
menentukan indeks bahayanya, nilai intensitas guncangan di permukaan
kemudian ditransformasikan ke nilai 0 - 1. Diagram Alir Proses Penyusunan
Peta Bahayva Gempabumi terdapat pada Gambar 3.7.
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Gambar 3. 7. Diagram Alir Proses Penvusunan Peta Bahaya Gempabumi
Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRB Gempabumi Ver.01. BNPB, Tahun
2019
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3.1.1.5 Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan lahan adalah suata keadaan di mana hutan dan lahan
dilanda api, schingga mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan yang
menimbulkan kerugian ekonomi dan atau nilal ingkungan, Kebakaran hutan
dan lahan seringkali menyebabkan bencana asap vang dapat mengganggu
aktivitas dan kesehatan masyarakat sekitar (Peraturan Menteri Kehutanan No
P.12/Menhut/-11/ 2009 tentang Pengendalian Hutan). Kebakaran hutan dan
lahan biasanya terjadi pada wilayah yvang vegetasinya rawan untuk terbakar
misalnya pada wilayah gambut. Faktor penyebab terjadinya kebakaran hutan
dan lahan antara lain kekeringan yang berkepanjangan, sambaran petir, dan
pembukaan lahan oleh manusia. Adapun data-data vang dapat digunakan
dalam penyusunan peta bahaya Karhutla terdapat pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Peta Bahaya Karhutla

1 ‘ Batas Welktor 2023

Kdrinistras (Polygen) Bagian Tata Pemerintah

2 DEM GIS Raster FABDEM [Copernicus] University of 2023

BEristol

Tutupan Vektor

3 Ll (Polygen) BAPFEDA 2023
Curah Hujan ’ . . e

L = ﬂhmm’ Raster (Grid) CHIRPS 2 USGS/BMKG 2012-2022
Kawasan Veltor

5 Futan {Palyigon) BAPFEDA 2023

Sumber: Pedoman Teknis Penyusunan Peta Rawan Kebakaran Hutan dan
Lahan, PERDIRJEN PPl 2021

Langkah awal dalam proses penyusunan Peta Rawan Kebakaran Hutan dan
Lahan adalah menyiapkan parameter, peubah (variable) dan nilai bobot dari
masing-masing peubah tersebut, Yang dimaksud dengan parameter pada peta
rawan ini adalah nilai yang menggambarkan karakteristik populasi, seperti
nilai tengah frekuensi atau luas kejadian karhutla, beserta keragaman atau
simpangan bakunya.

Peubah-peubah terpilih di setiap tipologi diperoleh dari hasil kajian-kajian
empiris (literature review) yang pernah dilakukan sebelumnya, yang disintesa
berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam model, ketersediaan data, serta
hasil uji verifikasi. Oleh karena tipologi tingkat rawan hutan dibangun atas
dasar pertimbangan kesamaan kendisi biofisik yang bersifat statis, seperti
rala-rata curah, persentase gambut dan persentase wilayah berpegunungan,
maka peubah-peubah terpilih dan rasional di setiap tipologi juga berbeda-
beda. Peubah yang digunakan dalam penvusunan Peta Rawan Kebakaran
Hutan dan Lahan ini mencakup peubah biclogi, geofisik, klimatis dan
antropogenik. Peubah geofisik yang digunakan yaitu jenis tanah, sistem
lahan, kawasan hutan, dan elevasi. Sedangkan peubah klimatis hanya
menggunakan data curah hujan. Peubah antropogenik yang digunakan
adalah tutupan lahan, jarak jalan, jarak sungai, dan jarak dari pemukiman,
Alur pemrosesan bahaya karhutla terdapat pada Gambar 3.8,
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Gambar 3. 8. Diagram Alir Proses Penyusunan Peta Bahaya Karhutla
sumber: Pedoman Teknis Penyusunan Pela Rawan Kebakaran Hutan dan
Lahan, PERDIRJEN PPI 2021

Nilai bobot dari setiap peubah penduga rawan karhutla diperoleh berdasarkan
perhitungan ulang dari sejumlah penelitian vang ada disetiap tipologl. Nilai
bobot terpilih ditetapkan setelah melalu: analisis verifikasi menggunakan luas
karhutla riil yang terjadi di setiap periode 2015-2020, Nilai bobot dari setiap
peubah inl menyatakan seberapa besar pengaruh darn setiap peubah dalam
menentukan tingkat rawan karhutla., Total nilai bobot dari semua peubah
dalam satu model adalahl (satu). Dengan pendekatan analisis klaster untuk
mendapatkan 4 tipologi rawan karhutla, untuk Kabupaten Way Kanan
menggunakan tipologi 2. Pengelompokkan tipologi ini untuk meningkatkan
homogenitas wilayah kajian untuk mendapatkan kelas pendugaan rawan
karhutla yang lebih akurat serta untuk efisiensi manajemen karhutla,
khususnya kegiatan pencegahan dan pemadaman.

3.1.1.6 Kekeringan

Kekeringan adalah ketersediaan air vang jauh dibawah kebutuhan air untuk
kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ckonomi dan lingkungan. Kondisi ini
bermula saat berkurangnya curah hujan di bawah normal dalam periode
waktu yang lama sehingga kebutuhan air dalam tanah tidak tercukupi dan
membuat tanaman tidak dapat tumbuh dengan normal.

Jenis kekeringan yang dikaji dalam dokumen ini adalah kekeringan
meteorologis yang merupakan indikasi awal terjadinya bencana kekeringan,
sehingga perlu dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat kekeringan
tersebut. Adapun metode analisis indeks kekeringan yang dilakukan adalah
Standardized  Precipitation  Evapotranspiration  Index [SPEl) yang
dikembangkan oleh Vicente-Serrano dkk pada tahun 2010.
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Penentuan kekeringan dengan SPEl membutuhkan data curah hujan dan
suhu udara bulanan dengan penode waktu yvang cukup panjang. Perhitungan
cvapotranspirasi menggunakan metode Thornthwaite, maka data suhu yang
digunakan adalah hanya suhu bulanan rata rata. Adapun detail parameter
dan sumber data yang digunakan uniuk kajian peta bahaya kekeringan pada
Tabel 3.6.

Tabel 3. 6. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta
Bahava Kekermngan

Batas Administrasi Velktar | Fofygon) Bagian Tata 2023
Pemerintah

Curah Hujan Rata-rata Raster (il CHRIPS 1992 - 2022

Bulanan

Suhu Rata-Rata Bulanan Raszter (G TERRACLIMATE 1992 - 2022

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajan Risiko Bencana oleh BNFPB tahun
2019
Tahapan dalam perhitungan nilai SPEl- 12 adalah sebagai berikut.

1.

Data utama yang dianalisis adalah curah hujan dan suhu udara bulanan
pada masing-masing data titik stasiun hujan yang mencakup wilayah
kajian. Rentang waktu data dipersvaratkan dalam berbagai literatur
adalah minimal 30 tahun;

. Nilai curah hujan bulanan dalam renang waktu data yvang digunakan

harus terisi penuh (tidak ada dats vang kosong). Pengisian data kosong
dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya yaitu metode
Multiple Nonlinear Standardized Correlation (MNSC);

Melakukan perhitungan mean, standar deviasi, lambda, alpha, beta dan
frekuensi untuk setiap bulannya;

Melakukan perhitungan distribusi probabilitas Cumulative Distribution
Function (CDF) Gamma;

Melakukan perhitungan koreksi probabilitas kumulatif Hi{x) untuk
menghindari nilai CDF Gamma tdak terdefinisi akibat adanya curah
hujan bernilai O [nol); dan

Transformasi probabilitas kumularif H{x} menjadi variabel acak normal
baku. Hasil vang diperoleh adalah nilai SPEI,
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Gambar 3. 9. Diagram Alir Penentuan Bahaya Kekeringan
Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajian Ristko Bencana oleh BNPB tahun
2019
Selanjutnya, untuk membuat peta bahava kekeringan dapat dilakukan
beberapa tahapan sebagai berikut:

Mengidentifikasi setiap tahun data kejadian kekeringan di wilayah kajian
agar dapat dipilih bulan-bulan tertentu yang mengalami kekeringan saja;
Melakukan interpolasi spasial titik stasiun hujan berdasarkan nilai SPEI
pada bulan yang terpilih di masing-masing tahun data dengan
menggunakan metode Semivariogram Kriging:

Mengkelaskan hasil interpolasi nilai SPEI menjadi 2 kelas yaitu nilai <-
0.999 adalah kering (1) dan nilai =0.999 adalah tidak kering (0);

Hasil pengkelasan nilai SPEI di masing-masing tahun data di overlay
secara keseluruhan (akumulasi semua tahun);

3.1.1.7 Tanah Longsor

Tanah longsor merupakan kejadian yvang diakibatkan eleh lebih besarnva
gaya pendorong yaitu sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah/batuan
dibandingkan gava penahan dan batuan dan kepadatan tanah. Peta zona
gerakan tanah dari PYMBG disesuaikan dengan kemiringan lereng untuk
menghasilkan sebaran wilayah potensi longsor. Kondisi lereng yang curam
berpotensi longsor lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi lereng vang
landai. Detail parameter dan sumber data vang digunakan untuk kajian peta
bahaya tanah longsor dapat dilihat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3. 7. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta
Bahaya Tanah Longsor

Bentuk Data
Gt . Vektor Bagian Tata 2023
Batas Administrasi (Polygon) Permeiintai
FABOEM
DEM GIS Raster | (Copernicus) 2023
University of
Bristol
Peta Zona Kerentanan Gerakan Felchii
Tanah Skala 1 : 50.000 el Hasil Pengolahan 2023
{Pendetailan) { Folygon)

Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRB Tanah Longsor Ver.01. BNFB,
Tahun 2019
Pengkajian bahaya tanah longsor dibuat dengan melakukan delineasi
terhadap peta zona kerentanan gerakan tanah vang dikeluarkan oleh PYMBG.
Terdapat empat zona yvaitu zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah,
zona kerentanan gerakan tanah rendsh, zona kerentanan gerakan tanah
menengah, dan zona kerentanan gerakan tanah tinggi. Tidak scluruh wilayah
zona Kerentanan gerakan tanah berpotensi longsor karena dilihat dari
definisinya longsor terjadi di wilayah dengan kemiringan lereng tinggi
schingga hanya daerah dengan kemiringan lereng di atas 15% vang
dimasukkan ke dalam area bahava Diagram alir pemrosesan indeks bahaya
tanah longsor terdapat pada Gambar 2. 10
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Gambar 3. 10. Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Tanah Longsor
Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRH Tanah Longsor Ver.01, BNPB, Tahun
2019
Selanjutnya dilakukan penilaian indcks vang mengikuti zona kerentanan
gerakan tanah. Zona kerentanan gerakan tanah sangat rendah dan rendah
masuk ke dalam kelas rendah, zona kerentanan gerakan tanah menengah
masuk ke dalam kelas menengah, dan zona kerentanan gerakan tanah tinggi

masuk ke dalam kelas tinggi.
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3.1.1.8 Epidemi dan Wabah Penyakii

Epidemi adalah suatu keadaan vang menunjukkan kejadian penyakit
meningkat dalam waktu singkat dan penyebarannya telah mencakup wilayah
vang luas. Wabah adalah kejadian suatu penyakit menular yang meningkat
sccara nyata melebihi keadaan lazim pada waktu dan daerah tertentu serta
dapat menimbulkan malapetaka. Jadi secara harfiah dalam konteks potensi
bencana, Epidemi Dan Wabah Penyvakit (EWP) merupakan potensi ancaman
bencana non-alam vang diakibatkan oleh kejadian suatu penyakit menular
pada suata wilayah dalam kurun wakiu tertentu yang dapat menimbulkan
dampak (risiko) kematian dan gangguan aktivitas masyarakat. Metode vang
digunakan dalam penyusunan peta bahava EWP adalah metode skoring dan
pembobotan terhadap parameter berbasis wilayah administrasi kecamatan.

Parameter yang digunakan untuk penyvusunan peta bahaya EWP adalah
terjadinya kepadatan atau prevalens: dar bahaya EWP (berdasarkan data
yvang tersedia secara nasional), vaitu: Malaria, Demam Berdarah, Campak,
Difter1 dan Hepatitis Perhitungan prevalensi, pemberian nilai bobot dan skor
masing-masing parameter disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3. 8. Parameter Bahava Epidemi Dan Wabah Penvakit

FPrevalens= (x) WAk s |

1 | Kepadatan timbulnya |n / F* 100 10 20
malaria (1] Xi/Xm
ax
2 | Kepadatan timbulnya DBD (n / P * 100 5 20
(2)
3 | Kepadatan timbulnya |n / P* 100 5 20
Campak (3)
4 | Kepadatan tmbulnya {n f P * 1000 o 20
Difteri (4)
2 | Kepadatan timbulnya {n / P* 100 5 20
Hepatitis (5

EWP = (0.2%(s1/ 10))+{0.2%s2/ 5/1+(0.2* (3 / 5)J+(0.2* (54 / 5))+{0.2*(s5/ 5]

Sumber: Diadaptasi dari Perka BNPE No. 2 Tahun 2012 dan Dokumen KRB
Prownsi Lampung 2022-2026 dengan penyestiaian
Data-data yang digunakan dalam penvusunan peta bahaya EWP adalah
berupa data spasial yang terdiri dari peta administrasi, data jumlah kasus
penyakit KLB, dan data jumlah penduduk. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 3.9.

Tabel 3. 9. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta

1 Batas Administrasi Vektor |Polygan) Bagian Tata 2023

Pemernntah
2 Jumlah Kasus Tabiila: DINKEES Kab. Way 20192023
Penyakit KL Kanan
3 Jumlah Pendudwk Tabular BPS 2023

Bahaya Epidemi dan Wahah Penyakit
sumber: Diadaptasi dari Perka BNPE No. 2 Tahun 2012 dan Dokumen KRB
Provinsi Lampung 2022-2026 dengan penyesuaian
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3.1.1.9 COVID-19

Penyebaran wabah penyakit yang diakibatkan oleh Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) merupakan pandemi global dan telah dinyatakan oleh WHO,
sehingga merupakan suatu isyarat bahwa dalam menghadapi pandemi im
segala fokus kebijakan dan rekomendasi pencegahan harus diprioritaskan.
Apalagi wabah penyakit COVID-19 dapat menular darn manusia ke manusia
melalui kontak erat dan droplet, tidak melalui udara berdasarkan bukti ilmiah
(Keputusan Menteri Keschatan No. HK.01.07 /MENKES/413/2020),

Orang vang paling berisiko tertular penyvakit ini adalah orang yang kontak erat
dengan pasien COVID-19 termasuk yvang merawat pasien COVID-19. Oleh
karena itu, diperlukan penilaian risiko mehputi analisis bahaya,
paparan/kerentanan dan kapasitas untuk melakukan karakteristik risiko
berdasarkan kemungkinan dan dampak. Hasil dari penilaian risiko ini
diharapkan dapat digunakan untuk  menentukan rekomendasi
penanggulangan kasus COVID-19. Analis bahaya penting untuk dilakukan
dalam rangka memetakan tingkat bahava COVID-19 yang ada di dalam suatu
daerah. Data-data yvang dapat digunakan dalam penyusunan peta bahaya
COVID-19 berupa data spasial seperti vang ditampilkan pada Tabel 3,10

Tabel 3. 10. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta
Bahava Epidemi dan Wabah Penyakit



Hentulk Data

1 Batas Administrasi | Vektor [Paliaon) Bagian Tata 2023
Pemenniah

2 Peta Hawan Velcor (Point) SATOAS COVID-19 | 2019-2023
Kampung

3 Sebaran Vektor [Poini| BIG 2020
Permukiman

d Sebaran Vektor |Pout) BIG 2020
Penghubung
Transportasi

(Terminal, Bandara,
Stasiun, Pelabuhan,
Halte)

LA |

Sebaran Tempat YVektor (Point) BIG 2020
Ihadah (Masjid,
Gereja, Klenteng,
Pura, Vihara)

B Sebaran Tempat Viektor (Pomit) BIG 2020
Perbelanjaan
iMinimarket, Pasar
Tradisional,
Department Store,
Mall)

7 Seharan Vieletor (Poimt| BIG 2020
Perkantoran

H Sebaran Tempat Vektor [Pomt) BIG 2020
Akomodasi (Hotel,
penginapan, dll)

g Sebaran Vektor [Point) BIG 2020
Industri f Pabnk

Sumber: Diadaptasi dari Perka BENFR No. 2 Tahun 2012 dan Dokumen KRE
Provinsi Lampung 2022-2026 dengan penyesuaian

Metode analisis bahaya COVID-19 disusun dengan metode densitas dan
skoring/ pembobotan terhadap paramerer utama yaitu faktor kerawanan dan
faktor pendorong terjadinya penularan melalui  tempat-tempat vang
berpotensi besar menimbulkan kerumunan. Faktor kerawanan yang
bersumber dari peta rawan kecamatan merupakan parameter penentu tingkat
bahaya COVID-19, sedangkan faktor pendorong yang merupakan gabungan
dari beberapa parameter densitas lokasi-lokasi berpotensi terjadinya
penularan melalui kerumunan orang-orang digunakan sebagai pola distribusi
sebaran spasial nilai indeks bahaya COVID-19 di masing-masing kampung
rawan tersebut. Tabel parameter pendukung bahayva COVID-19 tercantum
pada Tabel 3.11,

Tabel 3. 11. Tabel Parameter Pendukung Penularan COVID-19

amele Fadius
kun Densitas

1 Kepadatan Sebaran a0
Permukiman




-

2 Kepadatan Sebaran 20
Penghubung
Transportasi n — nmin
3 Kepadatan Sebaran 5 nmax — nmin
Tempat Ihadah
3 Km
4 Kepadatan Sebaran 10
Tempat Perbelanjaan
5 Kepadatan Sebaran 10
Perkantoran
(=] Kepadatan Sebaran 5
Tempat Akomodasi
i} Kepadatan Scharan 20

Industri/ Pabrik

Keterangan: n adalah nilai densitas yang terboboti
Sumber: Madaptasi dari Modul Bimbingan Teknis Penyusunan KRB COVID-
19, BNFB 2020 dan Dokumen KRB Frovinsi Lampung 2022-2026 dengan
penyesuaian
Berdasarkan tingkat kerawanan COVID-19, perhitungan nilai indeks bahaya
COVID-19 (IBC19) dilakukan dengan persamaan transformasi linear di
masing-masing kelas rawan yaitu:

Xi —X
IBc19=(b_ﬂ} I i +a
Tinax — Xmin
Huruf b adalah nilai indeks maksimum pada suatu kelas bahaya yang setara
dengan kelas rawan,; a adalah nilai indeks minimum pada suatu kelas bahaya
yang setara dengan kelas rawan; xi adalah nilai indeks faktor pendorong ke-
i; xmin adalah nilai minimum indeks faklor pendorong pada suatu kelas
bahaya yang setara dengan kelas rawan; dan xmax adalah nilai maksimum
indeks faktor pendorong pada suatu kelas bahaya yang setara dengan kelas
rawan.
3.1.2 PENGEAJIAN KERENTANAN
Kerentanan (vulnerability) merupakan suatu kondisi dari suatu kemunitas
atau masyarakat yang mengarah atau menvebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi bencana. Semakin “rentan” suatu kelompok masyarakat
terhadap bencana, semakin besar kerugian vang dialami apabila terjadi
bencana pada kelompok masvaraket terscbut. Analisis kerentanan dilakukan
secara  spasial dengan menggabungkan semua komponen  penyusun
kerentanan, dimana masing-masing komponen kerentanan juga diperoleh
dari hasil proses penggabungan dari beberapa parameter penyusumn,
Komponen penyusun dan parameter kerentanan masing-masing komponen
dapat dilihat pada Gambar 3.11 dan komponen penyusun kerentanan terdiri
dari:
1. Kerentanan Sosial 3. Kerentanan Ekonomi
2. Kerentanan Fisik 4. Kerentanan Lingkungan



= . —— ==
HaEaEE S

Gambar 3. 11. Komponen kerentanan dan parameter masing-masing

komponen kerentanan
Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRB Kekeringan Ver.01, BNPB, Tahun 2019
Metode yang digunakan dalam menggabungkan seluruh komponen
kerentanan, maupun masing-masing parameter penyusun komponen
Kerentanan adalah dengan metode spasial MCDA [(Multi Criteria Decision
Analysis). MCDA adalah penggabungan beberapa kriteria secara spasial
berdasarkan nilai dari masing-masing kriteria (Malczewski 1999),
Penggabungan beberapa kriteria dilakukan dengan proses tumpang susun
(overlay) secara operasi matematika berdasarkan nilai skor (score) dan bobot
(weight) masing-masing komponen maupun parameter penyusun komponen
mengacu pada Modul Teknis Penvusunan Kajian Risiko Bencana oleh BNPB
tahun 2019. Bobot komponen kerentanan masing-masing bahaya dapat
dilihat pada Tabel 3.8 dan persamaan umum yvang dapat digunakan adalah
sebagai berikut.

V= FMlinear{{w. v1 | + [w. 2| + = (w, 11t ))

Keterangan:

VV: Nilai indeks kerentanan atau komponen kerentanan
v : Indeks komponen kerentanan atau parameter penyusun
w :bobot masing-masing komponen kerentanan atau parameter
penyusun FMlinear :Fungsi keanggotaan fuzzy tipe Linear [min =
0; maks = bobot tertinggi} n : banyvaknya komponen kerentanan
atau parameter penyusun

kerentanan
Fisik
1 | Gempabumi 40% 30 30% "
2 | Banpr 0% 255 25% 10%
| 2 | Bangie Bandang 40% 25 25% 10%
4 | Tanah Longsor 40% 25 25% 10%
o | Cuaca Ekstrim 40% 25 25% "
& | Kebakaran Hutan " 40% Bl%
| dan Lahan
| . - o =
¥ | Kekeringan 0% 40% 10%
8 | Epidemi dan Wabah 100% ’ . "
Penyakit
9 | COVID-19 100% " "
Keterangan: * Tidak diperhitungkan atau tidak memiliki pengaruh dalam analisis
kerentanan

Sumber: Modul TE.Fmr'L-:_F.'cr_;'t'-:zrl Risiko Bencana BNPB, 2019
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3.1.2.1 Kerentanan Sosial

Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan penduduk dan kelompok
rentan. Kelompok rentan terdiri dari rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur
rentan, rasio penduduk m iskin, dan rasio penduduk cacat. Masing-masing
parameter dianalisis dengan menggunakan metode MCDA sesuai Modul
Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana oleh BNPB tahun 2019 untuk
memperoleh nilai indeks kerentanan sosial. Sumber data yvang digunakan
dalam perhitungan setiap parameter dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3, 13. Sumber Data Parameter Kerentanan Sosial

Jumlah Penduduk Tabular BFS 2023
Kelompok Umur Tabular BP3 2023
Penduduk Disabilitas Tabular BPS 2023
Penduduk Miskin Tabular BPS 2023

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajion Risiko Bencana oleh BNPB tahun
2019

Parameter kerentanan sosial berlaku sama untuk seluruh potensi bencana,
kecuali untuk bencana kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran hutan dan
lahan tidak memperhitungkan kerentanan sosial karena bencana tersebut
berada diluar wilayah pemukiman schingga parameter penduduk tidak
dimasukkan dalam analisis. Bobot parameter kerentanan sosial dapat dilihat
pada Tabel 3.14.

Tabel 3. 14. Bobot Parameter Kerentanan Sosial

-
Mg

Kepadatan G =3 jiwa/ha o~ 10 =10
Penduduk jiwa/ha jiwa/ha

Easio Kelompok Rentan

Rasio Jenis

Kelamin {10%) D 20 - 40 <20

Rasio Kelompok
Lmur Rentan
[ 10%%)

Rasio Penduduk
Cacat [10%:)

Rasio Penduduk s

] ' -, N
Miskin (10%) <20 20 - 40 40

Jumlah
Penduduk (Laki-
laki dan
Perempuan)

[ 10%4)

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPE, 2019

Kerentanan sosial menggunakan dua parameter utama yaitu kepadatan
penduduk dan kelompok rentan, Kelompok rentan terdiri dari empat jenis
parameter, yaitu rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur rentan, rasio
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penduduk miskin, dan rasio penduduk disabilitas. Kedua parameter utama
yaitu kepadatan penduduk dan kelompok rentan masing-masing dikelaskan
ke dalam tiga kategori kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Kelompok rentan selain rasio jenis kelamin kategori kelas rendah diberikan
ketika rasio penduduknya kurang dari 20, kelas sedang ketika rasio
penduduknya berkisar antara 20 - 40, dan kelas tinggi ketika rasio
penduduknya lebih dari 40. Sedangksn untuk kelompok rentan rasio jenis
kelamin, kategori kelasnya dibalik. Setelah masing-masing parameter
dikelaskan, selanjutnya dilakukan analisis overlay dengan pembobotan
parameter kepadatan penduduk dan rasio kelompok rentan masing-masing
60% dan 40% sccara berurutan. Hasil everlay ini yang nantinya menjadi nilai
indeks kerentanan sosial atau bisa disebut juga indeks penduduk terpapar.
Perhitungan kepadatan penduduk vang sering digunakan adalah dengan
membagi  jumlah  penduduk  di suaty  wilayah  administrasi
{(kecamatan/kabupaten) dengan luas wilayah administrasi tersebut. Hasil
nilai kepadatan penduduk kemudian dipetakan mengikuti unit administrasi.
Metode ini disebut dengan metode choropieth. Ketika ingin mengetahui jumlah
penduduk yang terpapar oleh suatu bencana maka metode tersebut menjadi
kurang relevan karena tidak detail. Salah satu metode yang digunakan
kemudian adalah metode dasymeiric. Metode dasymetric menggunakan
pendekatan kawasan/wilayah dalam mencentukan kepadatan penduduk.
SemenovTyan-Shansky menyebutkan peta dasymetric sebagai peta yang
menyajikan kepadatan suatu populasi tanpa memperhatikan batas
administrasi dan ditampilkan sedemikian rupa sehingga distribusinya
mengikuti kondisi aktual di lapangan. Dengan menggunakan peta dasymetric,
kepadatan penduduk dipetakan hanyva pada wilayah yang memang terdapat
penduduk dan tidak mencakup seluruh wilayah administrasi.
Pemetaan dasymetric dibuat dengan menggunakan data area permukiman
vang telah diperbaharui dari berbagai sumber. Selanjutnya data jumlah
penduduk per wilayah administrasi di level kecamatan didistribusikan secara
spasial ke area permukiman. Cara ini dilakukan melalui persamaan berikut.
P]"il
By = sn 5

Yoy
ij=1PTij

Pij merupakan jumlah penduduk pada satuan unit terkecil/grid ke-i dan j.
Prij merupakan jumlah penduduk dari data distribusi penduduk (World
Population) pada grid pemukiman ke-i di unit administrasi kampung ke-j. Xdi
merupakan jumlah penduduk per kampung berdasarkan data kecamatan
dalam angka. Secara sederhana persamaan tersebut menghitung jumlah
penduduk di satuan unit luas rterkecil berdasarkan proporsi jumlah
penduduk dari data distribusi penduduk dunia (World Population) dan data
penduduk dari kecamatan dalam angka

Xd;

Data distribusi kepadatan penduduk juga digunakan pada parameter
kelompok rentan. Data masing-masing jumlah kelompok rentan kemudian
didistribusikan ulang mengikuti nilai distribusi kepadatan penduduk. Setelah
itu, dihitung rasio antara penduduk rentan dengan penduduk tidak rentan
yvang menghasilkan nilai di rentang 0 - 100,

Setelah  diperoleh data indeks masing-masing parameter penyusun
kerentanan sosial, maka proses selanjuinya adalah menggabungkan semua

indeks parameter menjadi indeks kerentanan sosial dengan menggunakan
persamaan berikut:

Vs = FM(0. 6vkp) + FM(0. 1vrs) + FM(0. 1vru) = FM(0. 1vrd) + FM(0. 1vrm)



dimana, Vs adalah indeks kerentanan sosial; FM adalah fungsi keanggotaan
fuzzy; vkp adalah indeks kepadatan penduduk; vrs adalah indeks rasio jenis
kelamin: vru adalah indeks rasio penduduk umur rentan: vrd adalah indeks
rasio penduduk disabilitas; vrm adalah indeks rasio penduduk miskin.

3.1.2.2 Kerentanan Fisik

Kerentanan fisik terdiri dari parameter rumah, fasilitas umum (fasum) dan
fasilitas kritis (faskris). Masing-masing parameter dianalisis dengan
menggunakan metode MCDA sesuai Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko
Bencana oleh BNPB tahun 2019 uniuk memperoleh nilai indeks kerentanan
hisik. Sumber data yang digunakan dalam perhitungan setiap parameter
kerentanan fisik dapat dilihat pada Tabel 3,15

Tabel 3. 15. Sumber Data Parameter Kerentanan Fisik

Dhiata vang Digunakan

1 Jumlah Jumlah penduduk Tahun 2022 BAPPEDA 2023
Rumah detipan asumsl | rumah berisi 5
OTang
2 Fasilitas Sarana Pendidikan, Sarana BAPPEDA 2023
Umum Kesehatan, dan Sarana
Peribadatan
3 Fasilitas Bandara, Pelabuhan, Bangunan BAPPEDA 2023
kntis Pembanglkit Listnk, dan SPBU

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana oleh
BNFE tahun 2019

Kerentanan fisik melingkupi fasilitas fisik/bangunan yang digunakan
manusia untuk bertempat tinggal dan/atau beraktivitas. Tiga parameter
utama yang digunakan dalam menghitung kerentanan fisik yaitu jumlah
rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis. Nilai kerentanannya diperoleh
dengan menghitung nilai kerugian /kerusakan fasilitas fisik yang terdampak
bahaya. Nilai nominal kerugian dihitung dari asumsi satuan harga
penggantian kerugian untuk masing-masing parameter. Nilai kerugian
tersebut kemudian diakumulasi dalam satu kampung dan dikategorikan ke
dalam kelas mengikuti Tabel 3.16.
Tabel 3. 16. Bobot Parameter Penyusun Kerentanan Fisik

irge

(L by f =1 T

Jumlah 40 =400 juta 400 - 80O juta =800 juta
Fumaeah

Fasilitas 30 <300 juta 500-1M =1 M
Umum

Fasilitas 30 <500 juta S00-1M =1 M
Kritis

Sumber: Modul Tekrnis Penyusunan Kajian Risiko Bencana
oleh BNPB tahun 2019

Parameter rumah merupakan banyaknva rumah terdampak bahaya vang
berpotensi mengalami kerusakan/kerugian materiil di dalam satu kampung,




Data layer rumah umumnya sulit diperoleh terutama pada level
kampung/kelurahan. Data jumlah rumah vang dapat diakses publik tersedia
hanya sampai tahun 2008 melalui data Potensi Kampung (PODES). Pada data
PODES 2008 disebutkan bahwa rata-rata jumlah penduduk dalam satu
rumah sebanyak 5 orang. Oleh karena iy, digunakan asumsi jumlah rumah
mengikuti PODES tahun 2008 dengan persamaan sebagai berikut:
rij = =L dan jika Pij < 5 maka rij = 1
dengan rij adalah jumlah rumah pada satuan unit terkecil/ grid ke-i dan ke-j,
Pij adalah jumlah penduduk pada grid ke-i dan ke-j. Jumlah rumah vang
diperoleh selanjutnya dihitung nilai kerugiannya dengan mengacu kepada
nilai pengganti kerugian yang diberlakukan di masing-masing kabupaten
untuk tiap tingkat kerusakan dan discsuaikan dengan kelas bahaya seperti
berikut.
* Kelas bahaya rendah ; diasumsikan tidak mengakibatkan kerusakan:
e Kelas bahaya sedang @ 50% jumiah rumah terdampak rusak ringan
dikali satuan harga daerah;
» Kelas bahaya tinggi : 50% jumlah rumah terdampak rusak sedang dikali
satuan harga daerah dan 507 jumlah rumah terdampak rusak berat
dikali satuan harga daerah

Penggunaan nilai 50% merupakan asumsi bahwa tidak seluruh rumah vang
terdampak bahaya mengalami kerusakan,

Parameter fasilitas umum merupakan banyaknya bangunan yang berfungsi
scbagai tempat pelayanan publik terdampak bahaya yang berpotensi
mengalami kerusakan/ kerugian materiil di dalam satu kampung Data
spasial fasilitas umum telah banvak tersedia baik berupa titik (point) atau
area (polygon). Kebutuhan minimal data vang diperlukan adalah fasilitas
pendidikan dan fasilitas kesehatan, Data fasilitas umum vang terdampak
bahaya dihitung nilai kerugiannya di dalam satu kampung dengan mengacu
pada biaya pengganti/perbaikan kerusakan fasilitas di kabupaten masing-
masing yang disesuaikan dengan kelas bahaya sebagai berikut.

e Kelas Bahava Rendah : diasumsikan tidak mengakibatkan kerusakan;

* Kelas Bahaya Sedang : 50% jumlah fasum terdampak rusak ringan
dikali satuan harga daerah;

* Kelas Bahaya Tinggi : 50% jumlah fasum terdampak rusak sedang
dikali satuan harga daerah dan 50% jumlah fasum terdampak rusak
berat dikali satuan harga daerah

Parameter fasilitas kritis merupakan banyaknya bangunan yang berfungsi
selama keadaan darurat sangat penting terdampak bahaya yang berpotensi
mengalami kerusakan/kerugian materiil di dalam satu kampung. Beberapa
contoh dari fasilitas kritis antara lain bandara, pelabuhan, dan pembangkit
listrik. Data fasilitas kritis berupa titik dan area juga sudah tersedia.
Kebutuhan minimal data yang diperlukan adalah lokasi bangunan bandara,
lokasi bangunan pelabuhan, dan lokasi bangunan pembangkit listrik, Data
fasilitas kritis yang terdampak bahava dihitung nilai kerugiannva di dalam
satu kampung dengan mengacu pada hiava pengganti/ perbaikan kerusakan
fasilitas di Kabupaten masing-masing atau Pemerintah Pusat yang
disesuaikan dengan kelas bahaya schagai berikut.

* Kelas Bahaya Rendah : diasumsikan tidak mengakibatkan kerusakan;

* Kelas Bahaya Sedang : 50% jumlah fasum terdampak rusak ringan
dikali satuan harga daerah:

¢ Kelas Bahaya Tinggi : 50% jumlah fasum terdampak rusak sedang

dikali satuan harga daerah dan 50% jumlah fasum terdampak rusak
berat dikali satuan harga daerah



Setelah diperoleh data indeks masing-masing parameter penyusun
kerentanan fisik, maka proses selanjuinyva adalah menggabungkan semua
indeks parameter menjadi indeks kerentanan fisik dengan menggunakan
persamaan berikut:

Vf=FM0.4vrm) + FMIO.3vfu) + FM{0.3vf k)

Di mana, Vs adalah indeks kerentanan sosial, FM adalah fungsi keanggotaan
fuzzv; vrm adalah indeks kerugian rumah; i adalah indeks kerugian fasum;
vfk adalah indeks kerugian faskns,

3.1.2.3 Kerentanan Ekonomi

Kerentanan ekonomi terdiri dari parameter PDRB Provinsi (Produk Domestik
Regional Bruto) dan lahan produknl, Masing-masing parameter dianalisis
dengan menggunakan metode MCDA berdasarkan Modul Teknmis Penyusunan
Kajian Risiko Bencana oleh BNPE tahun 2019 untuk memperoleh nilai indeks
kerentanan ekonomi. Sumber data vang digunakan dalam perhitungan setiap
parameter kerentanan ekonomi dan bobot parameter kerentanan ekonomi
dapat dilihat pada Tabel 3.17 dan 3.18

Tabel 3. 17. Sumber Data Paramcter Kerentanan Ekonomi

Data vang Digunakar

1 Lahan Produltif Tutupan Lalan ETEW 2023
. FPDEEBE Kabupaten Produk Doinestik BPS 2023
Regional Bruto
Kampung

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajon Fisiko Bencana oleh BNPE tahun
2019

Tabel 3. 18. Bobot Parameter Kerentanan Ekonomi

Fendal Tinggi

|0 2,333) (G BT - 1.000)
FDEE 40 =100 juta | 100 - 300 juta =300 juta
Lahan 60 <50 juta 50 - 200 juta =200 juta
Produltif

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajian Kisiko Bencana oleh BNFE tahun
2019

Sctelah  diperoleh data indeks masing-masing parameter penvusun
kerentanan ckonomi, maka proscs sclanjuinya adalah menggabungkan
semua indeks parameter menjadi indeks kerentanan ekonomi dengan
menggunakan persamaan berikur:

Ve = FM|(0. cupd) + FM0. 4vlp)
dimana, Ve adalah indeks kerentanan ekonomi; FM adalah fungsi

keanggotaan fuzzy, vpd adalah indeks kontribusi PDRB; vilp adalah indeks
kerugian lahan produlktif,




3.1.2.4 Kerentanan Lingkungan

Kerentanan lingkungan terdiri dari parameter hutan lindung, hutan alam,
hutan bakau/mangrove, semak/belukar, dan rawa. Masing-masing
parameter digunakan berdasarkan jenis bencana yang telah ditentukan dan
dianalisis dengan menggunakan metode MCDA berdasarkan Modul Teknis
Penyusunan Kajian Risiko Bencana oleh BNPB tahun 2019 untuk
memperoleh nilan  indeks kerentenan hingkungan, Sumber data yang
digunakan dalam perhitungan setiap parameter kerentanan lingkungan dapat
dilihat pada Tabel 3.19.

Tabel 3. 19. Sumber Data Parameter Kerentanan Lingkungan

U nakan
1 Status Kawasan Hutan dan RTRW 2023
Kawasan Penutup Lahan
Hutan
2 Tutupan Penutup Lahan {semak RTRW 2023
Lahan belukar dan rawa)

Sumber; Modul Teknis Penyusunan Kajan Ristko Bencana oleh BNPB tahun
2019

Parameter kerentanan lingkungan dikaji untuk seluruh potensi bencana,
kecuali cuaca ekstrim, Cuaca ekstrim tidak menggunakan parameter ini,
dikarenakan tidak merusak fungsi lahan maupun lingkungan. Untuk bobot
parameter kerentanan lingkungan terdapat pada Tabel 3,20,

Tabel 3. 20. Bobot Parameier Kerentanan Lingkungan

Hutan Lindueng®ssesan <20 2U - 2l) Ha =50 Ha a5
Ha

Hutan Algm2 el ik <29 23 - 75 Ha =T5 Ha 50
Ha

Hutan Bakau®®rdsafoh =10 10 - 30 Ha =30 Ha a0
Ha

Semaok Belukaribsderfgh <10 10 - 30 Ha =30 Ha 20
' Hi

B awig Lbedergn <3 Ha T [ Ha =30 Ha 12 5

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kojion Risiko Bencana oleh BNPB tahun
2019

Analisis parameter kerentanan lingkungan tidak melibatkan pembobotan
antar parameter karena merupakan data spasial vang tidak saling
bersinggungan dan dapat tersedia langsung pada data penggunaan, penutup
lahan. Masing-masing parameter dalam kajian kerentanan lingkungan
dianalisis sebagai jumlah luasan [ha) lahan vang berfungsi eckologis
lingkungan yang berpotensi {terdampak] mengalami kerusakan akibat berada
dalam suatu daerah (bahaya) bencana, Penyesuaian kondisi parameter
terhadap masing-masing kelas bahaya dapar diasumsikan sebagai berikut.
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* Bahaya Rendah ~ tidak ada kerusakan,
¢ Bahaya Sedang ~ 50% luasan lingkungan terdampak kerusakan;
# Bahaya Tinggi ~ 100% luasan lingkungan terdampak kerusakan;

3.1.2.5 Kerentanan Epidemi dan Wabah Penyalkit
Penyusunan peta kerentanan Epidemi dan Wabah Penyakit pada dasarnya
sama dengan cara penyusunan peta kerentanan bahaya alam yang telah
dijelaskan sebelumnya pada bab ini, namun terbatas pada perhitungan
indeks kerentanan dari sisi komponen sosial saja dengan analisis spasial
berbasis wilayah administrasi kecamatan, begitu juga dengan jenis dan
sumber data yang digunakan. Adapun parameter yang digunakan untuk
penyusunan peta kerentanan EWP adalah sebagai berikut.

s HKepadatan Penduduk

e Rasio Jenis Kelamin

s Rasio Umur Rentan (Balita dan Lanzia)

3.1.2.6 Kerentanan COVID-19
Peniyusunan peta kerentanan COVID-19 pada dasarnya sama dengan cara
penyusunan peta kerentanan bahaya alam vang telah dijelaskan sebelumnya
pada bab ini, namun terbatas pada perhitungan indeks kerentanan dari sisi
komponen sosial saja, begitu juga dengan jenis dan sumber data yang
digunakan. Adapun parameter vang digunakan untuk penyusunan peta
kerentanan COVID-19 adalah sebagai berikut.

* Kepadatan Penduduk

& Rasio Jenis Kelamin

® Rasio Umur Rentan (Balita dan Lansia)

3.1.3 Pengkajian Kapasitas

Kapasitas daerah (Capacity) adalah kemampuan daerah dan masyarakat
untuk melakukan tindakan pengurangan ancaman dan potensi kerugian
akibat bencana secara terstruktur, terencana dan terpadu. Pada level
kabupaten/kota untuk kajian risiko bencana, kapasitas daerah terdiri 2
komponen utama yaitu ketahanan daerah dan kesiapsiagaan masyarakat,
kKetahanan daerah dinilai berdasarkan capaian para pemangku kebijakan
[instansi/lembaga) di level pemerintah kab/kota, Sedangkan kesiapsiagaan
masyarakat dinilai  berdasarkan capaian - masvarakat  di  level
kampung/kelurahan.

3.1.3.1 Ketahanan Dacrah
Pada awalnya, indeks dan tingkat ketshanan daerah dinilai dengan
menggunakan indikator HFA (Hvogo Framework for Actions) vang telah
tertuang di dalam Modul Teknis Penvusunan Kajian Risiko Bencana oleh
BNPBE tahun 2019, Kemudian diperbaharui berdasarkan Arah Kebijakan dan
Strategi RPJMN 2015-2019 yaitu:
¢ Pengurangan risiko bencana dalam kerangka pembangunan
berkelanjutan di pusat dan dacrah;
¢ Penurunan tingkat kerentanan terhadap bencana, dan
¢ Peningkatan kapasitas pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat
dalam penanggulangan bencana.

Hasil perumusan pembaharuan tersebut disebut sebagai Indeks Ketahanan
Daerah (IKD) yang diimplementasikan mulai tahun 2016 pada beberapa
wilayah di Indonesia. IKD terdiri dari 7 fokus prioritas dan 16 sasaran alksi
vang dibagi dalam 71 indikator pencapaian. Masing-masing indikator terdiri
dari 4 pertanyaan kunci dengan level berjenjang (total 284 pertanyaan). Dari
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pencapaian 71 indikator tersebut, dengan menggunakan alat bantu analisis
yang telah disediakan, diperoleh nilai indeks dan tingkat ketahanan daerah.
Fokus prioritas dalam [KD terdin dari:

Perkuatan kebijakan dan kelembagaan

Pengkajian risiko dan perencanaan terpadu

Pengembangan sistem informasi, diklat dan logistik

Penanganan tematik kawasan rawan bencana

Peningkatan efektivitas pencegahan dan miligasi bencana

Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana, dan
Pengembangan sistemn pemulihan bencana

B R o e

Dalam proses pengumpulan data ketahanan daerah ini, diperlukan diskusi
grup terfokus (FGD) yang terdiri dar berbagai pihak di daerah vang dipandu
oleh seorang f[asilitator untuk memandu peserta menjawab secara obyektifl
setiap pertanyaan di dalam kuesioner. Setiap pertanyaan yang tertuang dalam
kuesioner harus disertai bukti verifikasi, Bukt verifikasi ini yang menjadi
dasar justifikasi diterima atau tidaknva jawaban dari hasil FGD. Setelah
masing-masing pertanyaan terjawab. hasil akan diolah dengan menggunakan
alat bantu analisis dalam MS Excel Secara lebih detail, cara penilaian
ketahanan daerah dapat dilihat pada buku Petunjuk Teknis Perangkat
Penilaian Kapasitas Daerah (71 Indikator) yvang diterbitkan oleh Direktorat
Pengurangan Risiko Bencana - BNPRE,

Nilai indeks ketahanan daerah berada pada rentang nilai 0 - 1, dengan
pembagian kelas tingkat ketahanan daerah:

o Indeks ==0.4 adalah Rendah

s [ndeks 0,4 - 0.8 adalah Sedane

e Indeks 0,8 — 1 adalah Tinggi

Nilar indeks ketahanan daerah merepresentasikan tingkat ketahanan daerah
pada suatu wilayah kabupaten/kota, schingga hal tersebut secara spasial
dapat dianggap bahwa semua wilayah dalam | kabupaten/kota memiliki nilai
indeks yang sama. Namun, nilai indeks terscbut memiliki skala pembagian
rentang nilai yang berbeda terhadap indeks bahaya dan kerentanan. Maka
terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah melakukan transformasi nilai
indeks ketahanan (IKDT) daerah ke dalam skala yang sama dengan
menggunakan persamaan berikut:

Jika IKD < 0.8, IKDT = EJHD
Jtka 0.4 < IKD 5 0.8, IKDT = 13 + (22 (1kD - 0.4))
Jika 0.8 < IKD < 1, IKDT = 23 + (22, (1KD - 0.8))

3.1.3.2 Kesiapsiagaan Masyarakat

Penilaian kesiapsiagaan masyarakat diadapiasi dari Kajian Kesiapsiagaan
Masyarakat untuk Bencana Tsunami vang disusun oleh LIPI untuk level
komunitas dan mulai diimplementasikan sejak tahun 2013 pada Kajian
Risiko Bencana level Kabupaten/Kota di beberapa wilayah Indonesia.
Kesiapsiagaan masyarakat atau Indcks Kesiapsiagaan Masyarakat (IKM)
sebagai salah satu komponen kapasitas dacrah merupakan penilaian tingkat
kesiapsiagaan yang dilakukan melalui metode survei dan wawancara
mendalam (deep interview) kepada responden aparat pemerintah/tokoh
dengan teknik purposive sampling pada beberapa kampung/kelurahan vang
berpotensi terdampak bencana dengan mengpunakan kuesioner.

Di dlal:am kuesioner, kesiapsiagaan masyarakat terdiri dari 2 parameter
spesifik dan 3 parameter generik yang dibagi dalam 19 indikator pencapaian.
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Dari pencapaian 19 indikator terscbut, diperoleh nilai indeks dan tingkat
kesiapsiagaan masyarakat di level kampung/kelurahan untuk setiap jenis
potensi bencana yang ada pada daerah kabupaten/kota vang dikaji, dengan
menggunakan alat bantu yang telah disediakan melalui MS Excel. Parameter
tersebut adalah sebagai berikut.

a)

b

d)

Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana (PKB)

Pengukuran  parameter pengetahuan  kesiapsiagaan  bencana
didasarkan pada indikator pengetahuan jenis ancaman, pengetahuan
informasi bencana, pengetahuan sistem peringatan dini bencana,
pengetahuan tentang prediksi kerugian akibat bencana, dan
pengetahuan cara penyelamatan  diri. Penilaian parameter ini
berdasarkan kepada pengetahusn masyarakat terhadap indikator
tersebut.

Pengelolaan Tanggap Darurat (PTD)

Pelaksanaan tanggap darurat didasari pada pencapaian tempat dan
jalur evakuasi, tempat pengungsian, air dan sanitasi, dan layanan
kesehatan. Indikator pencapaian tersebut memiliki tujuan pada masa
tanggap darurat melalui  ketersediaan-ketersediaan  kebutuhan
masyarakat.

Pengaruh Kerentanan Masyarakat (PEM)

Pengaruh kerentanan berdasarkan pada penilaian pengaruh mata
pencaharian dan tingkat penghasilan, tingkat pendidikan masyarakat,
dan pemukiman masyarakat.

Ketidaktergantungan Masvarakat terhadap Dukungan Pemerintah
(KMDP)

Masa pascabencana dibutuhkan dan diharapkan adanya kemandirian
masyarakat terhadap dukungan pemerintah melalui jaminan hidup
pascabencana, penggantian kerugian dan kerusakan, penelitian dan
pengembangan, penanganan darurat bencana, dan penyadaran
masyarakat,

Partisipasi Masyarakat (PM)

Partisipasi masyarakat dapat ditunjukkan melalui upaya pelaksanaan
kegiatan pengurangan risike bencana di tingkat masyarakat dan
pemanfaatan relawan kampung,

Gambar 3. 12. Komponen Parameter Kesiapsiagaan Masyarakat
Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajan Risiko Bencana oleh BNPB tahun
20149



Nilai indeks kesiapsiagaan masyarakat berada pada rentang nilai 0 - 1,
dengan pembagian kelas tingkat kesiapsiagaan masyarakat:

® [ndeks <=0,33 adalah Rendah

o [ndeks 0,34 - 0,666 adalah Sedang

» Indeks 0,67 - 1 adalah Tinggi

Hasil dari penilaian ketahanan daerah dan kesiapsiagaan masyarakat sudah
dalam bentuk nilai indeks, namun masih dalam format data tabel. Proses
selanjutnya adalah melakukan konversi dari format data tabel menjadi data
spasial sehingga dapat digunakan untuk menganalisis indeks risiko bencana.
Unit spasial yang digunakan dalam penyusunan peta kapasitas adalah unit
administrasi kampung/kelurahan untuk setiap jenis bencana yang ada pada
wilayah kabupaten/kota vang dikaji. Adapun bobot parameter kapasitas

daerah tertuang dalam Tabel 3.21.

Tabel 3. 21. Bobot Parameter Ka
Ketahanan Daerah 440} Transformasi Transformasi Transformasi
nilai O - 0,40 nilai 0,41 = 0,80 nilai 0,81 -1

pasitas Daerah

Kesiapsiagaan 60 <0,33 0,34 - 0,66 0,67 - 1,00
Masvarakat

Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajion Risiko Bencana oleh BNPB tahun
2019
3.1.3.3 Kapasitas Epidemi dan Wabah Penyakit
Penyusunan peta kapasitas daerah dalam menghadapi potensi bahaya
Epidemi dan Wabah Penyakit dilakukan dengan memperhitungkan
kemampuan pemerintah daerah dari seg ketersediman layanan fasilitas
kesehatan di level kecamatan. Adapun parameter vang dianalisis adalah
sebagai berikut.

 Jumlah Rumah Sakit

® Jumlah Puskesmas

® Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnva

¢ Kapasitas Fasilitas Kesehatan
Analisis spasial masing-masing parameter dilakukan dengan metode densitas
(kepadatan berdasarkan sebaran titik lokasi) dengan radius layanan
minimum 3 km dan diberi bobot yang seimbang. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan statistik zonal berbasis wilavah kecamatan untuk memperoleh
nilai indeks kapasitas berdasarkan nilai rata-rata densitas hasil normalisasi
di masing-masing wilayah administrasi kecamatan.
3.1.3.4 Kapasitas COVID-19
Penyusunan peta kapasitas daerah dalam menghadapi potensi bahaya
COVID-19 dilakukan dengan memperhitungkan kemampuan pemerintah
daerah dari segi ketersediaan layanan [asilitas kesehatan di level kecamatan
dan rasio vaksinasi di level kabupaten/kota. Adapun parameter yang
dianalisis adalah sebagai berikut.
Jumlah Rumah Salat
Jumlah Puskesmas
Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya
Kapasitas Fasilitas Kesehatan

¢ Rasio vaksinasi tahap-2
Analisis spasial masing-masing parameter dilakukan dengan metode densitas
(kepadatan berdasarkan sebaran titik lokasi) dengan radius layanan
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minimum 3 km dan diberi bobot vang scimbang. Sclanjutnya, dilakukan
perhitungan statistik zonal berbasis wilayah kecamatan untuk memperoleh
nilai indeks kapasitas berdasarkan nila: rata-rata densitas hasil normalisasi
di masing-masing wilayah administrasi kecamatan.

3.1.4 Pengkajian Risiko

Risike (Risk) bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat
bencana pada suatu kawasan dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa
kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi,
kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Dalam
perhitungan secara matematis dan spasial, risike bencana dinilai dalam
bentuk nilai indeks yvang merupakan gabungan nilai dari indeks bahaya,
indeks kerentanan, dan indeks kapasitas yvang dapat dilakukan dengan
menggunakan persamaan berikut.

Gambar 3. 13. Alur Proses Penvusunan Peta Indeks Risiko
Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajion Risiko Bencana oleh BNPB tahun
2019

3.1.5 Penarikan Kesimpulan Kelas

Pengkajian risiko bencana menggunakan unit analisis kampung untuk
mendeskripsikan kelas bencana. Pencntuan kelas yang akan dijelaskan
berlaku untuk kajian bahaya, kerentanan dan risiko. Penentuan kelas
tersebut sesuai ketentuan kelas rendah, sedang, tinggi. Nilai indeks mayoritas
adalah unit analisis yang digunakan untuk menentukan kelas per kampung.
Kelas maksimal per kampung digunakan untuk menentukan kelas di tingkat
kecamatan. Selanjutnya kelas maksimal per kecamatan digunakan untuk
menentukan kelas di tingkat kabupaten Gambar 3.14.

Sebagai ilustrasi, jika suatu kampung memiliki luas 300 ha dengan hasil
kajian bahaya, kerentanan dan risiko menunjukkan sebesar 50 ha kelas
rendah, 100 ha kelas sedang, dan 150 ha kelas tinggi, maka penarikan
kesimpulan kelas pada kampung tersebut adalah tinggi. Sementara itu untuk
tingkat kecamatan, penentuan kelas menggunakan kelas kampung
maksimum yang terdapat di kecamatan rersebut. Iustrasinya, jika suatu
kecamatan memiliki 5 kampung dengan 3 kampung pada kelas rendah, 2
kampung kelas sedang, dan 1 kampung kelas tinggi maka kesimpulan kelas
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di kecamatan tersebut adalah tinggi. Hal vang sama juga berlaku untuk
penarikan kesimpulan kelas kabupaten vaitu kelas disimpulkan dari kelas
kecamatan maksimum yang terdapat oi kabupaten tersebut. Hustrasinya, jika
suatu kabupaten terdiri dari & kecamatan dengan 2 kecamatan pada kelas
rendah, 3 kecamatan kelas sedang, dan 1 kecamatan kelas tinggi, maka
kesimpulan kelas bahaya, kerentanan dan risiko di kabupaten tersebut
adalah tingg.

KABL PATEN
(KELAS KECAMATAN MAKSIMLIMY

KECAMATAN
(RELAS: DESA MAKSIMUM)

DESA
(KELAS MATDRITAS)

Gambar 3. 14. Pengambilan Kesimpulan Kelas Bahaya, Kerentanan dan
Risiko

Pengambilan kesimpulan untuk indeks kapasitas berbeda dengan metode
pengambilan kesimpulan kelas bahava, kerentanan dan risiko. Penarikan
kesimpulan kelas kapasitas untuk rtingkat kampung diambil dari hasil
perhitungan Indeks Ketahanan Dacrah (IKD) dan Kesiapsiagaan Masyarakat.
Selanjutnya dalam penentuan kelas kapasitas kecamatan dengan
menggunakan rata-rata indeks kapasitazs kampung vang terdapat di
kecamatan tersebut. Pada tingkat kabupaten, penentuan kelas kapasitas
disimpulkan berdasarkan rata-rata indeks kapasitas seluruh kampung yang
terdapat di kabupaten tersebut, Pengambilan kesimpulan untuk kelas
kapasitas digambarkan pada Gambar 3.15.

KABUPATE™N
(Kelas Kapasitas Dess Rata-
Rata dalam Satu
Kabupaten)

hECAMATAN
(Kelas Kapasitas Desa Rata-
Rata dalam Satu
kecamatan)

Gambar 3. 15, Pengambilan kesimpulan Kelas Kapasitas
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3.1.6 Pengkajian Tingkat Ancaman, kerugian, Kapasitas, dan Risiko

Tingkat ancaman menunjukkan tingkat keterpaparan penduduk terhadap
bahaya. Tidak semua bahaya mengancam penduduk oleh karena itu semakin
tinggi tingkat ancaman menunjukkan semakin banvak penduduk vang
terpapar. Tingkat kerugian menunjukkan tingkat kerusakan bangunan,
rumah, lahan produkdf, dan lingkungan terhadap tingkat ancaman. Semakin
tinggi tingkat kerugian menunjukkan potensi kerugian akibat bencana
semakin tinggi. Tingkat kapasitas menunjukkan perbandingan antara tingkat
ancaman dengan indeks kapasitas. Semakin tinggi tingkat kapasitas
menunjukkan daerah memiliki kapasitas yang baik dalam menghadapi
ancaman. Tingkat risiko menunjukkan perbandingan antara tingkat kerugian
dengan tingkat kapasitas., Semakin tnggl tingkat risike menunjukkan
kapasitas daerah dalam mengurangi kerugian akibat bencana masih rendah.
Pengambilan kesimpulan tingkat ancaman, kerugian, kapasitas, dan risiko
dapat dijelaskan melalui matriks berikur,

INDEKS PENDUDUK TERPAPAR

m [N

Gambar 3, 16. Pengambilan kesimpulan tingkat ancaman
Berdasarkan matriks tersebut dapat disimpulkan bahwa jika indeks bahaya
berada pada kelas rendah dan indeks penduduk terpapar berada pada kelas
rendah maka tingkat ancaman berada pada kelas rendah. Jika indeks bahaya
berada pada kelas sedang dan indeks penduduk terpapar berada pada kelas
sedang maka tingkat ancaman berada pada kelas sedang. Jika indeks bahaya
berada pada kelas tinggi dan indeks penduduk terpapar berada pada kelas

tinggi, maka kesimpulan tingkat ancaman berada pada kelas tingg.

B TINGKAT KERUGIAN TINGG!
|| TINGKAT KERUGIAN SEDANG
| TINGKAT KERUGIAN RENDAH

L
Gambar 3. 17. Pengambilan kesimpulan tingkat kerugian
Berdasarkan matriks tersebut dapat disimpulkan bahwa pka tngkat
ancaman berada pada kelas rendah dan indeks kerugian berada pada kelas
rendah maka tingkat kerugian beradas pada kelas rendah. Jika tingkat
ancaman berada pada kelas sedang dan indeks kerugian berada pada kelas
sedang maka tingkat kerugian berada pada kelas sedang. Jika tingkat
ancaman berada pada kelas tinggi dan indeks kerugian berada pada kelas

tinggi, maka kesimpulan tingkat kerugian berada pada kelas tinggl.



TINGKAT KAPASITAS RENDAH
|1 TINGKAT KAPASITAS SEDANG
~ TINGEAT KAPASITAS TINGGI

Berdasarkan matriks tersebut dapat disimpulkan bahwa jika tingkat
ancaman berada pada kelas rendah dan indeks kapasitas berada pada kelas
tinggi maka tingkat kapasitas berada pada kelas tinggi. Jika tingkat ancaman
berada pada kelas sedang dan indeks kapasitas berada pada kelas sedang
maka tingkat kapasitas berada pada kelas sedang. Jika tingkat ancaman
berada pada kelas tinggi dan indeks kapasitas berada pada kelas rendah,
maka kesimpulan tingkat kapasitas berada pada kelas rendah.

| TINGKAT RISEKD BEMCANA SEDANG
TINGKAT RISIKD BENCANA RENDAH

Gambar 3. 19, Pengambilan Kesimpulan Tingkat Risiko Bencana
Berdasarkan matriks tersebut dapar disimpulkan bahwa jika tingkat
kerugian berada pada kelas rendah dan tingkat kapasitas berada pada kelas
rendah maka tingkat risiko bencana berada pada kelas sedang. Jika tingkat
kerugian berada pada kelas sedang dan tingkat kapasitas berada pada kelas
sedang maka tingkat risiko berada pada kelas sedang. Jika tingkat kerugian
berada pada kelas tinggi dan tingkat kapasitas berada pada kelas tinggi,
maka kesimpulan tingkat risiko berada pada kelas sedang.

3.2 HASIL KAJIAN RISIKO
3.2.1 Kajian Risiko per Bencana

3.2.2.1 Banjir

1. Bahaya
Wilayah yang masuk ke dalam area rawan banjir merupakan wilayah
dengan topografi datar dan berada di sekitar sungai. Penentuan kelas

bahaya banjir dianalisis berdasarkan nilai ketinggian genangan.
Dikutip dari Modul Penyusunan Kajian Risiko Bencana Banjir BNPB
Tahun 2019, wilayah dengan ketinggian genangan kurang dari sama
dengan 75 cm termasuk dalam kategori bahava rendah; Wilayah
dengan ketinggian genangan 75 - 150 cm termasuk dalam kategori
bahaya sedang; dan wilayah dengan ketinggian genangan di atas 150
cm termasuk dalam kategori bahava tinggi (BNPB, 2019).

Kabupaten Way Kanan terdapat cukup banyak sungai. Sungai-sungai
tersebut sebagian besar mengalir dar arah barat vang berbukit-bukit
menuju ke arah timur yang landai. Hal ini sangat potensial untuk
pengembangan irigasi. Selain itu jugs memiliki potensi yang tinggi



Tabel 3. 22. Potensi Bahava Ban

untuk pengembangan di sekior perikanan dan pertanian. Keberadaan
sungai-sungai tersebut sangat penting bagi masyvarakat Kabupaten
Way Kanan yaitu menjadi sumber air utama, terutama ketika
kekeringan melanda. Wilayah Kabupaten Way Kanan dilalui oleh
beberapa sungai besar sepertt Way Umpu, Way Gilham, Way Besal, Way
Tahmi dan Way Kanan. Sungai-sungai scbagian besar berfungsi sebagai
drainase makro wilayah menuju laut Jawa di pantai Timur Lampung.
Arah drainase makro secara umum dari barat ke timur. Sungai-sungai
tersebut merupakan bagian dari DAS Tulang Bawang dengan total
Daerah Aliran Sungai (DAS) seluas 339.500 Ha, Way Umpu memiliki
sub DAS terbesar (91.300 Ha) dengan pola aliran dendntik dan
mengaliri wilayah-wilayah Kecamatan Banjit, Bahuga, Blambangan
Umpu, Kasui dan Pakuan Rami. DAS kritis berada di sekitar wilayah
Timur Kabupaten Way Kanan vang mencakup kecamatan-kecamatan
Blambangan Umpu dan Pakuan Ratu,

Peristiwa banjir adalah tergenangnyva suatu wilayah daratan yang
normalnya kering dan diakibatkan oleh sejumlah hal antara lain air
vang meluap vyang disebabkan curah hujan yang tinggl dan
semacamnya. Dalam beberapa kondisi, banjir bisa menjadi bencana
yvang merusak lingkungan dan bahkan merenggut nyawa manusia. Oleh
sebab itu, penanganan terhadap penyebab banjir selalu menjadi hal
vang serius. Berdasarkan perhitunpgan parameter-parameter bahaya
banjir, dapat ditentukan kelas bahaya dan besaran potensi luas bahaya
di Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan parameter bahaya banjir
tersebut, maka diperoleh potensi luas bahava dan kelas bahaya banjir
di Kabupaten Way Kanan, yang ditampilkan pada Tabel 3.22,

ir per tern Way Kanan

Kecamatan di Kabups

J Tota
1as Bahava (ha)

| Blambangan Umpu = Bi4n6 | 3.567 .42 4402 08 Tinggi

1
2 | Kasui -| 368410 762,03 1.128,87 | Tinggi
__3 | Banjit . -1 arre | 856,62 1.234.53 | Tinggi
4 | Baradatu _ -l 13707r|  e043s 741,42 | Tinggi
5 | Bahuga - 38574 | 288639 | 327213 Tinggi
6 | Pakuan Ratu -| 163440 | 658674 |  B.221,14 |  Tinggi
7| Negen Agung -1 610831 2.147,51 2.758,14 | Tinggi
8 | Way Tuba _ _-| 28737| 681,39 968.76 |  Tinggi
9 | Rebang Tangkas . 252451 75807 1.010.52 | Tinggi
10 | Gunung Labuban | -] 142,20 442 35 58455 | Tinggi
11 | Negara Batin | _ -1 arrua| 5.416,65 6.394,59 |  Tinggi
_ 12 | Negeri Besar 564,21 | 5730,39 | 629460 | Tinggi
| 13 | Buay Bahuga 917,37 |  1.176,03 | Tinggi
14 | E!'!m:i Agung a8y o0 !EEiE"H' 2251 08 Tinggi
15 | Umpu Semenguk 1.016,70 1.257.21 | Tinggi

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 3.22 menunjukkan hasil pengkajian bahaya terhadap bencana
banjir, maka diperoleh potensi luas bahaya banjir di Kabupaten Way
Kanan untuk 15 kecamatan. Berdasarkan luas bahaya dan kelas
bahaya yang berpengaruh besar terhadap seluruh kecamatan,
dihasilkan luas bencana banjir di Kabupaten Way Kanan dengan total
luas bahaya adalah 41.695,55 Ha vang tergolong berada pada kelas



tinggi. Adapun kecamatan dengan luas bahaya tertinggi adalah
Kecamatan Pakuan Ratu yaitu seluas 8,221,14 Ha, Kecamatan Negara
Batin seluas 6.394,59 Ha, dan Kecamatan Negeri Besar seluas
6.294,60 Ha dan total luas wilayah bahaya banjir vang terdapat pada
Gambar 3.20.
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Gambar 3. 20. Grafik Potensi Luas Area Bahaya Banjir di Kabupaten
Wayv Kanan

Sumber: Hasil analisis, 2023

Seluruh kecamatan pada Gambar 3.20. memiliki kelas potensi bahaya
banjir pada kelas tinggi. Luasan kampung terbesar pada potensi luasan
bahaya bencana banjir pada Kecamatan Pakuan Ratu adalah Kampung
Tanjung Serupa (1.216,35 Ha), Kampung Karang Agung (1.092,15 Ha)
dan Kampung Negara Harja (444,28 Ha). Berikutnya luasan kampung
terbesar pada Kecamatan Negeri Besar vaitu Kampung Kali Awi
(1.784,25 Ha), Kiling-Kiling (1.398,33 Ha) dan Kampung Negeri Besar
(1.059,57 Ha). Kemudian, untuk analisis Kecamatan Negara Batin yang
memiliki luasan terbesar pada Kampung Negara Batin (3.279,33 Ha).

2. Kerentanan

Kajian kerentanan untuk bencana banjir di Kabupaten Way Kanan
didapatkan dari potensi penduduk terpapar dan kelompok rentan serta
potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungan.
Potensi jJumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis
dan kemudian ditampilkan dalam bentk kelas kerentanan bencana
banjir. Rekapitulasi potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian
yang berpotensi ditimbulkan bencana banjir di Kabupaten Way Kanan
dapat dilihat pada Tabel 3.23,

Tabel 3. 23. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Banijir
r Kecamatan di Kabupaten Way Kanan

Blambangan
1 Umpu 2.143 5.4926 4.189 98 | Rendah
2| Kasu 2032|7178  3741| 165/ Rendah
3| Banjit 1,808 9961 |  5323| 193 | Rendan
i Baradatu ___1.480 _ T.T42 3.967 186 | Rendah




A -

Potensi Pend
Relomipok
Umun
Remnia: !
5 | Bahuga 4,335 2.6060 13440 Th | Hendah
6 | Pakuan Ratu 3.562 9.869 | 4.964 279 | Rendah |
| 7 | Negeri Agung _ _3.548 5679|  3.004| 76| Rendah |
B _'iF-'er Tuh_a.t____ 1.018 5.532 |  2.82% 102 | Rendah |
9 | Rebang Tangkas 1.480 7742 3.967 | 186 | Rendah |
| {runung
10 | Labuhan 1.483 | 6200 3.138 115 | Rendah
11 | Negara Batin 4.20% | _B142 3.606 180 | Rendah
| 12 |NegeriBesar |  3.030 | 5.406 2.677 111 | Rendah |
13 | Buay Bahuga 3.347 | 3716 1.943 85 | Rendah
14| Bumi Agung 2685| 6022  3069| 89| Rendah |
Limpu
15 | Semengak 1777 | D.B28 2.951 95 | Rendah

Sumber: Hasil analisis, 2023

Pada Tabel 3.23 seluruh analisis penduduk potensi terpapar pada 15
Kecamatan di Kabupaten Way Kanan memihki potensi kelas kerentanan
rendah. Sehingga hasil analisis akan me mpcrhltungkan jumlah potensi
penduduk terpapar yang terbanvak dari masing-masing kecamatan.
Kecamatan vyang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar,
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas
tertinggi bahaya banjir adalah kecamatan Bahuga, vaitu scbanyvak
4.325 jiwa atau sekitar 9,78% dari total jumlah potensi penduduk
terpapar. Adapun jumlah penduduk umur rentan sebanyak 2.669 jiwa,
penduduk miskin 1.340 jiwa, dan penduduk disabilitas sebanyak 45
jiwa Selain Kecamatan Bahuga, Kecamatan Negara Batin, dan
Kecamatan Pakuan Ratu memuliki potensi penduduk terpapar vang
cukup tinggi vang terdapat pada Gambar 3.21.
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Gambar 3. 21. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar Banjir di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Potensi Penduduk Rentan Bencana Banjir
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Gambar 3. 22, Grafik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan
Terpapar Banjir di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Total kerugian bencana banjir 1 Kabupaten Way Kanan merupakan
rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ckonomi dari seluruh wilayah
terdampak bencana banjir. Untuk potensi kerugian bencana banjir
dapat terlihat pada Tabel 3.24,

Tabel 3. 24, Potensi Kerugian Fisik, Ekonomi, dan Kerusakan
Lingkungan untuk Banjir di Kabupaten Wayv Kanan

1 Blambangan
Umpu 712,71 |  2.11598 |  2.828,68 | Tingm 1,43 | Tinggi
2 | Kasui 37272 |  a0a72| 866,44 | Tinggi 3,35 |  Tinggi
3 | Banjit 535,41 068,63 | 1.004,04 | Tinggi 4,12 | Tinggi
* | Baradatu 227,35 | 41275 | 640,10 | Rendah 0,00 | Rendah
-
> | Bahuga 180,01 1.435,53 | 2.115,54 | Rendah 0,00 | Rendah
e | Pakuan Ratu 672,15 3.327.34 | 399949 | Tinggi | 1.500,01 | Tinggi
T |Megeridgung | 2234 | 137509 |  1.997,93 | Rendah 0,11 | Rendah
8 | Way Tuba 8935 | 353,19 | 442,55 | Tineg 7,97 | Tinggi |
9 Rebang
Tangkas 252,31 _ 31490 | 567,21 | Rendah 283 [ Rendah
10 | Gunung |
Labuhan 32044 44249 | 762,93 | Rendah 0,00 | Rendah |
1 | Negara Batin 360,42 |  2.14867 |  2.500,09 | Tinggi 51,31 | Tinggi
3 F
12 |NegeriBesar | 830,33 ! 266221 | 347253 | Tinggi 22,34 | Tinggi
13 | Buay |
Bahuga 18,15| 43983 | 452,98 | Rendah 0,00 | Rendah
14 | Bumi Agung 182,91 | 110634 | 1.289,25 | Rendah 0,00 | Rendah
15 | Umpu |
| Semenguk .39 04 5 '3 | Q4027 | Rendah (3,00 | Eendah

.'_-Tumimr Hasil anahsis, 2023



Kelas kerugian bencana banjir di Kabupaten Way Kanan dilihat
berdasarkan kombinasi kelas kerugian dan  kelas kerusakan
lingkungan. Total kerugian untuk bencana banjir adalah sebesar
23.888.33 Juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas
kerentanan bencana banjir di Kabupaten Way Kanan adalah Tinggi.
Secara terperinci, kerugian flisik adalah sebesar 5.795,43 juta rupiah
dan kerugian ekonomi sebesar 183.09290 juta rupiah. Adapun
kecamatan dengan jumlah kerugian tertinggi adalah Kecamatan
Pakuan Ratu, yaitu scbesar 3.999.4Y9 juta rupiah, yang meliputi
kerugian fisik sebesar 672,15 juta rupiah dan kerugian ekonomi
sebesar 3.327 34 juta rupiah vang dapat dilihat pada Gambar 3.23,
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Gambar 3. 23, Grafik Jumlah Potenst Kerugian Fisik dan Ekonomi
Banjir
per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi
kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak banjir. Kelas
kerusakan lingkungan Kabupaten Way Kanan dilihat berdasarkan
kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana
banjir. Potensi kerusakan lingkungan bencana banjir di Kabupaten Way
Kanan adalah 1.683,48 ha. Kecamatan yang terdampak potensi
kerugian lingkungan bencana banjir tertinggi adalah Kecamatan
Pakuan Ratu dengan luas 1.590.01 Ha atau sekitar 94,45% dari total
keseluruhan luas potensi kerusakan lingkungan banjir (Gambar 3,24),
Kelas kerusakan lingkungan banjir di Kabupaten Way Kanan adalah
tinggi.
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Gambar 3. 24. Grafik Potensi Kerusakan Lingkungan Banjir di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023



3. Kapasitas

4. Berdasarkan pengkapan kapasitas Kabupaten Way Kanan dalam
menghadapi bencana banjir, maka diperoleh kelas kapasitas dalam
menghadapi bencana banjir. Hasil analisis kapasitas untuk bencana
banjir dapat dilihat pada Tabel 3.25.
Tabel 3. 25. Kapasitas Kabupaten Way Kanan per Kecamatan dalam

Menghadapi Bencana Banjir

Blambangan Tingei
1 | Umpu
2 | Kasui L34 .16 027 Rendah
3 | Banjit 3,44 0,62 0,55 Sedang
4 | Baradatu .44 0,21 0,30 Rendah
5 | Bahugsa i34 0,60 0,534 Sedang
g | Pakuan Ratu A4 0,39 0,41 Sedang
7 | Negeri Agung 344 0,25 32 Rendah
8 | Way Tuba 044 0,58 0,53 Sedang

Rebang .44 0,35 0,38 SBedang
8 | Tangkas )

Gunung .44 0,15 0,26 Rendah
10 | Labuhan N |
11 | Negara Batin 044 | 0,46 0,45 Sedang
12 | Negeri Besar 044 | 0,77 0,64 Sedang
13 | Buay Bahuga 0,44 | 0,14 0,26 Rendah
14 | Bumi ngné & | 0,14 0,26 Rendah

Umpu 0,44 0,38 0,40 Sedang
5 | Semenguk I

i
i TR

Sumber: Hastl analisis 2023
Tabel 3.25 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya
banjir. Perhitungan data tersebut didasarkan pada hasil gabungan
ketahanan daerah denpgan kesiapsiagaan masyarakat. Secara
keseluruhan kecamatan di Kabupaten Way Kanan memiliki kelas
kapasitas sedang. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh dari nilai rata-
rata kapasitas seluruh kecamatan vang terpapar bahaya banjir di
Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa perlunya peningkatan kapasitas daerah baik melalu
masyarakat maupun pemenntah senpdin untuk mengantisipasi
kejadian bencana banjir.

2. Risiko
Tingkat risiko banjir diperoleh dari hasil tingkat bahava, kerentanan,
kapasitas banjir di Kabupaten Way Kanan yang ditunjukkan dalam
Tabel 3.26,
Tabel 3. 26. Kelas Risiko Banjir per Kecamatan di Kabupaten Way
Kanan

Luas Bahava (b

1 | Blambangan Umpu z 3,549, T8 609,87 | 4.219.65 Tinggi
2 | Kasui 226 58 7758 | 1.12446 | Tingg




Luas Bahava il

3 | Banpt . TEG,51 420,84 | 1.207,35 | Tinggi
Baradatu . 137,25 587,07 724,32 | Tinggi
Bahuga - 464465 600,83 | 3.245,58 Tinggi

i | Pakuan Ratu ! 1,585,232 | 3.436,83| 1.207,35| Tinggi
Negeri Agung ; 794,07 | 1.920,87 | 2.705.85 | Tinggi
Way Tuba - 708,03 235,26 943,20 | Tinggi

9 | Rebang Tangkas : 254,07 711,63 965,70 | Tinggi

10 | Gunung Labuhan - 182,79 38268 | 56547 | Tinggi |

1] | Negara Batin 140795 | 3.BBR81| 6.296,76 | Tinggi

12 | Negeri Besar - 4 785,30 | 1.451.34 | 6.23673 | Tingg |

13 | Buay Bahuga - 322,11 83097 | 1.153,08 | Tinggi |

14 | Bumi Agung 30600 | 2.073.69 | 2.460,78 | Tinggi

1.267,02 | Tinggi

15 | Umpu Semenguk . 473,04 793 98

Sumber: Hasil analisis, 2023

Berdasarkan pada Tabel 3.26, diketahui bahwa seluruh wilayah di
Kabupaten Way Kanan memiliki tingkat risiko bahaya banjir vang
tergolong dalam kelas tinggi. Sehingga analisis vang dilakukan
melibatkan luasan yang terbezar pada tiap kecamatan di Kabupaten
Way Kanan yang terdapat pada Gambar 3.25.

Pada Gambar 3.25 bahwa luasan risiko terbesar terdapat pada
khecamatan Pakuan Ratu, Negeri Besar dan Negara Batin dengan
seluruh katepon kelas tingz. Analisis luasan kampung yang memiliki
potensi risiko terbesar pada Kecamatlan Pakuan Ratu vaitu Kampung
Tanjung Serupa (1.215,00 Ha), Kampung Karang Agung (1.087,65 Ha)
dan Kampung Negara Harja (Y50,58 Ha). Pada Kecamatan ini memiliki
kelas risiko tingkat Tinggi dikarenakan tingkat bahava tinggi, penduduk
terpapar rendah, kerugian ckonomi, hsik dan lingkungan tinggi, dan
tingkat kapasitas sedang.

Potens Luas His ko Bancana Bandir
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Gambar 3. 25, Grafik Potensi Luas kelas Risiko Banjir di Kabupaten Way
Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Analisis berikutnya yaitu padsa Kecamatan Negeri Besar, luasan
terbesar pada Kampung Kali Awi (1.749,87 Ha), Kampung Kiling-Kiling
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(1.399,32 Ha)] dan Kampung Negeri Besar (1.044,99 Ha). Kecamatan
vang memiliki potensi luasan terbesar lainnya yaitu Negara Batin, Pada
kecamatan ini Kampung yang memiliki luasan terbesar yaitu Kampung
Negara Batin (3.246,57 Ha), Analisis kelas risiko pada kecamatan
Negara Batin tcrmasuk kategori tinggl dikarenakan tiap kecamatan
memiliki kelas bahaya tinggi. kerentanan mayoritas tinggi dan juga
kapasitas yang sedang. Sehingga dihasilkan potensi risiko tiap
kecamatan di Kabupaten Way Kanan memiliki kelas Tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Way
hanan memiliki kemungkinan terjadinya bencana banjir yang tinggi
sehingga perlu diwaspadai dan memerlukan tindakan pencegahan dan
penanganan darurat untuk mengurangi dampak buruk banjir tersebut.

3.2.2.2 Banjir Bandang
1. Bahaya
Banjir bandang adalah banjir besar vang terjadi secara tiba-tiba karena
meluapnya debit yang melebihi kapasitas aliran sungai oleh konsentrasi
cepat hujan dengan intensitas tinggi serta sering membawa aliran
debris bersamanya atau runtuhnyva bendungan alam, yang terbentuk
dan material longsoran gelincir pada area hulu sungai. Berdasarkan
potensi luas bahaya dan kelas bahava bencana banjir bandang di
Kabupaten Way Kanan pada tap-tiap kecamatan, kelas bahaya
tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luas
bahaya banjir bandang per kecamatan di Kabupaten Way Kanan dapat
dilihat pada Tabel 3.27.
Tabel 3. 27. Potensi Bahaya Banjir Bandang per Kecamatan di
habupaten Wav Kanan

ii= Bahava (ha)

Tinge
1 Hlambangan Umpu = _.'i:.’:“. '.':'L'! _1.120,23 1.514,88 | Tingei
2 Kasui 10,53 7570 | 1.688,94 1LB73,17 Tinggi
3| Banjit 18,36 24993 | 1.89558 |  2.163,87 | Tinggi
4 | Baradatu 10,89 | 129,60 | 762,93 903 42 Tinggi
5 | Bahuga 56,79 330,76 403,47 700,02 | Tinggi
6 | Pakuan Ratu 167,67 | 636,12  1.554,21 2.358,00 | Tinggi
7 | Negeri Agung 40,77 | 28O 53 | Q37,08 1,267, 38 Tinggi
B | Way Tuba 288 | 3483| 24102 279,63 | Tinggi
9 | Rebang Tangkas 792 105,12 876,15| 989,19 | Tings
10 | Gunung Labuhan 2,52 19,17 | 84,06 105,75 | Tingsi
11_| Negara Batin 75,33 320,58 | 621,18 1,017,00 | Tinggi
12 | Negeri Besar 234,45 82764 | 137963 | 243972 Tingg
13 [ Buay Bahuga = = 1 - - -
14 | Bumi Agung 46,62 | 24417 | 341,37 632,16 Tingg
15 i

Umpu Semenguk 13,59 L3140 TR, 200 845,19 Tirgs
Sumber: Hastl analisis, 2023
Tabel 3.27 menunjukkan hasil pengkajian bahaya terhadap bencana
banjir bandang, maka diperoleh potensi luas bahaya banjir bandang di
Kabupaten Way Kanan untuk 15 kecamatan. Berdasarkan luas bahaya
dan kelas bahaya yang berpengaruh besar terhadap seluruh
kecamatan, dihasilkan luas bencana banjir di Kabupaten Way Kanan
dengan total luas bahaya adalah 17.089,47 Ha yvang tergolong berada
pada kelas tinggi. Adapun kecamatan dengan luas bahaya tertinggi
adalah Kecamatan Negeri Besar vaitu seluas 2.439,72 Ha atau sekitar
14,28%, dan Kecamatan Pakuan Ratu vang memiliki luasan potensi
bahaya 2.358,00 Ha atau 13,80% dar total luasan wilayah yang
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memiliki potensi bahaya. Detail potensi luas area banjir bandang di
Kabupaten Way Kanan terdapat pada (tambar 3.26.

Potensi Area Luas Hahaya Bencana Banjir Bandang
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Gambar 3. 26. Grafik Potensi Luas Area Bahaya Banjir Bandang di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Kampung yang memiliki lnasan bahava tinggl pada Kecamatan Negerni
Besar vaitu Kampung Kali Awi (889,65 Ha), Kiling-Kiling (693,99 Ha)
dan Negeri Besar (680,94 Ha). Selanjuinya kampung yang memiliki
potens: bangir bandang pade Kecamatan Pakuan Ratu yaatu Kampung
Tanjung Ratu (902,34 Ha) dan Pakuan Ratu (616,32 Ha). Selain itu juga
Kampung Negeri Batin (706 62 Ha) vang terdapat pada Kecamatan
Negen Batin memilila potensi luasan Banjir Bandang yvang culkkup tinge.

2. Kerentanan

Kajian kerentanan untuk bencana banjir bandang di Kabupaten Way
Kanan didapatkan dan potensi penduduk terpapar dan kelompok
rentan serta potensi kKerugian, baik hsik, ekonomi, dan kerusakan
lingkungan. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian
ini  dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas
kerentanan bencana banjir. Rekapitulasi potensi penduduk terpapar
dan potensi kerugian yang berpotensi ditimbulkan bencana banjir di
Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada Tabel 328,

Tabel 3. 28. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Banjir

Bandang per Kecamatan di ]-.Etl::u paten Way Kanan

| | Blambangan Umpu 1,297 | 6.405 3,184 B3 Rendah
2 | Kasui 24498 5,753 2,998 133 Rendah
.3 Hﬂﬁ__l“ 3538 9961 ) 5,323 193 Rendah |
| 4 | Baradatu _laoy | 6703 3.436 142 | Rendah
5 | Bahuga 565 | 744 373 24 |  Rendah ]
6 | Pakuan Ratu 1 83| 2703 1.358 119 Rendah
[T | Negeri Agung 1.666 | 3.010 1.592 52 Ranftah
| 8 | Way Tuba 1 245] 2967 1.505 30 Rendah |




ke lomp
ok
Ll
g | Rebang Tangkas 614 | 5.105 | EE@:_.‘I_!_ 80 Rendah
10 | Gunung Labuhan | 113 2.158 1.124 | 27 Rendah
11 | Negara Batin 498 | 1263 | 557 | 3g Rendah
12 | Negeri Besar 1.028 | 940 454 48 Rendah
| 13 | Buay Bahuga s 2 : i
| 14 | Bumi Agung 300 | 2244 1.146 | 44|  Rendah

Urrl[]'ll Semenguk 305 5,42 2.75 Rendah

.S‘umher Hm.‘:! analisis, 2023

Kecamatan vyang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar,
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas
tertinggl bahaya banjir adalah Kecamatan Banjit, vaitu sebanyak 3.538
Jiwa atau sekitar 23,72% dan total jumlah potens: penduduk terpapar
yvang ditunjukkan pada Gambar 2.27. Adapun jumlah penduduk umur
rentan sebanyak 9.961 jiwa, penduduk miskin 5323 jiwa, dan
penduduk disabilitas sebanyak 193 jiwa yang terdapat pada Gambar
3.28.

Potensi Pendiuduk Terpapar Bencana Banjir
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Gambar 3. 27, Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar Banjir
Bandang di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasu Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 28, Graflik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan

Terpapar Banjir Bandang di Kabupaten Way Kanan
sumber: Hasi! Pengolahan Data, 2023

Total kerugian bencana banjir di Kabupaten Way Kanan merupakan
rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari seluruh wilayah
terdampak bencana banjir. Uniuk potensi kerugian bencana banjir

bandang dapat terlihat pada Tabe| 3,29,

Tabel 3. 29. Potensi Kerugian Fisik, ]:.knnnt‘m dan Kerusakan

1 | Blambangan
) | Umpu EI-EL.E!-'? !
2 | Kasui 488 74
3 | Banjit 743,05
4 Baradatu 23650
3 | Bahuga 15,59
8 | Pakuan Ratu 71,492
7 | Negeri Agung 153,60
8 Way Tuba 2823
9 | Rebang i
Tangkas 197,24 |
I | Gunung
Labuhan 37,36 |
L1 MNegara Batin 65,40
12 Megeri Besar 181,73
5 THeas 2 TR
Bahuga .
14 | Bumi Apung 30,90
15 | Umpu N
Semenguk 135,77

Sumber: Hasil analisis, 2023

Kelas kerugian bencana banijir
berdasarkan

kombinasi

kelas

heTyagian

Elkanom

nsl kerugan .

kerugian  dan

kelas

r 1.7 285 66 | Rendah | 546,33_. Tinggd
10,62 | 579,56 | Rendah | 14.430.39 | Tinggi
18 38 841 44 | Rendah 2.736,07 | Tinggi

_ Jhh4 26323 | Rendah | 0,00 | Rendah :
25,45 41,04 | Rendah 0,00 | Rendah
17,22 | 159,13 | Rendah 0,00 | Rendah
53,98 207,58 | Rendah 1,20 | Rendah
13,13 41,36 | Rendah 55,62 | Tinggi
4212 239,36 | Rendah | 1.770,B6 | Tingei
.02 41.38 | Fendah 0,00 | Rendah
3940 104,88 | Rendah 103,22 | Rendah
_ 7347 254,20 | Rendah 46,65 | Rendah
14 B7 45,77 | Rendah 0,00 | Rendah

33,50} 169,27 | Rendah 0,12 | Rendah |

di Kabupaten Way Kanan dilihat

kerusakan
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lingkungan. Total kerugian untuk bencana banjir adalah sebesar
3.273,86 Juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerentanan
bencana bannr di Kabupaten Way Kanan adalah Tinggi. Secara
terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 2.590,10 juta rupiah dan
kerugian ekonomi sebesar 68376 juta rupiah. Adapun kecamatan
dengan jumlah kerugian tertinggi adalah Kecamatan Banjit, yaitu
sebesar &4 1,44 juta rupiah, yang meliputi kerugian fisik sebesar 743,05
juta rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 98,38 juta rupiah vang dapat
dilihat pada Gambar 3.29.

Patensi Kerugian Fisik dan konomi Bencana Banjir Bandang
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Gambar 3. 29. Grafik Jumlah Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi
Banjir Bandang per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi
kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak banjir bandang.
Kelas  kerusakan lingkungan  Kabupaten Way Kanan dilihat
berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah
terdampak bencana banjir bandang. Potensi kerusakan lingkungan
bencana banjir bandang di Kabupaten Way Kanan adalah 19.799.75
Ha. Kecamatan vang terdampak potensi kerugian lingkungan bencana
banjir bandang tertinggi adalsh Kecamatan Kasui dengan luas
14.439,39 Ha atau sekitar 72 39% dari total keseluruhan luas potensi
kerusakan lingkungan banjir bandang (Gambar 3.30). Kelas kerusakan
lingkungan banjir di Kabupaten Way Kanan adalah tinggi.
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Gambar 3. 30. Grafik Potens1 Kerusakan Lingkungan Banjir Bandang
di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Kapasitas
Berdasarkan pengkajian kapasitas Kebupaten Way Kanan dalam
menghadapi bencana banjir bandang, maka diperoleh kelas kapasitas
dalam menghadapi bencana banjir bandang. Hasil analisis kapasitas
untuk bencana banjir bandang dapat dilihat pada Tabel 3.30.

Tabel 3. 30, Kapasitas Kabupaten Way Kanan per Kecamatan dalam
Menghadapi Bencana Banjir Bandang

.

Blambangan 0,44 0,83 0,68 Tinggi

Semen iul-i

1
Umpu
2| Kasui 0,44 | 0,16 0,27 | Rendah
3 | Banjit 0,44 D62 0,55 | Sedang
4 | Baradam 0,44 e 0,21 0,30 { Rendah
a3 Behuga 0,44 ' - 0,640 0,54 Sedang
& Fakuan Hatu 0,44 0,35 0,41 Sedang
i MNegeri Agung 0,44 0,25 0,32 Fendah
B Way Tuba 0,44 0,58 0,53 Sedang
o Rebang 0,44 0,35 0,38 Sedang
Tanghas |
10 | Gunung a4 | .15 0,26 Rendah
Labuhan _
11 | Nepara Batin 0,44 | 0,46 0,45 Sedang
12 | Negeri Besar 0,44 | 0,77 0,64 Sedang
13 | Buay Bahugsa &34 0,14 (0,26 Rendah
14 Bumi Agung 0,44 0,14 0,26 Rendah
15 | Umpu 0,44 0,28 0,40 Sedang

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 3.30 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya
banjir bandang Perhitungan data tersebut didasarkan pada hasil
gabungan ketahanan daerah dengan kesiapsiagaan masyarakat. Secara
keseluruhan kecamatan di Kabupaten Way Kanan memiliki kelas
kapasitas sedang. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh dari nilai rata-
rata kapasitas seluruh kecamatan yang terpapar bahaya banjir
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bandang di Kabupaten Wav kanan. Berdasarkan data tersebut
menunjukkan bahwa perlunva peningkatan kapasitas daerah baik
melalui masyarakat maupun pemerintah sendiri untuk mengantisipasi
kejadian bencana banjir bandang.

ditunjukkan dalam Tabel 3.31,

. Risiko
Tingkat risiko banjir bandang diperoleh dari hasil tingkat bahaya,
kerentanan, kapasitas banjir di Kabupaten Way Kanan vang

Tabel 3. 31. Kelas Risiko Banjir per Kecamatan di Kabupaten Way

FAlAn

1 | Blambangan Umpu | 1,619 46 20,28 1.680.74 | Rendah

2 | Kasui 1.126,8% | 596.16 1.723,05 | Sedang
3 | Banjit 1.533,33 | 440,82 1.974,15 | Rendsh

4 | Baradaru 817,92 1,24 821,16 | Rendsh

5 | Bahuga 6GRE,59 (3,00 688,59 | Rendah

6 | Pakuan Ratu 2,261,497 3,00 2.261,97 | Rendah
7 | Negen Agung 1.171.86 |  8.82 1.180,71 | Rendah
g | Way Tuba 209,70 35.82 24552 | Sedang |
§ | Rebang Tangkas 636,84 [ 20601 843,75 | Sedang |
10 | Gunung Labuhan 06,2 | 3,00 96,21 | Rendah
11 | Negara Batin 1.204,29 52,65 1.256,94 | Rendah
12 | Negeri Besar 2,320 65 },32 2.324,97 | Rendah
13 | Buay Bahuga

14 | Bumi Agung 553,95 3,00 553,95 | Rendah
15 | Umpu Semenguk 734,67 (3,00

o, 6

734,67

Rendah

Sumber: Hasil analisis, 2023
Berdasarkan pada Tabel 3.31 dikerahui bahwa hampir seluruh wilavah
di Kabupaten Way Kanan memilik: tingkat risiko bahaya banjir bandang
maksimum adalah kelas sedang. Sehingga dalam analisis
memperhatikan luasan vang memiliki potensi luasan terbesar pada tiap
kecamatan yang terdapat pada Gambar 3.31.



2500
2.000
5
= 1500
£
% 1000
:I |
- I | I I
) i .
P N N R g 3
S & & & F & 3 cf ¥ @““ﬁ v“q{& #
& » o & ﬁﬂ' eﬁ:‘ ﬁ o o+
f o s
H fis ' u Tinggi

Gambar 3. 31. Grafik Potensi Luas Kelas Risiko Banjir Bandang di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Analisis potensi terbesar pada bencana banjir bandang terdapat pada
Kecamatan Negeri Besar dan Kecamatan Pakuan Ratu. Kampung vang
memiliki potensi terbesar pada Kecamatan Negeri Besar yaitu Kampung
Kali Awi (815,67 Haj, Kiling-Kiling (674,64 Ha) dan Negeri Besar (666,27
Ha). Kemudian kampung vang memiliki risiko potensi bahaya banjir
bandang pada Kecamatan Pakuan Ratu yvaitu Kampung Tanjung Ratu
(867,42 Ha) dan Pakuan Ratu (592,02 Ha). Kampung-Kampung
tersebut memiliki potensi bahava tinggi, namun kelas kerentanan
rendah dan kapasitas sedang, maka hasil kelas risiko vang dihasilkan
rendah. Walaupun kampung-kampung yang terdapat pada kecamatan
tersebut memiliki kelas risiko rendah, namun memiliki kemungkinan
lerjadinya bencana banjir bandang. Sehingga perlu diwaspadai dan
memerlukan tindakan pencegahan dan penanganan darurat untuk
mengurangi dampak buruk banjir bandang tersebut.

3.2.2.3 Cuaca Ekstnm
l. Bahaya
Cuaca ekstrim adalah fenomena meteorologi yang ckstrim dalam
sejarah (distribusi), kKhususnya fenomena cuaca yang mempunyai
potensi menimbulkan bencana, menghancurkan tatanan kehidupan
sosial, atau vang memmbulkan korban jiwa manusia. Pada umumnya
cuaca ekstrim didasarkan pada distribusi klimatologi, dimana kejadian
ekstrim lebih kecil sama dengan 3% distribusi. Potensi terjadinya
bahaya cuaca ekstrim berada di wilayah dengan keterbukaan lahan
tinggl dan dataran yang landai. Berdasarkan parameter bahaya cuaca
ekstrnim tersebut, maka diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya
cuaca ekstrim di Kabupaten Way Kanan, seperti pada Tabel 3.32.
Tabel 3. 32. Potensi Bahaya Cuaca Ekstrim per Kecamatan di
Kabupaten Way Kanan

g -
1a= Bahava (hal

Blambangan Umpu 4.199,66 42.734.24 | 3.107,51 50.041,42 | Sedang

Kasui 834282 |  OSAT.TA 801,54 19.032,12 | Sedan
Banjit | 11.802,42 10.053,99 | 3.066,57 24.922 98 | Tinggi

o ['C-I—'




4 | Baradatu 1.885,39 |  9.127.06 1.874 68 12.887,12 | Tinggi
5 | Bahuga 171,09 9.422.37 1,975,14 11.568,61 | Tinggi
6 Pakuan Ratu 663,11 45941,75 4,335,506 20.940,42 | Sedang
T | Negeri Agung 209,62 | 22.410,35 1.708,28 25.028,24 | Bedang
_ 8 | Way Tuba 1.793,96 13.786,01 2.839 85 18.419,83 | Sedang
9 | Rebang Tanghkas 7.479,33 | 10.141,62 B47 23 18.468,19 | Sedang
10 | Gunung Labuhan 2.053,00 | 10.668,70 826,75 |  13.548,53 | Sedang
11 | Negara Batin 4,005 63 38.419,11 | Sedang
12 | Negeri Besar 2,673,304 22.903,67 | Bedang
13 | Buay Bahuga 1.986,74 7.507,58 | Tinggi
14 | Bumi Agung 2,838 62 1486949 | Sedang
15 30 -

| Umpu Semeng

Sede

1.191,53 19.334

Tabel 3.32 menunjukkan hasil pengkajian bahaya terhadap bencana
cuaca ekstrim, maka berdasarkan luas bahaya dan kelas bahaya yang
berpengaruh besar terhadap seluruh kecamatan, dihasilkan luas
bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Way Kanan dengan total luas
bahaya adalah 347.891,62 Ha vang tergolong berada pada kelas tinggi.
Adapun kecamatan dengan luas bahava tertinggi adalah Kecamatan
Pakuan Ratu yaitu seluas 50.940.42 Ha atau sckitar 14,64% dan
Kecamatan Blambangan Umpu vaitu sebesar 50.041,42 Ha atau
14,38% dari total luas wilavah bahava cuaca ekstrim yang terdapat
pada Gambar 3.32.
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Gambar 3. 32. Gralik Potensi Luas Area Bahaya Cuaca ekstrim di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengalahan Data, 2023

Dari Gambar 3.32 luasan terbesar vang terdapat pada Kecamatan
Pakuan Ratu dan Blambangan Umpu terklasifikasi pada kelas sedang.
Luasan Kampung-kampung vang terdapat di Kecamatan Pakuan Ratu
yvang terbesar adalah Kampung Tanjung Serupa (8.232,93 Ha) dan
Gunung Waras (5.222,25 Ha). Analisis berikutnya, luasan kampung
vang tertinggi pada Kecamatan Blambangan Umpu yaitu Kampung
Blambangan Umpu (18.237,33 Ha), Kampung Tanjung Raja Giham
(7.982,19 Ha) dan Kampung Gunung Sangkaran (6.930,90 Ha).




2. Kerentanan

[®.5)

Kajian kerentanan untuk bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Way
Kanan didapatkan dari potensi penduduk terpapar dan kelompok
rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi. Potensi jumlah
penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis dan kemudian
ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana ::uacalekstmn.
Rekapitulasi potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian yang
berpotensi ditimbulkan bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Way
Kanan dapat dilihat pada Tabcl 3.33.
Tabel 3. 33. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Cuaca

Ekstrim per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan

| 1 | Blambangan Umpu | 37,347 |
2 Kasui 33,338

| 3 | Banjit 47.433

| 4 | Baradatu 44872

| 5 | Bahuga 13,169

| 6 | Pakuan Ratu 45.437 |
7 | Negeri Agung 36,070
B_| Way Tuba 2648
9 | Rebang Tangkas 23.892
10 | Gunung Labuhan | 31.332
11 | Negara Batin | 38008
12 | Negeri Besar 21,279
13 | Buay Bahuga 21.857
14 | Bumi Apung 20 154

Kecamatan

tertinggi bahaya cuaca eksinm

15 | Umpu Semeng

I — T P T T

vang memiliki

_B.a26 4.189 98 | Rendah
7.178 3.741 165 | Rendah
0561 5.323 193 | Rendah
- 0.8321 5.034 204 | Rendah
2719 1.365 96 | Rendah
10, 142 5.006 200 | Rendah
8077 4.272 127 | Rendah
_5.858 2,971 100 | Rendah
3. 105 2680 80 | Rendah
I:..-i;l_h._ 3.‘5'16 149 | Rendah
9 G52 4.262 193 | Eendah
1 980 2.387 114 | Rendah
3 60 2.452 80 | Rendah |
G403 3.270 131 | Hendah

jumlah potensi

adalah Kecamatan

penduduk

| 26

Rendah

terpapar,
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas

Banjit, waitu

sebanyak 47.433 jiwa atau sekitar 9,87% dari total jumlah potensi
penduduk terpapar yang ditunjukkan pada Gambar 3.33. Adapun
jumlah penduduk umur rentan sebanvak 9.961 jiwa, penduduk miskin
5.323 jiwa, dan penduduk disahilitas sebanyvak 193 jiwa vang terdapat

pada Gambar 3.34.
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Gambar 3. 33. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar Cuaca
Ekstrim di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 34. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan
Terpapar Cuaca Ekstrim di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Total kerugian bencana banjir di kabupaten Way Kanan merupakan
rekapitulasi potensi kerugian lisik dan ekonomi dan seluruh wilayah
terdampak bencana cuaca ekstrim, Untuk potensi kerugian bencana
cuaca ekstrim dapat terlihat pada Tabel 3.34.

Tabel 3. 34, Potensi Kerugian Fisik, Ekonomi, dan Kerusakan
Lingkungan untuk Cuaca ckstrim di Kabupaten Way Kanan



Fotensi kerui

1 Blambangan Umpu 13.452 24
2 |Kasui 10.521.29
_3 | Banjit 17.930,56 |
4 | Baradatu 6.830.77 |
5| Palign 602,77
_6 | Pakuan Ratu 9.091.75
7_| Negeri Agung 8.639.71 |
8 |WayTuba 4.234,20 |
%] Febang Tangkas 8.157 80 |
10 | Gunung Labuhan 2,453 96
12 | Negeri Besar 4.071,509
13 | Buay Bahuga 298 82
14 | Bumi Agung 1.520.53
l_.lrrlilu H.-e-rnq"rtgl_:lk

Kerlgian
Elarmt
1.433,54 | 14.885.78 | Tinggi
343,48 10.864,77 | Rendah |
610,50 |  18.276,51 | Rendah
S89,11)  7.211,02 | Sedang
398,30 1.001,07 | Sedang
1.581,45 10.673,21 | Tinggi
760,92 9.400,63 | Sedang
577,53 4.811,73 | Sedang
338,17 8.49597 | Sedang
364,20 8.818,77 | Sedang
1.232,76 | 4.214,50 | Tinggi
700,07 4.771,66 | Seadng
277,68 576,51 | Rendah
499,27 2.019,79 | Rendah
14,87 7.437,62 |

Renmdah

Sumber: Hasil analisis, 2023

Kelas kerugian pada Tabel 3.34 bencana cuaca ckstrim di Kabupaten
Way Kanan dilihat berdasarkan kombinasi kelas kerugian dan kelas
kerusakan lingkungan. Total kerugian untuk bencana cuaca ekstrim
adalah sebesar 113.459,53 Juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan
kelas kerentanan bencana banjir di Kabupaten Way Kanan adalah
Tinggl. Secara terperinc, kerugian [isik adalah sebesar 103.710 juta
rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 10.022.47 juta rupiah. Adapun
kecamatan dengan jumlah kerugian tertinggi adalah Kecamatan Banjit,
vaitu sebesar 18.276,51 juta rupiah, vang meliputi kerugian fisik
sebesar 17.930,66 juta rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 610,30

juta rupiah yang dapat dilihat pada Gambar 3.35.
Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Cuaca Ekstrim
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Gambar 3. 35, Grafik Jumlah Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi
Cuaca Ekstrim per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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3.

Kapasitas

Berdasarkan pengkajian kapasitas
menghadapi bencana cuaca
dalam menghadapi bencana cusa
untuk bencana cuaca ekstrim dapat dilihat pada Tabel 3.35.

cksir

10T,

kabupaten Way Kanan dalam
maka diperoleh kelas kapasitas

-a ekstrim. Hasil analisis kapasitas

Tabel 3. 35. Kapasitas Kabupaten Way Kanan per Kecamatan dalam

Mengh

ada

i Bencana cuaca ekstnm

1 Blambangan Umpu 0,48 0,89 0,71 Tingg
2 Kasul 0,44 | 0,13 0,26 Rendah
3 Banjit 0.44 0,74 0,62 Sedang
4 Baradaty 44 0,21 0,30 Sedang
9 Bahuga 0,44 . 0,50 0,48 Sedang
6 Pakuan Ratu 0,44 | 0,55 0,51 Sedang
7 Negeri Agung 0,44 0,15 027 Rendah
8 Way Tuba {44 0,50 0,66 Sedang
g Rebang Tangkas 0,49 | 0,25 0,33 Rendah
10 | Gunung Labuhan 0,44 | 0,14 0,26 | Rendah
11 Megpara Batin b 0,26 0,33 Hendah
12 | Negeri Besar [, g 0,75 0,63 Sedang
13 Buay Bahuga 0.4 0,20 3,29 Rendah
14| Bumi Agung 0,44 0,20 0,20 | Rendah

Umpu Semenguk 1,44 0,63 0,56 Sedang

15

0,44

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 3.35 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya
cuaca ekstrim. Perhitungan data tersebut didasarkan pada hasil
gabungan ketahanan daerah dengan kesiapsiagaan masyara kat. Secara
keseluruhan kecamatan di Kabupaten Way Kanan memiliki kelas
kapasitas sedang. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh dari nilai rata-
rata kapasitas seluruh kecamatan yang terpapar bahaya cuaca ckstrim
di Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa perlunya peningkatan kapasitas daerah baik melalui
masyarakat maupun pemerintah sendiri untuk mengantisipasi
kejadian bencana cuaca ekstrim

Risiko

Tingkat risiko cuaca ekstrim diperoleh dari hasil tingkat bahaya,
kerentanan, kapasitas cuaca eksirim di Kabupaten Way Kanan vang
ditunjukkan dalam Tabel 3.36

Tabel 3. 36. Kelas Risiko Cuaca Ekstrim per Kecamatan di Kabupaten
Way kanan

Blambangan 35.053,34 14 836,33 ‘}H-HH. Rendah
1 U mipi =
1 Kagul 15, 194,07 135,08 16.319,16 | Rendah
3 Banjit 20,216,779 20HE 28 20.513,07 | Rendah
4 Barsdai 9.711.27 2 608,02 12.319.29 | Rendah
5 Bahuga Q272 54 i 85 11.077.29 | Sedang
6 Pakuan Ratu 29,694 5] 1130753 5106204 | Sedang
7 Megeri Agung 20,934,100 1, 122,17 25.037,17 Rendah |
g | Way Tuba 1728900 424 O 17.713,98 | Rendsah




Rebang 14083 ha 1. Lad s - | 15.246.72 | Rendah
G | Tanpgkas

Gunung 13.371.55 20,20 - | 1410075 | Rendah
10 | Labuhan
11 | Megara Batin 17.981.19 20.055,51 - [ 38.036,70 | Sedang
|2 | Negen Besar 20546 27 67,74 - 2191401 | Rendah
13 | Buay Bahuga 6.378,03 “1.817,55 | 8.195,58 | Sedang
‘2. | Buml Agong 8.602,00 351,40 | 13.973.40 | Rendah

Limpa 17 B3l Ha ) 1a30g 01 | Rendah

L5 Se—mtnik

Sumber: Hasil analists, 2023

Berdasarkan pada Tabel 3.21 diketahul bahwa hampir seluruh wilayah
di Kabupaten Way Kanan memiliki tingkat risiko bahaya cuaca ekstrim
vang lergolong dalam kelas seduang. Dapat disimpulkan bahwa seluruh
kecamatan yang ada di Kabupaten Wav Kanan memiliki kemungkinan
terjadinya bencana cuaca ekstrim schingga perlu diwaspadai dan
memerlukan tindakan pencegshan dan penanganan darurat untuk
mengurangi dampak buruk cuaca ckstrim.

Berdasarkan peta potensi bahava cuaca ekstrim dapat dilihat bahwa
semua kampung vang memiliki ketinggian di bawah 100 meter memiliki
potensi bahaya cuaca eksirim yang Sedang. Berdasarkan peta
kerentanan bencana cuaca ckstrim, terlihat bahwa di sekitar
pemukiman, terutama dataran rendah memiliki kerentanan yang tinggi.
Bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Way Kanan biasanya terjadi di
bulan Januari, Maret, dan Cktober. Dampak dari bencana ini adalah
rusak rumah berat dan rusak rumah ringan. Perhitungan luas risiko
hanya memperhitungkan luas risiko vang tidak memiliki indeks risiko
bernilai 0 (nol). Artinyva indeks risiko bernilai 0 tidak diperhitungkan
atau diakumulasikan ke dalam rekapan luas risiko (Gambar 3.36).

Potensi Luas Riviko Rencana Cuaca Ekstrim

Lusarn [ Ha)
:

Gambar 3. 36. Grahk Potensi Luas Kelas Risiko Cuaca Ekstrim di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan Gambar 3.36. Potensi luasan kelas risiko cuaca ekstrim di
dominasi kelas risiko rendah, namun karena ada beberapa kecamatan
terklasifikasi kelas sedang sehinpgga untuk kelas tingkat Kabupaten



L]

Way Kanan termasuk kelas sedang. Sehingga analisis vang dilakukan
akan berkaitan dengan potensi risiko luasan terbesar yang terdapat
pada kecamatan di Kabupaten Way kanan. Kecamatan dengan potensi
luasan terbesar terdapat pada Kecamatan Blambangan Umpu pada
kategori kelas rendah dengan luasan total sebesar 49 884 66 Ha dan
Pakuan Ratu kelas sedang dengan jumlah luasan sebesar 50.763,33
Ha.

Kampung-kampung pada Kecamatan Blambangan Umpu yang terbesar
yvaitu Kampung Blambangan Umpu (1822878 Ha), Kampung Tanjung
Giham (7.931,52 Haj, dan Kampung Gunung Sangkaran [6.922,53 Ha),
Analisis kelas risiko rendah pada Kecamatan Blambangan Umpu
dikarenakan Kecamatan tersebut memiliki kelas bahava sedang,
tingkat penduduk terpapar rendah, namun memiliki tingkat kerugian
fisik dan ekonomi vang sedang dan juga kapasitas sedang.

Analisis luasan Kampung terbesar pada Kecamatan Pakuan Ratu yairu
Kampung Tanjung Serupa (8.233 358 Ha) dan Kampung Gunung Waras
(5.214,06 Ha) pada kelas scdang. Walaupun mayoritas kampung-
kampung yang terdapat pada kecamatan tersebut memiliki kelas risiko
rendah, namun memiliki potensi terjadinya bencana cuaca ekstrim.
Sehingga perlu diwaspadai dan memerlukan tindakan pencegahan dan
penanganan darurat untuk mengurangi dampak buruk cuaca ekstrim
tersebut.

3.2.2.4 Gempa bumi

1. Bahava

Gempabumi adalah getaran atau guncangan vang terjadi di permukaan
bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan
akuf, aktivitas gunungapi atau runtuhan batuan (BNPB, Definisi dan
Jenis bencana, http://www.bnpb go.id), Kondisi geografis Kabupaten
Way Kanan yang sebagian berbukit, lembah dan dilewati sungai
menjadikan beberapa kawasan di kabupaten ini masuk dalam kawasan
yang memiliki potensi bencana seperii gempabumi. Hal ini bisa dilihat
dari segl geografis Kabupaten Wayv kanan memiliki potensi bencana
gempabumi. Berdasarkan parameter bahaya gempabumi tersebut,
maka diperoleh potensi luas bahava dan kelas bahaya gempabumi di
Kabupaten Way Kanan, seperti pada Tabel 3.37.

Tabel 3. 37. Potensi Bahaya Gempabumi per Kecamatan di Kabupaten

Way Kanan

i Hahaya [F1a)

Blambangan
1 | Umpu 45.821,45 4.219.07 | 0,00 | 30.041,42 | Rendah
2_ | Kasui 19.13427] 1.17889|  6580]  20.378,96 | Rendah
3 | Banjit 26.321,87 1.744,56 | 147,78 | 28.214,21 | Rendah
4 | Baradatu 11.822 37 1.4 749,51 43,83 | 13.345,71 | Rendah
5 | Bahuga 14.874,44 | 666 0,00 14.881,10 | Rendah
6 | Pakuan Ratu 48 554,34 7,83 | 0,00 48.832,17 | Rendah
7 | Negeri Agung 24 452,88 1.338,47 | 0,00 25.801,35 | Rendah
8 | Way Tuba 19.658,30 L217,43 0,00 20.875,73 | Rendah
Rebang
|9 | Tangkas 13.101,16 | 100440 | 145,80 14.251,36 | Rendah
Gunung '
10 | Labuhan 31.032,33 A77,23 | 27.72 32.437,28 | Rendah
11 | Negara Batin 23.727.19 | 0,00 0,00 23.727,19 | Rendah
12 | Negeri Besar 19.439,94 | 0,00 0,00 19.439,94 | Rendah
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Buay Bahuga 7.842,12 | 0,00 8.061,15 | Rendah

Bumi Agung 14.901,99 0,00 | 1562545 | Rendah

B I — . Lo
Limpu

Semenguk 12.882.53 12,51 | 16.294,34 | Rendah

Sumber; Hasil analisis, 2023

Tabel 3.37 menunjukkan hasil pengkajian bahayva terhadap bencana
gempabumi, maka diperoleh potensi luas bahaya gempabumi di
Kabupaten Way Kanan untuk 15 kecamatan, Berdasarkan luas bahaya
dan kelas bahaya yang berpengaruh besar terhadap seluruh
kecamatan, dihasilkan luas bencana sempabumi di Kabupaten Way
Kanan dengan total luas bahava adalah 352.211,37 Ha yang tergolong
berada pada kelas rendah. Schingga analisis yang dilakukan
berdasarkan luasan potensi terbesar vang terdapat pada Gambar 3.37.

Potensi Luas Bahaya Bencana Gempa Bumi
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Gambar 3. 37. Grafik Potens: Luas Area Bahaya Gempabumi di

kabupaten Way Kanan
Sumber; Hasil Pengolahan Data, 2023
Berdasarkan Gambar 3.37. Kecamatan dengan luas bahaya tertinggi
adalah Kecamatan Blambangan umpu vaitu seluas 50.041,42 Ha atau
sckitar 14,21% dari total luas wilavah bahaya gempabumi. Selain itu,
luasan Kecamatan dengan potensi bencana gempabumi terbesar vaitu
Kecamatan Pakuan Ratu denpgan luasan sebesar 48.832,17 Ha dan
Negara Batin yaitu sebesar 23.727,19 Ha. Kampung-kampung yang
memiliki luasan terbesar pada kecamatan Blambangan Umpu yaitu
kampung Blambangan Umpu (18,238 32 Ha), Kampung Tanjung Raja
Giham (7.984 89 Ha) dan Kampung Gunung Sangkaran (6.928,29 Ha).
Analisis berikutnva, luasan kampung pada Kecamatan Pakuan Ratu
terbesar adalah Kampung Tanjung Serupa (8.230,68 Ha) dan Kampung
Gunung Waras (5.221,53 Ha). Analisis luasan kampung yang terbesar
pada Kecamatan Negara Batin vaitu Kampung Negara Batin (19.520,19
Ha).



2. Rerentanan

Kajian kerentanan untuk bencana gempabumi di Kabupaten Way
Kanan didapatkan dari potensi penduduk terpapar dan kelompok
rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi. Potensi jumlah
penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis dan kemudian
ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana gempabumi.
Rekapitulasi potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian yang
berpotensi ditimbulkan bencana gempabumi di Kabupaten Way Kanan
dapat dilihat pada Tabel 3.38.

Tabel 3. 38. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan
Gempabumi per Kecamatan di Kabupaten Wav Kanan

Blambangan |
1 | Umpu 37347 | B.426 4,180 88 | Rendah |
2 Koamui 33 338 7,178 3.741 | 165 | Rendah |
3 | Banjit _ 47433 = 04951 5.323 | 163 | Rendah |
| 4 | Baradatu _ 44872 = 0.82] 5.034 | 204 | Rendah
| 5 [ Bahuga 12.169 | 2,719 | 1.365 | 06 | Rendah
| 6 | Pakuan Ratu 45437 |  10.142 | 5,006 290 | Rendah
T | Negen Agung 38.070 _ BOTT 4,272 | 127 | Rendah |
8 | Way Tuba 26.482 | 5.858 2971 100 | Rendah |
Rebang | Rendah |
| 9 | Tangkas 23 892 __5.05 2.680 80|
' Gunung Rendah
10| Labuhan 31.332 6835 3.516 1449
11 | Negara Batin 3E.008 9,652 | 4.262 | 193 | Rendah |
12 | Negeri Besar 21.279 | 4980|2387 114 | Rendah
| 13 | Buay Bahuga 21.857 | = 4690| 2.452 80 | Rendah
14 | Bumi Agung [ 29,154 6403 | 3270 131 | Fendah
Umpu Rendah

15 | Semenguk 33 440 406 3.750 | 116

Sumber: Hasil analisis, 2023

kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar,
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas
tertinggi bahaya gempabumi adalah Kecamatan Banjit, yaitu sebanyak
47.433 pwa atau selatar 9.830% dan total jumlah potensi penduduk
terpapar yang ditunjukkan pada Gambar 3.38. Adapun jumlah
penduduk umur rentan sebanvak 9,961 jiwa, penduduk miskin 5.323
Jiwa, dan penduduk disabilitas sebanyak 193 jiwa yang terdapat pada
Gambar 3.39,
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Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gempa Bumi
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Gambar 3. 38. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar
Gempabumi di kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 39. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan
Terpapar Gempabunu di kabupaten Way kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Total kerugian bencana pgempabumi di Kabupaten Way Kanan
merupakan rekapitulasi potens: kerugian fisik dan ekonomi dari
seluruh wilayah terdampak bencana gempabumi dan tidak melibatkan
kerugian lingkungan dalam analisis kerugian. Untuk potensi kerugian
bencana gempabumi dapat terlihat pada Tabel 3.39.

Tabel 3. 39, Potensi Kerugian Fisik, Ekonomi, dan Kerusakan
Ling an untuk Gempabumi di Kabupaten Way Kanan

Poiens: Kerusia

Blambangan
Umpu | 6.658,05 1i¥1.99 6, 760,05 | Rendah -

|2 |Kasui 6.83044|  3932| 6.869,77 | Rendah |




Powensi Kerugsia

3 | Banjit 13.215.258
4 'L Baradatu 4.073 .38
| 5 | Bahuga ] 289 26

f Pakuan Fatu 4.541 82

7 | Negeri Agung 4. 470,51

8 | Way Tuba 2.071.88

.Hfhann .

4 | Tangkas 4.654,20

Gunung
| 10 Labuhan o A28, Bh
|_11_| Negara Batin | 1.458,53

12 | Negeri Besar 1.900,

o | .....

13 | Bahuga 127,
| 14 Bumi Agung . 748 5
| U m|-:-:| o | o

15 | Semenguk 4,326,063

Sumber: Hasil analisis, 2023

A Js [
39,88 |  13.255,17 [ Rendah | - =
16,60 4.119.98 | Rendah A
0,29 289,55 | Rendah _|
5,35|  4.550,17 | Rendah
40,12 | 4.510,93 | Rendah -
26,19 2.108,07 | Rendah | -
37,81 4.692,10 | Rendah -
11,37 5.380,23 | Rendah |
0,00|  1.458,83 | Rendah :
(3,00 1.990,22 | Rendah 5
|
|
6,33 133,79 | Rendah .
23,13 | 751,67 | Rendah o,

4.406.24 | Hendah

Kelas kerugian pada Tabel 3.34 bencana Gempabumi di Kabupaten Way
Kanan dilihat berdasarkan kombinasi kelas kerugian. Total kerugian
untuk bencana gempabumi adalah sebesar 61.276,75 Juta rupiah.
Berdasarkan kajian dihasilken kelas kerentanan bencana gempabumi

di kabupaten Way Kanan adalah

Rendah., Secara terperinci, Kerugian

fisik adalah sebesar 60.775,76 juta rupiah dan kerugian ekonomi

sebesar 500,99 juta rupiah.

dapun kecamatan dengan jumlah

kerugian tertinggi adalah Kecamatan Banjit, vaitu sebesar 13,255,17

juta rupiah, vang meliputi kerugi
dan kerugian ekonomi sebes:a
pada Gambar 3.40,

:n fizik sebesar 13.215,28 juta rupiah
349,88 juta rupiah yang dapat dilihat

Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana Gempa Bumi
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Gambar 3. 40, Grafik Jumlah

§ Keragian Ekonoma

Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi

Gempabumi per Kecamatan i Kabupaten Way Kanan
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
3. Kapasitas

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kabupaten Way Kanan dalam
menghadapi bencana gempabumi, maka diperoleh kelas kapasitas
dalam menghadapi bencana gempabumi. Hasil analisis kapasitas untuk
bencana gempabumi dapat dilihat pada Tabel 3.35.

Tabel 3. 40. Kapasitas Kabupaen Way Kanan per Kecamatan dalam

hadapi Bencana pempabumi

Men

Indeks
Kesiapsiagaan

i5 | Semenguk

Blambang 0,44 0.BS 0,69 Tingz
1 | an Umpu
2 | Kasui 0,44 0,14 0,26 Rendah
3 | Banijit 0,44 (1,66 0,57 Gedang
4 | Baradatu 0,44 0,21 0,30 Rendah
5 | Bahuga 0,44 (,49 0,47 Sedang

Pakuan 0,44 0,26 0,33 Rendah
(& Fatu -

Negeri 0,44 0,17 0,28 Rendah
T | Agung
& | Wav Tuba 0,44 (1,58 0,52 Sedang

Rebang 0,44 0,24 0,32 Rendah
g | Tangkas

Gunung 0,449 1,13 0,25 Rendah
10 | Labuhan

Negara 0,44 25 0,33 Rendah
11 | Batin

Megeri 0,44 077 0,64 Sedang
12 | Besar .

Buay 44 )12 0,25 Rendah
13 | Bahuga

Bumi 0,44 12 0,25 Rendah
14 | Agung

Umpu 0,44 34 0,38 Bedang

Sumber: Hasil analisis, 2023
Tabel 3.40 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahava

gempabumi. Perhitungan data tersebut didasarkan pada hasil
gabungan ketahanan daerah dengan kesiapsiagaan masyarakat. Secara
keseluruhan kecamatan di Kabupaten Way Kanan memiliki kelas
kapasitas sedang. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh dari nilai rata-
rata kapasitas seluruh kecamatan vang terpapar bahava gempabumi di
Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa perlunya peningkatan kapasitas daerah baik melalui
masyarakat maupun pemerintah sendiri untuk mengantisipasi
kejadian bencana gempabumi.

. Risiko

Tingkat risiko gempabumi diperoleh dari hasil tingkat bahaya,
kerentanan, kapasitas banjir di Kabupaten Way Kanan vang
ditunjukkan dalam Tabel 3.4 1.

Tabel 3. 41. Kelas Risike Gempabumi per Kecamatan di Kabupaten
Wayv Kanan



1885094 1.1584 409 50.041,4 | Renda

1 Blambangan Umpu 3
N 19,537 45 741,51 -] 20,3789
J Kasui ¥ 9
2 _ 6 | Sedang
Banjit 27,226,558 987 66 28.214,2
3 1 Eﬂ:lang_
4 | Baradatu b2 430 57 456,75 - 12.3—&'.-".:; Renda
= H".J|:!||.|E.;| 1.568.60 | 0,0 z 11.568.6
2 i 0 | Rendak
g | Pakuan Ratu 0.940,42 0,00 : 51194{!.; Renda
- | Negeri Agung R 173,97 -| #9282 Reads
o | Way Tuba 786327 556,56 - 184198
- 3 | Sedang |
L7 652,70 831540 - 18.468, ]
Rebang Tangkas ] B
2 o 9 | Sedang
13.087 45 1 135485
1o | Gunung Labuhan s 431,08 13.548, 3:: Renda
11 Negara Batin S8.419,11 0,00 - 38.419.1 Eenda
12 | Negeri Besar 2250367 0,00 - Eﬂ.ﬂl]ﬂ.g Fenda
"7.507,58 - 7 ‘
13 Buay Bahuga H, 0,00 7.507,58 | Renda
: 14,852 57 o : 0 4
14 EI-'I_“"['“ ﬁgung e g IEI',.I.-.:: I‘J}Bhg.q E‘:":nd.vH.
15 | Umpu Semenguk 18, 166,64 848,97 : l'-?.Dla.'::Ir Renda

Kabunaten Wav Kan

Sumber: Hasil analisis, 2023
Berdasarkan pada Tabel 3.41 diketahui bahwa hampir seluruh wilayah
di Kabupaten Way Kanan memiliki tingkat nsiko bahaya gempabumi
yvang tergolong dalam kelas sedang. Dapat disimpulkan bahwa seluruh
kecamatan yvang ada di Kabupaten Way Kanan memiliki kemungkinan
terjadinya bencana gempabumi sehingga perlu diwaspadal dan
memerlukan tindakan pencegahan dan penanganan darurat untuk
mengurangt dampak buruk banjir gempabumi,
Pada Tabel 3.41. Hasil analisis risiko menunjukkan bahwa 351.861,02
Ha berada pada kelas rendah dan 349,37 Ha pada kelas sedang.
Berdasarkan Gambar 3.41 Kecamatan yvang memiliki luasan tertinggi
yvaitu Kecamatan Blambangan Umpu, Pakuan Ratu dan Negara Batin
dengan kategori kelas rendah. Kecamatan Blambangan Umpu memiliki
luasan risiko total sebesar 50.04 1,42 atau 14,21% dari potensi luasan
risiko total. Selanjutnya, Kecamatan Pakuan Ratu dengan luasan total
50.940,42 Ha atau 13,86% dan Kecamatan Negara Batin dengan luas
total 23.727,29 Ha.
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Gambar 3. 41. Grafik Potensi Luas Kelas Risiko Gempabumi di
Kabupaien Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Analisis luasan kampung terbesar untuk potensi risiko gempabumi
pada Kecamatan Blambangan Umpu yaitu Kampung Blambangan
Umpu (18.250,40 Ha), Kampung Gunung Sangkaran (8.362,64 Ha) dan
Kampung Tanjung Raja Giham (7.989,66 Ha). Kelas Risiko pada
kecamatan Blambangan Umpu tergolong rendah, hal tersebut
dikarenakan memiliki tingkat bahava rendah, potensi penduduk
terpapar rendah, kerugian ckonomi dan fisik rendah dan tingkat
kapasitas tinggi. Selanjuinya analisis kampung terbesar terdapat pada
Kecamatan Pakuan Ratu yaitu terdapat pada Kampung Tanjung Serupa
(8.246,74 Ha). Analisis tinghkat nisike pada Kecamatan Pakuan Ratu
termasuk dalam kategori kelas rendah, dikarenakan memiliki tingkat
bahaya gempabumi rendah, potens: penduduk terpapar rendah, potensi
kerugian fisik dan ekonomi rendah dan tingkat kapasitas sedang,
Meskipun untuk potensi gempabumi memiliki risiko kelas rendah,
seluruh wilayah di Kabuparen Way Kanan masih memiliki potensi
terdampak oleh gempabumi, karena konsekuensi dari bencana
gempabum yvang dapat merambah ke seluruh bagian wilayah. Oleh
karena itu, diperlukan pengalokasian sumber daya yang memadai dan
langkah-langkah mitigasi gempabumi yang tepat untuk melindungi
penduduk dan aset daersh dari kerusakan yvang dapat menyebabkan
kerugian fisik dan ekonomi.

3.2.2.5 Kebakaran Hutan dan Lahan
1. Bahaya

Kebakaran hutan dan lahan merupakan kebakaran permukaan dimana
api membakar bahan bakar yang ada di atas permukaan (misalnya:
serasah, pepohonan, semak, dan lain-lain), api kemudian menyebar
tidak menentu secara perlahan di bawah permukaan (ground fire),
membakar bahan organik melalui pori-pori gambut dan melalui akar
semak belukar/pohon yang bagian atasnya terbakar.

Potensi bahaya kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Way Kanan
berdasarkan parameternya diketahui berada pada kelas tinggi.
Tingginya kebakaran hutan dan lahan dipengaruhi oleh penutup lahan
berupa hutan yang didukung oleh musim kemarau yang
berkepanjangan. Selain itu, pembukaan lahan oleh manusia juga
sangat berpengaruh, Berdasarkan parameter bahaya kebakaran hutan
dan lahan, diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya kebakaran
hutan dan lahan di Kabupaten Way kanan, seperti pada Tabel 3.42.
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Tabel 3. 42. Potensi Bahaya kebakaran hutan dan lahan per
Kecamatan di Kabupaten Way Kanan

Umpu
Semenglk

Tabel 3.42
kebakaran
kebakaran
kecamatan.
berpengaruh besar terhadap
bencana kebakaran hutan dan

- 91,62

Sumber; Hasil analisis,

menunjukkan hasil pe

hutan dan lahan,

Berdasarkan Iuas

seluruh

as Hahaya (ha)
Blambangan
1 | Umpu 266,22 |
2 | Kasui | 188802 |
3 | Banjit 9. D‘i{i___ '
4 Baradatu - | 102 06
| 5 |Bahuga _ 0,74 |
| 6 | Pakuan Ratu | = .HH 24 |
7 | Negeri Agung - | 149,40 |
8_| Way Tuba - 118,62
Eebang
9 | Tangkas 406,50
Cunung
10 | Labuhan 99,67
11 | Negara Baun 179,05 u_
12 | Negeri Besar 107,37
13 |BuayBahuga | 8397
14 | Bumi Agung 102,24 |

48.522,42 | 4B8.788,64 Tinggi
17 840,52 19.729.44 | Tingg

) _]i';!- 147,33 27.195, 43 Tinggi |
11.735,37 | 11.B37,43 |  Tinggi
11.355,84 | 11.42658 |  Tingg
49.051,26 | _49.279,50 | _ Tinga
23.477,11|  23.826,51 | Tingg
17.529,93 | 17.648,55 |  Tinggi
1739583 | 17.802,63 | Tingm
12.91545 | 1297512 | Tingg

__36,870,03 37.049 58 Tinggi
21.992,22 22.09059 | Tingg

6.622.20 - 6.706,17 | Tinggi

13.489,83 | 13.592,07 |  Tinggi _
18 108,45 18.200,07 Tin

023

ngkajian bahaya terhadap bencana
maka diperoleh potensi luas bahaya
hutan dan lahan i

kabupaten Way Kanan untuk 15

bahaya dan kelas
kecamatan, dihasilkan luas
lahan di Kabupaten Way Kanan dengan

bahayva

yang

total luas bahaya adalah 338.157 36 Ha vang tergolong berada pada
kelas tinggi. Total luas wilayah
vang terdapat pada Gambar 3.42
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Gambar 3. 42. Grafik Potensi Luas Area Bahaya Kebakaran hutan dan
lahan di Eabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Berdasarkan Gambar 3.42. Kecamatan dengan luas bahaya tertingg
adalah Kecamatan Pakuan Ratu vaitu seluas 49.279,50 Ha, Kecamatan
Pakuan Ratu 49.279.50 Ha, dan Kecamatan Negara Batin sebesar
37.049,58 Ha. Kecamatan-kecamatan tersebut memiliki potensi bahaya
kelas tinggi. Sehingga, analisis dilakukan berdasarkan luasan kampung
vang berpotensi memiliki potensi bahava kebakaran hutan dan lahan.
Analisis pertama, luasan kampung terbesar pada Kecamatan
Blambangan Umpu terdapat pada Kampung Blambangan Umpu
(17.969,04 Ha), Kampung Tanjung Raja Giham (7.848,46 Ha) dan
Kampung Gunung Sangkaran (6.769.71 Ha). Anahsis benkutnya,
luasan kampung terbesar pada Kecamatan Pakuan Ratu yaitu pada
Kampung Tanjung Serupa (8.0534 46 Ha), dan Kampung Gunung Waras
(5.125,14 Ha). Dan, analisis luasan kampung terbesar pada Kecamatan
Negara Batin terdapat pada Kampung Negara Batin (19.210,14 Ha).

. Kerentanan
Kajian kerentanan untuk bencana kebakaran hutan dan lahan di
Kabupaten Way Kanan didapatkan dar potensi kerugian ekonomi dan
lingkungan. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian
ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas
kerentanan bencana kebakaran hutan dan lahan. Rekapitulasi potensi
potensi kerugian yang berpotensi ditimbulkan bencana kebakaran
hutan dan lahan di Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada Tabel
3.43.
Total kerugian bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Way
Kanan merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dan
seluruh wilayah terdampak bencans kebakaran hutan dan lahan.
Untuk potensi kerugian bencana kebakaran hutan dan lahan dapat
terlihat pada Tabel 3.43.
Tabel 3. 43. Potensi Kerugian Ekonomi, dan Kerusakan Lingkungan

untuk Kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Way Kanan

[Rerugian fJdul

Blambangzan 4o

1 | Umpu Eﬂ 287160 | 287160 | Tingg 8.781,62 | Tingg

5 | Kasui 119,53 | 1.119,53 | Sedang | 7.34362 | Tinggi

i £ 12.986,2

9 Banjit I.337,51 | 1.337.51 | Sedang 7 | Tinggi

4 | Baradatu 705,34 | 705,34 | Sedang 4.194.12 | Rendah |

i 5 Bahuga Y747 | 67747 | Sedang 5,906,593 Rendah

§ | Pakuan Ratu 1 o07.47 | 200747 | Tinggt 5.00692 | Tingg

7 | Negerl Agung 1.411,38 | 1.411,38 | Sedang | 5.557,42 | Rendah

g | Way Tuba |.052.67 | 105267 | Rendah | 2.750.58 | Tinggi
Rebang | . .

g | Tangkas |.051,37 | 1.051,37 | Scdang | 541545 | Tinggi |
Gunung -

10 | Labukhan T7340 | 773,40 | Rendah | 5.456,18 Rendah

ii | Megara Batin 203.68 | 2.20368 | Tingg 1924359 | Tings

12 | Megeri Besar |. 284,03 1.284.03 | Sedang 265729 | Tingg

13 | Buay Bahuga AG7.40 | 39740 | Rendah 194,56 | Rendah |

14 | Bumi Agung ROS, 77 805,77 | Sedang 968,30 | Rendah
Limpu |

15 | Semenguk 08560 | 108562 | Sedang | 5.121,19 | Rendah |
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Sumber: Hasil analisis, 2023

Kelas kerugian pada Tabel 3.34 bencana Kebakaran hutan dan lahan
di Kabupaten Way Kanan dilihat berdasarkan kombinasi kelas
kerugian. Total kerugian untuk bencana kebakaran hutan dan lahan
adalah sebesar 19.673,24 Juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan
kelas kerentanan bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten
Way Kanan adalah Tinggi. Secara terperinci, kerugian fisik adalah
scbesar - juta rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 19.673,24 juta
rupiah. Adapun kecamatan dengan jumlah kerugian tertinggi adalah
Kecamatan Pakuan Ratu, yaitu sebesar 290747 juta rupiah, vang
meliputi kerugian fisik sebesar - juta rupiah dan kerugian ekonomi
sebesar 2.907,47 juta rupiah vang dapat dilihat pada Gambar 3.43.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi
kerusakan lingkungan dari scluruh wilayah terdampak Kebakaran
hutan dan lahan. Kelas kerusakan lingkungan Kabupaten Way Kanan
dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah
terdampak bencana Kebakaran hutsn dan lahan. Potensi kerusakan
lingkungan bencana Kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Way
kanan adalah 75.353,93 Ha. Kecamatan yang terdampak potensi
kerugian lingkungan bencana kebakaran hutan dan lahan tertinggi
adalah Kecamatan Banjit dengan luas 12.986,27 Ha dari total
keseluruhan luas potensi kerusakan lingkungan banjir bandang
(Gambar 3.44). Kelas kerusakan lingkungan kebakaran hutan dan
lahan di Kabupaten Way Kanan adalah tinggi.
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Gambar 3. 43, Grafik Jumlah Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi
KRebakaran hutan dan lahan per kecamatan di Kabupaten Way Kanan
sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 44. Grafik Potensi Kerusakan Lingkungan Kebakaran
Hutan dan Lahan di1 Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Kapasitas
Berdasarkan pengkajian kapasitas Kabupaten Way Kanan dalam
menghadapi bencana kebakaran hutan dan lahan, maka diperoleh
kelas kapasitas dalam menghadapi bencana kebakaran hutan dan
lahan. Hasil analisis kapasitas untuk bencana kebakaran hutan dan
lahan dapat dilihat pada Tabel 5.44.
Tabel 3. 44. Kapasitas Kabupaten Way Kanan per Kecamatan dalam

Menghadapi Bencana kebakaran hutan dan lahan

[ruddei:
Kewin pibpie

Blambangan R
I Limpii 0,34 0,30 0,71 Tinggl
2 | Kaaui 044 0. 14 0,26 Rendah
a Banjil 0 44 ' .76 0,63 Sedang
4 Baradaiu 0. 34 .25 0,33 Rendah
5 Bahuga 0 44 . 0,63 0,55 Sedang
& Pakuan Ratu 0 4 1 5 0,51 Sedang
7 | Megeri Agung 0,44 0,39 0,41 Sedang
2] Way Tuba 0,44 0,59 0,71 Tingmi

Eebang
=] Tangkas 34 033 0,37 Std-&_l_gg

Gunung
10 | Labuhamn 54 0,14 {126 Rendah
11 | Negara Batin 0,44 0,31 0,36 Sedang
12 | Negen Besar 044) 0,77 0,64 Sedang
13 | Buay Bahuga 0,44 0,13 0,26 Rendah
14 | Bumi Agung 0,44 013 0,26 Rendah

Umpu
15 | Seme k s 0 &6 0,57 Bedan

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 3.44 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya
kebakaran hutan dan lahan. Perhitungan data tersebut didasarkan
pada hasil gabungan ketahanan daerah dengan kesiapsiagaan
masyarakat. Secara keseluruhan kecamatan di Kabupaten Way Kanan
memiliki kelas kapasitas sedany. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh
dari nilai rata-rata kapasitas scluruh kecamatan yang terpapar bahaya



kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan
data tersebut menunjukkan bahwa perlunya peningkatan kapasitas
daerah baik melalui masyaraka! maupun pemerintah sendiri untuk
mengantisipasi kejadian bencana kebakaran hutan dan lahan.

4, Risiko

Tingkat risiko kebakaran hutan dan lahan diperoleh dari hasil tingkat
bahaya, kerentanan, kapasitas banjir di Kabupaten Way Kanan vang
ditunjukkan dalam Tabel 3.45.

Tabel 3. 45, Kelas Risiko Kebakaren hutan dan lahan per Kecamatan

di Kabupaten Way Kanan

Blambangan Q.71E 45 7.29 48 641,76

1 Umpu Sedang
5 Kt 11.8O7 .55 4. 12275 19.661.55 Sadang
5 | Banjit 10,8955 78 117 2687375 Badang
i | ety BETRS |- 0,00 B .
= | Bahuga B.ORT B4 1548 11.342,24 Sedang
& Balvian Faiis 1. 143,53 Q00T 81 45083 57 Et‘ﬂﬁ.l’lﬁ_
2 | Megeri Agung L1674 Fh 10890 2360475 Sedang |
o | Way Tuba 13.970 25 000 17 565,07 Sasns
g | Febang Tangkas LEE 0 E i LR Tingg
o [ Comang Libulinn 11.313.71 | 0,00 227055 | o gang
i p— 14.163.13 14.061,97 sesate|
12 | Negri Besar 5,908,732 3,56 10,256.93 Sedang
13 | Buay Bahuga 6,506,015 ;g B.610,19 Bendak
4 | Bt Agung 6.705.50 0,00 1342873 [
15 | Umpu Semenguk G, T8 5k 2,97 1 T.665 06 Sedan

Sumber: Hasil analisis, 2023
Berdasarkan pada Tabel 3.45 diketahui bahwa hampir seluruh wilayah
di Kabupaten Way Kanan memiliki tingkat risiko bahaya kebakaran
hutan dan lahan yang tergolong dalam kelas tinggi secara detail
terdapat pada Gambar 3.45.
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Gambar 3. 45. Grafik Potensi Luas Kelas Risiko Kebakaran hutan dan
lahan di kabupaten Way Kanan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
Berdasarkan hasil Gambar 3.45 Kecamatan dengan luasan terbesar
terdapat pada Kecamatan Blambangan Umpu, Pakuan Ratu dan Negara
Batin. Analisis berdasarkan luasan kampung terbesar pada Kecamatan
Blambangan Umpu yaitu Kampung Blambangan Umpu (17.946,81 Haj,
Kampung Tanjung Raja Giham (7.817,04 Ha), Kampung Gunung
Sangkaran (6.749,01 Ha). Analisis kelas risiko pada Kecamatan
Blambangan Umpu memiliki polensi kelas risiko kebakaran hutan dan
lahan pada kelas sedang, Hal tersebut dikarenakan kelas bahaya tinggi,
kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan tingg, dan kelas
kapasitas tinggi.
Analisis berikutnya, luasan kampung terbesar pada Kecamatan Pakuan
Ratu terdapat pada Kampung Tanjung Serupa (8.040,51 Ha) dan
Kampung Gunung Waras [(5.11%,74 Ha). Kelas risiko kebakaran hutan
dan lahan pada Kecamatan Pakuan Ratu memiliki kelas sedang, hal
tersebut dikarenakan kecamatan tersebut memiliki kelas bahaya tinggi,
kerugian ckonomi dan kerusakan lingkungan tinggl, dan tingkat
kapasitas sedang. Analisis untuk luasan kampung terbesar pada
Kecamatan Negara Batin terdapat pada Kampung Negara Batin
(19.130,58 Ha). Pada Kecamatan Negara Batin memiliki tingkat risiko
scdang dikarenakan pada wilavah ini memiliki tingkat bahaya tinggi,
kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungan tinggi dan tingkat
kapasitas sedang,.
Sehingga, seluruh wilayah di Kabupaten Way Kanan memiliki potensi
terdampak oleh kebakaran hutan dan lahan, karena konsekuensi dan
bencana kebakaran hutan dan lahan vang dapat merambah ke seluruh
bagian wilayah, Oleh karena itu, diperlukan pengalokasian sumber
daya yang memadai dan langkah-langkah mitigasi kebakaran hutan
dan lahan yang tepat untuk melindungi penduduk dan aset daerah dari
kerusakan yang dapat menyebabkan kerugian fisik dan ekonomi.

3.2.2.6 Kekeringan
1. Bahaya
Kekeringan adalah ketersedisan air yang jauh dibawah kebutuhan air
untuk kebutuhan hidup, pertaman, kegiatan ekonomi dan lingkungan.
Kondisi ini bermula saat berkurangnya curah hujan di bawah normal
dalam periode waktu yvang lama schingga kebutuhan air dalam tanah
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tidak tercukupi dan membual tanaman tidak dapat tumbuh dengan
normal. Jenis kekeringan yang dikaji dalam dokumen ini adalah
kekeringan meteorologis yang merupakan indikasi awal terjadinya
bencana kekeringan, sehingps perlu  dilakukan analisis untuk
mengetahul ungkat kekeringan terscbut. Adapun metode analisis
indeks kekeringan yang dilakukan adalah Standardized Precipitation
Evapotranspiration Index [SPEl] vang dikembangkan oleh Vicente-
Serranc dkk pada tahun 2010. Penentuan kekeringan dengan SPEI
membutuhkan data curah huwan dan suhu udara bulanan dengan
periode waktu yang cukup panjang. Perhitungan evapotranspirasi
menggunakan metode Thornthwaite, maka data subhu yang digunakan
adalah hanya suhu bulanan rata-rata. Berdasarkan parameter bahaya
kekeringan, diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya kekeringan
di Kabupaten Way kanan, seperti pada Tabel 3.46,

Tabel 3. 46. Potensi Bahaya Kekeringan per Kecamatan di Kabupaten
Wayv kanan

8 Bahaya [ha)

| Blambangan [ |
1 Umpu A 2004 1,42 | _E_Q;m!li__s_:_dﬁﬂ_
| 2 [ Kasui ' 2037896 | : 20.378,96 | Sedang
3 [ Banjit 2831421 | 28.214,21] Sedang _
|4 Baradatu 12.887, 12 | I 12.887,12 | Sedang |
| 5 | Bahuga 11.568,61 | : 11.568,61 | Sedang
& | Pakuan Ratu 50.940,42 | 90.940,42 Sedang
7 | Negeri Agung = 25102824 | 25.028,24 | Sedang
8 | Way Tuba - 18.4 19,83 18.419,83 Sedang
9 | Rebang Tangkas 18.464,19 18.468,19 | Sedang
Gunung
10 | Labuhan 13548533 | -1 13.548,53 | Sedang |
11 | Negara Batin - 3841911 | 38.419,11 Sedang
12 | Megeri Besar - p2e0aeT| - 22.903,67 | Sedang |
13 | Buay Bahuga : 7.507,58 | 7.507,58 Sedang
14 | Bumi Agung | 14860,46] | 14.869,49 | Sedang
Zuk - 19,0151 - 19.015 98 7

15 | Umpu Seme

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 3.46 menunjukkan hasil pengkajian bahaya terhadap bencana
kekeringan, maka diperoleh potensi luas bahaya kekeringan di
Kabupaten Way Kanan untuk 15 kecamatan, Berdasarkan luas bahaya
dan kelas bahaya yang berpengaruh besar terhadap seluruh
kecamatan, dihasilkan luas bencana kekeringan di Kabupaten Way
Kanan dengan total luas bahava adalah 352.211,37 Ha vang tergolong
berada pada kelas sedang.
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Gambar 3. 46, Grafik Potensi Luas Area Bahaya Kekeringan di
Kabuparen Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan Gambar 3.46. Kecamatan dengan luas bahaya tertinggi
adalah Kecamatan Pakuan Ratu vaitu seluas 50.940,42 Ha atau sekitar
14,46% dan total luas wilayah bahava kekeringan. Selanjutnya adalah
Kecamatan Blambangan Umpu dengan total luas sebesar 50.041,42 Ha
atau 14,21% dari luasan total, dan kecamatan Negara Batin dengan
persentasi  10,91%  atau  luasan  total sebesar 38.419,11 Ha.
Berdasarkan luas total dan kecamatan-kecamatan tersebut, analisis
dilakukan dengan melihat lussan kampung yang memiliki potensi
luasan terbesar. Analisis luasan kampung terbesar bahaya kekeringan
pada Kecamatan Pakuan Ratu terdapat pada Kampung Tanjung Serupa
{8.247,01 Ha). Analisis berikutnva, luasan kampung terbesar pada
Kecamatan Blambangan Umpu terdapat pada Kampung Blambangan
Umpu (18.250,40 Ha), Kampung Gunung Sangkaran (8.362,63 Ha) dan
Kampung Tanjung Raja Giham (7.989 66 Ha). Dan, analisis luasan
kampung terbesar pada Kecamatan Negara Batin adalah Kampung
Negara Batin (19.648,51 Ha).

. Kerentanan

Kajian kerentanan untuk bencana kekeringan di Kabupaten Way Kanan
didapatkan dar potensi penduduk terpapar dan kelompok rentan serta
potensi kerugian, baik ekonomi, dan kerusakan lingkungan. Potensi
jumlah penduduk terpapar dan potensi: kerugian ini dianalisis dan
kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana
kekeringan. Rekapitulasi potensi penduduk terpapar dan potensi
kerugian vang berpotensi  ditimbulkan bencana kekeringan di
Kabupaten Way Kanan dapat dilibat pada Tabel 3,47,

Tabel 3. 47. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan

Kekeringan per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan

5-:-:".|'IT||:I| el

L mur Eenta

Blambangan
1 | Umpu AT.347 | B.426 | 4.1H9 98 | Rendah |
2 | Kasui | 33.338 | 7.178 | :1._'_?_:1_1_ _1_:;-5] Rendah
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3 | Baniit 47.431 | 9,961 | 5.323 193 | Rendah
4 | Baradatu 44872 | 9,821 | 5.034 | 204 | Rendah
5 | Bahuga 12.165 2,719 1,385 | 96 | Rendah
6 | F-rhwu Raw | 45.437 | 10,142 ) 5.096 | 290 | Rendah
7 NLl-:f It Agung 38.070 | 2077 | 4.272 | 127 | Rendah
B | Way Tuba 26482 | 3,658 | 2.971 100 |  Rendah
Rebang | |
_9_JTangkss | 23.893 | BA05, 0 26800 2 80) Rendah
Gunung {
10 |labuhan | 31333 | 3.516 149 | Rendah
11 | Megara Batin 38.008 | 9652 | 4.262 193 | Rendah
12 | Negeri Besar 21.2749 4. ugkl 2.387 114 | Rendah
| By
13 | Bahuga | 21.B57 | 4.R90 | 2.452 B0 | Rendah
14 | Bumi Agung | 20154 1  Ba0d | 3.270 131 | Rendah
Urrpu
15 | Semenguk | S2.4410 f.055 3,370 136 |  Rendah

Sumber: Hasil analisis, 2023

Kecamatan vyang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar,
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas
tertinggi bahava kekeringan adalah Kecamatan Banjit, vaitu sebanyak
47.433 jiwa atau sekitar 9.80% dari total jumlah potensi penduduk
terpapar vang ditunjukkan pada Gambar 3.47. Adapun jumlah
penduduk umur rentan sebanvak 9.961 jiwa, penduduk miskin 5.323
jiwa, dan penduduk disabilitas sebanyak 193 jiwa yvang terdapat pada
Gambar 3.48.
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Gambar 3. 47, Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar
Kekerningan di Kebupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 48. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan
Terpapar Kekeringan di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Total kerugian bencana kekeringan di Kabupaten Way Kanan
merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari
seluruh wilayah terdampak bencana kekeringan. Untuk potensi
kerugian bencana kekeringan dapat terlihat pada Tabel 3.48.

Tabel 3. 48. Potensi Kerugian Fisik, Ekenomi, dan Kerusakan
Lingkungan untuk Kekeringan di Kabupaten Way Kanan

nal kerggan fhita |

1 | Blambangan Umpu - | 146833 | 146833 | Tingg | 10583201 | Tingg |
2 | Kasui | 60289 | 602,80 | Rendah | 584392 | Tingg
3 Banjit - | B21,45| 51594 | Rendah | 12.083,05 | Tinpgi
4 | Baradatu | asz42| 38242 | Sedang 0,00 | Rendah
5 Bahuga _ 24581 | 348,81 | Sedang | 5,88 | Rendah
& Palkuan Ratu 444 75 1,494, 75 | Tinggi 34.433 60 | Tinggi
T Negeri Agung ) £l 739,80 | (30,80 | Sedang 11,88 | Bendah
B Way Tuba - | B4812| 548,12 | Sedang | 6.697.13 | Tingg
9 Rebang Tangkes | S4n79 | 546,70 | Sedang | 5.128.81 | Tingg
10 Gunung Labuhan -| 40278 | 402 TR | Sedang 0,00 | Rendah
11 M_E_:gft}_@m | 1.137.26 | 1.137,26 | Tinggi | 124.474.44 | Tingg
12 | Negeri Besar | | ASE24 | ASRM ] Scadng 2.312,35 | Tingg
13 | Buay Bahuga .| 22225 222,25 | Rendah 0,00 | Rendah
14 | Bumi Agung - |_ 420,18 | 320,18 | Rendah 0,00 | Rendah
g, | MApR R - 540,365 540,36 | Rendah 9,64 | Rendah

Sumber: Hasil analisis, 2023
kelas kerugian bencana kekeringan di Kabupaten Way Kanan dilihat
berdasarkan kombinasi kelas kerugian dan  kelas kerusakan

lingkungan. Total kerugian ekonomi untuk bencana kekeringan adalah
sebesar 10.338,00 Juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas
kerentanan bencana kekeringan di Kabupaten Way Kanan adalah



-101-

Tinggi Adapun kecamatan dengan jumlah kerugian tertinggi adalah
Kecamatan Pakuan Ratu, vaitu schesar 1.494,75 juta rupiah yang
dapat dilihat pada Gambar 3.49.

Potensi Kerugian Fisls dan Ekonomi Kekeringan
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Gambar 3. 49, Grafik Jumlah Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi
Kekeringan per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi
kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak kekeringan.
Kelas kerusakan lingkungan Kabupaten Way Kanan dilihat
berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah
terdampak bencana kekeringan. Potensi kerusakan lingkungan
bencana kekeringan di Kabupaten Way Kanan adalah 296.833,63 Ha.
Kecamatan yang terdampak potensi kerugian lingkungan bencana
kekeringan tertinggi adalah Kecamatan Kasui dengan luas 124,474 44
Ha atau sekitar 41,93% dari total keseluruhan luas potensi kerusakan
lingkungan kekeringan (Gambar 3.50). Kelas kerusakan lingkungan
kekeringan di Kabupaten Way Kanan adalah tinggi.
Potensd Kerusakan Linghungan Bencana Keheringan
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Gambar 3. 50, Grafik Potens: Kerusakan Lingkungan Kekeringan di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

3. Kapasitas
Berdasarkan pengkajian kapasitas Kabupaten Way Kanan dalam
menghadapt bencana kekeringan, maka diperoleh kelas kapasitas
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dalam menghadapi bencana kekeringan. Hasil analisis kapasitas untuk
bencana kekeringan dapat dilihat pada Tabel 3.49,

Tabel 3. 49. Kapasitas Kabupaten Wayv Kanan per Kecamatan dalam
Menghadapi Bencana kekeringan

Blambangan 0,44 (3,90 0,72 | Tingg
1 | Umpu | I
2 | Kasui 0,44 | 0,17 0,28 | Rendah
3 | Banjit 0,44 | 0.74 0,62 | Sedang |
4 | Baradatu 0,449 | 0,26 0,33 | Rendah
5_| Bahuga 0,44 0,62 0,55 | Sedang |
4] Pakuan Hatu 0,44 0,55 0,51 Sedang |
T | Negeri Agung 0,44 | 0,38 0,40 | Sedang |
8 | Way Tuba TN 0,88 0,71 | Tinggi
Eebang 0,44 | 0,44 0,44 | Sedang
9 | Tanpkas
Gunung 0,44 | 0,19 0,29 | Rendah
10 | Labuhan A
11 | Megara Batin [ i | 0,34 0,38 | Sedang |
12 | Negeri Besar ﬂ.-l-‘-l_'l . 0,77 064 | Sedang
13 | Buay Bahugs 0,44 | 0,23 0,31 | Rendah
14 | Bumi Agung o44] 0,23 0,31 | Rendah
Umpu 0.44 | 0,66 0,57 | Sedang

Sumber: Hasil analisis 2023

Tabel 3.49 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya
kekeringan. Perhitungan data terscbut didasarkan pada hasil gabungan
ketahanan daerah dengan kesiapsiagaan masyarakat. Secara
keseluruhan kecamatan di Kabupaten Way Kanan memiliki kelas
kapasitas sedang. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh dari nilai rata-
rata kapasitas seluruh kecamatan vang terpapar bahaya kekeringan di
Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa perlunya peningkatan kapasitas daerah baik melalui
masyarakat maupun pemcrintzh sendiri untuk mengantisipasi
kejadian bencana kekeringan

. Fisiko

Tingkat risiko kekeringan diperoleh dari hasil tingkat bahaya,
kerentanan, kapasitas banjir i Kabupaten Way Kanan yang
ditunjukkan dalam Tabel 3.50.
Tabel 3. 50. Kelas Risiko Kckeringan per Kecamatan di Kabupaten
Way Kanan

x1as Bahava (hal

1 | Blambangan Umpu | 4542742 | 4.614.00 - | 50.041,42 | Sedang
2 | Kasui 20.250,96 I :'“5:-'~.':J{] -| 20.378.96 | Rendah
3 | Banjit 28.203,21 11,00 -1 28.214,21 | Rendah
4 | Baradatu 11.0040,67 | 866,46 . 12.887,12 | Sedang
5 | Bahuga 11.568.61 | 0,00 -| 11.568,61 | Rendah
& | Pakuan Ratu 50.936.42 4,00 -| 50.940,42 | Rendah
7 | Negeri Agung 24.962 .24 __ 66 Q0 -| 25.028,24 | Rendah
8 | Way Tuba 18.419 83 (.00 - 18,419 .83 | Rendah
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uas Bahaya (ha

ha

49 | Rebang Tangkas 18.413,19 35,00 -| 18.468,19 | Rendah
10 | Gunung Labuhan 13.400,53 148,00 13.548,53 | Rendah
11 | Negara Batin 34 317,92 | 4.101,19 38.419,11 | Sedang
12 | Negeri Besar 19.240,31 | 3663356 22,903,67 | Sedang
13 | Buay Bahuga 7.501,58 6,00 7.507,58 | Rendah
14 | Bumi Agung 14.138,49 731,00 14.869,49 | Sedang
15 | Umpu Semenguk 15.742,73 | 3.273.25 -| 19.015,98

Sedang

Sumber: Hasil analisis, 2023
Berdasarkan pada Tabel 3.45 diketahui bahwa hampir seluruh wilayah
di Kabupaten Way Kanan tergolong dalam kelas sedang dengan luasan
total Kabupaten Way Kanan scbesar 352.211,37 Ha. Hasil analisis
risiko luasan terbesar terdapat pada Kecamatan Pakuan Ratu dengan
luasan sebesar 50.940,42 Ha atau persentase sebesar 14,46%.
Kemudian Kecamatan Blambangan Umpu dengan luasan total sebesar
20.041,42 Ha atau persentase scbesar 14,21% dan Kecamatan Negara
Batin dengan luasan total risiko kekeringan sebesar 38.491,11 Ha vang
terdapat pada Gambar 3.51,
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Gambar 3. 51. Grafik Potensi Luas Kelas Risiko Kekeringan di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
Berdasarkan Gambar 3.51. Analisis luasan kampung terbesar pada
Kecamatan Pakuan Ratu terdapat pada Kampung Tanjung Serupa
(8.247,012 Ha). Kecamatan Pakuan Hatu memiliki kelas nisiko tingkat
rendah, hal tersebut dikarenakan pada kecamatan ini memiliki tingkat
bahava sedang, potensi penduduk terpapar rendah, potensi kerugian
tingg, dan kapasitas sedang. Analisis berikutnya, luasan kKampung
terbesar pada Kecamatan Blambangan Umpu terdapat pada Kampung
Blambangan Umpu (18.250.40 Ha), Kampung Gunung Sangkaran
(8.362,63 Ha) dan Kampung Tanjung Raja Giham (7.989,66 Ha)
Kecamatan Blambangan Umpu memiliki tingkat risiko sedang
dikarenakan, pada kecamatan ini memiliki tingkat bahaya sedang,
potensi penduduk terpapar rendah, potensi kerugian tinggi, dan tingkat
kapasitas tinggl. Analisis luasan kampung terbesar selanjutnya pada
Kecamatan Negara Batin yvaitu pada Kampung Negara Batin (19.648,51
Ha). Kecamatan ini memiliki kelas risiko sedang, dikarenakan memiliki
tingkat bahaya sedang, potensi penduduk terpapar rendah, potensi
kerugian tinggi, dan tingkat kapasitas sedang, Meskipun kelas risiko
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mayoritas kelas rendah, seluruh wilayah di Kabupaten Way Kanan
masih memilki potensi terdampak oleh kekeringan, karena
konsckuensi dari bencana kekeringan vang dapat merambah ke
seluruh bagian wilayah, Oleh karena itu, diperlukan pengalokasian
sumber daya yang memadai dan langkah-langkah mitigasi kekeringan
vang tepat untuk melindungi penduduk dan aset daerah dari
kerusakan yang dapat menyebabkan kerugian fisik dan ekonomi.

3.2.2.7 Tanah Longsor

1. Bahaysa
Tanah longsor adalah gerakan massa baik tanah, batuan, atau
percampuran keduanya menuruni lereng akibat gaya gravitasi. Tanah

longsor terjadi ketika lereng tidak mampu menyangga beban yang
berada di atasnya. Penyebabnyva bisa bermacam-macam diantaranya
hujan deras, aktivitas vulkanik. gempabumi, erosi sungai, perubahan
ketinggian muka air, aktivitas manusia, atau kombinasi dari faktor-
faktor tersebut. Luas bahaya dan kelas bahaya per kecamatan vang
terdampak bencana tanah longsor di Kabupaten Way Kanan dapat
dilihat pada Tabel 3.51
Tabel 3. 51. Potensi Bahaya tanah longsor per Kecamatan di
Kabupaten Way Kanan
Balyas

Blambangan |
1_| Umpu 1.122/66 |  927.18 | 0,00 2.049,84 J Sedang |
[ 2 [Kasui | 56520 664540 | 240975  9.620,64 | Sedang
3 | Banjit 13887  0920502| 746109 16.886,07 | Tinggi
4| Baradatu 31023 103336 0.00 1.343,79 | Sedang
5 | Bahuga 103,68 | 135 000 105,03 | Rendah |
6 | Pakuan Ratu 115,38 050  000] 116,28 | Rendah |
7 | Negeri Agung 264,51 = 3,60 | 0,00 268,20 | Rendah |
8 | Way Tuba o7 e 1.551,60 | 235,80 1.895,31 | Sedang
Rebang
9 | Tangkas 631,35| 468351 1,834,220 7.149,06 | Scdang
Cunung
| 10 | Labuhan 7146  1.241,19| 0,00 1.312,65 | Sedang |
11 [Negara Batin | 10332 @ 774, @ 0,00 111,06 | Rendah
12 | Negeri Besar | 177,12 4,231 0,00 181,35 | Rendah
13 | Buay Bahuga | 1566| = o000 0,00 15,66 | Rendah
14 | Bumi Agung a8,05 0,36 0,00 | 08,41 | Rendah
Uimpu i
Semenguk . Sedan

229,71 1,441 80

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 3.51 menunjukkan hasil pengkajian bahaya terhadap bencana
tanah longsor, maka diperoleh potensi luas bahaya kekeringan di
Kabupaten Way Kanan untuk 15 kecamatan. Berdasarkan luas bahaya
dan kelas bahaya yang berpengaruh besar terhadap seluruh
kecamatan, dihasilkan luas bencana kekeringan di Kabupaten Way
Kanan dengan total luas bahaya adalah 42.555,15 Ha yang tergolong
berada pada kelas tinggi.
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Gambar 3. 52, Grafik Potensi Luas Area Bahaya tanah longsor di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan Gambar 3.52, Kecamatan dengan luas bahaya tertinggi
adalah Kecamatan Banjit kategori kelas tinggi yaitu seluas 16.886,07
Ha atau sekitar 39,68 % darn total luas wilayah bahaya tanah longsor.
Pada Kecamatan Banjit, luasan kampung yang memiliki potensi bahaya
tanah longsor terbesar terdapatl pada Kampung Juku Batu (4.020,57
Ha) dan Kampung Sumber Sari (3.226,32 Ha). Kemudian, Kecamatan
Kasui dengan kategori kelas sedeng memiliki luasan total sebesar
9.620,64 Ha atau 22,61%. Berdasarkan Kecamatan Kasui, luasan
kampung terbesar terdapat pada Kampung Tanjung Kurung (2.836,26
Ha). Berikutnya, Kecamatan Rcbang Tangkas vang tergolong kelas
sedang memiliki luasan total sebesar 7.149,06 Ha atau 16,80%. Analisis
luasan kampung vang memiliki potensi luasan bahaya tanah longsor
terbesar pada Kecamatan Rebang Tangkas adalah Kampung Lebak
Peniangan (3.962,52 Ha).

. Kerentanan

Kajian kerentanan untuk bencana tanah longsor di Kabupaten Way
Kanan didapatkan dari potensi penduduk terpapar dan kelompok
rentan serta potensi kerugian, baik lisik, ekonomi, dan kerusakan
lingkungan. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian
ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas
kerentanan bencana tanah longsor. Rekapitulasi potensi penduduk
terpapar dan potensi kerugian yang berpotensi ditimbulkan bencana
tanah longsor di Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada Tabel 3.52.

Tabel 3. 52. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan Tanah
loneg=or per Kecamatan di kabupaten Way Kanan
Potemst e i

kelampok

| Blambangan {
1 | Umpu G38 | 0.375 3.170 | 71 | Rendah
2 | Kasui 8.498 | 7.178 3.741 165 | Rendah
3 | Banjit 10400 | 8.165 4.363 130 | Rendah
4 | Baradatu 2.347 | 8 568 4,392 176 | Rendah
5 F.h;]-}_p_g.l_a_ an 1.171 5BY 27 | Rendah
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Hotensi

Eelinmpok

| 6 |PakuanRatu | 9 1088 |  3.562 | 197 | Rendah |
| 7 |NegemAgung | 326 5.290 2.798 __ 65| Rendah
| 8 |WayTuba | 1025 1224 | 2.143] 73 | Rendah
' Febang
L9 | Tangkas | 5.126 | 105  2.680 | 84 | Kendah |
Gunung
10 |Labuhan | 1715|6400 3.293 126 | Rendah
11 | Negara Batin 156 | 171 1.841 60 | Rendah
12 | Negeri Besar | 162 2.558 1.706 85 | Rendah
13 | Buay Bahuga 19 | 1.391 | 727 | Rendah
14 | Bumi Agung | Bh | 2.716 | 1.388 28 | Rendah
Umpu
| 15 | Semenpuk 1.075 6,438

et

Sumber: Hasil analisis, 2023
Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar,
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas
tertinggi bahaya tanah longsor adalah Kecamatan Banjit, yaitu
schbanyak 10.400 jiwa atau sckitar 32,51% dari total jumlah potensi
penduduk terpapar yang terdapat pada Gambar 3.533. Adapun jumlah

3.265 123 Rendah

T 840

pendudulk umur rentan sebanvak 8. 165 jiwa, p&nduduk miskin 4.363
jiwa, dan penduduk disabilitas sebanyvak 130 jiwa yang terdapat pada
Gambar 3.54.
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Gambar 3, 53. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar Tanah
longsor di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023



= 1B -

Potensi Penduduk Rentan Bencana Tanah Longsor

ll\ml.

-5' g
4.x a?_;i)g *ﬁiﬁ@ql
0@ %& E@a # ¢ "

G000
8,000
1000
0600
S AN
&0

! o0 ||
i} - II

lumiah Pendud uk (1a)

1.000
1.000

S & P 4

m Esampok Umur Rentan ub thakIn B Pendutuk Dissbalinas

Gambar 3. 54. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan
Terpapar Tanah longsor di Keabupaten Way Kanan
Sumber: Hastl Pengolahan Data, 2023

Total kerugian bencana tanah longsor di Kabupaten Way Kanan
merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari
seluruh wilayah terdampak bencana tanah longsor. Untuk potensi
kerugian bencana tanah longsor dapat terlihat pada Tabel 3.53.

Tatrel 3. 23. Potensi Kerugan Fisik, Ekonomi, dan Kerusakan
untuk Tenah longsor di Kabupaten Wa hﬂnan

werugian
Kerugian
1% Ko noir
Blambangan
1 | Umpu 131,39 _ 029 131,69 | Rendah 0,01 | Rendah
2 | Kasui 2.085,09 ! 10,! 204564 | Rendah 11,24 | Tingsi
3 | Banjit 5.197,26 | 27,00 5.221,71 | Rendah 23,71 | Tinggi |
4 | Baradatu 261,81 _ 55,46 | 317,26 | Rendah 460,62 | Rendah |
5 |Bahuga 053] 2258 23,11 | Rendah 112,72 | Rendah
5 | Pakuan Ratu 5,82 | 30,51 | 36,33 | Rendah 4,86 | Rendah
| |
| 7 [ Negeri Agung 2554 | 5236 77,89 | Rendah 69,74 | Rendah
8 | Way Tuba 133,00 190,80 | 323,89 | Rendah | 391,06 | Tinggi
Rebang |
| 9 | Tangkas 1.179.86 | 153,82 1.333,67 | Rendah | 2.152,49 | Tinggi
Gunung
10 | Labuhan A58.76 129.6 488,45 | Rendah 683,79 | Rendah
11 | Negara Batin 1,78 59,86 61,64 | Rendah 56,22 | Rendah
12 | Negen Besar 10,19 10, 1 50,36 | Rendah 26,24 | Tinggi
|
13 !HUE}_' Bahuga 0.16 17.18 17,35 | Rendah 0,00 | Rendah
14 | Bumi Agung 1,07 68, 2 99,27 | Rendah 04,62 | Rendah
Umpu
15 | Semenguk 140,83 205,48 436,82 | Rendah | 4.266,06

Sumber: Hasil analisis, 2023

Rendah
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Kelas kerugian bencana tanah longsor di Kabupaten Way Kanan dilihat
berdasarkan kombinasi kelas kerugian dan kelas kerusakan
lingkungan. Total kerugian untuk bencana tanah longsor adalah
sebesar 10,715,07 Juta rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas
kerentanan bencana tanah longsor di Kabupaten Way Kanan adalah
Tinggi. Secara terperinci, kerugian hisik adalah sebesar 9.533,19 juta
rupiah dan kerugian ekonomi scbesar 1.184,52 juta rupiah. Adapun
kecamatan dengan jumlah kerugian tertinggi adalah Kecamatan Banjit,
yaitu sebesar 5.221,71 juta rupiah, vang meliputi kerugian fisik sebesar
5.197,26 juta rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 27,09 juta rupiah
vang dapat dilihat pada Gambar 3.55.

Potens| Kerugian Fisik dan thonomni Bencana Tangh Longsor
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Gambar 3. 55. Grafik Jumlah Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi
Tanah longsor per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Potensi  kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi
kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak tanah longsor.
Kelas kerusakan lingkungan kabupaten Way Kanan dilihat
berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah
terdampak bencana tanah [ongsor. Potensi kerusakan lingkungan
bencana tanah longsor di Kabupaten Way Kanan adalah 9.063,36 ha.
Kecamatan vang terdampak potensi kerugian lingkungan bencana
tanah longsor tertinggi adalah kecamatan Umpu Semenguk dengan
luas 4.266,06 Ha atau seckitar 47.07% dan total keseluruhan luas
potensi kerusakan lingkungan tanah longsor (Gambar 3.56). Kelas
kerusakan lingkungan tanah longsor di Kabupaten Way Kanan adalah
tinggi.
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Gambar 3. 56, Grafik Potensi Kerusakan Lingkungan Tanah longsor di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

3. Kapasitas

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kabupaten Way Kanan dalam
menghadapi bencana tanah longsor, maka diperoleh kelas kapasitas
dalam menghadap bencana tanah longsor. Hasil analisis kapasitas
untuk bencana tanah longsor dapat dilihat pada Tabel 3.54.

Tabel 3. 54. Kapasitas Kabupaten Way Kanan per Kecamatan dalam
Menghadam Bencana tanah longsor

Blambangan 0,44 1,88 0,70 Timggi
1 | Umpu
2 Kasui 0,44 0,18 0.28 Fendah
3| Banjit 0,44 0,76 0,63 |  Sedang
4 | Baradatu 044 027 0,34 Sedang
5 | Bahuga 1,44 0,56 0,51 Sedang
6 | Pakuan Ratu 044 0,56 0,51 Sedang
7 | Negeri Asung D44 0,36 0,39 Sedang
8 | Way Tuba 044 0,87 0,70 Tinggi

Rebang .44 0,40 0,42 Sedang
9 | Tangkas

Cunung 4 0,14 0,26 Rendah
10 | Labuhan
|1 [ Negara Batin 0,44 | 0,40 0,42 Sedang
12 | Negeri Besar 043 0,76 0,63 Sedang
13 | Buay Bahuga 0,43 0,22 0,31 Rendah
14 | Bumi Agung 0,44 0,27 0,34 Bedang

Umpu e 0,71 0.60 Sedang

Semenguk

Sumber: Hasil analisis. 2023

Tabel 3.54 menunjukkan kapasiias setiap kecamatan terpapar bahaya
tanah longsor. Perhitungan data tersebut didasarkan pada hasil
gabungan ketahanan daerah dengan kesiapsiagaan masyarakat, Secara
keseluruhan kecamatan di Kabupaten Way Kanan memiliki kelas
kapasitas sedang. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh dari nilai rata-
rata kapasitas seluruh kecamatan yang terpapar bahaya tanah longsor



di Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa perlunya peningkaian kapasitas daerah baik melalui
masyarakat maupun pemeriniah sendiri untuk mengantisipasi
kejadian bencana tanah longsor

. Risiko

Tingkat risiko tanah longsor diperoleh dari hasil tingkat bahaya,
kerentanan, kapasitas Tanah Longsor di Kabupaten Way Kanan yvang
ditunjukkan dalam Tabel 3.50

Tabel 3. 55. Kelas Risiko Tanah longsor per Kecamatan di Kabupaten
Way Kanan

1.370 88

Sumber: Hasil analisis, 2023

Blambangan Rendah
1 Umpu 1,274,776 105,12 0,104}
2 | Kasui 3.446,73 5.335,20 279 | 8.784,72| Sedang
3 | Banjit 7.048 08 A.078,22 p.o0 | 16.02720 | Sedang
s | Baradatu | 002,23 | " 0,00| 000| 100323] Rendah
5 | Bahuga 78,66 0,00 0,00 78,66 | Rendak
6 | Pakuan Ratu B4 R 0.00 0,00 54,81 | Eendah
7 | Negeri Agung 168,12 0.00 0.00 168,12 | Rendah
g | Way Tuba TBT. 77T 112884 | 378 18| =-294.79 | Sedang

Rebang 2.61045| Sedang
9 | Tangkas |.66T B8 341,31 1,26

Gunung 1.007,73 | Rendah
10 | Labuhan L.DO7,73 0,00 0,00
11 | Negara Batin 66,06 0,00 0,00 66,96 | Rendah
12 | Negeri Besar 1154 000 o000 115,47 | Rendah
13 | Buay Bahuga 11,70 0.00 0,00 11,70 | Hendah
14 | Bumi Agung 356,232 0.00 0,00 356,22 | Rendah

Umpu 5 711,45 | Rendah
15 | Semenguk 711,45 0,00 0060

Berdasarkan pada Tabel 3.5¢. diketahw bahwa hampir seluruh wilayah
di Kabupaten Way Kanan memilik: tingkat risiko bahaya tanah longsor
vang tergolong dalam kelas sedang.
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Gambar 3. 57. Grafik Potensi Luas Kelas Risiko Tanah longsor di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan Gambar 3.57. Anabsis luasan kampung terbesar pada
Kecamatan Banjit terdapat pada hampung Juku Batu (3.857,22 Ha),
Kampung Sumber Sari (3.180,42 Ha) dan Kampung Bonglai (2.633,67
Ha), Kecamatan Banjit memihkl kelas nsiko tingkat sedang, hal
terscbut dikarenakan pada kecamatan ini memiliki tingkat bahaya
tinggi, potensi penduduk terpapar rendah, potensi kerugian fisik dan
ekonomi rendah, kerugian lingkungan tinggi, dan kapasitas tinggi.
Analisis berikutnya, luasan kampung terbesar pada Kecamatan Kasui
terdapat pada Kampung Tanjung kKurung (2.577,24 Ha). Kecamatan
Kasui memiliki tingkat risiko sedang dikarenakan, pada kecamatan ini
memiliki tingkat bahaya sedang. potensi penduduk terpapar rendah,
potensi kerugian fisik ekonomi rendah, kerugian lingkungan tinggi dan
tingkat kapasitas sedang. Meskipun demikian, seluruh wilayah di
Kabupaten Way Kanan masih memiliki potensi terdampak oleh tanah
longsor, karena konsekuens: dari bencana tanah longsor yang dapat
merambah ke seluruh bagian wilavah, Oleh karena itu, diperlukan
pengalokasian sumber daya vang memadai dan langkah-langkah
mitigasi tanah longsor yang tepat untuk melindungi penduduk dan aset
daerah dari kerusakan vang dapar menyebabkan kerugian fisik dan
ekonomi.

3.2.2.8 Epidemi dan Wabah Penvakit

Bahaya

Epidermi dan wabah penvakit adalah penyvakit yang timbul sebagai
kasus baru pada suatu populas! tertentu manusia, dalam suatu periode
waktu tertentu, dengan laju vang melampaui laju "ekspektasi” ([dugaan),
vang didasarkan pada pengalaman mutakhir, Epidemi digolongkan
dalam berbagai jenis berdasarkan pada asal muasal dan pola
penvebarannya. Epidemi dapat melibatkan paparan tunggal (sekali),
paparan berkali-kali, maupun paparan terus-menerus terhadap
penyebab penvakitnya. Penvakit vang terlibat dapat disebarkan oleh
vektor biologis, dari orang ke orang ataupun dar sumber yang sama
seperti air pencemaran air.

Pengkajian untuk bahayva epidemi dan wabah penyakit dilihat
berdasarkan parameter-parameter scbagal tolok ukur penghitungan
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vaitu Malaria, Demam Berdarah, Campak, Difteri dan Hepatitis.
Berdasarkan parameter-parameter tersebut, diperoleh hasil pengkajian
bahaya epidemi dan wabah penvakit yang meliputi luas bahaya
terdampak epidemi dan wabah penvakit. Hasil pengkajian indeks
bahaya hingga tingkat kabuparen /kota dapat dilihat pada Tabel 3.56.

Tabel 3. 56. Potensi Bahava epidemi dan wabah penyakit per
Kecamatan di Kabupaten Way Kanan

Fetut aly

1 Blambangan Umpu . ~

2 | Kasui

i | Banjit B ' ]

4 | Baradatu = =] . i .

5 | Bahuga | 310180 -|  3.101,80 | Rendah

6 | Pakuan Ratu K -

7| Negeri Agung - :
8 | Way Tuba 18.419 83 18.419,83 | Rendah

4 | Rebang Tangkas 780,05 | 780,05 | Rendah

10 | Gunung Labuhan 2.5249.75 2. 529__-'_7:'_ _Eq:lll:_h.ﬂ':

11 | Negara Batin L

12 | Negeri Besar 12.007 44 | , 12097 44 | Rendah

13 | Buay Bahuga | - | -

14 | Bumi Agung 14.580.78 | - | 14.580,78 | Rendah

15 | Umpu .‘:H:m:n uk - = F

-S‘urn bf"r- Hm.ﬂf ﬂ?rﬂhS?E f—"ﬂl??

Potensi luas bahaya terdampalk cpidem: dan wabah penyalat dan Tabel
3.56 merupakan luasan Kabupaten Way KanSan yang memiliki kondisi
rentan terhadap bencanSa epidemi dan wabah penyakit berdasarkan
kajian bahaya epidemi dan wabali penyakit. Total luas bahaya
Kabupaten Way Kanan ditentukan berdasarkan rekapitulasi total luas
bahaya kecamatan yang terdampak bahaya epidemi dan wabah
penvakit, sedangkan kelas bahayva epidemi dan wabah penyakit
Kabupaten Way Kanan ditentukan dengan melihat kelas bahaya
maksimum dari setiap kecamatan yang terdampak bencana epidemi
dan wabah penyakit.

Potensi Area Luas Bahay: fencana Epidemi Wabah Penyakit
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Gambar 3. 58, Grafik Potensi Luas Arca Bahaya epidemi dan wabah
penyakit di Kabupaten Way Kanan




Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan Gambar 3.58. Kecamatan dengan luas bahaya tertinggi
adalah Kecamatan Way Tuba kategori kelas rendah waitu seluas
18.419,83 Ha atau dari total luas wilavah bahaya epidemi dan wabah
penyakit. Pada Kecamatan Way Tuba, luasan kampung yvang memiliki
potensi bahaya epidemi dan wabah penyakit terbesar terdapat pada
Kampung Bukit Harapan (3.964,43 Ha). Kemudian, Kecamatan Bumi
Agung dengan kategori kelas rendah memiliki luasan total sebesar
14 580,78 Ha. Berdasarkan Kecamatan Bumi Agung, luasan kampung
terbesar terdapat pada Kampung Bumi Agung (3.101,80 Ha). Selain itu
juga Kecamatan Negeri Besar dengan kategori rendah memiliki luasan
total 12.097,44 Ha. Berdasarkan Kecamatan Negeri Besar, luasan
kampung terbesar terdapat pads Kampung Negeri Besar (4.956,58 Ha).

. Kerentanan

Kerentanan terhadap potensi epidemi dan wabah penyakit didapatkan
dari indeks penduduk terpapar, sedangkan bahaya epidemi tidak
mengkaji indeks kerugian karena tidak berdampak baik pada kerugian
fisik, ekonomi, ataupun kerusakan lingkungan. Perolehan indeks
penduduk terpapar dengan melihat potensi penduduk terpapar di
Kabupaten Way Kanan. Hasil dari nilai indeks menentukan kelas
penduduk terpapar bencana epidemi dan wabah penyakit. Hasil
pengkajian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.57,

Tabel 3. 57. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Rentan
nidermi dan wabah penvalit per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan

Blambangan

1 | Umpu .2 _ 1138 566 26 | Rendah
3 [Eeeet -
| 3 | Benpt : :

{ | Baradatu . = : .

5 | Bahuga _ 3! _390 296 17 | Rendah
| 6 | Pakuan Ratu 0 1.536 771 20 | Rendah
7| Negeri Agung - -
|8 | Way Tuba 26.482 5,858 | 2971 | 100 | Rendah |

Eebang
| 9 | Tangkas | 3.297 705 7o 18 | Rendah |
Cunung

10 | Labuban | = Y | —. - ,

11 | Negara Batin 6:153 | |.563 G810 20 | Rendah |

12 | Negeri Besar 15.400 i, 604 : 1.727 | 102 | Rendah |

13 | Buay Bahuga 14358 | 3081 | 1611 46 | Rendah

14 | Bumi Agung 29,154 3403 3.270 131 [ Rendah

Umnpu [ |
15 | Semenguk 4,218 O26 | 474 | 21 | Rendah

Sumber: Hasil analisis, 2023

Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar,
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas
tertinggl bahaya epidemi dan wabah penyakit adalah Kecamatan Bumi



Apung, yvaitu sebanyak 29.154 jiwa atau sekitar 29,43% dar total
jumlah potensi penduduk terpapar vang terdapat pada Gambar 3.59,
Adapun jumlah penduduk umur rentan sebanyak 6.403 jiwa,
penduduk miskin 3.270 jiwa, dan penduduk disabilitas sebanyak 131
jiwa yvang terdapat pada Gambar 3.60.

Potensi Penduduk Terpapar Bencana Epidemi dan Wabah
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Gambar 3. 59, Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar Epidemi
dan wabah penyakit di kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 60. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan
Terpapar Epidemi dan wabah penyvakit di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

3. Kapasitas
Berdasarkan pengkajian kapasitas Kabupaten Way Kanan dalam

menghadapi bencana epidemi dan wabah penyakit, maka diperoleh
kelas kapasitas dalam menghadapi bencana epidemi dan wabah
penyakit. Hasil analisis kapasitas untuk bencana epidemi dan wabah
penyakit dapat dilihat pada Tabel 3.54.
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Tabel 3. 58. Kapasitas Kabupaten Way Kanan per Kecamatan dalam
Menghadapi Bencana opidemi dan wabah penvakit

| | Blambangan Umnpu Ay 0,88 0,69 Tinggi
2 | Kaswmi 0,44 | 0,18 0,13 Rendah
3 | Bangit 044 .76 071 Tings
A Baradatu 0,44 | 0,27 0,28 Rendah
5 | Bahuga 0,44 (.56 0,53 Sedang
6 | Pakuan Raty 0,44 0,56 0,47 Sedang
7 | Negeri Agung 0,44 0,36 0,14 Rendah
B | Way Tuba 0,44 0.87 0,52 Sedang
9 | Rebang Tangkas i,q4 0,40 0,43 Sedang
10 | Gunung Labuhan il a4 0 14 0,15 Rendah
11 | Negara Hatin 0,44 0,40 0,41 Sedang
12 | Negeri Besar (1,444 0,76 0,63 Sedang
13 | Buay Bahuga (1,44 0,23 .27 Rendah
14 | Bumi Agung 0,44 | 0,27 0,27 Rendah
15 | Umpu Semenguk 044 |

. " |

0,71 0,71 Tingg

Sumber: Hasil analisis, 2023
Tabel 3.54 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya
E:]:lidE]TI.:i dan wabah ]:let‘.l}-'iﬂ-:il Perhitungan data tersebut didasarkan
pada hasil gabungan ketahanan daerah dengan kesiapsiagaan
masyarakat, Secara keseluruhan kecamatan di Kabupaten Way Kanan
memiliki kelas kapasitas sedang. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh
dari nilai rata-rata kapasitas seluruh kecamatan yang terpapar bahaya
epidemi dan wabah penyvakit i Kabupaten Way Kanan, Berdasarkan
data tersebut menunjukkan bahwa perlunya peningkatan kapasitas
daerah baik melalui masvarakar maupun pemerintah sendiri untuk
mengantisipasi kejadian bencana epudemi dan wabah penyvakat.

4. Risiko
Tingkat risiko epidemi dan wabah penvakit diperoleh dari hasil tingkat
bahava, kerentanan, kapasitas bannr i Kabupaten Way Kanan yang
ditunjukkan dalam Tabel 3.59.
Tabel 3. 59. Kelas Risiko Epidemi dan wabah penyakit per Kecamatan
di Kabupaten Way Kanan

Lisas Bahay

Hemdaly |_ Titueg

Rasui . s

Blambangan Umpu

Barjit - : =
Baradatu
Bahuga 2 o E 5
Pakuan Ratu s =
Megeri Agung i
Way Tuba 670,68 0,00 | 0,00 670,68 | Rendah
Rebang Tangkas

Cunung Eabuhan 2 : &

oo |=F o fom | B foo fea |

W0

=

Megara Batin z = Z

—

Megeri Besar 50,40 | 0,00 0,00 20,40 | Rendah

,_
=

)




Luas Bahaya |

DR

815,31 0,00 0,00 §15.31 | Rendah

13 | Buay Bahuga
14 | Bumi Agung
15 | Umpu Semenguk

Sumber: Hasil analisis, 2023 . .
Berdasarkan pada Tabel 3.5%. diketahui bahwa hampir seluruh wilayah

di Kabupaten Way Kanan memiliki lingkat risiko bahaya epidemi r]l,an
wabah penyakit yang tergolong dalam kelas rendah. Namun demikian
seluruh kecamatan yvang ada di Kabupaten Way Kanan mcmml-_u
kemungkinan terjadinya bencana epidemi dan wabah penyakit
sehingga perlu diwaspadai dan memerlukan tindakan penc,-:gahal_l dan
penanganan darurat untuk mengurangi dampak hL_tru.H ep:dr:;r:; dan
wabah penyakit. Pada Tabel 3 59. Hasil analisis risiko menunjukkan
bahwa 1.536,39 Ha berada pada kelas rendah dan 0,00 Ha pada kelas
sedang dan 0,00 Ha pada kelas tinggi.

Potensi Luas Risiko Bencana Epidemi dan Wabah Penyakit

L] i WTeggl

Gambar 3. 61. Grafik Potensi Luas Kelas Risiko Epidemi dan Wabah
Penyakit di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengelahan Data, 2023

Berdasarkan Gambar 3.61. Kecamatan yvang memiliki luasan risiko
tertinggi terdapat pada Kecamatan Way tuba dan Kecamatan Bumi
Agung. Analisis luasan kampung terbesar pada Kecamatan Way Tuba
terdapat pada Kampung Bandar Sari (105,21 Ha), Kampung Ramsai
(20,27 Ha) dan Kampung Way Tuba (86,85 Ha). Berikutnya, analisis
luasan kampung terbesar pada kecamatan Bumi Agung terdapat pada
Kampung Bumi Agung (162,09 Ha|, Kempung Pisang Baru (161,64 Ha),
dan Kampung Pisang Indah (114,66 Ha). Meskipun tingkat risiko
bencana cpidemi dan wabah penvakit rendah, seluruh wilayah di
Kabupaten Way Kanan memiliki potensi terdampak oleh epidemi dan
wabah penyakit, karena konsekuensi dari bencana epidemi dan wabah
penyakit vang dapat merambah ke scluruh bagian wilayah. Oleh karena
itu, diperlukan pengalokasian sumber daya yang memadai dan
langkah-langkah mitigasi epidemi dan wabah penyakit yang tepat
untuk melindungi penduduk dan aset daecrah dan kerusakan yang
dapat menvebabkan kerugian fisik dan ekonomi.
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3.2.29 COVID-19

Bahaya

Berdasarkan hasil kajian potensi luas dan kelas bahaya COVID-19
dengan menggunakan parameler-parameter sebagaimana  telah
diuraikan pada bagian metodologi diperoleh potensi luas dan kelas
bahaya COVID-19 di Kabupaten Way Kanan ditampilkan pada Tabel

3.60.

Tabel 3. 60. Potensi Bahaya COVID-19 per Kecamatan di Kabupaten
n

5 Bah

Waw

AV A i F ]

kana

Blambangan
_1 | Umpu 33.721,56 79,34 | 431,82 39.132,72 | Sedang
2 |[Kasui 12.006,18 6,145, 1 0,00 18.151,29 | Sedang |
3 | Banji 1 _El?ﬂ_qﬂ Hai= 0 5 0,00 22.244,31 | Sedang
|4 | Baradatu 7.885,98 | bE9T,26 | 04,68 12.877,92 | Sedang
5 | Bahuga 10.002,69 | 771,47 31,05 11.805.21 | Sedang
6| Pakuan Ratu 30.181,68 | 537,55 | 1.503,72 43.222 95 sma_gg__{
1| Negeri Agung 21.683,43 |  3.32397 0,00 25.007,40 | Sedang
8 | Way Tuba 14.113.70] 215559 0,00 16.270,29 | Sedang
Rehang Sedang
9 | Tangkas 13.191,84 | 567,06 | 0,00 16.759 80
Gunung Sedang |
| 10 | Labuhan 10.438.29 | 100,05 | 0,00 13.538,34
11 |Negara Batin | 2638395  U900,27 812,43 37.186,65 | Sedang
| 12 | Negeri Besar | 14.495,13 | 9,15 644,67 18.418,95 | Sedang
13_ Buay Bahuga 394,20 | }. 124,25 2.984 40 7.002,94 | Sedang |
I | Bumi Agung 6.808,50 | 6.2JB7 1.520,37 14.567,58 | Sedang
) Umpu ' Sedang

semenguk

18.020,97 |

Sumber: Hasil analisis, 2023

0,00

19.003,14

Potensi luas bahaya terdampak COVID-19 dari Tabel 3.60 merupakan
luasan Kabupaten Way Kanan vang memiliki kondisi rentan terhadap
bencana COVID-19 berdasarkan kajian bahaya COVID-19. Total luas
bahaya Kabupaten Way Kanan ditentukan berdasarkan rekapitulasi
total luas bahaya kecamatan vang terdampak bahaya COVID-19,
sedangkan kelas bahaya COVID- |9 kKabupaten Way Kanan ditentukan
dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kecamatan
terdampak bencana COVID-19. Total luasan bahaya COVID-19 yaitu
sebesar 31568949 Ha denpan klasifikasa kelas rendah sebesar
239.107.59 Ha, kelas sedang 68.558,76 Ha dan kelas tingg 8.023,14
Ha vang terdapat pada Gambar 3.62
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Gambar 3. 62. Grafik Potensi Luas Area Bahaya COVID-19 di
Kabupaien Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan Gambar 3.62 Kecamatan yang memiliki luas tertinggi
bahaya COVID-19 pada kecamatan Pakuan Ratu sebesar 43.222,95 Ha
atau 13,69% dar luasan yang memibki potensi bahaya COVID-19,
Selanjutnya, Kecamatan Blambangan Umpu dengan potensi luasan
total mencapai 39.132,72 Ha atau 12,40% dari total luasan potensi
bahaya COVID-19. Selain itu juga, Kecamatan Negara Batin memiliki
potensi luasan yang cukup besar untuk bencana COVID-19 dengan
luasan total sebesar 37.186.65 Ha atau 11,78% dari luasan potensi
bahaya total. Analisis luasan kampung vang memiliki potensi bahaya
terbesar pada Kecamatan Pakuan Ratu adalah Kampung Gunung
Waras (5.065,55 Ha), Kampung Tanjung Ratu (3.917,88 Ha), dan
Kampung Karang Agung [(3.8266,40 Ha). Analisis berikutnva, luasan
kampung terbesar pada Hecamatan Blambangan Umpu adalah
kampung Blambangan Umpu (10.975,05 Haj, Kampung Tanjung Raja
Gtiham (7.169,94 Ha) dan Kampung Gunung Sangkaran (4.746,60 Ha).
Dan untuk analisis luasan kampung terbesar pada Kecamatan Negara
Batin terdapat pada Kampung Negara Batin (18.426,600 Ha).

2. Kerentanan
Kerentanan tlerhadap potens: COVID-19 didapatkan dari indeks
penduduk terpapar, sedangkan bahaya COVID-19 tidak mengkaji
indeks kerugian karena tidak berdampak baik pada kerugian fisik,
ekonomi, ataupun kerusakan lingkungan, Perolehan indeks penduduk
terpapar dengan melihat potensi penduduk terpapar di Kabupaten Way
Kanan. Hasil dan nilai indeks menentukan kelas penduduk terpapar
bencana COVID-19. Hasil pengkajian tersebut dapat dilihat pada Tabel
3.61.
Tabel 3. 61. Potensi Penduduk Terpapar dan Kelompok Renta
n COVID-19 per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan
Poterns: Py
Kelompok
Limiir
Rentan

Blambangan
| Umpu 36.857 | R.426 4.189 98 | Rendah
Kasui | 32.881 F.178 3.741 165 | Rendah
3 | Banjit | 46.373 9.961 5.323 193 | Rendah




Potensl Penducdul
kelompuok
Lmur
i IHertar
4 __E_EJ_’H'!']HT'I-!. i 44872 ) 9821 5.034 204 | REendah
5 Bahuga 12,169 &7y 1,365 95| Rendah
6| Pakuan Ratu | 4,445 | 10,142 | 5.006 290 | Rendah
7 | Negeri Agung | 38.070 | 8.077 | 4,272 127 | Rendah
8 | Way Tuba 26429 | 5858 2.971 100 | Rendah
Eebang
9 | Tangkas 23.121 |  5.105 2.680 80 | Rendah
Gunting i
10 | Labuhan | 31.332 | 6.835 3.516 149 | Rendah
11 | Negara Batin ] 37.883 | 9.652 4.262 193 | Rendah
12 | Negeri Besar | 20791 | 4980 2387 114 | Rendah
13 | Buay Bahuga 21857 | 4690 2.452 80 | Rendah
14 | Bumi Agung | 29.154 | 6403 3.270 131 | Rendah |
| Umpu
2> | Semenguk 30,0806 . 6553 126 | Rendah

haran
Sumber: Hasil analisis, 2023
Kecamatan yang memiliki jumlah potensi penduduk terpapar,
kelompok umur rentan, penduduk miskin, dan penduduk disabilitas
tertinggi bahaya COVID-19 adalah Kecamatan Banjir, vaitu sebanyvak
46.373 jiwa atau sekitar 9,47% dar total jumlah potensi penduduk
terpapar vang terdapat pada Gambar 3.63. Adapun jumlah penduduk
umur rentan sebanyak 9.961jiwa, penduduk miskin 5.323 jiwa, dan
penduduk disabilitas sebanyak 193 jiwa vang terdapat pada Gambar

3.64,
Potensi Penduduk Terpapar Bencana Covid-19
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Gambar 3. 63. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar COVID-19
di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 64. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan
Terpapar COVID-19 di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolaohan Data, 2023

3. I{apusitas

Berdasarkan pengkajian kapasitas Kabupaten Way Kanan dalam
menghadapi bencana COVID- 19, maka diperoleh kelas kapasitas dalam
menghadapi bencana COVID-19. Hasil analisis kapasitas untuk
bencana COVID-19 dapat dilihat pada Tabel 3.62.

Tabel 3. 62. Kapasitas Kabupaten Way Kanan per Kecamatan dalam
Menghadapi Bencana COVID-19

1 Blambangan Umpu 0,44 0,83 0,69 Tinggi

2 Kasui 0,44 0,15 0,13 Rendah
3 Banjit (),44 06T 0,71 Tinpgei

4 Baradatu i}, 44 0,21 0,28 Rendah
. Bahuga 0,44 .48 0,53 Sedang
5] Pakuan Eatu R 0,33 0,47 Sedang
7 Negeri Agung 0,4 0,16 0,14 Rendah
B Way Tuba 0,44 0,60 0,52 Sedanpg
O Rebang Tangkas I“.I.-l;'-__ 0,34 0,43 Sedang
10 | Gunung Labuhan D44 ] 0,17 0,15 Rendah
11 MNegara Batin 0,44 | . 0,26 0,41 Sedang
12 | Neperi Besar 2,44 0,77 0,63 Sedang
13 Buay Bahuga 2,44 x 0,13 0,27 Rendah
14 Bumi Agung 2,44 _ 0,13 0,27 Rendah

15 Llrniu Se:m:niuk 0,44 Ei:_i':r I}IT‘I | Tiniﬁ

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 3.62 menunjukkan kapasitas setiap kecamatan terpapar bahaya
COVID-19. Perhitungan data rersebut didasarkan pada hasil gabungan
ketahanan daerah dengan kesiapsiagaan masyarakat. Secara
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keseluruhan kecamatan i Kabupaten Way Kanan memiliki kelas
kapasitas sedang. Kelas kapasitas kabupaten diperoleh dari nilai rata-
rata kapasitas seluruh kecamatan vang terpapar bahaya COVID-19 di
Kabupaten Way Kanan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa perlunya peningkatan kapasitas daerah baik melalui
masyarakal maupun pemerntah  sendin untuk  mengantisipasi
kejadian bencana COVID-109.

. Risiko

Tingkat risiko COVID-19 diperoleh dari hasil tingkat bahaya,

kerentanan, kapasitas banjir d) Kabupaten Way Kanan yang

ditunjukkan dalam Tabel 3.59.

Tabel 3. 63. Kelas Risiko COVID- 19 per Kecamatan di Kabupaten Way
Kanan

= Bahnaya (ha)

Blambangan |
1 Umpu 286,68 0,00 | - 886,68 | Rendah
2 | Kasui 599,40 | 0.00 = 299,40 | Sedang |
3 | Banjit 81585] 0.18 | : 816,03 | Rendah
4 | Baradatu B81,55| 9.72 = 891,27 | Rendah
5 | Bahuga 32742 | 0.00 : 327,42 | Rendah
6 | Pakuan Ratu 1.211,67 0,00 1.211,67 | Rendah
7 | Negeri Agung 1.104.66 | 0.00 = 1.104.66 | Rendah
g | Way Tuba 672,93 0.0 = 572,93 | Sedang

Rebang -
9 | Tangkas 467 .55 0,0 467,55 | Sedang |

Grunung -
10 | Labuhan 703,85 0.0 703,89 | Rendah
11 | Negara Batin 84564 | 0.00 B45,64 | Rendah
12 | Negen Besar 3749 649 0,04 = 579,69 | Rendah

Buay = :
13 | Bahu 743,58 | 0.00 | 743,58 | Rendah
14 | Bumi Agung T4R B0 0,040 5 748 80 | Rendah

Umpu -

&01,02 0,00 &01,02

15 | Semenguk Hendah

} 1 O B4}
142 S

Sumber: Hasil analisis, 2023
Pada Tabel 3.63. Hasil analisis risiko menunjukkan bahwa 11.190 42
Ha berada pada kelas rendah dan 9,90 Ha pada kelas sedang dan 0,00
Ha pada kelas tinggi. Diketahui bahwa hampir seluruh wilayah di
Kabupaten Way Kanan memiliki tingkat risiko bahaya COVID-19 yang
tergolong dalam kelas sedang. Luas Kelas Risiko COVID-19 di
Kabupaten Way Kanan terdapat pada Gambar 3.65.



122-

Potensi Luas Riziko Bencana Covid-19

Luasan {Ha)
b g
- 85 8 &
. EE_— . )
e . — S —— i e
——— -
L o .

BT ok ' ¢ W Tmgsi

Gambar 3. 65. Grafik Potensi Luas Kelas Risiko COVID-19 di
kabupaten Way kKanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Berdasarkan Gambar 3.65 Luasan Risiko Kecamatan vang terbesar
terdapat pada Kecamatan Pakuan Ratu dan Negeri Agung. Kecamatan
Pakuan Ratu memiliki luas risiko total sebesar 1.211.67 Ha atau
10,82% dari luasan potensi total risike COVID-19. Selanjutnya,
Kecamatan Negeri Agung menjadi kecamatan dengan luasan total
terbesar kedua yaitu memiliki luasan sebesar 1,104,66 Ha atau 9 86%
dari luasan total. Untuk analisis luasan kampung terbesar pada
Kecamatan Pakuan Ratu terdapat pada Kampung Tanjung Agung
(167,76 Ha) dan Kampung Negara Sakti (157,68 Ha). Pada Kecamatan
Pakuan Ratu memiliki tingkat risiko rendah, dikarenakan memiliki
tingkat bahava sedang, potensi keterpaparan rendah dan kapasitas
pada wilayah ini pada tangkat sedang. Analisis berikuinya, luasan
kampung terbesar pada Kecamatan Negeri Agung terdapat pada
Kampung Gunung Harapan (154,80 Ha) dan Kampung Tanjung Rejo
(147,33 Ha). Pada Kecamatan Negeri Agung memiliki tingkat risiko
rendah, dikarenakan memiliki tingkat bahayva sedang, potensi
keterpaparan rendah dan kapasitas pada wilayah ini pada tangkat
rendah.

Meskipun demikian, seluruh wilayah di Kabupaten Way Kanan masih
memiliki potensi terdampak oleh COVID-19, karena konsekuensi dari
bencana COVID-19 vang dapat merambah ke seluruh bagian wilayah.
Oleh karena itu, diperlukan pengalokasian sumber daya yang memadai
dan langkah-langkah mitigasi COVID-19 yang tepat untuk melindung
penduduk dari penularan yang dapat menyebabkan potensi penduduk
terpapar.

3.2.2 Rekapitulasi Kajian Risiko Bencana kabupaten

A

Rekapitulasi Bahaya
Berdasarkan uraian analisis bahava, hasil rekapitulasi seluruh bahaya
vang berpotensi di Kabupaten Way kanan ditunjukkan dengan
tingkat/kelas bahaya yvang diperoleh berdasarkan nilai indeks bahaya,
dapat dilihat pada Tabel 3.64.

Tabel 3. 64. Rekapitulasi kajian Bahaya di Kabupaten Way Kanan
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1 | Gempabumi 334,967,860 L. 200,74 443,44 |  352.211,37 | Rendah
| 2 | Banjir {0, 0 7.455,69 34.240, 86 41.696,55 | Tinggi |
3 | Banjir Bandang 723,78 3.760,74 12,604 95 17.089,47 | Tinggi |
4 | Tanah Longsor 4.345,21 26.278,02 11,940,584 42.555,15 | Tinpgi |
5 | Kekeringan 352.211,37 -] 352.211,37 | Sedang
g | Cuaca Ekstrim 43.240,63 270.476,02 34.168,96 |  347.891,62 | Tingg
7 | Kebakaran Hutan & Lahan 12.903,57 32525379 | 338.157,36 | Tinggi |
& Epidemi Wabah Penvakit 51 500 AT : . 51.509,67 | Rendsh
g | COVID-19 239.107,59 A8 558,76 8.023,14 | 31568949 | Sedang |

Sumber: Hasil analisis, 2023

Berdasarkan Tabel 3.64 dapat dilihat bahwa bahava banjir, banjir
bandang, cuaca ekstrim, gempabumi, tanah longsor, serta kebakaran
hutan dan lahan berada pada kelas bahaya yvang tergolong Tinggi.
Sedangkan untuk bahaya kekeringan berada pada kelas bahaya yang
tergolong sedang. Rekapitulasi tiap bahaya dapat dilihat pada Gambar
3.66.

Rekapitulasi Bahaya Kabupaten Way Kanan
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Gambar 3. 66. Grafik Rekapitulasi Luas Kelas Bahaya di Kabupaten
Way kKanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Rekapitulasi bahaya bencana Kabupaten Way Kanan berada pada kelas
Tinggi. Data menunjukkan bahwa gempa bumi memiliki luas bahava
sedang dengan total luas mencapal 352.210,39 Ha. Banjir merupakan
risiko tertinggi dengan luas bahava tingg mencapal 34.332,39 Ha,
diikuti oleh kebakaran hutan & lahan dengan total luas bahaya tingg
sebesar 343.338,57 Ha. Tanah longsor memiliki luas bahaya rendah
sebesar 36.062,73 Ha. Kekeringan dan cuaca ekstrim memiliki luas
bahaya sedang masing-masing scbesar 352.211,37 Ha dan 335.299,59
Ha. Benjir bandang memiliki luas bahaya sedang sebesar 16.405,38 Ha.
Epidemm wabah penyakit memiliki luas bahaya rendah sebesar 1,536,329
Ha. Rekapitulasi ini memberikan gambaran komprehensif tentang
berbagai risiko bencana yang dihadapi Kabupaten Way Kanan, dengan
banjr, kebakaran hutan & lahan, serta kekenngan menjadi fokus
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utama vang membutuhkan perhatian mitigasi dan penanganan lebih
lanjut,

Rekapitulasi Kerentanan

Berdasarkan uraian analisis kerentanan, hasil rekapitulasi seluruh
potensi kerentanan per jenis bahaya di Kabupaten Way Kanan
ditunjukkan dengan tingkal/kclas kerentanan yang diperoleh
berdasarkan nilai indeks komponen kerentanan, dapat dilihat pada
Tabel 3.65.

Tabel 3. 65. Rekapitulasi Penduduk Terpapar di Kabupaten Way
hanan

1 Gempabumi 484,110 107,253 54.308 2.136 | Rendah
2 | Banjir 37927 00,202 50,701 2.035 | Rendah
3 | Benjir Bandang 14.917 55.421 28.480 1.123 | Rendah
4 | Tanah Longsor 31993 77840 39 656 1.418 | Rendah
5 Kekeringan 4R0. 750 108, 502 53.033 2.146 | Rendah
6 | Cuaca Ekstrim 480.756 (5.502 53.933 2.146 | Rendah
Kebakaran
T Hutan dan
Lahan 406,751 98071 49,710 1.916 | Sedang
Epidemi Wabah
Penvakit 09,065 25 404 12.746 501 | Rendah
9 | Covidl9 476.320 | 035002 53.933 2.146 | Rendah

Sumber: Hasil analisis, 2023

Rekapitulasi potensi Pada Tabel 3.65. penduduk terpapar bencana di
Kabupaten Way Kanan Berada pada kelas Sedang. Data menunjukkan
bahwa gempa bumi memiliki jumiah penduduk terpapar sebanyak
484.110 jiwa, dengan kelompok umur rentan mencapai 107.233 jiwa,
penduduk miskin 54.308 jiwa, dan penduduk disabilitas 2,136 jiwa.
Banjir memiliki potensi penduduk terpapar sebanyak 37.927 jiwa,
dengan kelompok umur rentan mencapai 100.202 jiwa, penduduk
miskin 50.701 jiwa, dan penduduk disabilitas 2.035 jiwa. Kebakaran
hutan & lahan memiliki potensi penduduk terpapar sebanyak 406.751
jiwa, dengan kelompok umur rentan mencapai 98,171 jiwa, penduduk
miskin 49.710 jiwa, dan penduduk disabilitas 1.916 jwa. Dan
rekapitulasi tersebut, terlihat bahwa sebagian besar bencana memiliki
potensi terpapar penduduk pada kelas risiko rendah, dengan
perluasan analisis lebih lanjut pada kelompok umur rentan, penduduk
miskin, dan penduduk disabilitas untuk pengembangan strategi
mitigasi yang lebih tepat dan inklusif. Rekapitulasi penduduk terpapar
terdapat pada Gambar 3.67,
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Gambar 3. 67, Grafik Rekapitulasi Potensi Penduduk Terpapar di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 68. Grafik Rekapitulasi Potensi Penduduk Kelompok
Rentan Terpapar di Kabupaten Way Kanan
Sumber; Hasil Pengolahan Data, 2023
Tabel 3. 66, Rekapitulasi Kerugian di Kabupaten Way Kanan

WO TUEIAn [Juin B

L mazian Taola
R 1] Fasrug
1 | Gempabumi 6B(.T75,76 500.9% | 61.270.75 | Tingg : Tingg
2 | Banjir 5.795.43 | 18.092 90 23,808,383 | Tingg f.624 28 | Tingri | Tinggl
3 | Benjir Bandang 2.5%0,10 B&I,T 1.173.86 | Rendah | 19.799.75 | Tinggl | Tingg
4 | Tanah Longsor .533,.149 1,184 52 HETIH.07 | Rendah 9,063,360 | Tinggl | Tingg
" | 206.3336 [ ... .
— | Kekeringan 0,00 10,243 57 1{k338.00 Tingg 3 Tingei | Tingg
o1
o | Cusca Ekstrim 037105 | 10.02247 | 117.459,53 | Tinggi i - | Tingg
Kebakaran | .
Hutan dan | BY.966,70 [ 1968122 B9 650,91 Tingg ¥5.353,93 | Tinget | Tings
7 | Lahan |




A1 RETUERA Riute Hupg

g1 K[43 keerugian

Epidemi Wabah
8 | Pemyakit
i Cowvid 19 - -
Sumber: Hasil analisis, 2023
Berdasarkan Tabel 3.66. rekapitulasi potensi kerugian fisik, ekonomi
dan kerusakan lingkungan berada pada kelas tinggi. Untuk bahaya
gempabumi, banjir kekeringan, cuaca ekstrim, dan kebakaran hutan
berada pada kelas tinggi sedangkan bahaya banjir bandang dan tanah
longsor berada pada kelas sedang. Kemudian bencana epidemi wabah
penvakit dan COVID-19 tidak ada kerugian fisik, ekonomi dan
kerusakan lingkungan, Hasil rekapitulasi kerugian fisik, ekonomi
terdapat pada Gambar 3.69 dan untuk rekapitulasi kerusakan
lingkungan terdapat pada Gambar 3.70,
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Gambar 3. 69, Grafik Rekapitulasi Kerugian Fisik dan Ekonomi di
Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 70. Grafik Rekapitulasi Kerusakan Lingkungan di
Kabuparen Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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C. Rekapitulasi Kapasitas

1

Indeks Ketahanan Daerah .
Ketahanan daerah Kabupaten Way Kanan berdasarkan kajian

kapasitas menunjukkan hahwa dalam menghadapi potensi bencana
memiliki indeks kapasitas daerah sebesar 0,53 yang berarti
kapasitas daerah pada kelas sedang. Becara rinei nilai indeks pada
setiap prioritas ditunjukkan pada Tabel 3.67.

Tabel 3. 67. Hasil Kajian Kesiapsiagaan Masyarakat di Kabupaten Way

kanan

Friontas

i Perkuatan Kebijakan 0,76
dan Kelembagaan

2 Pengkajian Risiko dan 0.33
Perencanaan Terpadu

| Pengembangan 3istem 0092
Informasi, Diklat dan
Logistik

4 Penanganan Tematik 0065
Kawasan Rawan
Bencana 0,53 Sedang

5 Peningkatan Efektivitas 0,40

Pencegahan dan
Mitigasi Bencana

& Perkuatan 0,48
Kesiapsiagaan dan
Penanganan Darurat
Bencana

7 Pengembangan Sistem 0,55
Pemulihan Bencana

Sumber: Hasil Analisis, 20123

Secara keseluruhan ketahanan daerah Kabupaten Way kanan dalam
menghadapi potensi bencana berada pada kelas Tinggi dengan Nilai
Indeks Kapasitas Daerah adalah 0,53. Dalam penentuan tingkat
kapasitas, indeks ketahanan daerah mengalami penycsualan atau
transformasi. Hasil transformasi nilai indeks ketahanan daerah
Kabupaten Way kanan yaitu sebesar 0,44, Hasil transformasi nilai
IKD tersebut selanjutnya digunakan secara langsung pada proses
penggabungan secara spasizl antara IKD dengan IKM, tanpa perlu
membuat data spasialnva terlebih dahulu.

Kelas tersebut ditentukan berdasarkan pencapaian daerah dalam
penanggulangan bencana. Pada dasarnya upaya penanggulangan
bencana telah mulai dilakukan di Kabupaten Way kanan untuk 7
(tujuh) kegiatan prioritas penanggulangan bencana, Upaya
penanggulangan  bencana  tersebut  masih  membutuhkan
peningkatan, sehingga sesuai dengan  kualitas standar  dan
memberikan manfaat secara optimal di Kabupaten Way kanan.

Berdasarkan Gambar 3.71, perkuatan kebijakan dan kelembagaan
memiliki nilai 0,76. Kemudian pengkajian risiko dan perencaan
terpadu memiliki skor cukup rendah dibandingkan skor lainnya yaitu
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0,33. Sedangkan untuk prioritas lainnya memiliki nilai tinggi dari
sctiap aspek parameter yang menjadi prioritas dalam kapasitas
daerah. Informasi ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah
Kabupaten Way kanan perlu melakukan peningkatan terkait
kapasitas daerah dalam mengantisipasi dan menanggulangi kejadian
bencana. Hal ini akan membantu dalam mengurangi kemungkinan
jumlah korban baik fisik, sosial maupun ekonomi pada setiap
kejadian bencana. Hasil indeks prioritas kapasitas daerah terdapat
pada Gambar 3.71.

indeds Frioritas Kapo ot e kabopaten Way Kanan
T a 7
LR
0,00
CLAD
orm
AR K]
0150
0.0
03n
020
0.0
Prrkusian Fengiajan Pergenioad 1 iy Pirerg ksl &n P hipdLan Pengrirbaigan
Kietijakan dan Risiio dan Sl Elektratas Krsapgagaan Siskem
Epds mdupgaan Pevpnrgnasn  inlmenesd, oo T ik Pencsgasan dan dan Paranganan Permaban
Tt padu dam Logh i Mitiges Bencana Danirad Bencana Bencana

Gambar 3. 71. Diagram Capaian Prioritas Hasil Pengukuran IKD
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

2. Indeks Kesiapsiagaan Masyarakaf
Perolehan informasi indeks kesiapsiagaan masyarakat diambil
berdasarkan hasil kajian komponen kesiapsiagaan masyarakat.
Hasilnya dapat dilihat bahwa indcks kesiapsiagaan masyvarakat
pada semua bahaya di Kabupaten Way kanan berada pada kelas
rendah. Detail indeks indikator per parameter kesiapsiagaan
masing-masing bencana di seluruh kecamatan dapat dilihat pada
lampiran. Dari indeks tersebut dapat diketahui parameter yang
sudah baik dan yvang masih kurang sehingga perlu ditingkatkan
guna mengurangi dampak risiko vang akan timbul, Secara rinci nilai
indeks pada masing-masing bencana ditunjukkan pada Tabel 3.68.
Tabel 3. 68. Nilai Indeks Kesiapsiagaan Spesifik dan Multi Bencana
di Kabupaten Way kanan

i o21| o2
bumi
2 | Banjir 0.33 ]| 0,32 R L 0,54 031 0,4 Sedang
HBanjir
Bandang
4 | Tanak 025| 026 oDau 054 031 0,37 | Sedang
Longsar
Kekeringa
n
[ T T ]
Ekstrim
& [rgin 0,39 | 0,39 LUR-LE 0,54 0,31 0,42 Bedang
pULLIRE
Ehr]ll..ll'l.ﬂ

0,49 0,54 0,31 0,35 Sedang

0433 | 052 449 0,54 0,31 0.4 Sedang

0,53 | 054 0,44 D54 2,31 0,44 Sedany
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Kebakara
n Huian
dan
Lahan

o |

352 0,9 1,44 I}, 54 .31 a7 Sedang

Epidermi
dan

8 Wahbah

Penyakit

CCNTD-

19

36 | Q.37 049 0,54 0,31 0,41 Sedang

036 | 037 | 0,49 0,54 0.3l 0,41 Sedang

Sumber : Hasil Pengolahan, 2023
PKB = Pengetahuan Kesiapsiagaan Bencana
PM = Partisipasi Masyarakat
PTD = Pengelolahan Tanggap Darurat
PKM = Pengaruh Kerentanan Masvarakat
KMDP= Ketergantungan Masyarakat Dacrah Terhadap Pemerintah

Berdasarkan Tabel 3.68 menunjukkan bahwa secara keseluruhan
wilayah Kabupaten Way kanan dalam menghadapi seluruh potensi
bencana berada pada kelas sedang ditinjau dari nilai  indeks
kesiapsiagaan masyarakatnyva sendiri. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa pemerintah dan masyvarakat kabupaten Way Kanan sudah
memiliki level kesipsiagaan vang baik, namun tetap perlu adanva
peningkatan level kesiapsiagaan masyarakat terhadap kejadian
bencana guna meminimalisir kemungkinan kerugian yang akan terjadi
baik dari segi materiil ataupun non materiil. Berikut disajikan nilai
perbandingan indeks kesiapsiagaan masyarakat seperti pada Gambar
3.72.
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Gambar 3. 72, Grafik Indeks Kesiapsiagaan Spesifik Bencana
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

). Eekapitulasi Risiko
Tingkat risiko bencana Kabupaten Way kanan dianalisis berdasar pada
Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana oleh BNPB tahun
2019 dan referensi pedoman lainnva vang ada di kementerian/lembaga
terkait. Dalam kajian risiko bencana meliputi analisis potensi bahaya,
kerentanan, kapasitas daerah, hingga mengarahkan pada kesimpulan
tingkat risiko bencana di Kabupaten Way kanan. Kajian risiko bencana
dapat pula digunakan untuk mengetahui mekanisme perlindungan dan
strategi dalam menghadapl bencana. Keseluruhan analisis pada



rangkaian kajian risiko bencana ju

1 30k

ea digunakan dalam penyusunan

rencana tindak tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi. Hasil
pengkajian tingkat risike bencana di Kabupaten Way kanan dapat

dilihat pada Tabel 3.69.

Tabel 3. 69. Tingka! Risiko Kabupaten Way Kanan

Eelas

R ETenTanan

Banjir Tinggi Bidang | oe Tmgg |
Banjir Tinggi Rendah Sedang Sedang
. Bandang i : ' |
Luaca ; : | R Sedan
: Tinggl Salang Sedang E
Ekstrim _ m ; 1 L
Gempabumi Rendah |  Rendah _ Sedang Sedang
| Kebakaran ] o |
Hutan dan Tinggi Tin Hedang Tingg
 Lahan S, ) S L ; ¥
Kekerimgan Sedang _ Bedang Sedang Sedang
Tanah inggl 1clal Sede
T Rendah Bedang ATHE
| Longser St : -
Epidem
Wabah Rendah Rendah Sedang Rendah
Penvakit ~ 3 ]
| COVID-19 Sedang | Rendah |  Sedang Sedang
Sumber: Hasil analisis, 2023

3.2.3 Risiko Multibahaya

A. Multibahaya

Hasil analisis luas multibahava dilakukan dengan menggabungkan

beberapa potensi

bencana

vang

MEenNgarncal

suatu

wilayah.

Penggabungan dilakukan dengan mempertimbangkan nilai maksimum
dari setiap bencana vang terjadi schingga gambaran bencana yang
tampak pada analisis multibahava adalah bencana yang memberikan
pengaruh terbesar terhadap suatu wilavah, Analisis multibahaya juga
dilakukan perhitungan pada [uas multibahaya, kerentanan, kapasitas
dan risiko multibahaya. Hasil perhitungan nilai potensi luas bahaya
dapat dilihat pada Tabel 3.70.

Tabel 3. 70. Potensi Luas Multibahayva per Kecamatan di Kabupaten

Way Kanan

Luas Hahaya

Blambanigan
1 Limpu 0,00 17,73 49,994 63 50.012 36 | Sedang
2 Kasul 0.00 AF.ad 20,062,779 20.370,32 | Sed Ang |
3 | Banjit 8.19 | 131948 26.055,98 28.383,65 | Tinggi |
4 | Baradatu 0.00 22,50 12.860,27 12.882,77 | Tinggi |
5 | Bahugsa 0.00 5,83 11.55842 11.564,27 | Tinggii |
6 | Pakuan Ratu 0,72 28,71 50.878,34 50.907,77 | Sedang
7 | Megeri Agung 000 00 B 25.002 08 25.012.25 | Sedang |
g | Way Tuba 0. 54 7407 18.338 .66 18.413,27 | Sedang |

Rebang
9 | Tangkas 0,00 501,58 18.411,83 18.462,41 | Sedang |

Gunung
10 | Labuhan 0.00 19,35 13.523,84 13.543,19 | Sedang |
11 | Negara Batin 027 1692 38.377,34 38.394,53 | Sedang




Luas Bahava [k

12 | Negeri Besar 0,00 22,05 22 86548 22.887,53 | Sedang |
13 | Buay Bahuga 0,00 8,28 7.499 51 7.507.79 | Tinggi
14 | Bumi Agung 0,45 8,10 14.853,05 14.861,60 | Sedang |
Umppu
19.007,72

13 | Semenguk 0,00 11,61 18,906 11

Sedang

Sumber: Hasil analisis, 2023
Rekapitulasi data vang ditunjukkan pada Tabel 3.70 menunjukkan
luasan multibahaya yang mungkin 1erjadi. Dalam kajian ini nilai luasan
total sesuai dengan luas administrasi dikarenakan beberapa bencana
vang diperhitungan mempertimbangkan keseluruhan wilayah. Hasil
menunjukkan Kecamatan Pakuan Ratu memiliki luasan tertinggi
sehingga menjadi daerah dengan pengaruh bencana terbesar. Berbagai
bencana mengancam wilayah terscbut namun dominasi setiap bencana
dapat dilihat pada rincian matriks dalam lampiran dokumen ini. Secara
ringkas grafik perbandingan luas bahava dijelaskan pada Gambar 3.73.
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Gambar 3. 73. Grafik Potensi Luas Bahaya Multibahaya di Kabupaten
Way hanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

. Kerentanan Multibahava

Kajian kerentanan multibahays dilakukan untuk mengetahui potensi
penduduk terpapar dan poiensi kerugian di Kabupaten Way Kanan.
Kajian tersebut dikelompokkan berdasarkan kelas penduduk terpapar
dan kelas kerugian ekonomi maupun lingkungan. Rekapitulas: potensi
penduduk terpapar dan potensi kerugian vang ditimbulkan akibat
multibahaya di Kabupaten Way Kanan dapat dilihat pada Tabel 3.71
dan Tabel 3.72
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Tabel 3. 71. Potensi Penduduk Terpapar Multibahaya per Kecamatan di
Kabupaten Way Kanan

L mur

5 51:‘1:‘11""‘“““" 37.347 8.426 4.189 98 | Rendah

3 | Kasui 33.338 | 7.178 3.741 165 | Rendah

3 | Banjit _ 47.433 9961 | 5.323 193 | Rendah

4 | Baradatu 44872 | n_ s_z: 5.034 204 | Rendsh

5 | Bahuga | 12.169 |  2.71% 1.365 96 | Rendah
6 | Pakuan Ratu 45.437 | 10,142 5.006 | 290 | Rendah

7 | Negeri Agung 38.070 8.077 | 4.272 127 | Rendah

8 | Way Tuba 26.481 | ~ 5.858 2.971 | 102 | Rendah
g ﬂf;l'fl':ﬁ'ﬁ 23,892 7.742 3.967 186 | Rendah
i f'ilﬂ:‘hti 31.332 835 3.516 149 | Rendah |
11 | Negara Batin 38.008 9 652 4.262 | 193 | Rendah |
12 | Negeri Besar 21.279 5496 2.677 114 | Rendah |
i3 [Buw Banugs | 21857|  4600]  2A2] 85| Renda
| 14 | Bumi Agung 29.154 | f.403 3.270 131 | Rendah
Jmpu 33,440 7 406 3.750 126 | Rendah |

Sumber Hasil analisis, 2023

Berdasarkan Tabel 3.71, diketahui bahwa potensi penduduk terpapar
multibahaya di Kabupaten Way Kanan sejumlah 484,110 jiwa. Jumlah
penduduk terpapar merupakan total jumlah penduduk yang ada di
Kabupaten Way Kanan. Potensi penduduk terpapar multibahaya per
kecamatan di Way kanan berada pada kelas Sedang. Seluruh penduduk
Kabupaten Way kanan memiliki potensi terpapar multibahaya
dikarenakan perhitungannya merupakan gabungan beberapa bencana,
sehingga seluruh area tercakup bencana. Perbandingan data penduduk
terpapar dijelaskan pada Gambar 3.74 dan penduduk rentan terpapar
pada Gambar 3.75.

Potensi Penduduk Terpaper [Multibahaya Kabupaten Way Kanan
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Gambar 3. 74. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Terpapar
Multibahaya di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 75. Grafik Jumlah Potensi Penduduk Kelompok Rentan
Terpapar Multibahaya di kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

Kajian kerentanan juga menghasilkan potensi kerugian fisik dan

ekonomi serta kerusakan lingkungan akibat multibahaya.

Patensi

kerugian multibahaya setiap kecamatan di Kabupaten Way Kanan
dapat dilihat pada Tabel 3,72.

Tabel 3. 72. Potensi Kerugian Fisik, Ekonomi, dan Kerusakan

Ling

nsl kerupan Juta Hi

LLETTERT
BLE) i

Semenguk

Blambangan | 4 45004 | 2.871.60
1 _{ Umpu |
3 | Kasui 10,521,209 1.119.53 |
3 | Banijit 17.830.66 | 1.326.54
4 | Baradaiu B B30TV TO5 34 |
5 | Bahuga 602,77 | 1.935.53 |
'] Pakuan Katu QIYL.TS .'_'--.'.i_JF.:_i_f-' L
7 | MNegeriAgung | 863971 | 1.411.38
| B | Way Tuba 423420 | 105256
Rebarig 8.157,80 | 1.051.3
Lo Tnngka.ﬂ. d e
Gunung ! o a0
10 | Labuhan gl ] IOl
11 | Megara Batin 2.981,74 | 220368
12 | Negeri Besar 407159 | 266221 |
Buay A -
13 |Bahuga | R i .
_14 | Bumi Agung 152052 | 1.106.34
L 6.922,75 | 1.08562

Multibahava vang berpotensi
kerugian ekonomi dan fisik vang tinggi. Tabel 3.72 memperlihatkan
total potensi kerugian bencana multibahaya di Kabupaten Way kanan

ca

ungan untuk Multibahava di Kabupaten Way Kanan

kg
14.885,78 | Tionge 10583291 | Tingg
10.864,77 | Tinggi | 14.439,39 | Tingg
18.276,51 Tinge: i ].!.Q_E_E_l_,?_.r_ | _T:ngg‘i
_7.211,02 | Sedang ' 4.194,12 | Rendah
f’__l 15,54 | Sedang 5.996,92 | Rendah
1067321 Tinggi S4.4.5.3,60 Tingg
9.400,63 | Sedang 5.557,42 | Rendah
4.811,73 | Tinggi 6.697,13 | Tinggi
849597 | Sedang 5.415,45 | Tingsl
B.B18, 7T | Bedang | 5.456,18 | Rendah
4.214,50 | Tinggi 124.474.44 | Tinggi
771,66 Tinggi 2.657.,39 Tinggi
376,51 | Rendah 194 58 | Hendah
2.019,79 | Sedang 968,30 | Rendah |
7.437.62 | Sedang 2.121,19 | Rendah

seluruh  wilayah menyebabkan
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adalah 113.459,53 juta rupiah yang berada pada kelas Tingg.
Kontribusi kerugian perckonomian tertinggi diperoleh dari lahan
pertanian karena seluruh daerah berpotensi terkena bencana. Jika
ditinjau secara detail kecamatan vang rentan mengalami kerugian
besar yaitu Kecamatan Banjit dan Blambangan Umpu dimana secara
tidak langsung menunjukkan wilavah tersebut banyak terdapat fasilitas
umum dan kritis yang berpotensi terkena bencana serta kontribusi
kerusakan lahan produktifnya. Kemudian, untuk potensi kerusakan
lingkungan adalah 296.833,63 ha juga berada pada kelas Tinggi. Kelas
tersebut diperoleh dari kelas maksimal setiap kecamatan terdampak
bencana. Hal ini dapat dilihat pada pada Gambar 3.76 dan Gambar 3.77
vang menunjukkan grafik perbandingan nilai setiap kecamatan.
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Gambar 3. 76. Grafik Jumlah Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi
Multibahaya per Kecamatan di Kabupaten Way Kanan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Gambar 3. 77. Grafik Potensi Kerusakan Lingkungan Multibahaya di
Kabupaten Way Kanan
Sumber; Hasil Pengolahan Data, 2023



C. Kapasitas Multibahaya
Hasil kajian kapasitas multibahava di Kabupaten Way kanan diperoleh
dari penggabungan analisis ketahanan daerah dan kesiapsiagaan
kampung. Rekapan hasil kapasitas multibahaya dapat dilihat pada
Tabel 3.73.
Tabel 3. 73. Kapasitas Kabupaten Way Kanan Multibahaya Kabupaten
Wayv Kanan
lndeks
[ransformasi Indeks

-
“esla paliagaan

1 Blambangan 0,44 0,88 0,70 Tinggi
Umpu

2 Kasui 0,44 0,18 0,28 | Rendah

3 Banjit 0,4 - 0,76 0,63 | Sedang

4 Baradatu 0,44 0,27 0,34 | Sedang

5 Bahuga 0,44 0.56 0,51 | Sedang

f Pakuan Ratu 0,44 0,56 0.51 Sedang

i Neger Agung 0,434 0.36 0,39 | Sedang

=) Way Tuba 0,44 0,87 0,70 Tirtg@,i

9 Rebang Tangkas 0,44 0,4 0,42 | SBedang

10 Gunung 0,44 0,14 0.26| Rendah
Labuhan

11 Negara Batin 0,44 0,4 0,42 Sedang |

12 Negen Besar Q84 0,76 0,63 | Sedang

13 Buay Bahuga 0,44 0,22 0,31 | Rendah

14 Bumi Agung 0,44 | 0,27 0,24 | Sedang |

15 Umpu 0,44 | 0,71 0,60 | Sedang
Semenguk I

Sumber: Hasil analisis, 2023

Tabel 3.73 menunjukkan kapasitas daerah setiap kecamatan terpapar
multibahaya, Kapasitas Kabupaten Way kanan terhadap multibahaya
berada pada kelas sedang. Hal ini menunjukkan kemampuan daerah
dan masyarakat untuk melakukan tindakan pengurangan ancaman
dan potensi kerugian akibat multibahaya cukup maksimal, sehingga
perlu adanya peningkatan kapasitas. Kelas kapasitas kabupaten
diperoleh dari nilai rata-rata kapasitas bahaya seluruh kecamatan
Kabupaten Way kanan.

D. Risiko Multibahaya
Risiko multibahaya dikaji melalui nilai bahaya, kerentanan dan
kapasitasnya sehingga akan diperolech kelas rmisiko per kecamatan di
Kabupaten Way kanan. Hasil analisis risiko untuk multibahaya dapat
dilihat pada Tabel 3.74.
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Tabel 3, 74. Kelas Risiko Multibahaya per Kecamatan di Kabupaten
Way kanan

Sumber: Hasil analisis, 2023

Berdasarkan Tabel 3.62 diketah

1131531

3,00

1 Blambangan Umpu | 1544831 | 34.572.31 0,00 | 50.020,63 | Sedang
2 Kasui 12.378,31 3.385,31 | 2.611,00 | 20.374,63 | Sedang |
3 | Banjit 1490842 | 1336545] 11871 | 2B8.392,59 | Sedang |
4 Baradatu 9.007,31 1. 850,31 0,00 | 12.866,63 | Sedang
5 Bahugs 7.988.31 | 3.581.31 0,00 | 11.569.63 | Sedang
6 | Pakuan Ratu 14.972,3 15.668,31 | 288,00 | 50.928,63 | Sedang |
7 | Negeri Agung 12.537,31 | 12.466.3] 0,00 | 25.003,63 | Sedang
a Way Tuba 14.619.3 3.761,31 0,00 | 18.400,63 | Sedang
g Rebang Tangkas 4.840,3 160031 | 4.029,00 | 18.469.63 | Tinggi |
10 | Gunung Labuhan 11.885,31 1.661.31 0,00 | 13.546,63 | Sedang
i1 MNegara Batin 1510731 23.261.31 3,00 | 38.373.63 | Sedang |
12 | Negeri Besar 14.357.31 | 8.526.3) 0,00 | 22.883.63 | Sedang
13 Buay Bahuga 5.375.31 2.128,31 .00 7.504,63 | Sedang |
14 | Bumi Agung 6.591.31 §.279,31 0,00 | 14.870,63 | Sedang
Umpu Semenguk 7.690,31 19.005,63

Sedang

ul keseluruhan wilayah kecamatan di

kabupaten Way kanan memiliki kelas risiko Tinggi. Kecamatan yang
memiliki risiko terluas yaitu Kecamatan Pakuan Ratu dengan luasan
secara ringkas perbandingkan luas

terbesar 50.928,63 ha.

risiko pada Gambar 3.78.
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Gambar 3, 78, Gralik Potensi Luas Kelas Risiko Multibahaya di
Kabupaten Way Kanan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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PETA RISIKD BENCANA BANJIR
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Gambar 3. 79. Peta Risiko Bencana Banjir Kabupaten Way Kanan
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PETA RISIKO BENCANA BANJIR BANDANG

KABUPATEN WAY KANAN
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Gambar 3. 80. Peta Risiko Bencana Banjir Bandang Kabupaten Way Kanan
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Gambar 3. 81. Peta Risiko Bencana Cuaca Ekstrim Kabupaten Way Kanan
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Gambar 3. 82, Peta Risiko Bencana Gempabumi Kabupaten Way Kanan




PETA RISIKO BENCANA KEEAKARAN HUTAN DAN LAHAN
KABUPATEN WAY KANAN
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Gambar 3. 83. Peta Risiko Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Kabupaten
Way Kanan
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PETA RISIKO EENCANA KEKERINGAN
KABUPATEN WAY KANAN
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Gambar 3. 84, Peta Risiko Bencana Kekeringan Kabupaten Way Kanan
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PETA RISIKO BENCANA TANAH LONGSOR
KABUFATEN WAY KANAN
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Gambar 3. 85. Peta Risiko Bencana Tanah Longsor Kabupaten Way Kanan
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PETA RISIKO BENCANA EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT
KABUPATEN WAY KANAN
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Gambar 3. 86. Peta Risiko Bencana Epidemi dan Wabah Penyakit Kabupaten
Wav Kanan
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PETA RISIKO EENCANA COVID-19
KABUPATEN WAY KANAN
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Gambar 3. 87, Peta Risiko Bencana COVID-19 Kabupaten Way Kanan
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PETA RISIKD MULTIBAHAYA
KABUPATEN WAY KANAN
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Gambar 3. 88. Peta Risiko Multibahaya Kabupaten Way Kanan



3.2.4 ldentifikasi Akar Masalah
Bagian ini menjelaskan secara garis besar akar masalah dari tinggi rendahnya
tingkat risiko bencana di Kabupaten Way Kanan. Seperti vang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya, kajian risiko bahaya menghasilkan 9
(Sembilan) jenis jumlah bahaya yang berpotensi terjadi di Kabupaten Way
Kanan, yaitu banjir, banjir bandang, cusca ckstrim, kekeringan, kekeringan,
kekeringan, tanah longsor, epidemi dan wabah penyakit dan COVID-19,
Tingkat risiko bencana dipengaruhi oleh rtingkat ancaman dan tingkat
kapasitas daerah. Oleh karena itu, diperlukan sudut pandang yang
komprehensif untuk dapat menarik schbuah kesimpulan dari akar masalah
pada masing-masing bahaya dengan menggunakan analisis spasial dan
survesr lapangan.
1. Banjir
Kabupaten Way Kanan memiliki seiumlah sungai yang sebagian besar
mengalir dari arah barat yang berbukit-bukit menuju ke arah timur vang
landai. Potensi ini sangat mendukung pengembangan irigasi, sektor
perikanan, dan pertanian. Sungai-sungai ini memainkan peran krusial
scbagai sumber air utama bagi masvarakat Kabupaten Way Kanan,
lerutama saat menghadapi banjir. Wilavah Kabupaten Way Kanan dilalui
oleh sungai-sungai besar seperti Way Umpu, Way Gilham, Way Besai, Way
Tahmi, dan Way Kanan. Fungsi utama sungai-sungai ini adalah sebagai
drainase makro wilayah yang mengalir ke laut Jawa di pantai Timur
Lampung. Arah drainase makro umumnva dari barat ke timur. Sungai-
sungai inl merupakan bagian dari Dacrah Aliran Sungai (DAS) Tulang
Bawang dengan total luas 339 500 Ha. Way Umpu memiliki sub-DAS
terbesar (91.300 Ha) dengan pola aliran dendritik yvang mengaliri wilayah-
wilayah Kecamatan Banjit, Bahuga, Blambangan Umpu, Kasui, dan
Pakuan Ratu. DAS kritis terletak di sekitar wilayah Timur Kabupaten Way
Kanan, mencakup kecamatan-kecamatan Blambangan Umpu dan Pakuan
Ratu. Berdasarkan data kejadian bencana Kabupaten Way Kanan tahun
2014-2023, tercatat Berdasarkan catatan riwayat banjir serta data vang
diperoleh dapat diidentifikasi sedikitnva terdapat 9 lokasi yang secara
rutin mengalami banjir tahunan vaitu di Kecamatan Negeri Besar, Negara
Batin, Pakuan Ratu, Bahuga, Buav Bahuga, Bumi Agung, Way Tuba,
Kasui, dan Banjit serta | lokasi tergenang periodik di Kecamatan Pakuan
Ratu pada saat curah hujan tinzg

Pola aliran dendntik yang terdapal pada sungai-sungai, seperti yang jelas
terlihat pada Way Umpu, memilik: dampak signifikan terhadap risiko
banjir di wilayah tersebut, Drainase alau sungai sungai kecil yang
terkonsentrasi pada satu arah. sebagaimana terjadi dalam pola aliran
tersebut, dapat mengakibatkan akumulasi volume air yang besar dan
mengarahkannya menuju wilayah tertentu. Keadaan ini, di mana sungai-
sungai cenderung mengalir secara linear, dapat memperparah risiko
banjir, terutama saat terjadi curab hujan yvang tinggi. Peningkatan volume
air yang mengalir ke wilayah tertentu dapat mengakibatkan genangan dan
meluapnya air ke daerah yang lebih rendah, meningkatkan potensi
terjadinya banjir di sepanjang aliran sungai. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam terhadap pola alirin sungail, seperti pola aliran dendritik,
menjadi krusial dalam upava mitigasi dan manajemen risiko banjir di
suatu wilayah. Sehingga dengan hal tersebut Kabupaten Way Kanan perlu
melakukan upaya tantangan untuk pengurangan risiko banjir. Jika
dikelompokkan dari permasalahan-permasalahan tersebut, akar masalah
bencana banjir akan tergolong menjadi tiga masalah yaitu, perencanaan
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tata ruang yang tidak berkelanjutan, mitagisi stuktural vang perlu
ditingkatkan dan juga mitagasi non-struktural yang belum di realisasikan
di Kabupaten Way Kanan.

Pertama, kurangnya perencanaan lata ruang vang memadai untuk
memperhitungkan drainase dan pola aliran air. Akibatnya, terjadi
ketidakseimbangan dalam pengelolaan ruang dan potensi bahaya banjir.
Keterbatasan sistern pengelolaan air menjadi faktor krusial yang
berkontribusi terhadap terjadinya banjir, Sistem yang tidak memadai
dalam menangani aliran air, seperti kurangnya saluran irigasi yang
efisien, dapat mengakibatkan air tidak dapat mengalir dengan baik. Dalam
konteks ini, keterbatasan infrastrukiur pengelolaan air menciptakan
peluang bagi air hujan atau aliran sungai untuk merendam daerah
sekitarnya. Kurangnva kapasitas dalam menampung dan mengalirkan
volume air vang besar menjadi penvebab utama ketidakmampuan sistem,
meningkatkan risike banjir terutama saat terjadi kondisi cuaca ekstrim.
Fungsi resapan tanah yang tidak optimal atau mengalami penurunan
dikarenakan penebangan pohon sccara liar, Selain memiliki fungsi untuk
mencegah longsor dengan mempertahankan kontur tanah tetap pada
posisinya, pohon juga berfungsi untuk menyerap air di dalam tanah
melalui akar-akarnya. Di Kabupaten Way Kanan, penebangan pohon
secara liar kerap kali dilakukan sehingga ketika terjadi hujan deras air
tidak mampu terserap ke tanah namun mengalir ke daerah-daerah yang
lebih rendah seperti daerah pada hilir. Banjir diperparah oleh terjadinya
degradasi lahan dan penggundulan tanaman kering yang meningkatkan
koefisien aliran dan bertambahnva dataran banjir baik di dataran tingg
dan dataran rendah. Penebangan pohon secara liar telah menjadi sebuah
permasalahan serius yang mengancam stabilitas lingkungan dan
menyebabkan dampak negatif, terutama dalam konteks mitigasi bencana
alam seperti banjir, Dengan Historis banjir yang ada sudah menjadi
kepentingan Bersama setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk
sama sama memikirkan dan mencari Solusi. Sebab Banjir di kabupaten
Way Kanan wilayah langganan banjir tiap tahun. Setiap OPD memiliki
tanggung jawab sesuai kapasitasnya untuk ikut membicarakan dan
berpartisipasi dalam pengurangan risiko bahaya banjir.

Masalah kedua terletak pada kurangnya pengarahan dalam mitigasi
stuktural, yang menyebabkan pembangunan di daerah rawan banjir. Hal
ini meningkatkan risiko terjadinya banjir karena kekurangan pengarahan
untuk menghindari daerah-daerah yang seharusnya dihindari.
Berikutnya, ketidakmampuan memanfaatkan teknologi penyangga air,
scperti kolam retensi menyebabkan kelemahan dalam mitigasi potensi
bahaya banjir. Kurangnya infrasirukiur evakuasi yang memadai juga
menjadi akar masalah dalam risiko bencana banjir, seperti sistem dan
jalur evakuasi vang tidak memadail dapat menyulitkan manajemen dan
respons terhadap situasi darurat banpr.

Dalam konteks manajemen air, terdapat faktor-faktor tambahan yang
memperparah risiko banjir. Keterbatasan dalam meningkatkan
infrastruktur pengelolaan air, seperti tanggul, bendungan, dan saluran
irigasi, dapat meningkatkan risiko banjir. Tidak efektifnya pengaturan
kecepatan aliran dan debit air permukaan dari daerah hulu juga menjadi
masalah, dengan upaya seperti reboisasi dan pembangunan sistem
peresapan belum dilakukan secars optimal. Keterbatasan dalam integrasi
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teknologi canggih, seperti sistern peringatan dini banjir, juga dapat
menyebabkan keterlambatan dalam  memberikan peringatan  dan
mempersulit respons terhadap potensi bahava banjir.

Selain faktor kondisi letak geografis wilavah, kondisi topografi, geometri
sungai (misalnya meandering, penyempitan ruas sungai, sedimentasi dan
adanya ambang atau pembendungan alami pada ruas sungai), serta cuaca
ekstrim seiring dengan keragaman cuaca/iklim seiring perubahan iklim
(berjangka dekade hingga abad). Sungasi, sebagai salah satu komponen
ckosistem yang memainkan peran vital dalam pengelolaan air, memegang
peranan krusial dalam mencegah terjadinyva banjir, Seharusnya, sungai
berfungsi sebagai saluran alami untuk mengalirkan air hujan menuju ke
laut, menjaga keseimbangan hidrolog vang penting bagi lingkungan.
Namun, keberlangsungan fungsi sungai menjadi terancam ketika sungai
tidak tcrawat, mengalami kerusakan, atau tercemar. Ketika sungai tidak
terawat, rusak atau menjadi tercemar maka keberlangsungan fungsi

sungal juga kan terganggu.

Selain 1tu, warga sering menyalahpunakan sempadan atau bantaran
sungai untuk dijadikan pemulkiman. Selain rusaknya fungsi sungai, faktor
lain yang menyebabkannya banjir ialah hilangnya fungsi hutan akibat
pencbangan dan pembakaran liar dan juga kondisi drainase yang padat
dan pembuangan sampah sembarangan di daerah pemukiman padat
penduduk yang masih marak terjadi di Kabupaten Way Kanan.

Selain pengarahan struktural, fakior non-struktural juga berkontribusi
untuk meminimalisir risiko banjir di Kabupaten Way Kanan, Minimnya
partisipasi masyarakat dalam upayva pelestarian lingkungan menjadi akar
masalah, meningkatkan potensi riziko banjir, Kurangnva implementasi
strategi konservasi, seperti reforcstasi di sepanjang bantaran sungai,
dapat mengakibatkan kurangnya vegetasi vang diperlukan untuk menjaga
keseimbangan ekosistem sungai, juga meningkatkan risiko banjir.
Koordinasi yang kurang baik antara pemangku kepentingan/ stakeholder
dalam menghadapi bahaya banjir dapat menghambat efektivitas upaya
mitigasi dan respons terhadap bencana. Sementara itu, keterbatasan
dalam regulasi terkait lingkungan dan keberlanjutan, serta kurangnya
penegakan hukum terhadap prakiik-praktik yang merusak lingkungan,
dapat meningkatkan risiko bencana banjir.

. Banjir Bandang

Banjir Bandang biasanya terjadi di hulu sungai yang mempunyai alur
sempit. Penyebab banjir bandang antara lain hujan vang lebat dan
runtuhnya bendungan air, Pemetaan banjir bandang dilakukan dengan
melihat alur sungal yang berpolensi tersumbat oleh longsor di hulu
sungai. Secara ringkas banjir bandang diakibatkan oleh curah hujan yang
tinggi yang menvebabkan aliran air vang keluar sungai karena debit air
yvang naik secara tiba tiba melebihi kapasitas alur air. Karakteristiknya
adalah terjadi dengan cepat ke daerah vang lebih rendah di sekitar sungai.

Akar masalah utama terkait risiko banjir bandang di Kabupaten Way
Kanan mencakup sejumlah faktor. Pertama dalam hal penataan ruang
masih kurangnya pengarahan dalam pembangunan tidak memadai atau
kurang efektilf dalam menghindar daerah rawan banjir bandang, dan
kurangnya pengendalian penggunaan lahan menjadi akar masalah yang
signifikan. Ketidakseimbangan ini meningkatkan risiko terjadinva banjir
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bandang karena kurangnya arahan untuk menghindari pembangunan di
dacrah yang seharusnya dihindari.

Dan dalam penataan ruang, pembangunan sistem dan jalur evakuasi
terbukti kurang memadai dalam hal sarana dan prasarana, sehingga
dapat menyulitkan manajemen dan respons terhadap situasi darurat
banjir bandang.

Beberapa permasalahan mendasar terkait risiko banjir bandang di
Kabupaten Way Kanan dapat diidentifikasi dari berbagai aspek struktural,
Pertama, pengaturan kecepatan sliran dan debit air dari daerah hulu
terbukti tidak efektif, termasuk kurangnya upaya dalam reboisasi,
pembangunan sistem peresapan, dan pengoptimalan system irigasi.
Ketidakmampuan dalam hal ini dapat memperburuk tingkat risiko banjir
bandang di wilayah Kabupaten Wav Kanan.

Selain itu, fungsi resapan tanah juga menjadi permasalahan, di mana
kurangnya optimalisasi atau bahkan penurunan fungsi akibat alih fungsi
lahan dapat memperburuk potensi bahava banjir bandang. Alih fungsi
lahan di kawasan Kabupaten Wav Kanan vang sebelumnya ditanami
tanaman vang dapat menampung amr digantikan dengan tanaman kopi.
Tanaman kopi cenderung kurang elektif dalam menahan air karena sifat
tanaman ini yang memiliki sistem perakaran yvang lebih dangkal dan tidak
mampu menahan air dengan baik, Tanaman yang memiliki sistem
perakaran yang dalam dapat [cbih cfisien dalam menyerap dan
menyimpan air dalam tanah, sehingga berkontribusi pada fungsi resapan
tanah yang optimal. Tanaman kopi, dengan sistem perakarannya yang
kurang dalam, tidak dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menjaga ketersediaan air di tanah dan mengurangi risiko banjir bandang,.
Oleh karena itu, penggantian tanaman yang memiliki kemampuan
menahan air lebih baik dapatr menjadi solusi dalam mengatas:
permasalahan tersebut.

Berikutnya, fungsi hidrologis vang terdegradasi pada daerah aliran sungai
dan kurangnya pemeliharaan di wilayah aliran sungai, dan irigasi,
terutama pada bagian hulu, turut serta dalam meningkatkan risiko dan
dampak bencana banjir bandang di Kabupaten Way Kanan. Ketika sungai
tidak terawat, rusak atau menjadi tercemar maka keberlangsungan fungsi
sungai juga kan terganggu. Masih marak kerusakan sungai di Kabupaten
Way Kanan pada umumnya disebabkan karena pembuangan sampah
sembarangan, bahkan ekosistem sungai itu sendiri menjadi rusak. Selain
itu, warga sering menyalahgunakan sempadan atau bantaran sungai
untuk dijadikan pemukiman. Dalam menghadapi tantangan ini, langkah-
langkah perbaikan struktural dan non-struktural perlu ditempuh untuk
meminimalkan risiko serta memitigasi potensi bahaya banjir bandang di
masa depan.

Tingginva risiko banjir bandang di Kabupaten Way Kanan juga tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor strukiural, melainkan juga oleh beberapa
faktor non-struktural vang mencakup aspek kesadaran masyarakat.
Pertama, terdapat kurangnya kesadaran masyarakat terkait risiko banjir
bandang., Minimnya pemahaman akan potensi bahaya ini dapat
menyebabkan rendahnya kewaspadaan individu dan komunitas terhadap
ancaman banjir bandang. Kondisi ini semakin diperparah oleh kurangnya
pemahaman masyarakat terkait tindakan mitigasi dan respons yang harus
diambil saat terjadi kejadian banjir bandang, Pemahaman yang terbatas
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mengenal langkah-langkah konkret untuk mengurangl risiko dan
mengatasi dampak banjir bandang dapat merugikan efektivitas upaya
mitigasi. Selain itu, kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan
dan stakeholder dalam menghadapi bahaya banjir bandang juga menjadi
hambatan serius. Kerjasama vang kurang sinergis antar berbagai pihak
dapat menghambat implementasi rencana mitigasi dan respons yang
efektif. Kesadaran dan kepedulian masyarakat atas sumberdaya alam dan
lingkungan hidup. Kesadaran masyarakat akan menjaga lingkungan
semakin hari kian menurun. Mercka tidak peduli dar dampak membuang
sampah tidak pada tempatnya untuk menjaga lingkungan agar tetap
lestari. Mereka tidak melakukan penanaman pohon, justru melakukan
penebangan secara liar, meskipun sebenarnya mereka sadar manfaat
akan pohon untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Oleh karena
itu, perlu adanya upaya peningkatan kesadaran, pemahaman, dan
koordinasi di tingkat masyarakat untuk meminimalkan risiko serta
memitigasi dampak yang mungkin timbul akibat banjir bandang.

. Cuaca Ekstnim

Cuaca ekstrim (Angin puting beliung) termasuk kategori angin kencang,
datang secara tiba-tiba mempunyai pusat, bergerak melingkar seperti
spiral hingga menyentuh permuksan bumi dan punah dalam waktu
singkat [3-5 menit). Angin puting beliung mempunyai kecepatan rata-rata
30 - 40 knots berasal dari awan Cumulonimbus yaitu awan yang
bergumpal, berwarna abu-abu gelap dan menjulang tinggi. Angin puting
beliung sering terjadi pada siang hari atau sore hari pada musim
pancaroba. Penyebab terjadinya angin puting beliung secara sederhana
karena adanva bentrokan periemuan udara panas dan dingin yvang
kemudian membentuk awan Cumulonimbus. Kemudian kala awan
terkena radiasi matahari, awan tersebut berubah vertikal. D1 dalam awan
vertikal tersebut terjadi pergolakan arus udara naik dan turun dengan
kecepatan vang cukup tinggi. Arus udara yang turun dengan kecepatan
tinggi menghembus ke permukaan bumi secara tiba-tiba dan berjalan
secara acak Tiga parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi
wilayah yang mempunyai bahaya cuaca ekstrim (angin puting beliung)
yaitu keterbukaan lahan, kemiringan lereng, dan curah hujan untuk,

Potensi cuaca ekstrim {angin puting beliung) terjadi akan lebih tinggi di
wilayah dengan keterbukaan lahan vang tinggi seperti di area pemukiman
dan area pertanian. Sebaliknya, wilayash dengan keterbukaan lahan
rendah seperti di hutan potensi terjadinya lebih rendah. Selain
keterbukaan lahan, parameter yang dikaji selanjutnya adalah curah
hujan. Seperti yang disebutkan sebelumnya, curah hujan berhubungan
dengan tekanan udara. Wilavah dengan keterbukaan lahan yang tinggl
disertai curah hujan yang tinggi akan berpotensi lebih besar untuk T.El'j!ﬂd]:.
bahaya cuaca ekstrim. Kemiringan lereng digunakan untuk mendekati
wilayah yang berpotensi terdapat cuaca ekstrim. Wilayah dengan
keterbukaan lahan tinggi biasa terdapat pada dataran landai schingga
wilayah dengan kemiringan lereng di atas 15% dianggap tidak memiliki
potensi terkena bahava cuaca ekstrim.

Akar masalah terkait rekomendasi mitigasi cuaca ekstrim di Kabupaten
Way Kanan mencakup beberapa aspek krusial. Pertama, lrura.n@j?a
penataan ruang dan penempatan bangunan perumahan serta fasilitas
umum yang aman dari cuaca ekstrim menjadi kendala utama dalam
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mitigasi struktural. Pengarahan struktur bangunan vang tidak memadai
sesual dengan karakteristik risiko cuaca ekstrim juga menjadi bagian dari
masalah ini, mengakibatkan ketidakoptimalan dalam ketahanan
I::?_r;gunnn terhadap cuaca ekstrim. Kedua, kurangnya sistem peringatan
dini bahaya cuaca ekstrim yang mudah dijangkau oleh masyarakat
merupakan akar masalah penting. Keterbatasan aksesibilitas informasi
dapat menghambat respons cepat terhadap cuaca ekstrim, meningkatkan
risiko cedera dan kerugian. Ketiga, degradasi fungsi-fungsi hutan pada
wilayah lindung dan konservasi jugas menjadi akar masalah signifikkan.
Kurangnya rehabilitasi hutan dapat meningkatkan risiko terjadinya cuaca
ekstrim dengan mengurangi ketahanan lingkungan terhadap perubahan
iklim dan fenomena cuaca eksirim. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya lebih lanjut dalam penatasn ruang, pengarahan struktur
bangunan, pengembangan sistem peringatan dini yang mudah diakses,
dan rehabilitasi fungsi-fungsi hutan untuk meningkatkan mitigasi
terhadap bencana cuaca ekstrim di Kabupaten Way Kanan.

Akar masalah yang melatarbelakangi non-struktural terkait bencana
cuaca ekstrim di Kabupaten Way Kanan mencakup beberapa aspek.
Pertama, kurangnya kapasitas masyarakat pada wilayah risiko tinggi
bencana cuaca ekstrim menjadi tantangan utama. Keterbatasan
pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya masyarakat dapat
menghambat efektivitas langkah-langkah kesiapsiagaan dan respons
terhadap bencana. Kedua, kurangnva koordinasi pemangku kepentingan
terutama kelembagaan dan pemerintah kampung dalam menghadapi
bahaya cuaca ekstrim menjadi fakior penting. Ketidakmampuan untuk
bekerja sama secara efektif antar lembaga dan pihak terkait dapat
menyulitkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi upaya mitigasi.
Ketiga, kurangnya sosialisas: kesispsiagaan dalam menghadapi bencana
angin kencang menjadi kendala serius. Kurangnya pemahaman
masyarakat terkait tindakan vang harus diambil selama cuaca ekstrim
dapat meningkatkan risiko cedera dan ketidaksiapan dalam menghadapi
kejadian darurat, Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah konkret
untuk meningkatkan kapasitas masvarakat, memperkuat koordinasi
antar pemangku  kepentingan, dan  meningkatkan sosialisasi
kesiapsiagaan scbagai bagian dari upava mitigasi bencana cuaca ckstrim
di Kabupaten Way Kanan,

Cuaca ekstrim yang terjadi di kabupaten Way Kanan adalah angin puting
beliung vang sering terjadi di beberapa wilayah. Angin puting beliung ini
biasanya terjadi di bulan Januan-Februari dan September-Oktober.,
Lokasi yang sering terjadi Bencana Cuaca Ekstrim [Angin Puting Beliung)
tahun 2014-2023 hampir pernah terjadi di seluruh kecamatan yang ada
di Kabupaten Way Kanan. Lokasi kecamatan yang pernah terjadi angin
puting beliung yaitu Kecamatan Kecamatan Negeri Agung, Kecamatan
Negeri Besar, Kecamatan Way Tuba, Kecamatan Pakuan Ratu, Kecamatan
Buay Bahuga, Kecamatan Kasui, Kecamatan Blambangan Umpu,
Kecamatan Gunung Labuhan, Kecamatan Bumi Agung, dan Kecamatan
Negara Batin,

. Bahaya Gempabumi

Kebanyakan gempabumi disebabkan dan suatu tegangan pada lempengan
yang bergerak kemudian melepaskan energi. Indonesia secara geologis
terletak pada 3 (tiga) lempeng yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-



- 153 -

Australia dan Lempeng Pasifik mempunyal dinamika geologis yvang sangat
dinamis yang mengakibatkan potensi bencana pempa. Zona pertemuan
antara lempeng Indo-Australia dengan lempeng Eurasia berada di lepas
pantai selatan jawa. Zona pertemuan lempeng ini sering disebut sebagai
zona aktfl. Sebagai akibat dar proses tektonik yang terjadi, umumnya
akan banyak terdapat patahan akt! dan sering terjadi peristiwa
gempabumi. Proses tumbukan antar lempeng yang memiliki sizsa energi
akan mengakibatkan adanya sesar atau patahan baik di daratan dan di
lautan.

Meskipun Kabupaten Way Kanan terletak jauh dar aktivitas pergerakan
lempeng utama, namun seringkali penduduk di wilayah ini merasakan
getaran gempa bumi. Hal ini disebabkan oleh aktivitas sesar Semangko
yvang terbilang cukup jauh. Meskipun jauh dan berada pada zona yvang
relatif aman dari pergeseran lempeng besar, keberadaan sesar Semangko
menjadi faktor penyebab gempa di wilayvah tersebut. Getaran gempa yang
terjadi dapat memengaruhi stabilitas lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat setempat, meskipun dalam skala yang lelbih  kecil
dibandingkan dengan wilayah-wilavah vang secara langsung berdekatan
dengan zona pergerakan lempeng utama. terdapat sistem yang berasosiasi
dengan aktivitas vulkanik berumur Kuarier, vaitu G. Remas, G. Ulujamus,
G. Punggur. Batuan vang ada i lokasi penelitian terdiri dari batuan
sedimen berumur tersier dan batuan vulkanik berumur Kuarter. Garis
sesar ditunjukkan oleh kesejaiaran satuan-satuan batuan sedimen yvang
lurus berarah timur laut-barat daya.

achingga akar masalah terkait mutigasi struktural dalam menghadam
risiko gempabumi dapat diidentifikasi dari beberapa aspek. Pertama,
kurangnya pengarahan vang memadal dalam menentukan lokasi
bangunan-bangunan ini dapat meningkatkan risiko kerusakan akibat
gempabumi. Selain itu, kendala dalam pengarahan struktur bangunan
sesual dengan karakteristik risiko gempabumi. Kesalahan dalam
perencanaan dan pelaksanaan konstruksi bangunan dapat membuatnya
lebih rentan terhadap gempabumi. Kedua, rekayasa teknologi yang belum
optimal dalam mengembangkan teknik konsiruksi tahan gempa menjadi
akar masalah lainnya. Keterbatasan dalam penerapan teknologi
konstruksi vang memadai untuk menghadapi gempabumi dapat
meningkatkan risiko kerusakan struktural pada bangunan. Oleh karena
itu, perlu perhatian lebih lanjut dalam merancang dan melaksanakan
mitigasi struktural dengan memperbaiki penataan ruang, pengarahan
struktur bangunan, dan peningkaran teknologl konstruksi yang tahan

gempa.

Selain Akar masalah mengenai stuktural, faktor mengenai mitigasi non-
struktural dalam menghadapi risiko gempabumi menjadi aspek kritis
dalam manajemen risiko bencana. Periama, terdapat kendala dalam
peningkatan sosialisasi kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana
gempabumi, terutama dalam proses penyelamatan diri. Minimnya
kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai tindakan
kesiapsiagaan dapat menyebabkan kurangnya respons yang efektif saat
terjadi gempabumi. Kedua, kurangnya pelatihan dan pemahaman
masyarakat terkait tindakan vang harus diambil saat terjadi cuaca
ckstrim dapat meningkatkan risiko cedera dan kerugian materiil. Ketiga,
kurangnya kekuatan regulasi pembangunan dan renovasi bangunan
dengan standar anti-gempa yang ketat menjadi akar masalah lainnya.
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Adanya kendala dalam penerapan regulasi vang memadai dapat membuat
bangunan tidak memenuhi standar ketahanan terhadap gempabumi,
meningkatkan risike kerusakan strukrural saat gempa terjadi, Oleh
karena itu, perlu adanya upava lebih lanjut dalam meningkatkan
sosialisasi kesiapsiagaan, memberikan pelatihan kepada masyarakat, dan
memperkuat regulasi pembangunan untuk mengurangi dampak buruk
akibat gempaburmi.

- Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan

Akar masalah mengenai rekomendasi mitigasi struktural terkait
kebakaran hutan dan lahan mencakup beberapa aspek. Pertama,
pengawasan oleh petugas yang perlu ditingkatkan saat kekeringan terjadi
pada daerah rawan kebakaran hutan dan lahan menunjukkan bahwa
kurangnya efektivitas dalam pemantauan dan respons terhadap situasi
darurat. Kebakaran vang terjadi akibat api vang berasal dari tindakan
manusia selama cksploitasi sumber daya alam, seperti pembakaran
semak belukar yang menghambat akses mereka dalam memanfaatkan
sumber daya alam. Kelalaian manusia dalam meninggalkan puntung
rokok secara sembarangan atau bekas pembakaran sampah yang
diblarkan begitu saja juga menjadi penyebab lainnya. Di daerah
pegunungan, beberapa kebakaran dapat dipicu oleh kelalaian pendaki
gunung atau wisatawan vang meninggalkan bekas api unggun atau
puntung rokok. Semua tindakan tersebut dapat memicu kebakaran yang
dapat merugikan lingkungan dan keberlanjutan sumber daya alam.

Kedua, menunjukkan kurangnye sistcm pelaporan vang efisien atau
mungkin kurangnya keterlibatan masyarakat dalam memberikan
informasi terkait potensi bahava. Ketiga, kurangnya perencanaan dan
pengelolaan sumber daya yang kurang optimal. Keberadaan sumber air
yang cukup jauh dari lokasi rawan kebakaran dapat menjadi tantangan
serius, mengingat bahwa ketersedinan air yang memadai merupakan
kunci dalam menanggulangi atau bahkan mencegah kebakaran tersebut.
Keempat, kurangnya kapasitas dan sumber daya manusia yang memadai
dalam menghadapi situasi darural. Kekurangan sarana prasana dan
persebaran pos pantau pemadam  kebakaran vang tidak merata
khususnya di wilayah yang memiliki intensitas tingegi terjadinva
kebakaran hutan menjadi faktor vang perlu di pertimbangkan dalam
upaya pemadaman kebakaran hutan dan lahan. Kelima, kurangnva
sistern deteksi dini atau teknologi vang efektif untuk mengidentifikasi
potensi kebakaran sejak dini. Oleh karena itu, upaya perbaikan dan
peningkatan dalam aspek-aspek  tersebut menjadi  krusial untuk
meningkatkan mitigasi terhadap kebakaran hutan dan lahan.

Selanjutnya, masalah mengenai aspek mitigasi non-struktural juga
menjadi aspek dalam peningkatan risiko bencana kebakaran hutan dan
lahan. Pertama, kurangnya program restorasi ekosistem dan reforestasi di
daerah yang rentan terhadap kebakaran menunjukkan bahwa terjadi
degradasi lingkungan dan hilangnya vegetasi yang dapat memperkuat
ketahanan terhadap kebakaran. Kedua, kurangnya pengawasan dan
pengendalian  terhadap prakiek-praktek vang dapat menimbulkan
bahaya. Ketiga, perlunya pelatihan dan simulasi mitigasi dan
kesiapsiagaan masyarakat menghadapl bencana kebakaran hutan dan
lahan terjadwal menunjukkan kurangnyva kesiapsiagaan dan pemahaman
masyarakat terkait tindakan veng periu diambil dalam menghadapi risiko



- 135 -

kebakaran. Keempat, masih minimnyva kampanye edukasi kepada
masyarakat mengenai dampak negatil dari pembakaran yang tidak
terkendali terhadap lingkungan. kesehatan, dan mata pencaharian
menunjukkan kurangnya kesadaran masyarakat akan konsekuensi dari
praktek-praktek tersebut. Kelima, program sosialisasi kawasan rawan
bencana kebakaran hutan dan lahan di kampung dalam bentuk papan
informasi dan sistem informasi digital menunjukkan kurangnya
pengetahuan dan informasi yvang tersedia kepada masyarakat terkait
risiko kebakaran. Oleh karena itu, perbaikan dan peningkatan pada
aspek-aspek tersebut menjadi esensial untuk meningkatkan mitigasi non-
struktural terhadap kebakaran hutan dan lahan.

Perubahan iklim juga berkontribusi dengan meningkatkan kekeringan
dan menciptakan kondisi yang lebih mudah terbakar Kebakaran Hutan
dan Lahan pada Kabupaten Way Kanan tercatat dari Tahun 2014-2023
telah terjadi 182 Kejadian Kebakaran Hutan dan Lahan. Daerah potensi
rawan kebakaran hutan terdapat di Kecamatan Blambangan Umpu,
Kecamatan Rebang Tangkas, Kecamaian Kasui, dan Kecamatan Banjit.

- Bahaya Kekeringan

Kekeringan terjadi karena faktor alam di mana kondisi curah hujan
kurang dan ditambah jumlah bulan kering yvang cukup panjang. Air
sebagai penunjang kebutuhan masyarakat menjadi hal penting untuk
kehidupan sehingga jika terjadi bencana kekeringan akan mengganggu
segala aktivitas masyarakat setempat. Kekurangan sumberdaya air
minum dan air bersih untuk aktivitas sehari hari dan kekurangan sumber
air untuk pertanian merupakan 2 dari banyak dampak yang dapat
dittimbulkan oleh bencana kekeringan, Dalam kajian Way Kanan
dikategorikan sebagai daerah dengan risiko kekeringan rendah hingga
sedang. Sehinga perlu adanva kewsspadaan dari masyarakat dan
pemenntah dengan melakukan pengelolaan dan konservasi sumber air
mulai dari saat ini. Banyaknys kawasan di Kabupaten Way Kanan yang
termasuk dalam indeks kerawanan bencana harus menjadi perhatian
pemerintah kabupaten. Bencans dapat menjadi penghambat kegiatan
sosial dan ekonomi masyarakal. Dampak jangka panjangnya adalah
menghambat perkembangan pembangunan Kabupaten Way Kanan
khususnya sektor pertanian.

Akar masalah kekeringan di Kabupaten Way Kanan terletak pada
kombinasi faktor alam, yaitu kurangnya curah hujan dan periode
kemarau yang panjang. Perubahan iklim menjadi kontributor utama
dalam meningkatkan intensitas dan durasi kekeringan ekstrim.
Kurangnya infrastruktur penampungan air bersih, diversifikasi sumber
air untuk pertanian, dan ketidakmampuan mendapatkan pasokan air
bersih dari sumber yang memadai menjadi faktor pemicu. Perlu dilakukan
upaya pemantauan cuaca yang lebih akurat, pembangunan infrastruktur
air bersih yvang berkelanjutan, dan peningkatan kesadaran masyarakat
terkait pengelolaan air untuk mengatasi akar masalah kekeringan.

Akar masalah vang terkait mitigasi struktural untuk bencana kekeringan
mencakup beberapa aspek. Pertama, infrastruktur penyimpanan air yang
tidak memadai, seperti embung atau waduk, mengakibatkan ketersediaan
air yang kurang saat musim kemarau, Hal ini menghambat kemampuan
wilayah untuk mengatasi kekeringan dan memenuhi kebutuhan air
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masyarakat. Kedua, kurangnya investas: dan perhatian pada pemantauan
iklim menyebabkan minimnya dat dan informasi terkait pola cuaca dan
perubahan iklim. Hal ini membuat perencanaan dan mitigasi terhadap
kekeringan menjadi sulit karena kurangnya pemahaman mengenai
dinamika iklim di wilayah Kabupaten Way Kanan. Ketiga, ketidakcukupan
atau kurang efektifnya sistem pengamatan iklim berarti data yang
diperoleh tidak akurat atau tidak mencerminkan kondisi  iklim
sebenarnya. Imi menyulitkan pihak terkait untuk merancang strategi
mitigasi yang efektil karena kurangnya informasi yang dapat diandalkan.
Keemnpat, kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
konservasi sumber daya alam mengakibatkan eksploitasi yang berlebihan.
Aktivitas manusia yang tidak berkelanjutan, seperti penebangan liar,
dapat memperburuk kondisi kekeringan dengan mengurangi daya dukung
lingkungan. Kelima, adanya ketidakmerataan akses masyarakat terhadap
air bersih melalui PDAM menunjukkan adanya kesenjangan distribusi
layanan air. Daerah yang tidak terlayani dengan baik oleh PDAM
cenderung  lebih rentan terhadap kekeringan karena keterbatasan
pasokan air bersih. Keenam, kerusakan ekosistem dan hutan dapat
memperburuk  kekeringan melaln  berbagai  mekanisme, sepert
menurunkan kapasitas penyerapan air tanah dan mengurangi pola hujan.
Pemeliharaan dan keberlanjutan ekosistem menjadi penting untuk
menjaga keseimbangan hidrologi dan mengurangi risiko kekeringan.Oleh
karena itu, upaya perbaikan dan peningkatan pada aspek-aspek tersebut
diperlukan untuk mengatasi akar masalah kekeringan.

Akar masalah terkait rekomend:asi mitigasi non-struktural terhadap
kckeringan di Kabupaten Way Kanan melibatkan beberapa aspek.
Kurangnya pengetahuan vang cukup mengenai manfaat dan cara
penggunaan Penampung Air Hujan (PAH). Selain itu, ketersediaan atau
akses terhadap PAH juga mungkin terbatas, mengakibatkan kurangnya
upaya pemanfaatan sumber air aiternatif ini. Selanjutnya Kesadaran
masyarakat terhadap risiko kekeringan mungkin masih rendah, sehingga
kesiapsiagaan dalam menghadap: kondisi kekeringan menjadi kurang
optimal, Hal ini dapat menghambat upava persiapan dan respons yvang
cepal  ketika menghadapi  kekeringan.  Berikutnya, kurangnya
pengetabuan masyarakat tentang upaya mitigasi dan respons yang dapat
diambil saat menghadapi kekeringan dapat menyulitkan pelaksanaan
langkah-langkah vang diperlukan untuk mengurangi dampak kekeringan.
Penyuluhan dan edukasi diperlukan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat. Dan, koordinasi anior pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah daerah, lembaga non-pemerintah, dan masyarakat, mungkin
kurang efektif. Hal ini dapat menghambat implementasi program-program
mitigasi dan respons terhadap kekeringan, sehingga perlu ditingkatkan.
Kemudian terdapat aktivitas penambangan liar di wilayah sekitar sungai
perlu pengawasan karena dapat merusak badan air dan berdampak pada
ketersediaan air,

Dengan mengatasi akar masalah i, diharapkan upaya mitigasi non-
strukiural seperti sosialisasi PAH, peningkatan kesadaran dan
kesiapsiagaan masyarakat, serta koordinasi vang lebih baik antar
pemangku kepentingan dapat berjalan lebih efektfl dalam menghadapi
bahaya kekeringan di Kabupaten Way Kanan,
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7. Bahaya Tanah Longsor

Pada prinsipnya tanah longsor terjadi hila gaya pendorong pada lereng
lebih besar daripada gaya penshan. Gava penahan umumnya dipengaruhi
oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan gayva pendorong
dipengaruhi oleh besarnya sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah
batuan. Akar masalah tanah longsor di kabupaten Way Kanan terletak
pada kondisi bukit yang gundul dan terjal, menjadi faktor utama pemicu
tanah longsor saat hujan intensitas tinggi. Kurangnya pengelolaan lahan
yang berkelanjutan dan kebijakan pemetaan wilayah rawan tanah longsor
menjadi hambatan utama dalam mitigasi risiko. Infrastruktur
penanggulangan yang belum memadai dan minimnyva sosialisasi terkait
bahaya tanah longsor turut menyebabkan ketidaksiapan masyarakat dan
pemerintah setempat. Perlu dilakukan upaya konkret dalam penghijauan
bukit, identifikasi faktor risiko, serfa peningkatan infrastruktur
perlindungan untuk mengatasi akar masalah ini.

Akar masalah terkait mitigasi strukiural untuk mengatasi risiko tanah
longsor di Kabupaten Way Kanan mencakup beberapa aspek. Pertama,
Kecenderungan kurangnya implementasi penyesuaian alur air dengan
sistem drainase yang tepat agar air hujan tidak membebani tanah lereng,
sehingga drainase dapat menjadi jalur meresapkan air ke dalam tanah.
Kurang optimalnya rehabilitasi hutan dan penghijauan, terutama dalam
pemilihan tanaman dengan sistemn perakarannya vang dalam dan jarak
tanam yang scsual, khususnya di lcreng curam. Terdapat kekurangan
dalam memilih tanaman yang tidak terlalu rapat, serta kurangnya
penanaman tanaman pendek dan ringan di bagian dasar yang dapat
membantu mencegah tanah longsor. Selanjutnya, belum optimalnya
pemadatan tanah di sekitar perumahan, vang dapat meningkatkan risiko
ketidakstabilan tanah dan Kekurangan kewaspadaan dan kesiapsiagaan
masyarakat saat terjadi curah huian tinggi, yang dapat meningkatkan
risiko terjadinya tanah longsor. Kemudian, Belum optimalnya penanaman
tanaman keras dan ringan dengan lenis akar dalam, juga masih terjadi
ada aktivitas berkebun dan kecenderungan mendirikan bangunan di

daerah tebing dan tanah yang tidak stabil {tanah gerak], yang dapat
memperburuk risiko tanah longsor

Akar masalah secara non-struktural dalam penangangan risiko tanah
longsor diantaranya disebabkan olch kurangnya pemahaman masj,rarakat
tentang bahaya bermukim di daerah lereng bukit ttll]El], sehingga
minimnya kesadaran akan risiko tanah longsor. Kedua, tidak efektifnya
himbauan, pengaturan, dan up:ya penertiban kepada mas}raraklm; untuk
tidak membuat rumah di bawah, tepat di pinggir, atau dekat l.ehmg, Vang
mungkin disebabkan oleh kurangnyva penegakan aturan dan pem:}clgkanl
terhadap pelanggaran tersebul. Retiga, rendahnya tingkat sosialisasi
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor, yang dapat
mengakibatkan minimnya pengetanuan masyarakat terkait tindakan yang
harus diambil dalam situasi darurat. Selanjutnya, kurangnya p-:iahhan_
dan simulasi mitigasi dan kesiapsiagaan masyarakat menghadapi
bencana tanah longsor terjadwal, vang dapat menghambat kemampuan
masyarakat untuk merespons secara efektif saat terjadi kejadian tersebut.
Dan kurangnya efektivitas program sosialisasi kawasan rawan bencana
tanah longsor di kampung, baik dalam bentuk papan informasi maupun
sistem informasi digital, yang dapat mengakibatkan mmmnya
pengetahuan masyarakat tentang risiko tanah longsor di wilayah mereka.
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Dengan mengatasi akar masalah pada sctiap poin terscbut, diharapkan
dapat meningkatkan efektivitaus mitigasi struktural dan mitigasi non-
struktural terhadap tanah longsor di Kabupaten Way Kanan. Seperti pada
daerah potensi rawan longsor terdapat di sebagian Kecamatan
Blambangan Umpu, Kasui, Baradatu, Umpu Semenguk, Rebang Tangkas,
dan Banjit dengan tingkat bahaya sedang hingga tinggi.

. Epderma dan Wabah Penyalat

Epidemi dan wabah penyakit vang telah ditetapkan oleh BNPB dan
Kementerian Kesehatan sebagai prioritas utama rawan bencana adalah
penyakit campak, demam berdarah (DBIY), malaria, difteri, dan hepatitis.
Penyakit campak disebabkan oleh virus campak atau biasa disebut wvirus
measles. Virus campak termasuk genus  Morbilivirus  familia
Paramyxovindae. Penyakit ini sangat menular dan akut, menyerang
hampir semua anak kecil. Bila mengenai balita terutama dengan gizi
buruk maka dapat terjadi komplikasi, komplikasi yang sering adalah
bronchopneumonia, gastroenteritis, dan otitis media; ensefalitis jarang
terjadi tetapi dapat berakibat fatal, vaitu kematian.

Difteri adalah salah satu penyakit vang sangat menular, dapat dicegah
dengan imunisasi, dan discbabkan oleh bakteri gram positil
Corynebacterium dipthenae strain toksin. Penyakit ini ditandai dengan
adanya peradangan pada tempat infeks:, terutama pada selaput mukosa
faring, laring, tonsil, hidung dan juga pada kulit. Manusia adalah satu-
satunya reservoir Corvnebacterium diptheriae. Penularan terjadi secara
droplet (percikan ludah) dari batuk, bersin, muntah, melalui alat makan,
atau kontak langsung dan lesi di kulil

Penyebab penyakit demam berdarah adalah virus Dengue dan ditularkan
melalui gigitan nyamuk Ae. Aegypti dan Ae. Albopictus. Penyakit ini
tergolong arbovirosis (penyakit virus) vang telah menyebar luas di
Indonesia dan berpotensi menimbulkan KLB atau kejadian luar biasa,
terutama di musim hujan. Penyakit DBD di Kabupaten Way Kanan
berdasarkan data Dinas Kesehatan Tahun 2019-2023 telah terjadi 547
Penduduk Terpapar dimana vang tertinggi terdapat di Kecamatan

Blambangan Umpu.

Penyakit malaria adalah penyakit infcksi yang disebabkan oleh para'_s.'tt
Plasmodium vang hidup dan berkembang biak dalam sel darah manusia.
Penyakit ini secara alami ditularkan melalui gigitan nyamuk m_mpheies
betina, Salah satu penyakit endemik vang kerap ditemukan di negara
dengan iklim tropis seperti Indonesia ini dapat menyerang semua
kelompok umur, termasuk laki-laki maupun perempuan. Ge_ﬁl:a yang
dikeluhkan saat terinfeksi malaria dapat meliputi demam, m:nggigl_l. s?ju!
kepala, mual atau muntah. Penvakit Malaria yang pernah terjadi di
Kabupaten Way Kanan berdasarkan data Dinas Kesehatan terdapat pada
Kecamatan Way Tuba dan Bumi Agung.

Hepatitis dipakai untuk semua jenis peradangan pada s:elrssl hati, yang
bisa disebabkan oleh infeksi (virus, bakteri, parasit), obat-obatan
(termasuk obat tradisional), konsumsi alkohol, lemak yang berlebih dan
penvakit autoimun. Ada 5 jenis hepatits virus yaitu Hcpa.ht:_,e._ A, Hepatitis
B, Hepatitis C, Hepatitis D, dan Hepatitis A (antara hepatitis yang satu
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dengan yang lain tidak saling berhubungan). Diperkirakan terdapat 28
Juta penduduk indonesia yang terinfeksi Hepatitis B atau C dimana 14
Juta di antaranya berpotensi untuk menjadi kronis, bahkan di antara yang
kronis tersebut 1,4 juta orang berpotensi untuk menderita kanker hati,
Penyakit Hepatitis di Kabupaten Way Kanan berdasarkan data Dinas
Kesehatan Tahun 2019-2023 ielah terjadi 100 Penduduk Terpapar
dimana yang tertinggi terdapat di Kecamatan Kasui,

Epidemi dan wabah penyakit merupakan hal yang potensial timbul di
Indonesia, mengingat banyvaknya penduduk Indonesia yang masih hidup
di bawah garis kemiskinan dan tidak dapat hidup sehat dan higienis
secara memadal. Berjangkitnya penvakit dapat mengancam manusia
maupun hewan ternak dan berdampak serius dalam bentuk kematian dan
terganggunya roda perekonomian. Semakin tinggl persentase dependency
ratic menunjukkan semakin tinggl beban yang harus ditanggung
penduduk yang produktif untuk membiayai hidup penduduk vang belum
produktif dan tidak produktil lagi. Angka beban ketergantungan
penduduk Indonesia pada tahun 2020 sebesar 46,79%. Hal ini berart
bahwa 100 penduduk Indonesia vang produktif, di samping menanggung
dirinva sendiri, juga menanggung kurang lebih 47 orang vang tidak
produktif. Implikasi kenaikan penduduk lansia ini terhadap sistem
kesehatan adalah (1) meningkatnya kebutuhan pelayanan sekunder dan
tersier, (2) meningkatnya kebutuhan pelayanan home care dan (3]
meningkatnya biaya kesehatan.

. COVID-19

COVID-19 disebabkan oleh virus SARS CoV-2 yang merupakan Corona
Virus jenis baru dengan analisis [ilogenetik mendekati isolat Coronavirus
dari kelelawar Chinese chrysanthemum-headed bats yang diisolasi pada
tahun 2015. SARS CoV-2 11 merupakan Coronavirus kluster p-
coronavirus vang merupakan =zooncsis coronavirus yvang bara setelah
SARS dan Middle East Respiratory Syndrome [MERS CoV). Virus ini
termasuk dalam sub genus botulinum Coronaviridae. Hasil sekuensing
menunjukkan bahwa SARS CoV-2 homolog 79,5% dengan SARS-COV,
Virus Influenza sangat mudah mengalami perubahan genetik. Para ahh
memperkirakan Pandemi Influenza akan terjadi bila Virus Influenza
mengalami mutasi atau percampuran genctik antara beberapa Virus
Influenza (reassortment] menjadi Virus Influenza jenis baru. Manusia
belum mempunyai kekebalan tcrhadap Virus Influenza jenis baru
tersebut. Sehingga bila seseorang terinfeksi Virus Influenza jenis baru
tersebut dapat mengalami gejala vang lebih serius daripada influenza
musiman. Selain itu Virus Influenza juga memiliki sifat mudah menular
sehingga influenza jenis baru dapat menyebabkan tmbulnya
epidemi/pandemi.

Potensi ancaman COVID-1Y9 atau  variannya dapat masuk ke
Indonesia/daerah melalui pelaku perjalanan  internasional melalui
pelabuhan, bandara udara dan lintas batas, maupun tertular dan orang
di dalam daerah terjangkit di Indonesia maupun pelaku perjalanan dari
daerah terjangkit. Tingginya maobilitas keluar masuk wilayah i
meningkatkan potensi ancaman masuknya penyvakit-penyakit yang
berpotensi menvebabkan kedaruratan kesehatan masvarakat (KKM).
Selain itu beberapa pusat pertumbuhan/ekonomi  atau  kota
besar/ metropolitan dengan mobilitas penduduk tinggl, dengan penduduk
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vang padat, sangat rentan dengan [h"l'ljﬂ:jﬁ&l’:ﬂ_ﬂ COVID-19, Kondisi
geografis wilayah kepulauan di satu sis men_p_adl keuntungan -termasuk
adanya sejumlah lokasi yang berada di wilayah terpencil dan,.fagau
memiliki akses geografis sulit, menjadi *lockdown® atau “karantina
alamiah”.

Namun, bila terjadi kedaruratan dan membutuhkan mn?:rili;asi han_tuan,_
akses yang sulit ini tentu akan me jadi tantangan yang signifikan. Situasi
respons bencana seperti letusan gunung herapi, gempa dan tsunami yang
dapat menghambat penanganan pandemi. Tidak semua daerah
mempunyai rencana respons menghadapi pandemi dan “dE.'k. semuld
daerah mempunyai rencana kesiapsiagaan dan respons pani;lcm\ di rumall'n
sakit, ini menyebabkan lenags keschatan yang berada di rumah sakit
rentan tertular COVID-19 dan dapat menyebabkan t:rjaghyj.ra penularan
lebih lanjut di rumah sakit. Secara umum analisis risikn COVID-19
mempertimbangkan pengarith kasus yang terdeteksi, jumlah penduduk,
kepadatan penduduk, mobilitas dengan melihat banyaknya penerbangan
domestik maupun Internasional, banyaknya penduduk yang rentan
dengan melihat angka jumlah penduduk yang berusia 65. tahun ke .ﬂ'.m?”
dan konteks kapasitas kesiapsiagaan daerah dengan melihat kapabilitas
rumah sakit rujukan, jumlah fasilitas kesehatan.

Virus COVID-19 di Kabupaten Way Kanan berdasarkan data Dinas
Kesehatan Tahun 2019-2023 telah terjadi 1884 Penduduk Terpapar
dimana vang tertinggi terdapal i Kecamatan Blambangan Umpu,
Kecamatan Banjir, dan Kecamatan Baradatu.

3.2.5 Potensi Bencana yang Prioritas untuk Ditangani

Identifikasi potensi bencana yang diprioritaskan ditentukan atas dasar tren
bencana vang terjadi antara jumlah kejadian bencana dengan jenis bencana
selama kurun waktu sepuluh tahun dan klasifikasi kelas risiko yang berada
pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa kelas risiko
bahaya bencana dengan kelas tinggi terjadi untuk bencana banjir dan
kebakaran hutan lahan. Sedangkan menurut tren bencana yang terjadi,
terdapat dua bencana yang memiliki kecenderungan meningkat yaitu
bencana banjir dan cuaca ekstrim dan kebakaran hutan lahan yang sering
terjadi dengan jumlah kejadian bencana paling banyak dibandingkan
bencana lainnya. Bencana tersebut memiliki prioritas yang harus ditangani
karena berada pada zona merah atau memiliki risiko tinggi, sehingga perlu
adanya perhatian khusus agar tidak semakin mengakibatkan kerugian besar.
Adapun bencana gempabumi, kekeringan, tanah longsor memiliki tingkat
risiko sedang dengan kecenderungan tetap, sehingga perlu penanganan
prioritas di bawah bencana vang mengalami risiko tinggi dengan
kecenderungan kejadian yang meningkat. Sementara itu, berdasarkan hasil
diskusi publik bencana vang menjadi prioritas tinggi untuk ditangani di tahun
ke-1 sampai tahun ke-3 adalah bencana banjir dikarenakan bencana tersebut
terjadi setiap tahun dengan frekuens: kejadian tinggl pada setiap tahunnya.
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Tabel 3. 63 Matriks Prioritas Penanganan Bencana Kabupaten Way Kanan

keterangan:
Prioritas Pertama; Dapat Dilaksanakan Pada Periode Tahun [ - 111
Prioritas Kedua; Dapat Dilaksanakan Pada Periode Tahun II - IV
Prioritas Ketiga; Dapat Dilaksanakan Pada Periode Tahun 111 - V
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BAB [V
REKOMENDASI
Kajian risike bencana merupakan dasar dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana daerah, dikarenakan pengkajian tersebut
dilakukan untuk memetakan tingkat risiko seluruh potensi bencana

berdasarkan bahaya, kerentanan dan kapasitas. Pemetaan tingkat risiko
bencana dilakukan untuk menilai dampak yang ditimbulkan akibat kejadian
bencana, sehingga dapat dilakukan upava pengurangan risiko bencana
dengan mengurangi jumlah kerugian baik dari jumlah jiwa terpapar, kerugian
harta benda serta jumlah kerusakan lingkungan.

Upaya pengurangan risiko bencana tersebul perlu didukung dengan tindakan
vang dilakukan oleh pemerintah dacrah, Pengambilan tindakan tersebut,
periu ditujukan untuk mengurangi risiko bencana dan meningkatlkan
ketangguhan pemerintah daerah dan masyarakat dalam menghadapi
ancaman bencana. Untuk melaksanakan pilihan tindakan, maka diperlukan
penguatan komponen-komponen dasar  pendukung penyelenggaraan
penanggulangan bencana, schingga [okus daerah dalam melakukan
optimalisasi penanggulangan bencana dapat berjalan dengan lebih terarah
melalui hasil analisis kajian risiko bencana,

4.1 REKOMENDASI GENERIK

Analisis kajian risiko bencana juge menghasilkan rekomendasi tindakan
penanggulangan bencana yang perlu dilakukan oleh pemernintah daerah.
Rekomendasi tindakan tersebut dipercleh dan kajian ketahanan daerah yang
ditujukan untuk pemerintah daerah. Oleh karena itu, pemilihan rekomendasi
tindakan perlu mempertimbangkan kondisi daerah terhadap penanggulangan
bencana dari segi pemerintah.

Beberapa rekomendasi tindakan penanggulangan bencana dapat dihasilkan
dari analisis kajian risiko khususnva di bagian kajian kapasitas daerah.
Rekomendasi tindakan tersebut dinilai dari kondisi daerah berdasarkan 71
Indikator Ketahanan Daerah (IKD) vang difokuskan untuk pemerintah
daerah. 71 indikator hanya melingkupi 7 (tujuh) jenis bahaya yang menjadi
tanggung jawab bersama antara pemernntah pusat, pemerintah provinsi dan
pemerintah daerah dalam upaya penvelenggaraan penanggulangan bencana.
Bahaya tersebut yaitu banjir, banjir bandang, cuaca ekstrim, gempabumi,
kebakaran hutan lahan, kekeringan, tanah longsor, epidemi wabah penyakit,
dan COVID-19. Sementara itu, kajian kesiapsiagaan difokuskan terhadap
masyarakat dengan 19 indikator pencapaian. Lingkup bahaya dalam kajian
ini adalah selain dari 7 (tujuh) jenis bahava pada 71 indikator yang menjadi
tanggung jawab pemerintah daerah.

Penjabaran secara umum hasil analisis terkait dengan 7 (tujuh) Kegiatan
Penanggulangan Bencana dengan 71 indikator telah dijabarkan dalam bab
sebelumnya. Untuk melihat beberapa rekomendasi tindakan yang akan
ditindaklanjuti dari kajian risiko bencana ini perlu adanya analisis kondisi
daerah yang mengacu kepada indikator vang ada. Adapun rekomendasi
tindakan penanggulangan bencana berdasarkan 7 (tujuh) Kegiatan
Penanggulangan Bencana dibahas lebih lanjut pada sub bab berikut.
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1. Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan

a. Untuk meningkatkan penyelenggaraan penanggulangan bencana
Kabupaten Way Kanan dapat melakukan penguatan aturan dacrah
tentang penyelenggaraan penanggulangan bencana. Peraturan ini dapat
diturunkan ke peraturan-peraturan vang lebih khusus. Utamakan
untuk peraturan mengenai dokumen aksi penanggulangan bencana.
Hal ini akan berkontribusi pada tervujudnya Kabupaten Way Kanan
yvang tanggap bencana dengan mengedepankan pengurangan resiko
dan mitigasi penanganan bencana, Adapun peraturan-peraturan vang
ada nantinya harus disosialisasikan secara meluas kepada masyarakat
dan seluruh perangkat daerah agar menjadi landasan hukum bagi
kegiatan pengurangan risiko bencana di Kabupaten Way Kanan;

b. Penerapan aturan teknis pelaksanaan fungsi BPBD di Kabupaten Way
Kanan berupa aturan teknis pelaksanaan fungsi dari BPBD Kabupaten
Way Kanan memiliki kontribusi terhadap aksi BPBD agar lebih optimal.
Hal 1ni perlu dilakukan agar informasi kebencanaan dapat diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat di Wav Kanan dengan memanfaatkan
teknologi, media sosial, seria platfiorm PPID masing-masing OPD
sebagal bentuk keterbukaan informasi publik untuk kepentingan
informasi kebencanaan;

c. Pembentukan forum Pencegahan, Penanggulangan, dan Penyelamatan
Bencana (PRB) yang berfokus pada upava pencegahan bencana, seperti
pengurangan risiko, pendidikan  masyarakat, dan pelatihan
kesiapsiagaan,

d. Penguatan Peraturan Daerah tentang Risiko Bencana dengan Kajian
Risiko Bencana sebagai acuan dan dasar bagi dokumen RPB;

e. Penguatan peraturan daerah tentang rencana tata ruang wilayah
berbasis kajian risiko bencana untuk pengurangan risiko bencana,
melakukan pembaharuan Perda RTEW vang telah terintegrasi dengan
dokumen Kajian Risiko Bencana 2024-2028;

f. Peningkatan kapabilitas dan fata kelola BPBD dalam menerapkan
ketiga fungsi, dengan meningkatkan kapasitas personil, sarana dan
prasarana, memperkuat koordinasi dan komunikasi lintas sektor; dan

g. Penguatan fungsi Pengawasan dan Penganggaran Legislatif dalam
Pengurangan Risiko Bencana di Daerah untuk mendorong penerapan
Peraturan Daerah tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana,
dan alokasi anggaran yang proporsional bagi program-program
pengelolaan nisiko bencana sccara holistik.

2. Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu

a. Penyusunan peta bahaya dan permbaharuannya sesuai dengan aturan,
Dokumen Kajian Risiko Bencana Rabupaten Way Kanan sebaiknya
dapat disahkan menjadi peraturan daerah. i dalam dokumen ini
sudah mencakup semua peta bahava, kapasitas, kerentanan, dan risiko
scria dokumen penjelasannya:

b. Dokumen Kajian Risiko Bencana vang sudah disusun harus menjadi
acuan Pemerintah Daerah Kabupaten Way Kanan dalam melakukan
upaya-upaya pengurangan risiko bencana daerah. Hal ini bisa dimulai
dengan memperbarul kebijakan yvang ada terkait Rencana Tata Ruang
dan Wilayah berbasis pengurangan risiko bencana;

¢. Penyusunan dokumen rencans penanggulangan bencana daerah,
Dokumen Kajian Risiko Bencana ini bisa dilanjutkan sebagai dasar
penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana (RPB). Hal ini
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didukung dengan adanya keinginan dari instansi yang ada di dacrah
untuk segera membuat dokumen Kajian Risiko Bencana ini menjadi
suatu RPB yang lebih mudah diaplikasikan oleh pemangku kepentingan
lintas sektor;

3. Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik

.

Penguatan struktur dan mckanisme informasi kebencanaan daerah,
Kabupaten Way Kanan periu menyusun sistem dan mekanisme
penyebaran informasi kebencanaan daerah yang diperkuat dalam
aturan daerah sehingga menjadi dasar kuat untuk sistem penyebaran
informasi kebencanaan. Kabupaten Way Kanan juga dapat
memanfaatkan platform website, media sosial, dan PPID di masing-
masing instansi, terutama BPBD Wav Kanan, untuk mewujudkan
penyebaran informasi yang cepat, efektif, dan efisien;

. Membangun kemandirian informasi kecamatan untuk pencegahan dan

kesiapsiagaan bencana bagi masyarakat, Sosialisasi untuk
membangun partisipasi aktil masyarakat untuk pencegahan dan
kesiapsiagaan bencana di lingkungannva sebaiknya diprioritaskan dan
ditingkatkan intensitasnya. Hal ini perlu dikarenakan BPBD Way
Kanan sebagai OPD yang bertugss pada penanggulangan bencana
masih  berfokus pada tahap tanggap darurat schingga perlu
memperbanyak kegiatan sosialisasi schagai salah satu upaya mitigasi
non-struktural;

Komunikasi bencana lintas lembaga, Perlunya peningkatan kerjasama
kemitraan strategis dengan pemerintah antar kabupaten (daerah),
pihak ketiga, pemerintah pusat, dan instansi vertikal di daerah dalam
bidang kebencanaan. Peningkatan ini dapat dilakukan dengan
membangun  kebijakan dan komunikasi antar lembaga tersebut,
sehingga upaya pengurangan risiko bencana dan penanggulangannya
dapat berjalan secara efektif;

. Penguatan Pusdalops penanggulangan bencana, Kabupaten Way Kanan

sebaiknya melakukan penguatan Sistem Pendataan Bencana Daerah
yang nantinya bisa terhubung dengan Sistem Pendataan Bencana
Nasional. Hal ini bisa ditindaklanjuti dengan melengkapi sarana
prasarana Pusdalops PB dan melengkapi personil sesuai struktur yang
ditetapkan;

Penguatan sistem pendataan bencana daerah, pengelolaan data harus
lebih akurat, relevan dan terkini sesuai dengan strategi dalam RPJMD
Kabupaten Way Kanan untuk meningkatkan kesiapsiagaan
menghadapi bencana;

Sertifikasi personel PB untuk penggunaan peralatan PB, kualitas
Personel PB yang ada di Kabupaten Way Kanan perlu ditingkatkan
dengan mengikutsertakan dalam sertifikasi keahlian profesi PB guna
tercipta personil PB yang mahir dalam kesiapsiagaan menghadapi
bencana;

Meningkatkan kapasitas dacrah melalui penyelenggaraan latihan
kesiapsiagaan, Kabupaten Way Kanan perlu meningkatkan Kapasitas
Respon Personil satgas PB scsual dengan Sertifikasi Penggunaan
Peralatan PB perlu dilakukan secara berkala dan terus menerus
sehingga kapasitas personil terus berkembang. Demikian juga untuk
TRC dan staf BPBD sendiri perlu dilakukan peningkatan kapasitas
untuk kesiapsiagaan yang dilakukan secara berkala;

Penyusunan kajian kebutuhan peralatan dan logistik kebencanaan
daerah, Kabupaten Way Kanan perlu mengkaji logistik dan peralatan
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vang sudah dimiliki dan vang belum dimiliki untuk kegiatan
penanggulangan bencana. Pengkajpan ini dibutuhkan untuk membuat
data inventaris logistik dan peralatan penanggulangan bencana yvang
terintegrasi oleh pemangku kepentingan lintas sektor (BPBRD, Basarnas,
Dinas Sosial, TNI, PMI, dan instansi lain). Kemudian setelah memiliki
data inventaris terpadu tersebut, perlu dibuat SOP khusus agar
penggunaan dan pengerahan logistik dan peralatan penanggulangan
bencana yang berdaya guna dan berhasil guna;

I. Pengadaan peralatan dan logistik kebencanaan daerah, Kabupaten Way
Kanan perlu menyediakan peralatan dan logistik kebencanaan daerah
guna mengoptimalkan kinerja pendukung satgas penanggulangan
bencana,

j- Penyediaan gudang logistik kebencanaan daerah, Gudang logistik dan
peralatan penanggulangan bencana vang dimiliki Kabupaten Way
Kanan saat ini dikelola oleh BPFED dan Dinas Sosial sehingga perlu
disusun S0P agar peralatan dan logisttik yvang ada terawat dan
terpelihara;

k. Meningkatkan tata kelola pemeliharaan peralatan serta jaringan
penyediaan [ distnbusi logistk, Pengustan cadangan pasckan listrik
alternatifl untuk penanganan bencana sebaiknya mulai direncanakan
oleh PLN sebagai penyedia pasckan listrik. Tidak hanya PLN, Kabupaten
Way Kanan uga harus mendorong kerjasama dengan lembaga usaha
yvang bergerak di bidang penvediaan energ listrik sebagai pendukung
sumber daya vang sudah ada i Kabupaten Way Kanan;

. Penyusunan strategi dan mckanisme penyediaan cadangan hstrik
untuk penanganan darurat bencana, Strategi ini merupakan sikap
tanggap penanganan darural bencana dari Kabupaten Way Kanan
dalam menjaga penguatan cadangan listrik; dan

m. Penguatan strategi pemenuhan pangan daerah untuk kondisi darurat
bencana, Penguatan strategi pemenuhan pangan daerah untuk kondisi
darural bencana disesuaikan dengan RTRW Kabupaten Way Kanan
vaitu dengan mengembangkan dan melestarikan kawasan budidaya
pertanian pangan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan
meningkatkan kemampuan masyvarakat untuk memenuhi kebutuhan

pangan.

4, Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana
Penerapan peraturan daerah tentang rencana tata ruang wilayah untuk
pengurangan risiko bencana, Kabupaten Way Kanan perlu memperbanu
Rencana Tata Ruang dan Wilayah agar berbasis pada pengurangan risiko
bencana dan mengacu pada dokumen Kajian Risiko Bencana yang disusun;
a. Penguatan struktur dan mekanisme informasi penataan ruang daerah;
b. Peningkatan kapasitas dasar sekolah dan madrasah aman bencana,
Kabupaten Way Kanan perlu meningkatkan pemahaman melalui
diskusi dan FGD dengan dacrih lain vang telah berhasil membentuk
SMAB. Sehingga setelah pemahaman sudah baik, Kabupaten Way
Kanan dapat mensosialisasikan dan membentuk SMAB sesuai dengan
empat pilar SMAB. Bentuk sosialisasi kesiapsiagaan sekolah yang telah
dilakukan oleh BPBD Way Kanan dapat mulai memasukkan unsur dan
prinsip SMAB, terutama pada sekolah/madrasah yang berada pada
daerah rawan bencana;
c. Peningkatan kapasitas dasar rumah sakit dan puskesmas aman
bencana, Kabupaten Way Kanan perlu meningkatkan pemahaman
melalui diskusi dan FGD dengan daerah lain yvang telah berhasil



= 16y

membentuk RSAB. Sechingga scielah pemahaman sudah  baik,
Kabupaten Way Kanan dapat mensosialisasikan dan membentuk RSAB
sesuai prinsip dan aturan dasar RSAB. Kabupaten Way Kanan perlu
memetakan rumah sakit vang ada, baik milik pemerintah maupun
swasta, dan kemudian dilakukan sosialisasi secara berkala dan
menyeluruh kepada personil rumah sakit dan tenaga medis;
Pembangunan Kampung Tangguh Bencana, Kabupaten Way Kanan
harus menyelaraskan program kKampung Tangguh Bencana yang akan
dibentuk dengan program Kampung Siaga Bencana yang dibentuk oleh
Dinas Sosial schingga tidak terjadi tumpang tindih. Pembangunan
Kampung Tangguh Bencana di Kabupaten Way Kanan harus dimulai
dengan pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi fasilitator dan
sosialisasi untuk kepala kampung,

5. Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana

.

Pengurangan frekuensi dan dampak bencana banjir melalui
pengendalian kedangkalan sungai dan pembuatan tanggul adalah
upaya vang memerlukan perencanaan, pemeliharaan rutin, dan
kolaborasi dengan berbagal pihak, termasuk pemerintah setempat, ahh
rekayasa, dan masyarakat lokal. Upava ini dapat membantu melindungi
wilayah dari risike banjir dan mengurangi dampak vang mungkin
terjadi jika banjir terjadi;

Pengurangan frekuensi dan dampak bencana banjir melalui
perlindungan daerah tangkapan air, habupaten Way Kanan menyusun
kebijakan dan aturan terkait perlindungan daerah tangkapan air;
Pengurangan frekuensi dan dampak bencana banjir melalui restorasi
sungai, Kabupaten Way Kanan dapat melakukan upaya restorasi
sungai yang ada di Kabupaten Way Kanan yang melibatkan pemangku
kepentingan lintas sektor. Salah satunya caranya adalah dengan
mendirikan Forum DAS;

Pemeliharaan dan peningkatan ketahanan tanggul, embung, waduk
dan taman kota di daerah berisiko banjir, mendorong agar Kabupaten
Way Kanan menyusun kebijakan dan aturan terkait pembangunan
struktur untuk mitigasi bencans banjir melalui revitalisasi tanggul,
embung, waduk, dan taman kota di dacrah rawan banjir berdasarkan
hasil dokumen KRB;

. Penguatan aturan daerah teniang pengembangan sistem pengelolaan

dan pemantauan area hulu DAS untuk deteksi dan pencegahan cuaca
eksirim, Kabupaten Way Kanan perlu melakukan penpuatan aturan
dalam menjaga ekosistem di hulu DAS untuk mengantisipasi terjadinya
cuaca ekstnm;

Penerapan bangunan tahan kekeringan pada pemberian IMB,
Kabupaten Way Kanan perlu melakukan peningkatan sistem perizinan
bangunan tahan gempa dalam pemberian IMB yvang sesuai dengan
aturan zonasi kekeringan dalam dokumen RTRW serta mengadakan
program asuransi bangunan tahan gempa atau program perlindungan
risiko bencana vang dikelola atau didukung oleh pemerintah yang
bertujuan untuk membantu masvarakat dan pemilik bangunan
melindung aset mereka dari kerusakan akibat kekeringan;

Penguatan aturan daerah tentang pemanfaatan dan pengelolaan air
permukaan untuk pengurangan risiko bencana kekeringan, RPJMD
Kabupaten Way Kanan sudah membahas tentang perlindungan
mengenal perlindungan aliran sungal, akan tetapi upaya tersebut
belum didasarkan pada peraturan daerah yang mengatur optimalisasi
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dan implementasi pengelolaan air permukaan sebagai upayva
pencegahan dan mitigasi bencana kekeringan. Oleh karena itu,
Pemerintah Kabupaten Way RKanan perlu penguatan aturan daerah
terkait dengan pengaturan optimalisasi dan implementasi pengelolaan
air permukaan (perlindungan, pemanfaatan, dan pemeliharaan) untuk
pencegahan bencana kekeringan;

h. Pengurangan frekuensi dan dampak bencana tanah longsor melalui
penguatan lereng, Kabupaten Way Kanan perlu membuat kebijakan
dan aturan terkait penguatan lereng sesuai dengan indikator arahan
aturan zonasi pengembangan mitigasi bencana pada kawasan rawan
gerakan tanah/longsor; dan

i. Pengurangan frekuensi dan dampak bencana tanah longsor melalui
konservasi vegetatif DAS, mendorong agar Kabupaten Way Kanan
menyusun kebijakan dan aturan terkait pengurangan aktivitas pada
area DAS untuk mitigasi bencana tanah longsor melalui konservasi

vegetatif DAS di daerah rawan longsor berdasarkan hasil dokumen
KRB.

6. Perkuatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana

a, Penguatan kesiapsiagaan menghadapi bencana melalui perencanaan
kontijensi untuk 9 [sembilan) jenis potensi bahaya yang ada di
Kabupaten Way Kanan meliputi banjir, banjir bandang, cuaca ekstrim,
gempabumi, kebakaran hutan lahan, kekeringan, tanah longsor,
Epidemi wabah penyakit dan COVID-19, Selain itu, Pemerintah
Kabupaten Way Kanan perlu menyusun rencana kontijensi bencana
vang disinkronkan dengan Prosedur Tetap Penanganan Darurat
Bencana atau Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana.
Rencana kontijensi ini dapat dijalankan pada masa krisis dan menjadi
rencana operasi pada masa tanggap darurat bencana;

b. Penguatan sistem peringatan dini untuk 9 [sembilan) jenis potensi
bahaya yang ada di Kabupaten Wav Kanan meliputi banjir, banjir
bandang, cuaca ekstrim, gempabumi, kebakaran hutan lahan,
kekeringan, tanah longsor, Epidemi wabah penvakit dan COVID-19.
Selain itu, Pemernntah Kabupaten Way Kanan perlu membangun dan
menginisiasi pengembangan sistem  peringatan dini dan sarana
prasarananya yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap bahaya. Selain itu, mendorong pemerintah daerah untuk
melakukan sosialisasi dan uji simulasi sistem peringatan dini kepada
masyarakat bertyjuan untuk mendorong keberlanjutan sistem
sehingga dapat berfungsi dengan optimal;

7. Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana

a. Penetapan status darurat bencana, Kabupaten Way Kanan perlu
menyusun SOP sebagai standar mekanisme yang harus dipatuhi oleh
seluruh instansi yang terlibat terkait penetapan status darurat
bencana:

b. Operasi tanggap darurat bencana, Kabupaten Way Kanan perlu
menyusun SOP sebagai standar mekanisme yang harus dipatuhi oleh
seluruh instansi yang terlibat, khususnya namun tidak terbatas pada
pelaksanaan kegiatan kaji ccpat bencana, operasi pencarian dan
penyelamatan, dan pengerahan bantuan kemanusiaan kepada
masyarakat terdampak bencana,

c. Penguatan kapasitas dan mekanisme operasi tim reaksi cepat untuk
kaji cepat bencana, Mendorong agar Kabupaten Way Kanan, dalam hal
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ini BPBD, meningkatkan kapasitas personil untuk melakukan kaji
kebutuhan pasca bencana untuk dapat memberikan respon bantuan
yang cepat dan tepat sasaran scrta menjangkeau seluruh lapisan
masyarakat yang terdampal; ;-

. Pelaksanaan penyelamatan dan pertolongan korban pada masa krisis,
Mendorong agar Kabupaten Way Kanan, dalam hal im1 BPBD,
meningkatkan kapasitas personil untuk melakukan kaji kebutuhan
pasca bencana untuk dapat memberikan respon penyelamatan dan
pertolongan yang cepat dan tepat sasaran serta menjangkau seluruh
lapisan masyarakat yang terdampak;

. Penguatan kebijakan dan mekanisme perbaikan darurat bencana,
mendorong Kabupaten Way kanan melakukan aksi cepat tanggap
untuk perbaikan darurat bencana;

Penguatan kebijakan «¢dan mekanisme pengerahan bantuan
kemanusiaan kepada masvarakat terdampak bencana, Kabupaten Way
Kanan belum memiliki kebijakan dan mekanisme pengerahan bantuan
kemanusiaan kepada masyarakat terdampak bencana. Oleh karena itu,
pemerintah Kabupaten Way Kanan perlu menyusun kebijakan dan
meckanisme Pengerahan bantuan Kemanusiaan kepada Masyarakat
Terdampak Bencana. Kebijakan dan mekanisme ini akan memandu
Kabupaten Way Kanan dalam mengatur bantuan Kemanusiaan saat
terjadi bencana;

Penguatan mekanisme penghentian  status  darurat  bencana,
Kabupaten Way Kanan belum memiliki aturan tertulis baik dalam
bentuk peraturan daerah, keputusan kepala daerah tentang prosedur
penghentian  status tanggap darurat bencana, meskipun dalam
penentuan status tangpgap darurat sudah diatur melalui peraturan
daerah. Oleh karena itu, diperlukan penguatan mekanisme
penghentian status darural bencana agar proses transisi/peraliban
dari tanggap darurat ke rehabilitasi dan rekonstruksi dilaksanakan
sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Selain itu,
penghentian status tanggap darurat menjadi acuan bagi masyarakat
untuk mengetahui akhir darn masa tanggap darurat dan mampu
mengembalikan kondisi aktiviras masvarakat kembali normal. Upaya
tersebut perlu dilakukan secsra berkelanjutan di Kabupaten Way
Kanan agar masa tanggap darurat bencana terus berjalan secara
efektif;

. Perencanaan pemulihan pelayanan dasar pemerintah pasca bencana,
Kabupaten Way Kanan belum memiliki perencanaan pemulihan
pelayanan dasar pemerintah pasca bencana. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penyusunan Perencanaan Pemulihan Pelayanan Dasar
Pemenntah Pasca Bencana oleh pemerintah Kabupaten Way Kanan:
Perencanaan pemulihan pelayanan dasar pemerintah pasca bencana
tersebut diharapkan dapat mengakomodir seluruh ancaman bencana,
kebutuhan dan peran pemerintah, komunitas, dan sektor swasta dalam
proses rehabilitasi dan rekonstruksi di Kabupaten Way Kanan;
Perencanaan pemulihan infrastruktur penting pasca bencana,
Pemerintah Kabupaten Way Kanan perlu melakukan penguatan dengan
menyusun mekanisme dan/stau rencana pemulihan infrastruktur
penting pasca bencana. Mekanisme tersebut perlu didukung dengan
mekanisme danfatau  rencana tentang pelaksanaan pemulihan
infrastruktur penting pasca bencana vang disusun secara bersama oleh
pemangku kepentingan dan mempertimbangkan kebutuhan korban.
Rancangan proses-proses pemulihan infrastruktur penting pasca
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bencana berdasarkan mekanisme pemuliban infrastruktur penting
pasca bencana tersebut diharapkan telah mempertimbangkan prinsip-
prinsip risiko bencana guna menghindari risiko jangka panjang (slow
onsef] dari pembangunan;

j. Perencanaan perbaikan rumah penduduk pasca bencana, Kabupaten
Way Kanan perlu melakuksn penvusunan Perencanaan perbaikan
rumah penduduk Pasca Bencana oleh pemerintah Kabupaten Way
Kanan; Perencanaan perbaikan rumah penduduk pasca bencana
tersebut diharapkan mampu menghaditkan peran pemerintah,
komunitas, dan sektor swasia dalam proses rehabilitasi dan
rekonstruksi di Kabupaten Way Kanan; dan

k. Penguatan Lkebijakan dan mekanisme pemulihan penghidupan
masyarakat pasca bencana, Kabupaten Way Kanan belum memiliki
mekanisme dan/atau rencana rehabilitasi dan pemulihan penghidupan
masyarakat pasca bencana. Pemerintah Kabupaten Way Kanan perlu
melakukan penguatan dengan  menyusun mekanisme dan/atau
rencana rehabilitasi dan pemulihan penghidupan masyarakat pasca
bencana secara bersama dengan pemangku kepentingan, serta
mempertimbangkan kebutuhan korbamn.

4.2 REKOMENDASI SPESIFIK
4.2.1 Banjir
Rekomendasi terkait bencana banjir di Kabupaten Way Kanan antara lain
melalui kegiatan penataan ruang, mitigasi atruktural dan
penyuluhan fkampanye penyadartahuan masyarakat:
1. Penataan Ruang Penataan ruang melalui atau dilakukan dengan cara:
a. Menerapkan perencanaan tata ruang vang berkelanjutan,
memperhitungkan aspek drainase dan pola aliran air,
b. Pengarahan pembangunan menghindari daerah rawan banjir yang
dilanjutkan dengan kontrol penggunaan lahan;
c. Menerapkan teknologi penyangua air seperti kolam retensi untuk
menahan air dan mengurangi tekanan pada sungai;
d. Pembangunan sistem dan jalur evakuasi vang dilengkapi sarana dan
prasarana.

2. Mitigasi Struktural dilakukan dengan:

a. Meningkatkan infrastruktur pengelolaan air, seperti pembangunan
saluran irigasi optimal untuk mengonirol dan memanfaatkan air;

b. Pengaturan kecepatan aliran dan debit air permukaan dari daerah hulu
untuk mengurangi terjadinya bahiava banjir. Hal yang bisa dilakukan
untuk pengurangan bencans banjir diantaranya dengan melakukan
reboisasi;

c. Mengintegrasikan teknologi canggih seperti sistem peringatan dini
banjir untuk memberikan respon cepat;

3. Mitigasi Non-Struktural dilakukan dengan:

a. Melibatkan masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan,
memberikan cdukasi mengenai dampak negatil dari praktik-prakiik
yvang merusak. Seperti edukasi mengenai dampak pembuangan sampah
sembarangan, juga mendorong partisipasi dalam program-program
restorasi lingkungan;

b. Menerapkan strategi konservasi, seperti reforestasi di sepanjang
bantaran sungai, untuk meningkatkan vegetasi dan menjaga
kescimbangan ekosistem sungai,
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¢. Peningkatan koordinasi antar pemanghku kepentingan/ stakeholder
dalam menghadapi bahaya banjir, .

d. Memperkuat regulasi terkait lingkungan dan keberlanjutan, serta
meningkatkan penegakan hukum terhadap praktik-praktik yang
merusak lingkungan.

4.2.2, Banjir Bandang . .
Rekomendasi terkait bencana banjir bandang antara melalui kegiatan
penataan ruang, mitigasi struktural dan penyuluhan/ kampanye
penyadartahuan masyarakat di kecamatan yang berisiko tinggi terjadinya
bencana banjir bandang. Beberapa kegiatan vang dimaksud adalah:
1. Penataan Ruang Penataan ruang melalui atau dilakukan dengan cara:
a. Pengarahan pembangunan menghindari daerah rawan banjir bandang
yvang dilanjutkan dengan kontrol penggunaan lahan;
b. Revitalisasi fungsi resapan tanah;
c. Pembangunan sistem dan jalur evakuasi yang dilengkapi sarana dan
prasarana memadai.

2. Mitigasi Struktural dilakukan dengan:

a. Pembangunan tembok penahan dan tanggul di sepanjang sungai yang
rawan menjadi penyebab terjadinyva banjir;

b. Pengaturan kecepatan aliran dan debit air permukaan dari daerah hulu
untuk mengurangi terjadinya bahaya banjir. Salah satu hal yang bisa
dilakukan diantaranya dengan reboisasi (penggantian tanaman yang
memiliki kemampuan menahan air lebih baik)

¢. Rehabilitasi fungsi-fungsi hidrolopis pada daerah aliran sungai;

d. Pemeliharaan wilayah aliran sungai dan irigasi terutama pada bagan
hulu.

3, Mitigasi Non-Struktural dilakukan dengan:

a. Melibatkan masyarakat dalam upava pelestarian lingkungan di wilayah
register dan memberikan edukasi mengenai dampak negatif dari
praktik-praktik yang merusak.

b. Himbauan, pengaturan dan upaya penertiban kepada masyarakat
untuk tidak membuat rumah i dekat daerah aliran sungai;

e. Penyuluhan/kampanye penvadartahuan masyarakat mengenai banjir
bandang;

d. Penyuluhan kepada masyarzkal mengenai mitigasi dan  respon
terhadap kejadian banjir bandang;

e. Peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan/stakeholder
dalam menghadapi bahaya banjir bandang,

4.2.3 Cuaca Ekstrim

Rekomendasi yang bisa dilakukan terkait adanya bencana cuaca ekstrim di
Kabupaten Way Kanan antara lain:

1. Mitgasi Struktural dilakukan dengan:

a. Penataan ruang, penempatan bangunan perumahan dan [asilitas
umum yang vital yang aman dar cuaca ekstrim, pengarahan struktur
bangunan sesuai dengan karakieristik risiko cuaca ekstrim,
pembangunan sistem dan jalur evakuasi yang dilengkapi sarana dan
prasarana;

b. Membangun sistemn peringatan dini bahaya cuaca ekstrim vang lebih
mudah dijangkau/ diakses cleh masyarakat;

¢. Rehabilitasi fungsi-fungsi hutan pada wilayah lindung dan konservasi.
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2. Mitigasi Non-Struktural dilakukan dengan:

.

b.

.

Peningkatan kapasitas masyarakal dan pemerintah kampung pada
wilayah risiko tinggl bencana cuaca ekstrim,

Peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan/ stakeholder
dalam menghadapi bahaya cuaca cksirim;

Peningkatan sosialisasi kesiapsiagasn dalam menghadapi bencana
angin kencang (Proses penyelamatan dir).

4.2.4 Gempabumi

Rekomendasi yang bisa dilakukan di pada wilayah yang tergolong kelas risiko
tinggi di Provinsi Lampung terkait adanya bencana gempabumi antara lain:
1. Mitigasi Struktural dilakukan dengan:

a.

Penataan ruang, penempatan bangunan perumahan dan fasilitas
umum yang vital vang aman dari gempabumi, pengarahan strukour
bangunan sesuai dengan  karakteristik risiko  gempabumi,
pembangunan sistem dan jalur evakuasi vang dilengkapi sarana dan
prasarana;

Rekayasa teknologi dengan mengembangkan teknik konstruksi tahan
gempa, baik bangunan untuk fasilitas umum maupun rumah
penduduk vang berada di area rawan gempa.,

2. Mitigasi Non-Struktural dilakukan dengan:

.

b.

Peningkatan sosialisasi kesiapsiagaan dalam menghadapl bencana
gempabumi (Proses penvelamatan din);

Pelatihan dan simulasi mitigasi dan kesiapsiagaan masyarakat
menghadapi bencana cuaca ekstrim terjadwal;

Memperkuat regulasi pembangunan dan renovasi bangunan dengan
standar anti-gempa yang ketar untuk meningkatkan ketahanan
struktural terhadap getaran gempa.

4,25 Kebakaran Hutan dan Lahan
Rekomendasi yang bisa dilakukan terkait adanva bencana kebakaran hutan
dan lahan di Kabupaten Way Kanan antara lain:
1. Mitigasi Struktural dilakukan dengan:

a, Pengawasan oleh petugas harus lebih ditingkatkan pada saat
kekeringan terjadi pada daerah rawan kebakaran hutan dan lahan;

b. Melaporkan secepatnya jika mengetahui tanda-tanda terjadinya
kebakaran hutan dan lahan kepada petugas yang berwenang: Kepala
Kampung, Polisi, Stasiun Radio, Posko Pemadam Kebakaran
Terdekat, SATLAK PB maupun institusi terkait;

c. Membangun atau meningkatkan infrastruktur penampungan air di
wilayah rawan kebakaran uniuk memastikan ketersediaan air yang
cukup untuk pemadaman.;

d. Penambahan personil serta sarana dan prasarana pemadam
kebakaran agar lebih cepat dalam menangani kejadian kebakaran
hutan.

¢. Memasang pos pemantauan api dan sistem peringatan dini untuk
mendeteks: potensi kebakaran scjak dini.

2. Mitigasi Non-Struktural dilakukan dengan:

a. Melakukan program restorasi ekosistem dan reforestasi di daerah
yang rentan terhadap kebakaran untuk meningkatkan ketahanan
lingkungan terhadap api. Meningkatkan pengawasan terhadap
aktivitas manusia vang berpotensi memicu kebakaran hutan dan
lahan, termasuk pembakaran semak belukar;
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Pelatihan dan simulasi mitigasi dan kesiapsiagaan masyarakat
menghadapi bencana kebakaran hutan dan lahan terjadwal;
Melakukan kampanye edukasi kepada masyarakat mengenai
dampak negatif dari pembakaran vang tidak terkendali terhadap
lingkungan, kesehatan, dan mata pencaharian;

Program-program sosialisasi Kawasan rawan bencana kebakaran
hutan dan lahan di kampung dalam bentuk papan informasi dan
sistem informasi digital.

4.2.6 Kekeringan
Rekomendasi yang bisa dilakukan terkait adanya bencana kekeringan di
Kabupaten Way Kanan antara lain
1. Mitigasi Struktural dilakukan dengan cara:

a.
b.
45

d.
e.

Pembangunan embung untuk menjaga ketersediaan air bersih saat
musim kemarau,

Penyediaan anggaran khusus untuk pengembangan/perbaikan
jaringan pengamatan iklim pada daerah-daerah rawan kekeringan;
Pengembangan/perbaikan jaringan pengamatan iklim pada daerah-
daerah rawan kekeringan;

Meningkatkan pemerataan ketersediaan PDAM di seluruh kampung;
Reboisasi diwilayah sekitar sumber mata air,

2. Mitigasi Non-Struktural dilakukan dengan cara:

A.

b.

Mensosialisasikan dan memfasilitasi pembuatan Penampung Air
Hujan (PAH) untuk masyaralkas,

Memberikan sistem reward dan punishment bagi masvarakat yang
melakukan upaya konservasi dan rehabilitasi sumber daya air dan
hutan/lahan;

Peningkatan sosialisasi kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
kekeringan;

Penyuluhan kepada masvarakal mengenal mitigasi dan respons
terhadap kejadian kekeringan dan peningkatan koordinasi antar
pemangku kepentingan dalam menghadapi bahaya kekeringan.
Memperkuat sistem penpgawssan lerhadap aktivitas penambangan
hiar di wilavah sekitar sungai,

4.2.7 Tanah Longsor
Rekomendasi yang bisa dilakukan terkait adanya bencana kekeringan di
Kabupaten Way Kanan antara lain:
1. Mitigasi Struktural dilakukan dengan cara:

a.

b.

Sistem drainase yang tepat agar air hujan tidak membebani tanah
lereng yang dapat mengakibatkan longsor;

Melakukan rehabilitasi hutan dan penghijauan dengan tanaman yang
sistem perakarannya dalam dan jarak tanam yang tepat (khusus
untuk lereng curam, dengan kermiringan lebih darn 40 derajat atau
sekitar BO0% sebaiknya tanaman tidak terlalu rapat serta
diselingselingi dengan tanaman vang lebih pendek dan ringan, di
bagian dasar ditanam rumput},

Melakukan pemadatan tanah i sekatar area register;

. Menanam tanaman keras dian ringan dengan jenis akar dalam, seperti

Nangka, Dunan, Pete, Kaliandra dan sebagainya pada daerah yang
curam;

Tidak mendirikan bangunan permanen di daerah tebing dan tanah
yvang hdak stabil (tanah gerak)
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2. Mitigasi Non-Struktural dilakukan dengan:
a. Sosialisasi tentang bahaya bermukim di dacrah lereng bukit terjal;
b. Himbauan, pengaturan dan upava penertiban kepada masyarakat

untuk tidak membuat rumah di bawah, tepat di pinggir, atau dekat

tebing maupun sekitar daerah aliran sungai;

Peningkatan sosialisasi kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana

tanah longsor (Proses penyelamatan din;

d. Pelatihan dan simulasi miticasi dan kesiapsiagaan masyarakat
menghadapi bencana tanah longsor terjadwal;

e. Program-program sosialisasi kawasan rawan bencana tanah longsor
di kampung dalam bentuk papan informasi dan sistem informasi

4.2.8. Epidemi dan Wabah Penyakit

Pemerintah melalui Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
(PPN)/Bappenas akan menambahkan penguatan sektor kesehatan pada
Rencana Kerja Pemerintah [REP) 2021, Penpuatan dilakukan dengan
reformasi beberapa komponen yang sudah ada dalam sistem kesehatan di
Indonesia. Reformasi ditekankan pada B area vaitu pendidikan dan
penempatan tenaga kesehatan, penguatan puskesmas, peningkatan kualitas
rumah sakit dan pelayanan kesehatan Daerah Terpencil Perbatasan
Kepulauan (DPTK), kemandirian farmasi dan alat kesehatan, ketahanan
kesehatan, pengendalian penyakit dan imunisasi, pembiayaan kesehatan,
serta teknologi informasi dan pemberdavaan masyarakat.

L

Usaha pemberantasan penyakit endemik harus meliputi penanggulangan
faktor penyebab penyakit yang paling dasar. Oleh karena itu, butuh waktu
yvang cukup lama dan cakupan yang luas unmk melakukannya. Pemerintah
perlu melakukan berbagai langkah pencegahan meluasnya penyakit endemik
di Kabupaten Way Kanan dengan melakukan penyuluhan dan bahkan
pemberian obat pencegah untuk penvakit tersebut. Upaya mengatasi penyakit
endemik di Way Kanan sebaiknya tidak bisa hanya terfokus pada pengobatan
saja. Kini, pemberantasan penyakit ini lebih ditekankan pada upava
menimgkatkan promosi gaya hidup schat dan pemberian edukasi terkait
pencegahan penyakit menular, Hal ini banvak dilakukan melalui berbagai
program penyuluhan puskesmas dan pos pelayanan terpadu, schingga
masyarakat bisa lebih waspada terhadap berbagai penyebab penvakit
endemik.

Dulungan seluruh anggota masyarskat tentu sangat dibutuhkan untuk
mencegah dan menanggulangi penvakit endemik vang terjadi. Upaya
pencegahan melalui perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat:
1. Penguatan Sistem Pencegahan dan Pengendalian Penyakit:
a) Meningkatkan program vaksinasi dengan cakupan yang luas, terutama
untuk penyakit seperti campak, difteri, dan hepatitis.
b) Memperkuat kegiatan monitoring dan pengendalian vektor nyamuk
untuk mencegah penularan penvakit seperti demam berdarah.
¢)] Menjaga daya tahan tubuh dengan menjaga daya tahan tubuh
seseorang tidak mudah terserang penyakit, termasuk penyakit endemik
yang ada daerah. Peningkatan dava tahan tubuh dengan cara
mengonsumsi makanan bergizi, istirahat yang cukup, menjaga berat
badan ideal, olahraga secara teratur, berhenti merokok, mengelala stres
dengan baik, dan rajin mencuci tangan dengan sabun.
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d) Melakukan perbaikan lingkungan dengan menjaga kebersihan
lingkungan dengan baik agar terhindar dari kuman penyebab penyakit
maupun hewan-hewan pembaws penyvakit. Membersihkan setiap
ruangan rumah secara rutin, terutama ruangan vang paling sering
dipakai. Selain itu juga pekarangan rumah. Jika ada wadah vang dapat
menampung genangan air dan berpotensi menjadi sarang nyamuk,
bersihkanlah agar nyamuk tidak bertelur dan berkembang biak di sana.
Hal i juga penting dilakukan untuk memutus daur hidup nyamuk
pembawa penyakit.

e] Menghindari kontak dengan orang vang sakit. Secbisa mungkin hindari
kontak dengan orang sakit. Salah satu caranya adalah dengan tidak
berbagi makanan atau minuman dari wadah yang sama dengan orang
vang sedang sakit,

2. Edukasi dan Sosialisasi Masyarakat:

a) Melakukan kampanye edukasi masyarakat tentang pentingnya
vaksinasi, pencegahan penvakit, dan peran aktif masyarakat dalam
menjaga kebersihan dan sanitas: lingkungan.

b) Mengadakan kegiatan sosialisasi kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi wabah penyakit dan langkah-langkah mitigasi yang dapat
diambil.

3. Peningkatan Akses Pelayanan Kesehatan:
a) Mendorong partisipasi masysrakat dalam  program  kesehatan,
termasuk deteksi dini dan pelaporan penyakit.
b) Menyediakan akses mudah dan terjangkau ke layanan kesehatan,
terutama di daerah rawan penvyakit.

4. Penguatan Sistem Pemantauan dan Pelaporan:
a) Meningkatkan sistemn pemantauan dan pelaporan penvakit secara
real-time untuk mendeteksi potensi wabah dengan cepat.

b) Mengintegrasikan teknologi informasi untuk memudahkan pelaporan
dan analisis data kesehatan.

3. Kerjasama Antarinstansi dan Partisipasi Masyarakat:

a) Mendorong kerjasama antarn instansi pemerintah, lembaga
keschatan, dan masyarakat dalam wupaya pencegahan dan
penanggulangan wabah penyakit,

b) Melibatkan komunitas dalam pengambilan keputusan terkait upaya
keschatan masyarakat.

6. Penanggulangan Dampak Kenaikan Penduduk Lansia:

al Mengembangkan program kesehatan khusus untuk lansia, termasuk
pelayanan home care dan dukungan psikososial.

b} Meningkatkan koordinasi antarstakeholder dalam menyediakan
pelayanan keschatan bagi populasi lansia,

7. Peningkatan Kapasitas Sumber Dava Manusia: Melakukan pelatihan dan
peningkatan kapasitas bagi petugas kesehatan dan relawan dalam
menghadapi situasi epidemi dan wabah penyakit.

Implementasi rekomendasi-rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan
daya tangkal masyarakat terhadap cpidemi dan wabah penvakit serta
mengurangi dampak negatifnya pada sistem kesehatan dan perekonomian,



4.2.9, COVID-19

Belajar dari kejadian penyebaran COVID-14, vang begitu cepat dengan risiko
kematian yang tinggi, menunjukkan betapa masih banyak aspek ketahanan
keschatan vang perlu diperbaiki. Berbagai evaluasi dan pembelajaran yang
dilakukan cleh berbagai pihak, tidak hanya dari pemerintah bahkan non-
pemerintah, memberikan rekomendasi bahwa banyak hal yang perlu
ditingkatkan, yaitu :

1.

10.

Meningkatkan kapasitas rumah sakit dan fasilitas kesehatan, termasuk
memastikan ketersediaan alat perlindungan diri (APD), ventilator, dan
tempat tidur isolasi. Melakukan pelatihan khusus untuk tenaga
kesehatan dalam menangani pasien COVID-19,

Meningkatkan penggunaan teknologi informasi dalam pemantauan dan
pelaporan kasus, Mengembangksn sistermn informasi kesehatan yang
efisien.

Meningkatkan kapasitas laboratorium di daerah untuk pengujian
COVID-19. Mempercepat proses pengujian dan pengiriman hasil kepada
masyarakat.

Meningkatkan kemampuan deteksi dini dan pemantauan kasus,
termasuk pengembangan sistern peringatan dini dan pelacakan kontak,
Memperkuat kerjasama dengan laboratorium untuk pengujian dan
diagnosis yang cepat.

Mensosialisasikan dan menegakkan protokel kesehatan, termasuk
penggunaan masker, physical distancing, dan mencuci tangan secara
teratur. Melakukan kampanye edukasi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat.

Peningkatkan pengawasan dan pemeriksaan di pintu masuk daerah,
termasuk bandara, terminal dan perlintasan batas, Memberlakukan
langkah-langkah karantina dan pengujian bagi pelaku perjalanan
internasional.

Mengembangkan rencana respons khusus untuk daerah terpencil,
termasuk penvediaan logistik dan pengaturan akses dalam kondisi
darurat, Melibatkan partisipas: aktif masyarakat dalam rencana
kesiapsiagaan.

Meningkatkan kerjasama antara instansi terkait, termasuk pemerintah
daerah, kepolisian, dan lembaga kesehatan. Mendukung pembentukan
tim tanggap darurat untuk penanganan pandemu,

Memperkuat kapasitas rumah sakit dalam menangani pandemi,
termasuk penvediaan area isolasi, persediaan obat-obatan, dan rencana
evakuasi jika diperlukan,

Melibatkan masyarakat dalam upaya pencegahan melalul kampanvye
edukasi yang terarah. Menggunakan media lokal dan tokoh masyarakat
untuk menyvampaikan informasi vang akurat dan terkini tentang COVID-
19.

Implementasi rekomendasi-rekomendasi ini diharapkan dapat memperkuat

kesiapsiagaan dan respons Kabupaten Way Kanan dalam menghadapi
potensi ancaman COVID- 19 atau varian baru vang mungkin muncul di masa
mendatang.
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BAB V
PENUTUP

Kajian Risiko Bencana (KRB) Kabupaten Way Kanan tahun 2024-2028
merupakan dasar perencanaan penvelenggarsan penanggulangan bencana
vang terpadu, terstruktur, terarah dan terukur. Dokumen Kajian Risiko
Bencana memuat proses dan hasil pengkajian risiko bencana vang meliputi
bahaya, kerentanan, dan kapasitas vang merupakan dasar untuk
menentukan risiko bencana, Pengkajian dilaksanakan untuk seluruh
bencana yang berpotensi di Kabupaten Way Kanan, yakni banjir, banjir
bandang, cuaca ekstrim, kekeringan, keleringan, kekeringan, dan tanah
longsor. Pengkajian risiko bencana dan diskusi publik olch perangkat daerah
dan masyarakat telah menentukan ketujuh bencana tersebut sebagai
prioritas dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kabupaten Way
Kanan. Hasil pengkajian risiko bencana tersebut merupakan langkah untuk
menentukan arahan kebijakan penangzulangan bencana di Kabupaten Way
kanan yang lebih terfokus dan terarah untuk kedepannya. Berdasarkan hasil
prioritas  tersebut, maka dirumuskan rekomendasi  kebijakan
penanggulangan bencana untuk pemerintah Kabupaten Way Kanan yvang
ditujukan untuk memperkecil tingkat bahayva dan mengurangi kerentanan
penduduk terpapar.

Rekomendasi kebijakan penanggulangsn bencana yang bertujuan untuk
peningkatan  kapasitas pemerintah  daerah maupun masyarakat dapat
mengacu pada kajlan kapasitas yvang dihasilkan dari analisis kajian
ketahanan daerah. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa Indeks
ketahanan daerah Kabupaten Way Kanan sebesar 0,53. Hal ini menunjukkan
Kabupaten Way Kanan memiliki tingkat kapasitas vang tergolong Sedang.
Oleh karena itu, upaya peningkatan kapasitas dapat dilakukan pemerintah
melalui kebijakan kelembagaan serta pengembangan sistem penanggulangan
bencana yang disajikan dalam dokumen ini pada bagian lampiran
berdasarkan hasil analisis 71 Indikator Ketahanan Daerah di Kabupaten Way
Kanan.

Pelaksanaan arahan kebijakan penanggulangan bencana membutuhkan
partisipasi semua pihak, mulai dari pemerintah sampai pada lapisan
masyarakat. Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan terkait
kebencanaan di Kabupaten Way Kanan dan masyarakat dapat mendukung
upaya penyelenggaraan penanggulangan bencana dengan mengikuti hasil
pengkajian risiko bencana vang telah disusun di Kabupaten Way Kanan
Dokumen Kajian Risiko Bencana diharapkan dapat menjadi dasar arahan
untuk penanggulangan bencana vang jelas dan menyeluruh. Hal ini
dimaksudkan agar dapat lebih meminimalkan jatuhnya korban jiwa dan
kerugian yang ditimbulkan akibat bencana di Kabupaten Way Kanan.

Kajian risiko bencana digunakan sebagsi landasan dalam penyusunan
rencana penanggulangan bencana Kabupaten Way Kanan. Oleh sebab itu,
hasil pengkajian risiko ini dapat disepakati dan dilegalisasi oleh pemerintah
daerah agar penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kabupaten Way
Kanan bisa lebih terarah. Diharapkan pemerintah daerah Kabupaten Way
kanan melakukan perkuatan terhadap pengkajian risiko bencana sehingga
tercipta dasar dalam pengambilan kebijakan penanggulangan bencana.
Kebijakan yang diambil nantinya dapat lebih menyentuh kepada upaya



o i i

pengurangan dampak korban bencana, kerugian fisik dan ekonomi serta
kerusakan lingkungan di Kabupaten Way Kanan,
BUPATI WAY KANAN,
dio
RADEN ADIPATI SURYA

i dengan aslinya
HUKUM,

ARIS SUPRIYANTO,
Pembina (IV/a)
NIP. 19850624 201
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